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KATA PENGANTAR 


Miilai tahun ke dua Pembaiigiman Lima Taliun 1, Pusat Pembinaan dan 
Pengembangan BaJiasa turut berpeian di dalam berbagai kegiatan kebahasaan 
sejalan dengan garis kebijakan pembinaan dan pengembangan kebudayaan 
nasional. Masalah kebahasaan dan kesusastraan merupakan salah satu segi 
masalah kebudayaan nasional yang perlu ditangani dengan sungguh-sungguh 
dan berencana agar tujuan akhir pembinaan dan pengembangan baiiasa 
Indonesia dan bahasa daerah - termasuk susastranya - tercapai. Tnjuan 
akhir itu adalali kelengkapan bahasa Indonesia sebagai sarana komunikasi 
nasional yang balk bagi masyarakat liras serta pemakaian bahasa Indonesia 
dan baliasa daerah dengan baik dan benar untuk berbagai tujuan itu perlu 
dilakukan berjenis kegiatan seperti (1) pembakiian bahasa, (2) penyuluhan 
bahasa m^lalui berbagai sarana, (3) penetjemahan karya kebahasaan dan karya 
kesusastraan dari berbagai sumber ke daiam bahasa Indonesia, (4) pelipat- 
gandaan informasi melalui penelitian bahasa dan susastra, dan (5) pengem¬ 
bangan tenaga kebahasaan dan jaiingan informasi. 

Sebagai tlndak knjut kebijakan tersebut, dibeiituklah oleh Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan ^Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia 
dan Daerah, Proyek Pengembangan Bahasa dan Sastra Indonesia, dan Proyek 
Pengembangan Bahasa dan Sastra Daerah, di lingkungan Pusat Pembinaan 
dan Pengembangan Baha'-v. 

'Sejak tahun 1976,-P. vek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan 
Daerah di Jakarta, sebagai . royek Pusat, dibantu oleh sepuluh Proyek Pe- 
neUtian di daerah yang berkedudukan di propinsi (1) Daerah Is time wa Aceh, 
(2) Sumatra Barat, (3) Sumatra Selatah, (4) Jawa Barat, (5) Daerah Istimewa 
Yogyakarta, (6) Jawa Timur, (7) Kalimantan Selatan, (8) Sulawesi Seiatan, 
(9) Sulawesi Utara, dan (10) Bali, Kemudian, pada tahun 1981 ditambah 
proyek peneUtian bahasa di lima propinsi yang lain, yaitu (1) Sumatra Utara, 
(2) Kalimantan Barat, (3) Riau, (4) Sulawesi Tengah, dan (5) Maluku. Dua 
tahun kemudian, pada tahun 1983, Proyek PeneUtian di daerah diperluas 
lagi dengan lima propinsi yaitu (1) Jawa Tengali, ( 2) Lampung, (3) Kaliman¬ 
tan Tengah, (4) Irian Jaya, dan (5) Nusa Tenggara Timur. Dengan demikian, 
hingga pada saat ini, terdapat dua puluh proyek penelitian bahasa di daerah 
di samping proyek pusat yang berkedudukan di Jakarta. 

Naskah laporan penelitian yang tel ah dinilai dim disunting diterbitkan 
sekarang agar dapat dimanfaatkan oleh para dan anggota masyarakat 
luas. Naskah yang beijudul Puisi Sawer Bahasa Sunda disusun oleh 
regu peneUti yang terdiri atas anggota yang Uerikut: 
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Dra, Yetty Kusmiaty Hadish, Drs* Yoyo Mulyono, Drs. Iy6 Mulyono, Dra, 
Ucu Wachyu, Drs, 0. Solehudin, yang mendapat bantuan Proyek PeneKtian 
BaJiasa dan Sastra indonessa dan Daerali Jawa Barat tahun 1983/1984 

Kepada Drs, Adi Sunaryo (Pemimpin Proyek Penelitian) beserta stafnya 
(Drs. Utjen Djusen Ranabrata, Wazkim Harnaedi, Sukadi, dan Abdul Rach- 
man), para peneiiti, penilai (Drs. Nafion Hasjim), penyunting naskah (Umi 
Basiroh), dan pengetik (Tukiyar) yang telab memungkinkan penerbitan buku 
ini, saya ucapkan terima kasih* 


Jakarta, 28 Oktober 1986 


Anton M* Moeliono 
Kepala Pusal Pembinaan dan 
Pengembangan Bahasa. 
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KATA SAMBUTAN 

KEPALA KANTOR WILAYAH DEPARTEMEN 
PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 
PROPINSI JAWA BARAT 


Berbahagialah Bangsa Indonesia, yang memiliki bahasa pcrsaiuan Baiiasa 
Indonesia, sementara baliasa-baJiasa dacrah yang tersebar di seluruh persada 
Nusantara hidup berkembang, merupakan aneka kekayaan budaya bangsa 
dalam bentuk Bhineka Tunggal [ka. 

Hal mi sesuai dengan penjelasan Pasal 32 UUD 1945 yang mengalakan bahwa 
kebudayaan bangsa adalah kebudayaan yang timbul sebagai buah usa .a budi 
daya rakyat Indonesia seluruhnya, dan bahwa kebudayaan lama dan asli 
yang terdapat sebagai puncak-puncak kebudayaan di daerah-daerah di seluruh 
Indonesia terhitung sebagai kebudayaan bangsa. 

Sebagaimana anggola bangsa yang berkebudayaan majemuk dan bersemboyan 
’’Bhinneka Tunggal Ika’\ setiap suku bangsa Indonesia sudah sepantasnya ber- 
peran serta dalam membina kebudayaan nasional. Dcmikian juga di Jawa 
Barat yang memiliki bahasa daerah, yaitu bahasa Sunda, satu di antara kha- 
sanah budaya yang hidup di Jawa Barat. 

Karena itu hadirnya buku-buku mengenai kebahasaan Sunda yang diterbit- 
kan oleh Pusal Peinbinaan dan Pengembangan Bahasa Departemen Pendidikan 
dan Kebudayaan inelalui Proyek Penelilian Bahasa dan Sastra Indonesia dan 
Daerah Jawa Barat lahun anggaran 1986/1987 saya sambut dengan rasa syu- 
kur dan bahdgia. 

Sudah pasti buku-buku ini akan Icbih menyemarakan dunia pustaka dalam 
semaraknya budaya daerah demi terwujudnya budaya nasional dalam wadah 
persatuan bangsa seuiulinya. 

Sekian. 
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UCAPAN TERIMA KASIH 


Naskah laporan ini adalah hasil pelaksaiiaan kerjasama antara Proyek 
Peneliiian Bahasa dan Sastra Indonesia dan DaeraJi Jawa Barat pada tahun 
1982/1983 dengan tim peneBti dari Fakultas Pendidikan Bahasa dan Seni, 
Institnt Keguruan dan llmu Pendidikan Bandung, dalam fangka inventarisasi 
sastra daeraJi Sunda. 

Laporan penelitian ini berusaha nienggambarkan puisi bahasa 

Sunda yang hidup dan berkembang di lingkungan masyarakat Sunda di Jawa 
BaraL 

Penelitian ini dilaksanakan oleh sebuah tim yang diketuai oleh Dra* Yetty 
Kusndyati Hadish, dengan anggota Dra. Ucb Wachyn, Drs. Yoyo Mulyana, 
Drs. lyo Mulyono dan Drs. Solehudin. 

Berkat bantuaii berbagai fihak, penelitian ini da pat diselesaikan, Oleh 
karena itu seyogyanyalah kami menyampaikan u cap an terimakasili dan 
penghargaan kepada Pemimpin Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia 
dan Daerah di Jakarta dan Jawa Barat, yang telah memberi kepercayaan dan 
pengarahan; kepada Dekan FPBS dan Rektor I KIP Bandung, yang telah 
memberikan kemudahan; kepada Dr, Yos Rusyana sebagai konsullan;kepada 
para^formaii danjuru sawer yang memberikan bahan dan penjelasan,'serta 
banyak lagi yang lainnya yang memungkinkan berhasilnya laporan ini. 

Semoga hasiJ penelitian ini bermanfaat bagi usaha memperlengkap 
informasi kesastraan. khususnya ten tang puisi sawer bahasa Sunda, 
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AB STRAK 


Peneiitian dilakukan terhadap puisi sower bahasa Sunda yang hidnp dan 
berkembang di Jawa Barat. 

Tujuan penelilian ialah untuk memperoleh gambaran ten tang: latar 
belakang sosiologis puisi penggubah dan penutnrnya, perkembanganj 

struktur dan jenisnya. 

Sesuai dengan tujuan tersebut, dilakukan anaUsis terhadap data' puisi 
sower yang dipjlih berdasarkan jenis. Dari liasil analisis seeara umum dapat 
diperikan beberapa hal sebagai berikut. 

Puisi sower digubah dan dituturkan oleh juru sinver, baik wanita maupun 
pria yang pada umumnya sudah beiusia tua (40 - 88 tahun). Yang terbanyak 
berasal dari Bandung (32.4%). Para penggubah itu pada umumnya sebagai 
Juru sawer pula. Sower dituturkan dengan cara Usan di luar kepala atau 
dengan cara membaca teks. Juru sawer yang tidak menggubah sendki men- 
dapatkan puisi sawer itu dan keluarganya secara lurun-temurun, yangberasal 
dari penggubah atau dari kumpulan sawer yang sudah dibukukan. Juru sawer 
melakukan kegiatan nyower tidak sebagai profesi, tetapi pekerjaan sambilan. 
Hanya 7% saja yang menjadikannya sebagai profesi. Semua penutur mem* 
punyai rnmat terhadap kesenian tembang, karena 98% dari puisi sower di- 
sampaikan dengan cara dinyanyikan. Sebanyak 35,2% dari jum sawer telah 
melakukannya sejak zaman sebelum perang (sebelum tahun 1945) dan 89% 
dari puisi sawer dibawakan tan pa musik pengiring. Sawer pada upacara 
pelantikan corak baru duringi musik, terutama musik gam elan, Penggubah 
dan juru sower pada tingkat permulaan dianggap sebagai ahii magi, kemudian 
sebagai pendidik yang dapat menyampaikan nasihatmasihat yang berwibawa 
dan berpengetahuan cukup tentang agama dan moral, dan akhimya selain 
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sebagai pendidik juga sebagai ’’penghibur”* 

Perilaku njyawer pada pennulaanTiya dianggap perilaku yang sakral, 
l^mudian sebagai perilaku pendidikan dan hiburan. Upacara njyawer kian 
berkurang dilaksanakannya di daerah di Jawa Barat, tetapi ada kecenderungan 
dari anggota masyarakat Jawa Barat untuk mempertahankan dan mengem* 
bangkannya, Ternyata dari adanya usaha para pelatih tembang untuk melatih 
para penembang menjadi juru sower, Para budayawan menggali dan mengejn- 
banyan upacara sower pelantikan corak baru, 

Analisis secara umum dan khusus memberikan gambaran beberapa hal* 
Puisi sower itu berbentuk puisi terikat, puisi semi terikat, puisi bebas, 
dan pTOsa* Ke dalam bentuk puisi terikat dimasukkan bentuk syair (58,8%), 
pupuh (26,4%), dan sidndiran (10,3%)* Ke dalam puisi semi terikat dimasuk¬ 
kan bentuk papantunan (2,1%), kawih (3,7%), dan dua, tiga, empat, lima, dan 
enam seuntai (6,3%), Puisi bebas berbentuk sajak bebas (2,2%), Selain prosa 
biasa (0,)%) terdapat bentuk prosa lirik (0,1%), 

Puisi aawer berdasarkan jenis atau golongannya dapat digolongkan mem 
jadi puisi sower netes Sapar, puisi sawer tingkeban ’menujuh bulan", puisi 
sower bayi, puisi sawer khitan/gusar, puisi pengantfn, puisi mwer 

ruatan, puisi soWer pelantikan, puisi sawer ganti nama, dan puisi samr mayat, 
serta puisi sawer batin, Yang m^sih banyak ditemukan lalah puisi sawer 
pengantin (68,8%) dan puisi sawer khitan (17,5%), Puisi s^vver tingkeban, 
puisi sawer bayi dan mwer ganti nama sudah sukar ditemukan, sedang puisi 
sawer mayat dan sawer batin sama sekali tidak didap^ dalam pupuan, Dua 
sawer terakhir umumnya tak dikenal lagi, 

Isi teks puisi sawer pada umumnya mengenainasihat, Pada tradisi- 
onal bentukan lama, yang pada umumnya dalam bentuk papantunan dan 
syair terdapat pota-pola baku pemerian, sedaqgkan pada teks bentukan baru 
pola tradisional telah ditinggalkan* 

Nasihat dalam puisi sm^rbayi dan tingkebanjerutam^-lentang keharus- 
an berperUaku baik terhadap ibu, keluarga dan teman, harus beriman dan 
takwa kepada Allah, Nasihat .dalam puisi sawer khitan terutama tentang 
keharusan anak berperilaku baik agar tabah selama dikhitan, dapat meman- 
faatkan uang p^berian untuk keperluan/tujuan yang baik, dapat menghargai 
jasa orang tua, berbaik dengan teman dan keluarga, serta suka men untut jJmu 
dan mengamalkSinya. Nasihat dalam puisi sawer pengantin terutama tentang 
keharusan memelihara hubuijgan kekeluargaan yang baik dengan suami^stri, 
orang tua, keluarga, dan takwa kepada Tuhan. Isi puisi sower pelantikan 
disesuaikan dengan maksud mengadakan upacara masing-masing, 

Susunan teks puisi sawer pada umunmya terdiri atas pembukaan, inti, 
dan penutup, Pembukaan pada umumnya berisi permohooan maaf kepada 
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Tuhan, dewa, nabi, hadirin, leluhur untuk nelaksanakan sawer, sedangkan 
bagian penutup selalu merupakan doa bagi yang diselamatkan, keluarga, dan 
hadirin agar mendapat keselamatan dan rakhmat Tuhan. 

Bahasa yang.dipakai pada umumnya bahasa yang lugas. Bahasa yang 
magis dan simboHs seperti daJam puisi sawer papantunan tradisional jarang 
dipergunakan lagi, Dalam hal ini dua macam perubahan terjadi* Pertama, 
yang cenderung lebih banyak kelemaban jika dibandingkan dengan yang 
tradisional karena menggunakan kata-kata bukan bahasa Sunda, bukan 
susunan kalimat bahasa Sunda, dan penempatan yang tidak tepat serta 
dipaksakan, Kedua, yang mengalaini perubahan dan perkenibangan ke arah 
yang lebih baik bila ditinjau dari penggunaan, penempatan, serta pen/usunan 
kata dalam kalimat nya. 



BAB I PENDAHULUAN 


1.1 Latar Belakang dan Masalah 

1.1.1 Latar Belakang 

Suku bangsa Sunda menghuni hampir seluruh daerah Jawa Barat. 
Apabila kita mengabaikan DKI Jakarta, daerah yang disebut Propinsi Daerah 
Tingkat I Jawa Barat ini ialah bagian yang paling barat dari Pulau Jawa, kira- 
kira 35% dari seluruh Jawa dan Madura, dan seluas 4417000 ha. 

Daerah ini di sebelah timur berbatasan dengan Propinsi Jawa Tengah; 
di sebelah utara berbatasan dengan DKI Jakarta dan Laut Jawa; di sebelah 
selatan Samudra Indonesia, dan di sebelah barat dibatasi oleh Selat Sunda, 
yang memisahkannya dengan daerali Lampung. 

Kedudukannya di bumi, terletak di antara 5^50’ — 70^50’ lintang selatan, 
dan 104^48* — 108^48’ bujur timur. 

Suku bangsa Sunda menamakan daerahnya ’Tanah Sunda” atau ”Pasun- 
dan” untuk membedakannya dengan daerah Jawa Tengah dan Jawa Timur. 

Jawa Barat yang sebagian besar dihuni olbh suku bangsa Sunda itu 
termasuk padat penduduknya. Menurut catatan, pada tahun 1978 saja sudah 
berjumlah 21.620.950 orang. 

Sebagai satu suku bangsa yang jumlahnya besar, suku bangsa Sunda 
mempunyai tata cara hidup, adat kebiasaan, dan budaya yang dalam beberapa 
hal berlainan dengan suku bangsa lairmya di Indonesia. 

Memang terdapat akulturasi dan integrasi dengan kebudayaan lain yang 
datang dari luar, tetapi masih terdapat hal-hal asli seperti yang kita dapatkan 
dalam berbagai upacara adat, misalnya saja upacara yang berhubungan dengan 
pertanian, seperti upacara menuai padi, atau yang disebut hajat bumi yang 
erat kaitannya dengan kepercayaan masyarakat Sunda terhadap mitos Nyi 
Pohaci Sanghyang Sri (Dewi Padi). Demikian pula terdapat adat kebiasaan 
imengunjungi kuburan leluhur atau orang yang dihormati, yang erat kaitannya 
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dengan kepercayaan terhadap pengaruh ]eliihur pada kehidupannya. Upacara 
memotong rambut bayi, mengkhitan, menyeiematkan orang menmggal, dan 
peinikaJian, sebagai warisan adat budaya lama masih dilaksanakan di berbagai 
tempat di Jawa Barat* 

Nyawer adalah salah satu adat kebiasaan pada orang Sunda, yang di 
antaranya termasuk ke dalam tata upacara adat pernikahan. 

Menurut pendapat Sarwoto Kartodipuro yang dipetik oleh Yus Rusyana, 
adat kebiasaan nyawer itu sebenarnyatidakhanya terdapat pada suku bangsa 
Sun da saja, tetapi juga pada suku-suku bangsa lain di Indonesia, di antaranya 
biasa dtlaksan^an oleh salah satu suku bangsa di Kalimantan Barat. Upacara 
nyawer dalam pernikahan itu dinaniakan batabur (1971 : 3)* 

Demikiari pula pada suku bangsa Minan^abau, terdapat pula upacara 
nyawer ilM dan biasa dkehnx Menepung tawart 

Sawer (nyawer) Sunda merupakan bagian dari adat budaya Sundaslaina 
yang diwariskan secara turun-temurun dan sangat erat kaitaiinya dengan tata 
kehidupan masyaiakat Sunda di Jawa Barat/ Hal ini sesuai dengan apa yang 
dirumuskan dalam The Oxford English Dictionary (1971 : 631) bahwa adat 
itu adalah 'M habitual or usual practice; common way of acting, usage, 
fashion, habit (either of an individual or of a community)'*. 

Kenyataan menunjukkan bahwa sawer yang fnerupakan adat kebiasaan 
itu merupakan upacara ritual yang erat hubungannya dengan proses inisiaa, 
yakni upacara pelantikan. Akan tetapi, bagaimana keadaannya pada masa 
sekarang, tidaklah diketahui dengan pasti. Demikian pula sejauh inana pe- 
laksanaannya oleh anggota masyarakat pada dewasa ini, belum diketahui. 

Sawer pada umumnya mempergunakan bentuk pum sawer, yakni se- 
macam puisi yang penyampaiannya dilakukan dengan cara ditembangkan 
atau dilagukan. 

Puisi sower perlu diteliti, bukan saja karena merupakan warisan budaya 
yang mempunyai niiai kerokhanian, tetapi juga karena puisi sawer merupakan 
bagian dari.khasanah sastra^unda, yang salah satunya dapat berfungsi sebagai 
alal pendidlkan, Dipandang dari sudut bahasa, penelitian tentang puisi 
perlu dilakukan karena akan bermanfaat dan ada relevansinya dengan pe- 
ngembangan bahasa dan sastra nasional Indonesia, termasuk pengajarannya. 

Penggalian dan pemeliharaan sa^ra dan budaya daerah itu bermanfaat 
bagi pendidikan, Seperti kata Dra. Astuti Hendrato (1977 : VII) bahwa 
penggalian karya sastra daerah sebagai salah satu cabang kebudayaan daerah, 
itu akan memberikan kepuasan rohani seita menimbulkan kecintaan terhadap 
budaya sendiri dan menjadi penghambat yang kokoh terhadap arus masuknya 
k^udayaan asing yang tidak sesuai dengan kepribadian dan kepentingan 
pembangunan bangsa. Keselarasan kemajuan teknologi dan pengetahuan 
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dengan pembangunan jiwa akan besar sekali artinya bagi pen^bangunan lahlr 
danbatin. 

Penelitian puisi sav^er Sunda secara lengkap belum pernah dilakukan 
orang, 

’ Ki Umbara dan R.H. Uton Muchtar pernah menyusun sebuah buku yang 
hQxyiidyxl Modam (1977), yaitutentang upacara adat perkawinan Sunda, yang 
di dajamnya i][ienyinggung tentang upacara tiyawer. 

Saini Km. ^kk, sebagai peneliti budaya Sunda, pernah menelili adat dan 
upacara perkawinan di Jawa Barat (1978 — 1979), yang dalam laporannya 
juga menyinggung tentang sawer dalam pernikahan. 

Yuli Yulhayadi; seorang mahasiswa Jurusan Bahasa dan Sastra Sunda 
IKIP Bandung, pernah meneliti savjer yang terdapat di daerah Manonjaya, 
kabupaten Tasikmalaya (1979). 

Juhana, seorang mahasiswa IKIP Bandung lainnya, juga pernah itienying- 
gung tentang sawer dalam skiripsi sarjana mudanya, yangberjudul ^Tinjauan 
Terhadap Puisi Didaktis Yang Terdapat di-Daerah Banyuresmi (1969). 

Yus Rusyana pernah menyusun Bagbagan Puisi Sawer Sunda yang 
dipublikasikan oleh Proyek Penelitian Pantun & Folklore Siinda, Bandung 
(1971). Deskirpanya termasuk paling iengkap yakhi mengemukakan tentang: 
art! perkataan sower, hubungan upacara sower dengan tindak magis, fungsi 
puisi sower, macamnya, dan isinya serta aturan ikatannya, dan contoh 26 
buah teks puisi sawer, 

. Peneiitian-penelitian yang sudah dilaksanakan itu baru sebagian dari segi 
puisi sawer yang berkembang di Jawa Barat. Penelitian itu belum memadai 
karena belum menggambarkannya secara menyeluruh. Karena ituiah peneliti¬ 
an pusi sawer itu perlu dilakukan. 

Penelitian ini berbeda dengan peneiitian-penelitian yang sudah dilaksana¬ 
kan itu. Pertama, penelitian bukan hanya merupakan penelitian pustaka, 
tetapi mengutamakan penelitian lapangan yang melingkupi seluruh daerah 
Jawa Barat. Data dipupu dari penutur sawer, penggubah (pengarang), dan 
informan khusus. Kedua, setiap data yang dijadikan sampel (lihat bab IV) 
dianlisis khusus secara struktural. Ketiga, digambarkan hubungan antara page- 
laran sawer dan ritus inisiasA (iihat bab III). Keempat, dideSkrip^kan keadaan 
pengarang dan penutur sawer; identitasnya diterapkan dalam kepala teks 
yang dianalisis khusus dan diklasilikasikan. Kelima, disertakan terjemahan 
teks yang dianalisis secara khusus. 

1J.2 Masalah 

Dalam penelitian puisi sawer bahasa Sunda ini digarap beberapa 
masalah, yakni mengenai: 
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(1) kedudukan dan perkembarlgan puisi m^er beserta sangkut paulnya 
dengan lingkungan kehidupaii masyarakat Sunda; 

(2) keadaan puisi saw£r secara struktuial dilihat dari bentuk, jenis, isi, dan 
baJiasanya. 

Selain latar bekkang soaiologis puisi sawer, aspek kliusus yang ditcllti 
ialah data tertulis (naskah) dan tuturan yang didapat melalui tekaman, atau 
yang ditoturkan ohh informan (diucapkan langsung oleh informan tanpa di- 
rekam). 

Rumusan dan Ruang Ungkup Masalali 

Upacara nyawer adalali satu bagian dan upacara adat Sunda; merupakan 
peristiwa ritys yang secara maknawi mempunyai interrelasi antara manusia 
dengan benda-benda dan iingkyngannya. 

Ritus adakh upacara keagamaan yang menggunakan ucap^ucapan ter- 
tentu dan khidmat (John Kooy, 1934 : 1 195; UJ. Koenen, 1948 ; 868). 

Oleh karena puisi sawer banyak seginya, dan seliap segi memerlukan 
pendalaman, penelitian ini lldak da pat dilakukan sekallgus terhadap seluruh 
seginya. Dengan keterbatasan -waktu, tenaga, biaya, dan kesiapan ilmiah 
para penelitinya, perlu diadakan pembatasan masalahnya. Masalah yang di- 
garap diruinuskan sebagai berikut: 

(1) latar belakang sosiologis puisi bahasa Sunda, 

(2) penutur/penggubah dan karyanya. 

(3) perkenibangannya. 

(4) struktumya. 

(5) jenis-jenisnya. 

Ruang lingkup dan rumusan tcrperinci sepertl berikut ini. 

(1) Yang dimaksud latar belakang sosiologis yakni timbulnya puisi swer 
da lam keliidupan masyarakat Sunda, hubungannya dengan adat istkdat 
tradisional. misalnya dengan ritus inisiasi: pagelarannya, kedudukannya, 
serta fungsinya dalam niasyarakat. 

(2) Tentang penutur. penggubah dan karyanya diteliti keadaan penutur itu; 
nama. pekerjaan. dan hubungannya dengan kegiatan nvawer; tentang 
karyanya diteliti bentuk dan jenisnya, 

(3) Perkenibangannya meliputi cara berkembangnya, masih beikembang 
atau tidaknya. pengaruh lingkungan terhadap perkenibangannya, baik 
pengaruli terhadap bentuk mau pun isi. 

(4) Siruktur puisi Awer dilihat dari bentuk dan isinya. Yang dimaksud struk- 
tur bentuk ialah wadah pengungkapan idea, sedaiig stiuklur isi ialaii 
unsur yang sabng berhubungan dan berfungsi mengungkapkan idea, yakni 
tema daji a manat, dan susunan isinya. 
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(5) Ymg dimaksud jenis-jenisnya ialah macainnya atau golongannya, kaiem- 
jenis puisi sawer yang dipergonakan bertalian dengaii niacani upacara 
yang dilaksanakan. 

Yang menjadi sasaran garapan peneiitian adalah puisl bahasa Sun- 
da. Ini berarti pula bahwa yang menjadi sasaran khusus adalah kelompok 
etnis Sunda. Walaupun Jawa Bamt dihuni pula oleh kelompok etnislain, akan 
tetapi secara kultural terdapat perbedaan dengan kelompok etnis Sunda itu. 

L2 Tujuandan Basil Peneiitian 

Peneiitian bertujuan untuk memperoleh gambaran tentang puisi sawer 
bahasa Sunda melalui pengumpulan data dan analisis data. 

Hasilnya berupa naskah laporan yang mendeskripsikan : 

( I) latar belakang soskl budaya puisi sawer bahasa Sunda; merangkum ten- 
lang timbulnya puisi sawer, kedudukan, fungsi dan guna puisi sawer 
dalam masyarakat Sunda. pagelarannya, hubungan puisi sawer dengan 
ritus inisiasi, serta kedudukannya dalam kesusastran Sunda; 
f2) keadaan penutur/penggubah dan karyanya, yakni tentang usia, peker- 
jaan, hash karyanya, bentuk dan jenis karya yang dapat dlkumpulkan; 

(3) perkembangan puisi sawer, yang menggambarkan cara berkembang, 
pengaruh lingkungan, perubahan bentuk dan isi serta jenisnya; 

(4) struktur puisi sjvi’er dililiat dari bentuk dan istnya; 

(5) teks puisi sawer serta terjemahannya dalam klasifikasi jenis. 

(6) teks puisi wvw tanpa terjemahan yang tidak dianalisis. 

1.3 DasarTeori 

Dalam peneiitian ini dipevgunakan teori yang berkenaan dengan kebuda- 
yaan, yakni yang herhubungan dengan tala kelakuan manuaia, kepercayaan, 
sikap, dan adat kebasaannya. 

Menurut Koentjaraningrat (1974) kebudayaan itu mempunyai tiga aspek 
atau wujud, ialah : (a) kebudayaan sebagai tata kelakuan manusia, (b) kebu¬ 
dayaan sebagai kelakuan manusia itu sendiri, dan (c) kebudayaan sebagai 
basil kelakuan manusia. Tata kelakuan manusia itu dalam kenyalaannya di 
antaranya berupa oandangan, kepergayaan, dan sikap-sikap. Kelakuan manu¬ 
sia seiidiri berupa aktivitas manusia bersania. Hasilnya berupa benda-benda, 
peralatan atau perlengkapan. Selanjutnya Kunljaraningrat menjelaskan bahwa 
tata kelakuan manusia itu oierupakan suatu jaringan yang disebut adat 
istiadat (1974:84). Adat istiadat itu sungguhpun sifatnya tetap, dapat juga 
berubah dalam satu jangka waktu tertentu, 

Menurut R. Linton (dalam Koentjaraningrat. 1974) bahwa tiap unsur 
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kebudayaan mempunyai wse ’guna’, function dan meaning 'artr. 

^.Pujar sawer sebagai bentuk sastra seeara keselnruhan merupakan suatu 
sistem yang berhubung-hubungan. Scholes (dalarti Yus Rusyana, 1979 : 4) 
menyebutkan bahwa hubung-hubungan yang sistematis dapat ditelaah dengan 
cara studi struktur, 

Puisi sawer sebagai hastl sastra juga mempunyai perkembangan sederajat 
dengan bidang lain (bandingkan Shipley, 1962 : 303). 

Berdasarkan ketiga pendapat itu puisi sawer dapat dianalisis dengan 
inempergunakan teori tentang kebudayaan, yakti yang erat hubungannya 
dengan latar belakang sosial budaya masyarakat Sun da. 

Tentang perkembangannya dapat dipakai pendapat yang menyatakan 
bahwa sejarah sastra hendaknya didasarkan ataskarya sastra sendirL 

Anaiisis puisi sawer dapat memp.ergunakan teori struktural, sesuai dengan 
pendapat bahwa karya sastra merupakan suatu struktur. Teori struktural 
juga dapat dipergunakan untuk melihat perkembangan puisi sawer Sunda 
ini, yakni dengan inenggafnbarkan bentuk-bentuk dan jenis yang menun- 
jukkan perubahan. 

Selanjutnya teori khusus mengenai puisi sawer akan dibicaiakan dalam 
bab 2. 


1 A Metode dan Teknik Penelitian 
1 AA Metode 

Penelitian mempergunakan metode historis analitis, kaiena peneUth 
an meneiaah aspek-aspek budaya seeara historis. Lain dari pada itu diperguna¬ 
kan metode deskriptif anaiisis, yakni mendeskripsikan data dan menganalisis 
data yang dikumpulkan. Hasil pengumpulan data yang ada pada masa seka- 
'rang disusun dianalisis, ditafsirkan, dan dideskripsikan, 

T4.2 ' Teknik 

Teknik yang dipergunakan dalam pengumpulan data ialah: 

(1) Studi kepustakaan; untuk memperoleh data tentang dasar teoritis yang 
berhubungan dengan pokok penelitian. 

(2) Wawancara dan angket; dilaksanakan dengan : 

a) Infortnan yang dapat memberikan penjelasan tentang sawer beserta 
ruang lingkupnya; 

b) penutur sawer, dengan mengu tarn akan para akhli yang biasa mem- 
pagelarkan sawer pada upacara ritual. 

(3) Rekaman data dari penutur 
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L5. Populasi dan Sampel 
L5.1 Populasi 

Yang dijadikan populasi adalali sejumlah sawer yang dapat dikuni- 
pulkan dari sumber penelitian, Sumber penelitian itu baik berupa pustaka, 
penutur puisi sawer, dan jnfomian khusus. 

Daerah tempat penelitian meliputj kabupaten Daerah Swatantratra 
Tingkat II di Jawa Barat, yakni : 1) Ciamis, 2) Sumedang, 3) Majalengka, 
4) Cirebon, 5) Subang, 6) Purwakarta, 7) Cianjur, 8) Banogor, 9) Bandung, 
10) Pandeglang, ll)Serang, 12) Tasikmalaya. 

Tidak semua daeraJi kabupaten di Jawa Barat 'dijadikan daerah pene¬ 
litian, dengan pertimbangan bahwa kabupaten yang dijadikan daerah pene¬ 
litian itu sudah dapat mewakili wilayahnya. 

Dari setiap daerah penelitian diambil minimal dua orang penutur dan 3 
orang kifornian khusus untuk mengumpulkan data. Data yang berupa naskah 
tertulis, yakni Modam, Bagbagan Pum Sawer Sunda, Pustaka Sunda, Para- 
hiaugari, Piiisi Sawer diManonjaya, ddsi Almamk Suf^da. 

Untuk niendapatkan naskah tertulis lersebut telali dikunjungi perpus- 
takaan Musium Nasional di Jakarta, musium BPG di Bandung, dan perpus- 
lakaan Jurusan Sunda IKIP Bandung* 

1.5.2 Sampel 

Yang menjadi sampel penelitian ialah sekitar 66% dari sejumlah data 
yang dapat dikumpulkan. 

Pemilihan data yang dijadikan sarnpel berdasarkan kriteria spesiiikasi 
bentuk, jenis, dan isinya. 

Data sampel kemudian dianalisis dilab ulasikan, ditafsirkan, dan disinipul- 

kan. 
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BABK DASARTEORITIS 


2A Pendahuluan 

Dilihat dari bentuknya, sawer umumnya merupakan puisi, 

Dalam penelitian ini puisi sawer dianalisis secara stniktural dengan per- 
timbangan bahwa sebuah bentuk puisi secara struktural merupakan suatu 
susunan yaiig terdiii atas unsur-unsur yang saling berhubungan, dan bet- 
sama-sama mengungkapkan idea, ■ 

UnsuT-unsur puisi yang diungkapkan dalam penelitian ini adalah : 1) ben- 
tuk, 2) 3) susunan karangan, dan 4)'bahasa, 

2.2 Bentuk dan Kaidah Puisi 

Puisi adalah bentuk teiikat yang melukiskan hikmat kata dan terikat 
oleh beberapa syarat. Dalam bahasa Sunda bentuk terikat ini disebut basa 
ugeran, 

Menurut R:I, Adhvidjaja (1954:39) basa ugeran itu terikat oleh bebe- 
rapa syarat, yakni : 

1) banyaknya baris atau larik yang terdapat dalam setiap bait, 

2) banyaknya suku kata dalam setiap laiik, 

3) sajak yang terdapat dalam ikatan. 

Menurut Eddy Permadi (1980:23) selain syarat yang tiga itu terdapat 
pula irama atau ritme yang menimbulkan keindahan, 

Persajakan atau perulangan bunyi mempunyai peranan dalam gubahan 
puisi, Dalam sastra Sunda persajakan ini disebut purwakanti 
Menurut Eddy Permad;, sajak dalam puisi dapat; 

1) Berdasai^an bunyi, yakni: 
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(a) sajak terhuka; bila kata-katanya yai^ bersi^ak berakhir dengan vokal 
yangsama; 

'(b) sajak tertutUp; bila kata-kata yang bersajak itu berakhir dengaix konso* 
nan; 

(р) saj^ sempu^;bila seluruh suku kata terakhit tidak sama; 

(d) sajak tak^ sempuma; bila seluruh suku kata terakhir tidak sama; 

(e) sajak asonansd; bOa semua vokal yang mendukung kata itu sama; 

(f) sajak disonansi; bila semua vokal yang memberi kesan bunyi yang ber- 
tentangan; 

(g) sajak mutldc; bila seluruh kata bersajak santS, seperti dalam puisi pan¬ 
tun. 

2) Berdasarkan tempat 

(a) sajak awal; bila kata-kata yang bersajak terletak di awal larik atau awal 
kata; 

(b) sajak tengah; bila persamaan bunyi terletak di tengah larik; 

(с) sajak akhir; bila persamaan bunyi terletak pada akhir larik. 

Menurut M.A'JSalmuii (1958:28-38) puiimkanti berdasarkan tempat itu 
kalau (a) bersajak awal disebut Jaras purwa, (b) bersajak tengah disebut 
laras madya, (c) bersajak akhir disebut 'laras wekas, (d) sajak yang berkait 
disebut maigaluyu. 

Menurut Yus Rusyana (1971 : 17-lSf) purwakanti dalam puisi sawer 
ffda runtuy pungkas ’sajak akhir', purwakanti rantayan, yakni yang ada 
dalam satu larik, baik 'berupa perulangan bunyi vokal, maupun perulangan 
bunyi konsonan, atau perpaduan antara bunyi vokal dan konsonan, 

Menurut A. Prawirasuganda (1964:80) sawer yang biasa dipergunk|un 
itu ada yang benipa syair yang teidiri atas empat baris, dan ada juga yarig 
menggunakan sekar macapat, jadi berbentuk pupuh 

Menurut Yus Rusyana (1971 : 19) ada yang berbentuk syair, yakni yang 
mempunyai empat larik, suku kata setiap larik beijumiah delapan, dengan 
sajak akhir a-a-a-a, a-a*a-b, atau arb-b-b, Berbentuk pupuh y, yang mempunyai 
patokan tertentuk dalam jumlah suku kata, jumlah larik dalani satu bait, ^ 
dan bunyi akhir setiap laxiknya. Bentuk yang biasa dipakai dalam sawer ialah 
Kinanti, Asmarandana, Sinom dan Dangdartggula; Ada pula bentuk yang 
disebutnya safak wirahma merdika, yakni bentuk yang jumlah suku kata 
dalam "satu larik dan sajak akhirnya tidak tentu. Umumnya bersuku kata 
delapan dan sajaknya rantayan Untaian lima dan untaian enam; banyaknya 
suku kata umumnya delapim, dan bunyi akhirnya tidak tetap. Pada waktu 
nyawer bentuk seperti ini dilagukan dengan Kidung, Payo, Jemplangtiti 

Acuan pupuh menurut Ryi Adiwidjaja (1958) terdiri atas: 
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(a) guru wilangan] ialah jumlah larik dalani salu bait piipuh, dan junilah 
suku kata dalam satu larik; 

(b) guru lagu, ialah bunyi akhir tiap larik; 

(c) pedotan, ialali pemcnggalan larik sesuai dengan perhentian suara waktu 
melagukannya. Pedotan ini bertalian erat dengan wirahnia. Dalam setiap 
larik tcrdapat kumpulan suku kata yang disebut wirahma angkatan, 
yaitu wirahma awal, dan wirahma pungkasan, yaitu wiralima akhir yang 
dibat asi olehpecfo ran. 

Selain tergubah dalamv bentuk-bentuk/yang telah disebutkan itu, Yuli 
YuUiayadi menyebutkan (1^79 ; 35)’bahwa terdapat sawer yang tertulis 
dalam bentuk prosa lirik, yakni satu bentuk prosa yang semi terikat; jumlali 
suku kata dalam satu larik, dan pedotan tetap terpelihara. 

2.3 Isi 

Menurut L.G. Alexander (1979': 126-128) dalam puisi terdapat tema dan 
itikad (kehendak) pengarang serta maksud. • 

li)t) Tema ialah pokojc aiau pangkal pikiran yang timbul dari sesuatu per- 
soalan. Pokok pikiran itu menjiwai cerita, dan mengandung suatu tujuan 
tertentu yang ingin dikemukakan oleh pengarangnya (Yetty K. Hadish, 
1981 : 138). 

2) Susunan karangan bertalian erat dengan alurnya. Menurut L.G. Alexan¬ 
der (1979 : 133) susunan yang sederhana terdiri atas pembukaan, inti, 
dan penutup. 

2.4 Bahasa 

Menurut Yus Rusyana (1980 : 5) bunyi bahasa penting kedudukannya 
dalam puisi. Dalam bahasa terdapat ungkapan-ungkapan yang sudan terbina 
dari masa ke masa oleh para penutur. Sedang menurut L.G; Alexander 
(1979 : 126) ungkapan yang biasa terdapat dalam puisi di antaranya : meta¬ 
fora, personifikasi, aliterasi, dan juga terdapat rima. asonansi, serta ritme. 

Dasar-dasar inilah yang digunakan dalam analisis khusus puisi sa\i^er, 
.seperti yang dideskripsikan dalam Bab IV, sedangkan dasar leori tentang 
kebudayaan, seperti dikemukakan dalam pcndahuluan, diterapkan dalam 
analisis dandeskripsi dalam Bab 111. 
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BAB ni LATAR BELAKANG SOSIAL EUDAYA 
PUISI SAWER BAHASA SUNDA 


3,1 Pendahuluaji 

Upacara sawet mempergunakan baliasa sebagad alatnya. Karena itu untiik 
mengetahui keadaan puisi sawer mi salali s;atuaya dapat dilakukan dengan 
cara meneliti latar belakang kebaliasaannya. 

Menurut R, Stjadibrata dalam Vmum Basa Sunda (1954), istilah 

sjwer itu mempunyai arti ; 

Sawer I : air hujan yang masuk ke lumali karena terhenibus angin (- tem- 
pia s); kasa weran - k ena t e mp ia s; panyaweran = te mpat j at u Iin ya 
air dari bubungan (taweurart Sd). 

Sawer II : nyawer; me n ab u r (p en ga n tin dsb) deng an b e r as d i ca m p u r u ang, 
tektek (lipatan sirih), dan irisan kunir, 

Manurut Kamus Umum Basa Sunda yang dikeluarkan oleh Lembaga Basa 
dan Saslra Sunda, sawer berarti petuah nntuk pengantin dalan) bentuk syair, 
diiringi dengan tenibang berisi nasihal or ang tua. 

Menurut Yonathan Rigg dalam A Dictionary of The Sunda Language, 
yang dikutip oieh Yus Rusyana,ipeiigertkn sawer atialab sebagai berikut: 
sawer : a shower; rain driving sideways into a building. Rain or water drifted 
like spray amongst a crowd to be scrambled for (1911 .2). 

Selanjutnya Yus Rusyana menyebutkan bahwa kata S£?vver mengandung 
arti sebar. Yang menyebar itu dapat beriipa hnjan atau ben da kinnya, seperti 
tcpung atau beras. 

Pengertian sawer dapat diteiusuri dari dasar katanya, Dalam bahasa Sunda 
dasar kata yang memakai akar kata- wer dengan berbagai variasi vokal dan 
konsonan cukup ban yak, misalnya : war, wor, wer, weur, dan wur 


Beberapa dasar kata yang memakai akar kata tersebut adalah sebagai berikut: 

1) Akar kata war atau bar 

Mwar, embar, ewar, hawar, tawar, tebar, warwor, warwerwor, warwur, 
bubar, sehar^ gawar, giwar, guwar, gowar, gewar. 

2) Akar kata wir 

awir, iwir, uwir, ewir, hiltwir, cewir, kiwir, sewirjiwir,gawir,gr^r, guwir^ 
biwir. 

3) Akar kata wur atau bur 

awur, iwur, ibur, ewur, kewur, tawur, sawur, siwur, sewur, warwur, 
gewuK 

4) Akar kata wer atawa ber 

awer, ewer, cower, kower, kewer, sawer, seber, warwer, lower, jawer, 
jewer, gower, gewer, gaber, gober, beber. 

5) Akar kata atau bor 

abor, uwor, ewor, cebor, warwor, werwor, gewor 

6) Akar kata wewr 

haweur, kaweur, laweur, taweur. 

7) Akar kata wer atau ber (e pepet) 

5 !wer, guwer, hiber, geber, aber. 

Dasar kata tersebut unuimnya mempunyai pengertian sama atau hampir 
sama, yakni "menyebar”, 

Contohnya : . 

1) Yang menyebar itu semacain suara: war, embar, wawar, iwur, ibur, 
sawur, hawar, gowar, ewor 

2) Yang menyebar semacam barang yang kecil-kecU: tebar, awur, sewur, 
warwur, gewur, ewur, kewur, tawuK 

3) Yang menyebar semacam cairan: warwer, warwerwor, aber, cebor, 
warwor, gewor, gewur, warwer 

4) Yang menyebar semacam barang yang tipis, panjang dan kecil-kecil: 
awir, uwir, ewir, cewir, kiwir, sewir, )iwir, giwir, iwir, kawer, kewer, Jewer, 
jawer 

5) Yang menyebar semacam haw a: hiliwir 

6) Yang menyebar adalah perasaan atau indria: seber, kaweur, tawar, liwar, 
lower, laweur. 

7) Yang menyebar semacam benda padat: ktwar, guwar, gewar, bubar 
Demikian pula pendapat iainnya menyebutkan bahwa nyawer asal kata- 

nya awer, yakni sifat barang cair yang jaluh menebar, seperti misalnya air. 
Kata panyaweran menunjukkan tempat jatuh air yang menebar dari cucuran 
atap* 
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Jadi kata nyawer itu sesuai dengan dua hal : 

a) waktu nyawer, jum sawer biasa menaburkan kelengkapan beras. kunyit, 

uang, tektek, dsb; 

b) nyawer selalu dilaksanakan di taweuran yang disebut juga panyaweran 

(Uton Muchtar, 1977; Saint Km dkk 1979). 

Jadi, bersandar pada hasil penelitian Yus Rusyana secara etimologis, dan 
pendapat-pendapal ini jelaslah bahwa kata sawer itu mengandung aiti dasar 
’’tabur” atau menyebar. Bila hal ini dihubungkan dengan upacara adat Surida, 
memang sawer itu dilaksanakan dengan cara menyebarkan atau menaburkan 
beras dan benda lain pada saat upacara itu berlangsung. 

Pendapat umum bahwa kata sawer berasal dari kata *’syair” tidaklah 
dapat dipastikan, karena dalam kenyataannya kebiasaan nyawer dengan 
mempergunakan bentuk mantra sudah ada sebelum bentuk syair itu datang 
bersamaan dengan kebudayaan Islam (c.f.Yus Rusyana, 1971 : 1). Demikian 
pula ternyata bahwa puisi sawer tidak selalu disampaikan dalam puisi syair, 
seperti akan tampak dalam (Jeskripsi dan teks di bab selanjutnya. 

3,2 Timbulnya Puisi Sawer dan Kedudukannya dalam Masyarakat Sunda 

Dapat kita perkirakan bahwa kehadiian puisi sawer itu sudah cukup 
lama. Ini ternyata apabik kita hubungkan kehadiran puisi sawer dengan 
: upacara nyawernya sendiri. 

Seperti ji^a berbagai upacara adat keb^saan kinnya yang terdapat di 
Nusantara, yakni yang bertalian dengan kepercayaan, misalnya upacara 
menuai padi. menyelamatkan rumah/bangunan dah kainpung, menyelemat- 
kan orang meninggal, upacara sawer (nyawer) merupakan bagkn dari tata 
kehidupan orang Sunda sejak latha. Upacara itu telah diwari^n secara 
turun-temurun. 

Menunit Koentjaraningrat (1976) upacara adat yang bertalkn dengan 
religi bukan hanya ada di Indonesia, tetapi juga di negara kin. Contohnya 
saja pada bangsa-bangsa di Asia Tenggara, yakni suku bangsa Shan di Birma, 
bangsa Karen, Thai, Kmer, Kham, dan Vietnaim 

Dakm upacara magis yang bersifat ritual^ mantera-mantera atau kata- 
kata yang diucapkan itu dianggap bertuah, dan merupakan puisi magis yang 
mempunyai kekuatan untuk menyampaikan dta dan kehendak pekku. 

Ucapan-ucapan simboKk dan puitis seperti kita dapat kan dakm mantra 
cerita pantun, yang oleh orang Sunda mantra itu disebut re^ah, umumnya 
merupakan ucapan-ucapan sebagai bagkn dari satu gubahan puisi sawer, 
Inikh salah satu contohnya berupa pembukaan puisi sawer: 
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(KiUmbara, 1977 : 130) 


Bui kukus mendung ka mangguog. 
ka manggung neda papayung. 
ka pohaci neda suci, 
pun sapun ka Sang Rumiihun, 
ka luhu^ ka Sunan Ambu, 
ka liandap ka Sunan Rama, 
ka Batara Naga Raja, 
kula amit ngidung heula, 
ngidung ngahudang carita, 
nyilokakeun nyukcruk laku, 
laku nu niundut laliayu, 
ngalap lainpaii nu baheiila, 
lulu rung tujuh ngabandung, 
ka dalapan keui disorang, 
bisina nerus naruius, 
balangah salah naratas, 
beas nu diawur-awur, 
tunibal pangliurip sajati, 
ti pohaci Sang Hyang Sri, 
ti dangdayang Tresnawati 


Dupa mengalun ke udara, 

untuk meinohon lindungan dan kerelaan dewata. 

memohon kepada pohaci, 

agar mcnjadi siicilah diri 

memohon maaf kepada dewata, 

kepada Sunan Anibu yang ada di atas, 

kepada Sunan Rama yang ada di bawah, 

pada Batara Naga Raja, 

akii berpamit unluk berkidung, 

berkidung niembuka madali, 

menelusur laku dan menyiratkannya dengan seloka, 

laku y ang men dam ba keselamatan, 

meiiiru tindak laku moyang, 

berdampingan lorong nan tujuh. 

ke delapan sedang dltempuh, 

agar tidak terlanjiir nierelas jalai, 

salah inereTas karena lerigah, 

beras nan ditaburkan, 

jadi kurban hid up abadi, 

dan pohaci Sang Hyang Sri, 

dad dangdayang TrenawatL 


Ternyaia dan teks ini bahwa pelaksana menyem dewa, poliaci, karuhun 
’leliihur’, Sunan Anibu, Sunan Rama, Balara Naga Raja, dangdayang Tresna* 
wati* 

Seniua itu untuk meminta per lindungan, permohonan maaf; minta maaf 
untuk berkidung, atau bila salah melakukan sesuatu karena kelengahan, 
Mengapa penutur menyeru tokoh-lokoh tersebut? 

Hal ini bisa dikembalikan pada asal mu la kepe rc ayaan manusia dan asai mula 
religi. 

Beberapa orang akhli antropologi dalam teoiinya lentang asal mula rehgi 
mengemukakan beberapa pendapat. 

(1) Tylor mengemukakan bahwa asal mula religi adalali kesadaran manusia 
akan adanya jiwa (soul). Jiwa ini tetap hidup^ dan dapat berbuat sesuka- 
nya walaupun jasmaninya telah rusak. 

Alam semesta penuh dengan jiwa-jiwa merdeka itu, yang tidak disebut 
soul lagi tapi^pinr, atau mahluk halus, Dengan demikian pikiran manusia 
telali mentransformasikan kesadaran nya akan adanya jiwa menjadi ke¬ 
percayaan kepada maiiluk-maliluk halus. 
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Manusia keniudian percaya bahwa mahluk-mahluk haJus itulah yang me- 
nempati alam sekelUing teinpatriya. 

Mahjuk halus yang dianggap mampu berbuat hal yang tak dapat diper- 
buat manusia menempati tempat yang penting dalam kehidupannya, 
sehingga menjadi obyek penghormatan dan penyembahan dengan her- 
bagai upacara berupa doa, sajian atau kurban, Religi serupa itulah yang 
disebut animUme oleh Tylor (Koentjaraningrat, 1974 : 216). 

(2) Menurut pen dapat Taxtor (1960 : 80 ~ 98; 398 - 411) kata-kata berupa 
syair yang diucapkan dalam suatu upacara dimaksudkan untuk memper- 
oleh kekuatan terlentu, dan didapatkan melalui kontak dengan roh-roh 
yang inemegang peran dalam alam kosmos. 

Jadi ucapan-ucapan magis itu fungsinya untuk mengambil hati, meminta 
bantuarmya, atau untuk menghindari roh-roh/mahluk jahat, 

Jadi nyatalah, apabila dalam nyav\^er itu dipergunakan kata-kata yang 
dianggap mempunyai kekuatan magis, doa, mantra atau puisi yang berwujud 
sebagai puisi mwer, maka piiisi itu fungsinya sebagai alat pula dalam menyam- 
paikan kehendak dari pelaksana upacara, yalou memohon perlindungan, 
Keselamatan, kebahagiaan, ketentraman, kesejafitefaan bagi yang diselamat- 
kan dan anggota masyarakat lainnya yang menyertai upacara, serta ling- 
kungan tempat merekaberada. 

Apabila dalam tuturan sawer itu kita temukan ucapan-ucapan yang 
tidak ditujukan Jagi kepada roh atau mahtuk halus dan leluhur, tetapi kepada 
Tuhan dan Nabi, yang berkaitan dengan agama Islam, fungsinya tetap sama, 
yakni memohon perlindungan dan bantuan dari kekuasaan tinggi yang di- 
junjungnya. 

Puisi sower dan upacara nyawer pada masyarakat lama itu mempunyai 
peranan penting dalam kehidupannva: sembarang kerja dilakukan dengan 
upacara yang dilenskapi dengan ■sajian,''benda '=imbolis, dan ucapan ber- 
nilai magis... Kebiasaan itu tampaknya lama dipertahankan sebagai suatu 
warisan budaya. Masyarakat Sunda lama dengan kepercayaaannya yang 
teguh terhadap kekuasaan magis dan supernatural tidak mau ingkar dari ke- 
biasaan yang dianutnya, karena kein^aran itu dianggapnya akan menimbul- 
kan maiapetaka, akan m^yebabkan 'maksud tidak sampai, dan hidup tidak 
berbahagia. 

Dari kenyataan data puisi sawer yang dapat dikumpulkan, dan kenyata- 
an bahwa upacara nyawer niasih tetap dilaksanakan, dapat ditarik kesimpul- 
an bahwa puisi itu masih mempunyai peranan dalam lingkaran hidup 

masyarakat Sunda, walaupun muh^in sikap anggota masyarakat terhadap 
pelaksanaan nyawer sendiri telah bergeser, ‘seperti akan ternyala' dalam des- 
"kripsi tentang perKembangan nanti.' 
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3.3 Pagelaran Sawerdalam Upacara Religi 

Puisi sflwer dipergunakan sesuui deogan macam upacara yang diada- 
kan* Seperti sudah disinggung, pada masyarakat lama fSunda) puisi itii 
merupakan puisi yang dipergunakan pada upacara magis/rcligi, yakni untuk 
menyeru roh-TOh yang dianggap baik, makhluk halus, Jeluhur, dewi, pohaci,' 
bujangga, dewa, untuk meminta perlmdungan, bantu an, keselamatan, ke- 
tenteraman, kebabagiaan, kemakmuran* Lain dari pada itu berupa upaya 
dijauhkan dari ron-roli;yang dianggap jahat, setan. silumati yang mcnda- 
tangkan penyakit dan maiapetaka. 

Upacara religi mempunyai banyak unsur-unsur, yakni : (a) bcrsaji, 
(b) berkurban, (c) berdoa, (dj makan bersama makanan yang telah disucikan 
dengan doa, (e) menari taiian suci, (f) menyanyi nyanyian sucl (g) ber- 
prosesi atau berpawai, (h) memainkaji drama sud (i) berpnasa, 0) intoxika- 
si, atau mengaburkan pikiran dengan makan obat bius untuk mencapai keada- 
aii trance, niabuk, (K) bertapa, bermandi. (Koentjaraningrat, 1974 ; 22i) 

Pelaksanaan suatu upacara ritual umumnya mengandung suaiu rangkaian 
dan sejumlaii unsur-unsur ini. Rangkaiannya tidak selalusama. Contob : 

Dalam upacara hajat humi, yakni selainatan setelah panen di Cikiray, 
kabupaten Ciamis, terdapat rangkaian berikut : dibuat sesajen cofigcot 
nasi kukus' dilengkapi potongan ujung teUnga, bibii, dan irisan hati kerbau; 
dibacakan puisi mantra; menari tayub semalam suntuk sampai pagi; diperdc' 
ngarkan lagudagu tradisional Fapalayon dan Salea^ih, serta minum tuak 
sampai mabuk (Yetty K" Hadish, 1977 : 151 152 ). 

Kemudian Koenljaraningrat menyebutkan bahwa sistem pelaksanaan 
upacara mempunyai beberapa aspek, yakni : 

(a) tempat upacara dilakukan, (b) saat-saat upacara dijalankan, (c) benda- 
benda dan alat upacara, dan (d) orang yang meiakukan dan memlmpin 
upacara. 

Ternyata unsur-unsur dalam upacara nyawer di Jawa Bar at, dan sisten 
pelaksanaannya dalam beberapa hal memang berscsuaian dengan apa yang 
dikemukakan oleh Koentjaraningrat teisebut. 

Agar lebih jelas pada kesempatan apa, dan saat-saal apa saja puisi sawer 
itu dipergunakan, akan digambarkan secara umum. 

Lingkaran hidup manusia berkisar sejak dia niuki dibeniiikan hingga 
mencapai saat nieninggalkan dunia fana, Baiikan menurut kepercayaan 
aniinistis, jiwa itu masih tetap hidup sebagai spirit walau pun jazadnya telaJi 
rusak binasa, Oleh karena it ulah. terdapat usaha-usaha manusia untuk meme- 
Jiliara jiwanya dengan cara mengadakan upacara yang disesuaikan dengan 
lingkaran ludupnya itu* 
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Ternyata pada suku bangsa iiunda upacara semacam itu sudah dimulai 
dengan menyelamati saat maiiusia dibeoihkan. Pemakaian puisi sawer sesuai 
dengan saat-saat menyelamati itu. 

(1} Sawer pada selamatan netes 

Yakni selamatan sehubuiigan dengan saat penibualian atau pembenihan. 
Yang sering diselamati terutama yang netes Sapar. ialah yang dlbualii bulan 
Sapan 

Selamatan itu maksudnya supaya tidak mmpareun, yakni penmraJi 
atau suka berkelaJii seperti tabiat anjing. Untuk waiiita supaya tidak ram 
anjing, ialah banyak yang menyukai (laki-lald) tetapi kurang pembei lannya, 
Pada sebagian tempat, yang disebut sa^pareun itu ialah yang laliir bulan 
Sapar. 

A' Prawirasuganda menerangkan {1964) bahwa selamatan ibu dan ant^' 
penting. Anak diselamati, baik waktu masdh da lam kandungan, maupu. 
sesudah laliir. 

(2) Sawer pada selamatan kandungan 

Umuninya yang diselamati mulai kandungan berumur tiga bulan, empat 
bulan, lima bulan, tujuh bulan. dan sembilan bulan. Pada setiap selamatan 
bulan itu alai alat kelengkapan upacara dan sesajeii disesuaikan dengan arti 
perlanibangnya. 

Tiga bulan : sedekah bubur merali dan putih; pcralatan berupa airdalam 
gendi, minyak wijendan minyak keiapa yang lelaii didoai. 

Empat bulan : sedekah ketupat^lepat, yakni ket up at 

yang dibungkus dengan daun buluh. 

Lima bulan : sedekah ’gabah*, yang ditaruh daJam bokor 'bejana\ 

ditutup dengan daun labu air; untuk dimakan dibuat juga naa tumpeng atau 
nasi uduk. 

Sembilan bulan : sedekah bubur lohs. yakni bubur tepung kental, 
dibungkus dengan daun pisang yang berminyak, lalu digulungkan. 

Pada upacara kandungan tiga bulan sampai dengan sembilan bulan (ke- 
euali 7 bulan) yang dap at diariikan nyawer adaJah pembacaan mantra magis 
oleh paraji Mukun', bayF, yang biasanya diikuti dengan mendpratkan air 
memakai daun Mnjuang 'andung* ke kepala, tubuh, dan ruangan sekeliling- 
nya, diikuti dengan bubuara ’ menyemburkan ’ bura beuweung hamuan 
yang dikunyah’ sebagai usaha mengusir rob jahat. 
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P^da selamaian menujuh bulan, yang umumnya dianggap terpenting 
daii upacara selamataii kandungan, sower yang dituturkan tidak hanya 
berupa mantra, tapi benipa puisj sawer yang panjang dan lengkap^ seperti 
halnya pada upacara khitanan atau pernikahan; contohnya puisi sawer St3* 

Upacara menujuh bulan ini biasanyadisebut titigkeban, tebusweter^^ atau 
babarifc. Tingkeban berarti ’tutup’; maksudnya sebagai kias bahwa sang syami 
tidak boieh berhubungan lagi dengan isterinya. Tebus weteng artinya trerse- 
dekah, inenyelamatkan weteng ’kaadungan', karena bayi dalam kandungan 
sudah berupa raanusia* Baharik; bank TDersama-sama’, maksudnya menyela- 
matkan yang mengandung dan yang dikandung, 

Alat dan sesajen untuk upacara tingkeban sangat lengkap^ Umumnya 
dalam jumlah serba tujuh, misalnya : macam-macam umbi-umbian* kacang* 
kacangan, bunga rampai mayang pinang daun andung, kluwih, labu besar, 
daun piai ayani, panglay 'bengle' dan jaringao, kelapa gading yang diberi lukis- 
an Arjuna atau Subadia, jarum, elekan ’ruas bambu\ tapisan, air dalam gendi, 
jambangan air, rujak kanistren, yakni rujak tumbuk terdiri atas bermacam- 
macam umbi dan buah-buahan;bubur merah putih, belut, dan kain yang masih 
baru tujuh lembar 

Pagelaran sawer tingkeb dilakukan setelah undangan berkumpul, Tetua 
membaca doa, air dalam gendi diberi doa nurbuat lain dicampurkan ke dalam 
air di jambangan/tempayan yang sudah diberi bunga rampai untuk mandi 
calon ibu, 

Sawer tin^eban dituturkan; biasanya oleh dukun bayi, lalu calon ibu di- 
mandikan dengan upacara, Setelah dimandikan calon ibu berganti pakaian, 
ialu menghadapi rujak kanistren, yang dijual k'epada pengunjung dengan alat 
pembayaran berupa potongan genting. 

Dernikianlah cara selamatan kandungan seperti dituturkan oleh beberapa 
informaHj di antaranya Sukandi dari Purwakarta. Penjeiasan itu sesuai 
dengan apa yang dikemukakan oleh A. Prawirasuganda dalam tulisannya 
tentang adat di Pasundan (1964:12-18), 

(3) Sawer selamatan bayi 

Upacara selamatan bayi berlanjut sejak bayi dalam kandungan.sampai se- 
judah dilahirkan. Pada orang Sunda, selamatan bayi itu ada selamatan puput 
puseur ’lepas tali pusaU nururikeun orok "turun tanah’, pemberian nama, dan 
cukuran mencukur rambut. 

Menurut A. Prawirasuganda (1964:46) keempat macam upacara itu ada 
yang dilaksanakan satu kali gus setelah bayi berusia 40 hari, ada yang terpisah, 
Pada orang yang beragama Kristen ada saat bayi dibaptis yang biasanya di- 
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laksanakan di gereja. Bayi dimanterai dicipratj air suci, dan diberi nama, 

Menurut Konetjaraningrat (1976:44-45) pada suku bangsa Sham di Birina, 
juga ada selamatan bayi setelah bayi berusia satu bulan. Bayi dimandikan 
dengan air dalam jambangan yang diberi potongan emas. Bayi diberi nama 
panggilan, yang pada anak laki-laki terus dipakai sampai mendapal nama 
besan 

Pada orang Batak Gayo ada upacara tunin mandi bayi dan pemberian 
nama. Bayi dibawa ke tepian,.kelapa dipecahkan di alas bayi sehingga airnya 
perlahan-lahan mefhbasahinya, Selesai dimandikan diarak puJang, dimanterakan 
oleh dukun; sambil membaca doa sekali gus mengucapkan nama bayi, dan 
itu tidak diubah lagi (TV : 20 Februari 1983), 

Pada suku bangsa Jawa teidapat mudun lemah 'turun tanah\ \cdx^tedak 
sinten di keraton Jogyakarta misalnya, merupakan rangkaian upacara yang 
lengkap dan sangat beragam serta khidmat. 

(a) Sawer pada upacara turun tanah 

Pada orang Sunda, upacara turun tanah itu ada yang dilaksanakan setelah 
lepas tali pusat, setelah empatpuluh hari, atau setelah anak mulai bisa berdiri. 

Menurut A. Prawirasuganda (1964:46-47) upacara turun tanah ini ada 
yang memakai keramaian besar-besaran. Malam harinya bayi dijaga oleh orang 
tua-tua. Pagi-pagi dimandikan dan didiindani, lalu digendong oleh dukun bayi 
sambj] menjinjing kanjut kundang, yakni kantung dari kain yang berisi ber- ■ 
bagai rempah kelengkapan obat bayi : membawa pisau dan lempuyang, lalu 
turun ke halaman sambil dipayungi, lalu mengelilingi ruraah, halaman, dan 
kebon alas, yakni bangunan terbuka di tengah halaman yang digantungi 
dengan berbagai umbi-umbian, buah-buahan dan makanan. Dukun bayi ke- 
. mudian berjongkok di tanah, membuat silang di tanah, dicungkilpya tanah 
sedikit, lalu dimasukkaiuiya ke dalam kanjut kundang. Bayi diinjakkanO^e 
tanah. 

Menurut beberapa orang inform an, pada turun tanah itu ada bayi yang 
diinjakkan ke atas dodol; ada pula yang dibiarkan merangkak, supaya dapat 
memegangi kelengkapan kebon alas Apa yang dipegangnya dianggap sebagai 
simbol kehidupannya kelak. 

Upacara nyawer dilaksanakan di cucuran atap, sebelum bayi dibawa 
masuk ke rumah. Bayi digendong dan dipayungi. Beras, kunyit, bunga, dan 
uang receh, ditaburkan di atas bayi menyeling tuturan sawer. Tuturan itu 
ada yang berupa prosa biasa, prosa lirik, syair, atau pupuK Sawer itu biasanya 
dilaksanakan oleh dukun bayi, Bila dukun bayi yang menggendong anak, 
sower dituturkan oleh orang lain yang menguasainya. 
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Selain dlsawer, bayi juga biasa disembur dengan lempuyang yang di- 
kunyah, dan dimanterakan; demikian pula ibii bayi dan lingkungan sekeliling- 
nya. 

(b) Sawer pada upacara mencukur rambut 

Para informan umtimnya memberikan penjelasan yang sama, bahwa 
upacara mencukur ranibut bayi biasa diadakan setelaii bayi benimur 40 hark 
Pada orang kaya, upacara mencukur rambut tidak cukup hanya berse- 
dekail bubur merah putih saja, tetapi dilengkapi dengan kerainaian, seperti 
pertunjukan wayang, menari tayub, atau membaca wawacan dengan hikayat 
Nabi Paras, (c.f. A. Prawirasuganda, 1965 : 47). 

Seperti upacara religi lainnyaj pada selamalan mencukur rambut disedia- 
kan sesajen dan kelengkapan, seperti : gunting yang diikal dengan benang 
kantih, lalu dimasiikkan ke dalam bejana berm air yang telaJi diberi bunga 
rampai tujuh mac amj pial ayam, uang ringgit, dan perlmsan. Kelapa muda 
dan lilin menyala diletakkan dekat bejana, 

Bayi yang telah dimandikan dan didandani digen dong oleli dukun bayi, 
lalu dibawa berkeliling pada hadirin, diiringi oleh yang membawa bejana, 
kelapa muda yang teJaii dipepes dan lilin. Rambut bayi digunting bergantian 
sedikit-sedikit, lalu dimasukkan ke dalam air kelapa muda, Tenggelamnya 
rambut bayi ke dalam air biasa dipakai sebagai "pertanda'' hobnt kehidup- 
aiiiiya xelak, demikian menumt kuLerangan Tb. Afendi, informan dari Serang. 
Rambut bayi itu kemudian disimpan dalam kanjid kundang 
Pada waktu mencukur disertai dengan marhabaan, yakni membaca kitab 
baizanjk kisah kelahiran Nabi Muhammad s.a.w. Setelah marhabaan dilaksa- 
nakan upacara nyawer, yang cara-caranya, dan puisi sawer yang digunakan- 
nya umumnya sama dengan upacara turun tanali. 

Pada beberapa tempat di Jawa Baratj pelaksanaan snwer dan ^lamatan 
mencukur rambut itu dalam beberapa haJ agak berlainan. Misalnya di Serang. 
Mermrul Tb. A. Afendi. Kasi Kebudayaaii Serang, pengguntingan rambut 
dilakukan oleh badirin yang ganjil Jumlahnya. Bayi yang telali didandani 
diberi’perhiasan emas’ dikeningnya^ lalu dibaringkan di atas nampan 
yang bertilam kain tujuh lapis dan selendang, Di bawah kain diletakkan beras 
dan uang. Kelapa yang telah dipepas diberi bendeia uang kertas. Bayi dike- 
lilingkan tiga kali, bam tnarhabaan. Setelah pengguntingan rambut, kiai 
memberikan nama sambil mendoa, salawai kepada Nabi, wall dan orang tua. 
Upacara salver sama pelaksanaannya, yakni sesudah marhabaan. 
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( 4) Sawer pada upacara khitan dan gusar 

Bagi oraog Simda yang beragama Islam, her khitan itu dknggap periling, 
baik bagl laki-laki, maupun pereinpuan. Istilah yang dipakai iaiali sumtan^ 
karena pada waktu dahulu berkhitan itu dengan cara dkudatjdimndat Mb' 
torah" yang kemudian kata itu berubah nienjadi mmian (A. Prawirasugaiida, 
1964: 55), 

Pada orang Sunda khitan itu dilakukan oleh befigkofig atau puraji sunat 
Mukun khitan\ tetapi kemudian dilakukan juga oleh doKter atau niantri 
lumah sakit, 

Upacara khitan sering bersarnaan dengan gumran, yakni potong gigi. 
Kini gtisaran itu tidak benar-benar dipotong gigi, melainkan hanya digosok 
saja dengan uang ringgit. 

Mcnumt A. Prawirasuganda (1964 : 64) khitan yang bcrsafat terbuka 
dOakukan bagi anak lakidaki, sedang bagi anak perempuan diraliasiakan. 

Helaran ’arak-arakan’ biasa dilakukan sehari sebelum upacara khitan 
dan gusar. Pengantin khitan dan gusar ditempatkan dalam landu atau her- 
kuda, diiringi rnusik rebana dan kuda renggong, Setelali helaran diiaksanakan 
upacara ^awer. Di sebagian tempat, nyawer itu dilakukan setelali anak db 
khitan atau digusar. 

(5) Sawer pada upacara pernikaiian 

Upacara pernikahan dianggap paling penting dalam lingkaran hidup 
orang Sunda, karena itu banyak yang melaksanakannya secara besar-besar- 
an; diramaikan dengan wayang, musik, dan upacara adat, 

Pada sadat Sunda lama, upacara pernikahan dijengkapi dengan upacara 
yang discbut ngmyeuk mirmh hnengatur sirih\ nincak eiidog "menginjak 
lelub dan buka pintu 'buka pmtu\ Semuanya ini sebenarnya merupakan 
kesatuaji dalam tata upacara adat perkawinan Sunda. 

Pada sadat Sunda lama, seperti juga khitan dan gusar, schari sebelum 
pernikahan diadakan upacara helaran, tetapi yang menikah dj mesjid, helar¬ 
an itu dilakukan sambil menuju ke niesjid untuk melaksanakan akad nikah. 
Helaran biasanya diiringi kesenian mdat atau rebana. 

Upacara nytiwer diiaksanakan setelaJi akad nikah, dan sebelum meng- 
injak telur dan buka pintu, tetapi dr kabupaten Serang, nyawer itu diiaksa¬ 
nakan selelah acara buka pintu. 

Berlainan dengan pada selamatan bayi, penuturan sawer pada upacara 
pernikaitan biasanya tidak dilakukan oleh dukun bayi, tetapi oleh orang 
tua pengantin, keluarganya, atau Juru sawer khusus yang didatangkan. 

Penggalian upacara adat yang diiaksanakan oleh para budayawan Sunda 


21 


telah meiahirkan yerangkaian upacara pernikaiian yang diiengkapi dengan 
upacara adat yang khidmat dan semarak, seperti yang dilaksanakan oleh 
Wahyu Wibisana di berbagai tempat di Jawa Barat, 

Para informan uniumnya mempunyai pendapat yang sama, bahwa 
dalam upacara pernikahan selalu disertai sesajen. Demikian pula R,H. Ulon 
Muchtar dal^ Modana (1977 : 97-106) dan A. Prawirasuganda dalam 
Upacara Adat di Famndan memberi keterangan yang jelas tentang diguna- 
kannya sesajen beserta iirti perlambangnya di dalam upacara pernikahan. 
Keterangan itu dapat dirangkumkan sebagai berikut. 

Sesajen yang lengkap di antaranya terdiri atas : sirih, pinang, kapui, 
gambir, tembakau (kelengkapan makan sirih), pelita bersumbu tujuh me- 
makai minyak kelapa, sebutii' telur ay am, bunga rampai, sagar eiiau, elekan 
'bumbung bambu\ air dalam gendi, batu pipisan, lumpang dan alunya^ air 
dalam bokor dengan bunga rampai tujuh warna, dan uang receh, pakaian 
kedua mempelai satu perangkat yang akan dikenakan waktu nikah, dan 
benang tenun, iilsan bengle, kunir, jaringao^ daun andnng, daun kemuning, 
daun pial ayam, serta parupuyan untuk niembakar kemenyan. Semuanya itu 
mempunyai arti perlambang dan selokannya masingmiasing yang berk^tan 
dengan pernikahan kedua pengantin* 

Khusus untuk upacara nyawer kelengkapannya berupa beras kuning, 
irisan ku’nyit, bunga rampai, uang receh, dan tektek sepasang, Tektek ini 
siidah dibuat waktu upacara ngeuyeuk seureuh pada malam sebelumnya. 
Kelengkapan utama tektek ialah sirili, kapur, gambir, dan pinang. Cara 
membuatnya demikian : dua lembar sirih yang berlainan tangkai dkangkap- 
kan berhadapan, sebelaJi punggungnya diuia:>i kapur, kemudian dilipat men- 
jadi berceruk, pada ceruk sirih diletakkan gambir dan pinang. 

Seureuh 'sirih’ pet Jamb ang reureuh Veda’ nafsu. Dipergunakan dua lem¬ 
bar sirih yang berlainan tangkai melambangkan ber^tatunya wanita dan pria 
yang berlainan ibu dan bapak, 

Pinang melambangkan permintaan (pinangan), dan seloka kehidupan, 
bahwa sesuatu hal tidak boleh berkelebihan, ibarat memakan pinang, kalau 
terlalu banyak akan menimbulkan pusing, tetapi kalau dengan kira-kira akan 
menambah enaknya makan sirih. Hal itu digambarkan dalam kelimat berikut : 

Jarabe nambahan parele, 
pinang sasmitaning menta 
pangjejer na kahirupan, 
seueur sok matak lieur, 
saeutik teu ngandung harti, 
nu wajai sinjger tengah 

(Modana, 1977 : 114) 
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Kapur : perlambang nafsu wanita, atau perlambang hati yang putih ber* 
sih. 

Cambir : perlambang nafsu pria : warna meiah perlambang kehidupan 
dan keberanian. 

Keempat macam kelengkapan itu terpadu menjadi tektek. Keempatnya 
mclambangkan empal warna, yang menjadi seloka diri manusia yang terdiri 
atas unsur: angin, air, api, dan bumi. 

Tektek dalam bokor sajodo ’sepanjang’; melambangkan kerukunan ke- 
dua pengantin. Isi tektek itu pun harus seimbang, kalau tidak, makan sirih 
lidak kan enak; lambang kehidupan yang harus seimbang pula. 

Beras putih : melambangkan kebahagiaan karena banyak rezeki. Beras 
putih ini kadang-kadang dicelup dengan air kunir supaya berwarna kuning. 

Irisan kunir : warna kuning melambangkan emas; lambang kemuliaan 
dan keagungan bagi pengantin. 

Uang recehan: perlambang harta kekayaan. Bila disatukan dengan beras, 
berarti rea ketan rea keton 'banyak beras dan uang’, berarti banyak rezeki. 

Bunga rampai: melambangkan keharuman. Maksudnya kedua pengantin 
dalam hidupnya harus bemama harum. 

Kelengkapan sawder itu ditempatkan dalam bokor yang terbuat dari 
perak, perunggu, atau kuningan, lalu ditaburkan di atas payung pengantin. 

Payung mempunyai beberapa arti: a) berarti harus mengayomi, b) harus 
selalu bersedia payung sebelum hujan, artinya dalani hidup harus waspada. 

Dalam pagelaran sawder itu Juru sower menuturkan sower diselingi laburan 
isi bokornya. Kegembiraan selalu terjadi dalam upacara nyawer, terulama 
bagi anak-anak, karena uang yang ditaburkan selalu menjadi rebut^n. Anak- 
anak gadis yang belum menikah memungut bunga rampai untuk kemudian 
disimpannya sebagai upaya untuk cepat mendapat jodoh. 

(6) Sawer pada upacara ruatan 

Kepercayaan tenlang adanya roh-roh yang jahat, yang dapat menimbul- 
kan penyakit serta malapetaka bagi manusia, dan kepercayaan akan kekuatan 
gaib mebimbulkan adanya berbagai pantrangan dan syaral yang harus diturut 
dan dipenuhi oleh anggota masyarakat. Terdapat kepercayaan bahwa bila 
pantrangan dilanggar, akan mendapat celaka, karena itu harus dilakukan 
ruatan. Orang harus bertobat dengan mengadakan sedekah kiparat, yakni 
sedekah kain putih dan beras. 

Menurut para informan, ruatan biasa dilakukan dengan permainan wa- 


23 


yang, bila pelaksananya keiuarga yang cukup kaya,» Lelakon yang dipentas- 
kan disesuaikan dengan maksud ruatan itu. Dalang yang melaksanakan ruatan 
hanya yang sudah menguasai cara'Caranya. 

Pada waktu ruatan dengan permainan wayang, pelaksanannya diperlam- 
bangkan dengan mcnyelamati tbkoh dalam lakon. Jadi, upacara nyawer di- 
tujukan kepada tokohnya. 

Yang biasa dimat ialah: (I) anak yang dibenihkan pada bulan Sapar, 
karena orang tuanya dianggap meianggar pantangan, telah berhubungan pada 
bulan Sapar yang dianggap saatnya kawin anjing, (2) anak yang gandam - 
gandini, ialah anak tunggak (3) sumur dihapit pancuran pancuran dihapit 
sumur, ialah anak perempuan yang diapit oleh adik dan kakak peiempuan; 
biasa juga disebut nungku, bertiga sebagai tungku, dan (4) nanggung bugang, 
yaknj anak penengah yang adik dan kakaknya meninggai. 

Lain dari pada yang telah. disebut ini, upacara ruatan dilakukan untuk 
orang yang mendapat sakit tidak juga sembuh, yang kena sumpah, yang ke- 
tideresa 'cejaka’ kaiena perbuatan orang lain; misalnya sampaimasuk penjara. 

Lakon yang'dipentaskan untuk ruatan anak yang nctes Sapar, atau lahir 
bulan Sapar, biasanya lakon Jabdng Tutuka, ialah lahirnya Gatutkaca, dan 
lakon Batara Kalci Untuk ruatan saat pernikahan lakon Arjuna nikah Asmara 
Daham, yang cocok dengan suasana itu. , 

Puisi sawer yang dipergunakan 'dalam ruatan kandur^an, ruatan bayi/ 
anak, dan juga pernikahan, seiing gubahan yang sama, coritohnya puisi 
sower no Sk 9 yang disampaikan oleh penutur Jasria yang berasal dari Serang. 
Menurut penuturnya puisi sower teisebut biasa digunakan dalam ruatan bayi 
netes : untuk keselamatan bayi yang disebut ngabobot dan ngayurL 

Pelaksanaannya • bertepatan dengan waktu anSc-itu dikhitan/digusar, untuk 
anak laki-laki, dan waktu anak itu dinflcahkan biia wanita. 

(7) Sawer pada upacara ganti nama 

Pada orang Sunda terdapat kebiasaan mengganti nama. Pada masa yang 
lampau penggantian nama itu sering dengan selamatan khusus. 

Yang disebut. ’*ganti nama'’ sebenarnya tidak seialu membuang nama asal 
laiu .diganti dengan yang bam, tetapi hanya menambahnya saja. 

Pada orang Sunda, anak itu biasa diberi nama cumbuan, misalnya : Agus, 
Ujang, Nyai, Enok, Asep, atau nama timangan seperti Emed dari'Muhammad, 
Emah dari Halimah dsb. Bila sudah dewasa dan mempunyai pekerjaan, nama 
itu bam diganti. Di Grebon terdapat kebiasaan menggantu nama dengan ken- 
duri besar-besaran walau pun anak itu belum bekerja, asal saja sudah dewasa 
(A. Prawirasuganda, 1964 : 42), 
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Pada upacara ganti nama itu dilakukan upacara nyawer. Seperti nyawer 
pada kesempatan laiiinya sesaji tidak ketinggalan- Ada rujak tujuh macam, air 
dalain gendi, rumput palias, bunga rampai, congcot *puncak nasi kukus’, 
bawang merah, cabai, dan kue-kue pasar yang ringan serta kue apem- 

Contoh saiVerganti nama tertera padaieks*. 

(8) Sawer pada upacara pelautikau 

Sejak dulu terdapat pula kebiasaan mengadakan upacara pelantikan, 
misalnya menyeJamatkan rumah/bangunan, pelantikan orang yang mendapat 
kedudukan tinggi dlL Dengan adanya penggalian berbagai upacara adat yang 
dilakukan oleh para budayawan Sunda, seperti oleh Wahyu Wibisana, pelak- 
sanaan upacara adat pelantikan pun dihidupkan kembali. Sekarang berbagai 
upacara waktu pelantikan orang mau pun lembaga cukup sering diadakan, 
misalnya melantik anggota DPRDj melepas dan menerima mahasiswa/siswa 
di -sekolah-sekoiah, atau mengukuhkan pemerintahan, 

Contoh sawer pelantikan semacam itu tertera pada teks sawer no Spl I 
s/d spl 5 (4.4), 

Pada pelaksanaannya sekarang sering dilengkapi dengan lagu yang gem- 
bira dan yang syahdu serta tarian, Bahasa yang digunakan daiam sawer^ baik 
berupa Prolog, epilog, mau pun inti sawer umumnya benipa sajak atau pupuh 
yang puitis sehingga menyentuh hati dan memberi kesail agung serta khidmat* 
Barisan upacara yang berpakaian adat kerajaan, para penari yang memberikan 
kesan khidmat dan seirturak kepada yang menyaksikannya. 

Selain sawer pelantikan biasa untuk melantik manusia, terdapat pula 
semacam sawer yang erat kaitannya den^n pertanian, yakni Sffwer,peiantikan 
(pengantin) tebu dan padi, yang biasa juga disebut sawer Dewi Sri, Sawer 
Dewi Sri seperti yang biasa dilakukan di Suiriedang dilakukan daiam upacara 
yang disebut seren taun " ’ 

Menu rut inform an Tundata Setiahaija dari Qrebon, sawer tebu biasa di- 
pagelarkan daiam lipacara khusus untuk memulai menggiling tebu di pabrik 
setelah panen dilaksanakan. Maksudnya ialah agar tanaman berhasU serta 
semua karyawan selamat, 

Daerah yang biasa melaksanakan upacara semacam itu ialah daerah 
tempat perkebunan tebu beserta pabriknya, seperti contohnya daerah Cire- 
bon. 

Pelaksanaan upacara pelantikan tebu dan Dewi Sri hampir sama cara- 
nya- Di^dakM ■bertegiur^8^iaB& Diadakah^^^larw pe^ 

ngJintin tebu atau padi yang dilengkapi dengan musik gendang pencak, reba- 
na, atau rengkong, Bahkan pada upacara seren taun bcrmacam-mackn ke- 
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senian biasa dipeiLunjukkan untuk inenycniarakannya. 

Sajian pada kedua iipacara' itu umuninya berupa : buah enau, kelapa 
inuda, daun sulangkar, pampuyun untuk mcmbakar kemenyan. pangradman 
’ternpat alat kecantikan’ berisi kaca, sisir. min yak kelapa; bunga rampai tujuh 
macam, rujak manis, pi^iwak manik 'puncak nasi kukus\ telur ayain, lepal 
dan ketupat, kue-kue pasar, serta kain tujuh mac am warna. 

Pada kedua macani upacara itu pengantin berupa dua potongan tebu 
sebagai 'Mnduk'" (pokok untuk ditanamkan), dan dua ikat padi yang disebut 
*lbu pare** "ibu padi\ 

Pada upacara hajat bumi ’pesta tanah\ yang di daerah Baduy disebut 
h(pat kmolu, diadakan sedekah laksa dari tepuog padi. Yang diarak berup 
dua buah boneka tepung yang didandani, dilulur dengan air kunir, dan saji- 
annya dilengkkapi dengan udang, susuh, ketan, \myu 'tuak\ slrili pinang, 
mayang, andung nierah, dan binatang kala yang masih hidup, serta lancah 
{R.L Adiwidjaja, 1949:100-103), 

Pada kedua upacara seniacam itu nyawer dilaksanakan olch akhUnya 
(dukun). Pada seren taunjhajat bumi dilakukan oleh uang disebut walipuhun; 
pada orang Baduy diJakukanoleh puun. 

Yang ditdturkan sebagai sower pada upacara terscbut ada yang bempa 
puisi sawer lengkap seperti umumnya gubahan dalani bentuk syair, ada pula 
yang berupa rajah atau mantra yang pendck, Yang berupa mantra ditulur- 
kan pada setiap langkah dalam rangkaian upacara tersebut, 

Inilali conloh semacam sawer rajali/mantra yang biasa digiinakan di dae ,, 
rah Baduy : 

Pun, pun, pun; Ngaturkeun putri geulis lalanjar end ah, parawan entang- 
entangan, basana nyangga nyurangga/kana emas gal^ran, ngaturkeun susu- 
guhnya, rorongkeng, mangka cukul singbarang haturan, meunangan singba- 
rang wkaraj nyilep laiandep, senggang bahaya, mangka jauh ti baiai (Rd. 
Adiwidjaja, 1949 : 103). 

Pun, pun, t>un^ Menghaturkan putri cantik, gadis yang indah, benar-benar 
masih perawan, bersedia menerinia, pada mas bersisian, menghaturkan sajian, 
rarongkeng, semoga lercapai semua pinta, berhasil semua perm oho nan. masuk 
terpakai, jauh dari bahaya, semoga jauh dari celaka. 

(9) Sawer pada upacara may at 

Menumt informan R. Hidayat Suryalaga, di Jawa Baral terdapat kebias^- 
an melakukan sawer mayat, yakni swwer yang dituturkan sebagai pengantar 
ke alam kubur. Sawer itu ditutu rkan waktu mayat sudah dimandikan dan 
akan dianiarkan ke kuburan, atau waktu mayat sudah masuk lubang kubur. 
Jadi, semacam doa talkin menumt kebiasaan orang yang beragama Islam. 
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Cara lain ialah, sawer itu diucapkan sendiri oieji yang akan meninggal. 
Jadi. semacani mantra unluk inenyempurnakan dirinya waktu pergi ke alam 
kubur. Hidayat menyebutkan mantra semacam itu sawer kesiliwangi- 

an, Mungkin hal itu bertalian dengan kepercayaan lama orang Sunda kepada 
l^abu Siliwangi. Informan menjelaskan bahwa sawer semacam itu tidak me- 
nyebar; hanya dikenal oleh orang-orang yang sangat terbatas. Demikian pula 
pewarisannya terbatas dalam keluarga yang sangat dekat. Oleh karena itulah 
pula tak dapat ditemukan contoh sawer semacam itu. 

3.4 Pagelaran Sawer dan Ritus Inisiasi 

Ritus adalah upacara yang menggunakan ucapan-ucapan tertentu (yang 
bersifat magis). (lihat 1.2; 3.2). 

Dalam peristiwa ritus terjadi interrelasi dan interaksi antara manusia dan 
benda-benda serta lingkugannya. Manusia menyampaikan kata-kata atau 
ucapan-ucapan, sedang benda-benda menyampaikan arti simbolik. 

Upacara nyawer biasanya dilengkapi dengan benda-benda simbolik yang 
secara maknawi mempunyai nilai ritual. Misalnya dalam upacara khitan : 
sesajen disediakan. mantra/rajali diucapkan, juru sawer yang mempunyai arti 

sintbolis ditaburkan, air dipereikkan, ludah atau kunyahan bura beuweung 
disemburkan. Semua itu adalah pclaksanaan tindak laku magis, yakni tata 
kelakuan manusia basil dari pandangan hidup dan kepercayaan, dan sebagai 
wujud dari kebudayaannya (c.r. Kuntjaraningrat, 1974). 

Tini Kartini dkk. dalam laporan Penelitian Stmktnr Cerita Panttim Sunda 
menyebutkan (1980:20) bahwa dalam suatu upacara, anggota masyarakat 
menghayati, menegaskan, dan menjunjung tinggi nilai-nilai tertentu melalui 
media kata-kata, perbuatan dan lambang-lambang benda. 

Dalam hal nyawer, nilai rituslah yang dihayati, ditegaskan dandijunjung 
anggota masyarakat pada taraf permulaan. 

Titus inisiasi di dalam masyarakat sederhana mempunyai kedudukan 
dan peranan yang penting. Ritus ini ada hubungaimya dengan peralihan se- 
seorang atau sekelompok orang dalam masyarakat sederhana dari suatu ke¬ 
dudukan ke kedudukan lainnya. Menurut Philip K. (1969: 71-75) peralilian 
itu dapat berupa peralihan tempat linggal, perpindahan kelompok^ perpin- 
dahan status sosial, misalnya dari status sebagai anak-anak menjadi remaja; 
remaja menjadi dewasa; kegadisan ke kedudukan sebagai istri; dari hidup ke 
mati. 

Di dalam peralihan status itu dilaksanakan upacara ritus yang kadang- 
kadang dirasakan sangat berat bagi yang mcngalaminya. 
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Pada remaja Sunda misalnya^ dulu terdapat kebia^an melaksanakan 
upacara inisiasi dengan jalan mandi di tujuh pajicuran pada tengah matam; 
tiduT di taweuran *cucuran atap’ hanya berbantaikan sapu padi, 

Remaja Baduy hams berendam diri sclama berjamjam di simgai (lubuk) 
dalam menjalani peralihan status, dan sebelum mendapat hak sebagai orang 
dewasa. 

Menurut Fraser, yang dikutip oleh Tini Kartini dkk. (1980:22) dalam 
laporan seperti yang sudah disebutkan, orang Cafre pada waktu mereka di- 
sunat, harus tinggal di gubuk yang terpencil. Seluruh tubuhnya dilumuri 
dengan tanah liat yang berwarna putih, 

Jadi perubahan status itu kadang-kadang harus melalui pexideritaan 
dan penyiksaan; disakiti dengan cara dipukuj, dibakar, dicabut kuku, dikuliti 
dsb. Seperti mehumt Suzanne K’ Langer (1959:138) : .... rites so often 
involve terrible tortures — branding, flaying, knocking out of teeth, cutting of 
vingerjoints, etc. 

Jadi nyatalah dari copdoh dan beberapa pendapat tersebut bahwa page- 
laran sower atau peristiwa nyawer yang dilaksanakan pada waktu upacara 
tingkeban, khitanan, gusarun, kelahiian bayi, turun tanah, mencukur ram- 
Jbut bayi, pemberian nama, penggantian nama, pcrnikaJian, selamatan ke- 
matian, pelaatikan, sangat erat hubungannya dengan ritus iniaasi. 
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BAB IV ANALISIS PUISISAWER 


4A Pendaliuluan 

^mbicaraan tentang puisi sawer terdiri atas dua bagian, yakni pem- 
bicaraan basil anaiisis secara umum, dan basil analisis secara khusus terhadap 
puisis sawer itu, 

Pembicaraan secara uinum mengemukakan tentang puisi sawer yang 
dapat dlkumpulkan, yakni yang tertera dalam (43) dan dalam^ (44), Peni- 
bicaraan itu merangkiim tentang : *1) penggubab/penutur sawer dan karya- 
nya, 2) struktur puisi sawer, dan perkembangannya* 

Tentang Penggubah dan penutur disinggung mengenai umur dan peker- 
jaannya. Hal itu untuk memberikan gambaran, golongan umur mana yang 
jadi pendukung puisi sawer, serta untuk memberikan gambaran apakah 
kegiatan itu sebagai prdfesi atau hanya kegiatan sambilan saja, Sejak kapan 
kegiatan itu mereka lakukan. 

Tentang karyanya dilukiskan apakah ciptaan sendiri, atau ciptaan orang 
lain, dari mana sumbernya, bagaimana cara menyampaikannya, apakeleng- 
kapannya. 

*Pembicaraan tentang struktur dimaksudkan untuk memberikan gani- 
baran tentang bentuk dan jenis sawer, dan bahasa serta kaidah sastra yang 
terpakai dalam ikatan. 

Pembicaraan tentang perkembangan dimaksudkan untuk mengetahui apa¬ 
kah puisi sawer itu masih berkembang, adakah perubahan yang terjadi, dan 
adakah pengaruh lingkungan terhadap perkembangan itu, 

Dalam pembicaraan secara khusus dikemukakan basil anaiisis puisi 
sawer yang diambil sebagai sampel khusus sebanyak 41 buab, Sampel yang di- 
anaiisis disusun menu rut jerusnya, ialah jenis : t) puisi sawer tingkeban/ 
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kandungan, 2) puisi sawer bayi, 3) puisi sawer khilan/busar, 4) puisi sawer 
ganti nama, 5) puisi sawer pengantin, dan 6) puisi sawer pelanlikan. 

4.2 Analisis Umum Puisi Sawer 

4.2.1 Penggubah (pengarang), penutur dan karyanya 

Orang-Qrang yang mendajaat kepercayaan dalam upacara ritual pada 
masyarakat Sunda lama, boleh dipandang sebagai orang yang bukan sem- 
barangan sebab sebagai perantara dalam upacara yang bertalian dengan 
kepercayaan itu dia harus menguasai segala tata upacara. Tahu cara-cara 
menyediakan dan membuat sesajen, tahu rangkaian upacaranya, tahu tentang 
segala yang dipantangkan. n^enetapkan saat yang baik. dan tempat yang baik 
untuk mengadakan upacara. 

Sehubungan dengan berbagai upacara itu, pada masyarakat Sunda ter- 
dapat paraji ’dukun bayi\ puun ’kepala kampung, bengkong ’dukun khitan', 
tukang nyarang, yakni yang mampu menghambat hujan; walipuhun, dukun 
pada upacara menanam padi,Jcwncen 'pcnjaga kuburan', candoli, yakni yang 
mengurus sesajen dan beras pada selamatan atau kenduri, dan beberapa lagi 
yang lainnya. 

Mereka ini asalnya dianggap akhli magi, dan tindak lakunya merupakan 
tindak laku magis (c.f. a. Prawirasuganda, 1964; Yus Rusyana, 1971). 
Kepercayaan magis kemudian berkurang, dan kedudukan juru sawer, ter- 
utama furusawer pengantin menjadi berubah. Pada upacara adat nyawer 
sekarang, para penggubah serta penutur unuimnya tidak dianggap akhli magi 
lagi, tetapi sebagai penasihat atau pendidik, dan tindak lakunya sebagai 
pendidikan. 

Kemudian lagi, karena perubahan zaman, penutur sawer itu dianggap 
bukan hanya sebagai penasihat, tetapi juga sebagai penghibur, atau sebagai 
akhli yang menggelarkan seni, karena puisi sawer itu ditembangkan dan dapat 
dinikmati keindahan sastra dan keindahan suara penembangnya. 

Berbicara tentang profesionalisme kepengarangan para penggubah dan 
penutur sawer, dapatlah dikemukakan bahwa pada umumnya kegiatan 
nyawer dan menggubah/mengarang sawer itu umumnya tidak merupakan 
suatu profesi. Memang ada beberapa orang yang bisa dianggap sebagai pekerja- 
annya yang khusus, karena dia menjadi dukun bay I bengkong, aiaujuruhias, 
misalnya saya jurusawer Muksinudin, St. Mariam, Ibu Sangkit, dan Ibu Acih, 
akan tetapi yang lainnya sebagian besar mempunyai pekerjaan tetap sebagai 
sandaran hidup. 

Dari kenyataan data dapat disebutkan bahwa pekerjaan mereka itu ada 
yang sebagai guru/dosen, pedagang dan petani, karyawan lembaga kebudaya- 
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an, pegawai KUA, penembang, Anggota DPRD, pegawai DPU^ Redaktur RRl, 
polisi, guru agama, dan pelatih tembang, serta beberapa yang lainnya. 

Ternyata pula bahwa hanipir semua penutur adalah orang-orang yang 
mempunyai minat terliadap tembang (^eni tembang). Hal ini dapat dikatakan 
wajai; sebab penyampaian sower dekat sekali hubungannya dengan kesenian 
tembang. 

Penutur sebanyak 25 orang (35,2%) tekh meiaksanakan nym\fer sejak 
sebelum perang, sedangkan 46 orang (64,8%) baru mekkukannya mulai 
tahun 1966. Tetapi ini tidak berarti bahwa mereka masib bemsia muda, 
karena bila ditinjau dad usianya, 54 orng (76,1%) telah berusia antara 41 ) 40 
tahun. Yang terniuda adaJah Koinalasari berasal dari Bandung, sedangkan 
yang tertua adalali R, Satjadibrata yang kini sudah almarhum. 

Duapuluh orang (28,2%) dan sejumJah?! orang penggubah dan penutur 
adalah wanita, sedang 51 orang (71,8%) laki-laki* 

Duapuluh tiga orang (32,4%) bertempat tinggal-di Bandung. Ini termasiik 
jumlah terbcsar dari penggubah dan penutur itu, Tasikmalaya Juga men> 
pimyai cukup penutur sower; adar 9 orang (12,7%), sedangkan yang lainnya 
hanya berkisar antara dua dan lima orang dari setiap kabupaten. 

Tentang karyanya, 63,4% penutur itu addlah juga p^ggubalmya, Hanya 
sekitar 26 orang saja (36,6%) yang biasa membawakan tanpa mcnyusun 
naskali sendiri, Karangan yang digubah sendiri pun ban yak yang dipengaruhi 
oleh piiisi swer yang sudah ada, dan biasa dituturkan secara turun-temurun. 
Kaiena itulah sebabnya sebagiaii besar dari teks pusi sower itu menipimyai 
banyak persamaan. 

Penutur yang tidak menggubah sendiri nienyatakan bahwa mereka men- 
dapatkan puki sower itu dari keiuarganya, penggubah, dan penutur lain, atau 
mempergunakan teks yang sudah dibukukan, misalnya karya Uhi, Rukmini, 
Uca, dari Tasikmalaya, Riadi dari Ckmis, alau dari Modam karya Candra* 
hayat dan Ki Umbara, 

Puisi sawer dibawakan oleh 83,1%' penutur dengan cara membaca teks; 
1 6,9% lagi masih dengan cara hafalan. 

Upacara adat nyawer sebagian besar (78,8%) masih tetap dilengkapi 
dengan taburan beras, kunyit, bunga rampai dan uang. Bahkan ada yang 
menambahnya dengan guia-gula dan sukro, cento hoy a di Cianjur. Upacara 
nyawer itu pelaksanaannya 89% tanpa diiringi musik. Jadi hanya sedSkit 
sekali yang biasa menuturkan sawer dengan diiringi kecapi suling atau musik 
gamelan. Umumnya yang diiringi musik itu ialab sawer dalam upacara peiam 
tikan, seperti dilakukaii oleii Drs. Wahyu Wibisana, Drs. Enip 'Sukanda, dan 
Idit Supardi Madiana dari Subang. 
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4.2.2 Stniktur Puisi Sawer 
4.2.2J Bentuk 

Dilihat dan bentuknya, puisi sower Sunda yang dapat dikumpulkan 
dari penggubah, penutm dan data tertulis, digubah dalam bentuk puisi pupuh, 
syair, sisindirarif kawih, enam seuntai, papantumn, sajak, dan prosa lirik. 
Teidapat pula bentuk prosa yang digunakan berama-sama dalam satu gubahan 
dengan bentuk pntsi. Sawer dalam bentuk prbsalirik dan prosa jumlahnya 
tidak banyak. 

a) Bentuk papantunan 

Bait sower yang mempergunakan papantunan ini jumlah lariknya tidak 
tetap. Suku katanya condong pada jumlah yang genap, yakni 8* Ada pula 
yang 6, 8, iO, dan 12 suku kata* 

Bentuk ini ada yjuig dipergunakan mandiri dalam seluruh gubahan sower, 
sepeiti contohnya sawer pengantin karya ON (Pusaka Sunda, 1926 : 123, 
124).-Ada pula yang digunakan bersama-sama dengan bentuk lain sepeiti 
syair atau pupuh. Ada yang ditempatkan sebagai pembukaan pada bagian 
awal sawer, sebagai penyek di tengah-tengah, atau pada bagian akhir sawer. 

Contoh ikatan papantunan yang dipergunakan sebagai pembukaan : 

Pun, sapunj 

ka luhuT ka Sang Rujnuhun, 

ka Guruputxa Yang Bayu, 

ka handap ka Sang Bataia 

ka Batara ka Batari, 

ka Batara Nagaraja, 

amit ampun ka nu kagungan lembur, 

tabe ka nu kagungan bale, 

amit ka nu kagungan bumi, 

bisina numbuk kukumbung, 

. bisina nojo kokosong, 
bisina ngarumpak larangah, 

Puisi sawer lain yang mempergunakan bentuk ini ialah sawer no. SB2 
oleh Ibu Sangkit, Spl i oleh Idit Supadi Madiana, Sk4 Karya D, Duleh, SK5 
karya Jasria, Sp. 18 dan SP 19 karya Wahyu Wibisana, 

b) Bentuk Syair 

Dari seluruh jumlah puisi sawer yang dapat dikumpulkan, bentuk ini 





yang paling banyak dipeiganakan, baik secara mandiri, maupun dipakai ber* 
sama-sama dengan bentuk lain. Dari 80 puisi sawer, ada 1009 baft '(58,8%) 
^yair. 

Bentuk ini ada yang drpadukan dengan bentuk pupuh, sehingga terjadi 
bentuk bam yang mempunyai wama dan nadatersendirk Jadi, kadang-kadang 
terdapat semacam bentuk pupuh bila dilihat dari jumlah larik dan bilangan 
suku katanya, tetapi bersajak akhir sama seperti sebuah syair. Gubahan se- 
macam itu tidaklah dapat digolongkan kepada bentuk pupuh atau syair yang 
cedera, karena nyata terjadi kesengajaan pengarang dalam menyusun karya- 
nya itu. Jadi bukanlah karena khilaf atau kekurangmampiian penggubahnya. 
Contoh yang dapat dikemukakan adalah sbb ; 

Nitih wanci nu mustari, 
datang mangsa jatukrami, 
kabingah mangketi-ketk 
teu aya watesna deui, 
mung Gusli anu ningali, 
ka nu ngancik dina ati. 

Karena itulah dalam penelitian ini puisi ^awer semacam itu digolongkan 
tersendiri sebagai enam seuntai, bukan syair atau pupuh, jugabukan sajak, 
karena sajak mempunyai wama dan nada tersendiri pula dalam bentuk dan 
pengucapannya. 

Contoh tersebut cocok dengan acuan pupuh Kinanti dalam bait dan Jarik- 
nya, tetapi tidak memenuhi syarat gum wilangan pupuh itu. Mungkin penggu¬ 
bahnya menyusun semacam itu supaya cocok dan mudah bila di- 

tembangkan dengan lagu Kidung yang banyak digunakan dalam upacara sa- 
wer, atau dengan lagu lainnya yang'disebut Nadom 

c) Bentuk Sisindiran 

Dalam puisi sawer yang dikumpiilkan terdapat bentuk wawartgsalan 
dangding, dan paparikan, serta rarakita, yang ketiganya tergolong ke dalam 
sisindiran, semacam pantun. 

Bentuk ini tidak dipergunakan mandiri untuk seluruh bait gubahan, 
tetapi sebagai penyela atau mengakhiri sower. Penggunaan bentuk simdiran 
dalam gubahan memberikan warna ceria ke dalam gubahan itu. Contoh di 
bawah ini terdapat dalam karya Ibu Acih dari Subang (SI 3). 

Sok hayang mah, nya Encep, peuyeum Pagaden, 
dikatukan dikacangan. 


33 



sok hayang mah peLireum panganten, 
dikasuran* dikasangan, 

Aku ingin tape dan Hagaden, 
niemakai kaiuk, memakai kacang, 
aku ingin tidur bagai pengantin, 
memakai kamr dan kasang, 

Penggunaan bentuk shindiran dalam gubahan sawer tidak banyak jumlah- 
nya. Dari sejumlah sampel 1717 bait, hanya terdapat 12 bait sisindlran (0,7%). 
Keadaan itu boleh ditafsirkan bahwa penggubah atau penutur sawer meman- 
dang peiiiaku nyawer itu niasili sebagai laku yang bersungguh-sungguh. 

d) Bentuk Pupuh 

Bentuk pupuh juga agak banyak dipcrgunakan. Dari SO buaJi puisi sawer 
sejumlah 1717 bail ada sebanyak 453 bait pupuh (26,4%). Pupuh yang 
dipcrgunakan dalam puLsi sawer ialah Ktianti, Ammrandam, simm dan 
Dangdanggida. Pupuh Kin anti ialah yang terbanyak dipakai dan iimuinnya 
dilagukan dengan Kidiuig, yakni lagu yang dianggap cocok dipcrgunakan 
daiam upacara magis dan sakral. Lagu lainnya yang dipakai dalam pupuh itu 
ialah: Ligar, Kinanti Buhtm, Kunamri, PayOt dan juga dilagukan dengan 
Jempiaugtiri yang termasuk golongan lagu Jefempalangan, Jempiang Serang, 
Jemplang Karang, Kawd, Kalean, Candam. dan SekarCambir. Pupuh Sinom 
dilagukan dengan Sinow Deguug, Gunung Sari Dangdanggida dengan Bayu- 
bud dan Mangari 

Pada umumnya kaidah pupuh dalam segi gum wUQUgan dan gum tagu 
dipenuiii, sedangkan kaidah pedotan, yakni pemenggalan iarik tidak seJalu 
dipenulii. Penyinipangan dalam kaidaii pedolan umumnya karena kepenting- 
an maksud dan makna kalirnat, sedangkan penyimpangan dalam watak pupuh 
disebabkan dalam menenibangkannya lebih mementingkan watak lagu', 
yang memang sangal beragam terdapat dalam pupuh-pupuh tersebut. 

Dari teks puisi ^awer yang terkumpulkan ada yang jelas disebutkan 
lagunya, ada pula yang tidak. Jadi dalam kcnyataannya mungldn lebih banyak 
jagi macam lagu yang dipergunakan dalam 

Bentuk pupuh itu ada yajig digunakan dalam seluruh bail teks/tuturan, 
ada pula yang digabungkan dengan bentuk lain, seperti papantunan, syair, 
kawiln atau ^ajak, 

e) Bentuk Raw ill 

Dalam beberapa sawer dipergunakan bentuk kawlh baik kawih buhiin 
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mau pun yang ditenibangkan clengaii lagu corak mode rein Scorang informaii 
biasa mempergunakan bentuk kawih dengan lagu buhun yang disebulnya 
^Catideolj dan Mangkring. Lagu seniacani iiu sudaJi jarang sekali dipakai 
kaiena hampir tidak dikenal lagi. 

Dalam mwer yang dapat dikumpulkan ada sejunilah 63 bait (36,7%) 
puisi kawih yang ditembangkan dengan berbagai macam lagu. Sukandi dari 
Purwakarta misalnya memberi corak baru pada karya sawernya, Spll dengan 
cara mengkombinaaikannya dengan bentuk pupuh dan ikatan enam seunlai. 
Lagu yang dipakainya unluk kawili itu ialah: Cala-cu!u, Atunu Ka Abdi, 
Cangkiirileung, Mangle, dan Kamajuan. Oyok Budia, SpB, mempergunakan 
lagu Sanioja dan Dareuda unluk mwernya, sedangkan R. Malkan Sutadiradja, 
Spl4 mempergunakan kawih corak lama Jemplang Bangkong, yang mem- 
punyai wania melankoMk bila dilembangkan, sehingga akan terasa sangat 
menyentuk hati para peodengamya. 

Beberapa gubahan puisi sower yang terdiri atas empat larik, tidak selama- 
nya berupa syair yang dilagukan dengan atau berupa mindiran, akan 

tetapi berupa kawih yang dilagukan dengan Panimang, contolmya terdapat 
pada Sk2 oleh Odang Ridwan. 

Lagu lain yang tampak dipakai ialah Budak Cuerik, Ayang-aya^ig 
Gung, dan kawih papantunan se peril Rajamantri dan Papa let, 

f, Puisi Semi Terikat 

Dilihat dari kaidah bentuknya, puisi kawih papantunan dan kawih 
moderen sebenarnya bisa disebutkan sebagai puisi semi terikat. Tetapi yang 
dimaksud di sini ialah bentuk ikatan dua seuntai, tiga seuntaL empat seuntaL 
lima seuntaL dan enam seuntai, yang tidak dapal digolongkan pada bentuk- 
bentuk yang telah disebutkan itu, baik karena ikatan bentuknya, mau pun 
karena pengiicapannya yang berbeda^ misalnya berbeda dalam tone "nada’. 

Ikatan empat seuntai bisa dibedakan dari bentuk mindiran atau syair, 
dan bentuk ikatan enam seuntai dari pupuh Kina nth bila ditinjau dari susunan 
kali mat, wirahma, banyaknya suku kata, atau persajakannya. 

Ikatan’ dua seuntai niungkin mirip dengan sajak dhtkhon, tetapi Juga 
berbeda dalam nada. Ikatan ini umumnya hanya sebagai penycla dari ikatan 
lainnya, atau ssebagai coda "penutup’ ^wer. Contoh penyeJa : 

Ref : Sing pageuh dina pangjeujeuh 

sing maneuh dina kadeudeuh (Sp 17) 

Contoh penutup : 
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6. Abdi nenetJa ka Gusti 
Papah Mainah tansah mukti 
7* Mukti lahir mukti batin 

Amin/yaRtS^balalamin (Sp 18) 

g) Beatuk Sajak 

Pada puisi sower corak baru digunakan bentuk sajak, iaiah sajak bebas. 
Sajak itu ada yang hanya diselipkan saja di antara bentuk lain pada teks, 
atau keseluruhan teks mempergunakan sajak bebas, Puisi sower gubahan 
Idit Supardi Madiana dan Subang (Spll) selnruh teksnya mempergunakan 
sajak bebaj^ sedang puisi sower Enip Sukanda dari Bandung, mempergunakan 
bentuk gabungan dan kawih moderen, 

h) Bentuk prosa lirik 

Dalam puisi jwer yang dapat dikumpulkan terdapat tiga buah teks 
yang digubah dalam prosa lirik. Sebagai contohnya disertakan sebuah dalam 
teks, yakni no. 32 kaiya Atjeng Subana, Kepala Kandep P & K, Pagerageung, 
Tasikmalaya, 

Dilihat daiisusunan kalimatnya, sebuah prosa lirik mcnampakkankalimat 
yang berbahasa puitis serta irama yang terpelihara seperti puisi, akan tetapi 
dilihat dari bentuknya, tidak terikat oleh bait-bait tertentu. 

i) Beatuk Prosa 

Upacaia nyawer ada yang dilaksanakan seperti hiantara ’pidato\ iaiah 
dengan tnturan bahasa biasa, tidak berupa puisi atau prosa lirik, watau pun 
di dalamnya terdapat gaya bahasa. Dengan kata lain, bahasanya sangat lugas, 
T eks semacam rtu didap at dari daerah Tasikmalaya, namun k arena panjang- 
nya tidak disertakan dalam teks« Sebagai contoh, dipetik dari samp el no 
Sp 13, karya Candrahayat, yang mempergunakan bentuk prosa itu, yang 
diselipkan di antara bentuk pupuh dan syair, 

L Ujangl Bojo teh ulah dianggap widadari 
anu sainpurna teu aya celaeunana 
boh rupana boh adatna 
tapi kudu ditungtun ku Ujang, bojo teh 
sing sapeiti widadari. 

Walaupun petikan sawe?' ini tampaknya seperti mempunyai bait, akan 
tetapi ternyata tidak bernada puisi. Bahasanya yang lugas itu, serta 
kalimatnya yang bebas tidak terikat oleh irama yang tegun, juga menuur 
jukkan bahwa bukan sebuah prosa lirik. 



Demikianlah gambaran tentang bentuk yang dipergunakan dalam sower 
bahasa Sunda. Tenting banyak setlap macam bentuk yang dipergunakan itu 
digambarkan dalam tabel berikut ini: . 


TABEL 1 BENTUK YANG DIPERGUNAKAN DALAM PUISl SAWER 


No. 

Macam Bentuk 

HI 

% 

Ket, 

L 

Puisi Terikat 

1.1 Syair 

1009 

58,8 



1.2 Pupuh 

453 

26,4 



1.3 Sisindiran 

5 

0,3 


2. 

Puisi Semi Terikat 

. 




2,1 Papantunan 

36 

. 2,1 



2.2 Kawih 

63 

■ 3,7 



2.3 Dua seuntai dsb 

.109 

6,3 


3. 

Puisi Bebas (Sajak bebas) 

38 

2,2 

tiap teks 
dianggap 

4. 

. Prosa 

4.1 Prosa lirik 

2 

0.1 

1 buah. 


4,2 Prosa biasa 

2 

0,1 

idem 


JUMLAH ; 

1717 

100 



4,2.2.2 Jem's 

Dalam bab III telah diutarakan bahwa puisi sower itu dipergunakan 
dalam berbagai upacara adat atau selamatan, Sesuai dengan pemakaiannya 
itu dapatlah dibedakan goiongan atau jenisnya yaitu : 

\). Puisi sawer netes Sapar 

Tidak banyak jumlahnya yang ditemukan, Sawer semacam ini masih 
dilakukan dj daerah Banten. Termasuk pada sawer ruatan Upacara sawer 
dilakukan waktu anak dikhitan, bOa anak laki-laki; waktu menikali bila 
anak perempuan. Jasria, penutur dari Banten menyebutkan upacaranya 
nyawernetesSapor, ngabobot, rtgayun, Akri ngandegkeun. 
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2) . Puisi sawer tingkeban/kaadungan 

Sawer kandungan dilaksanakan pada selamatan kandungaii tujuh bulan. 
Sawer mi pun sudah jarang dilaksanakan, teniyata-teks/tuturannya pun sudaJi 
sukar didapatkan, 

3) Puisi sawer bayi 

Puisi sawer bayi digunakan waktu anak lelah 40 hark yaitu sawer Jepas 
tali pusat, turun tanah, mencukur rajiibut, Di koia-kota besar swer semacam 
ini sudah jarang dilaksanakan. atau biJa masih dilaksanakan upacaranya tanpa 
menuturkan puisi sower Sawer bayi discrtai penuturan puisinya masili 
ditemukan di Tasikmalaya (syairK Majalengka {papaniumn, enam seuntak 
Sb3; Syair d^n pupuh, Sb4), Purwakarta (syair, Sb5). 

i) Puisi sawer kJiitan/gusar 

Sawernya lebih banyak dilakukaji dari pada sawer b^yi. Puisi sjwer yang 
ditemukan masih cukup banyak. Tururannya ada yang mempergunakan 
bentuk syair^ pupuh, papantunafj dan kawik Dari 1 1 buah teks puisi kliitan/ 
bentuk syair yang lerbanyak dipergunakan, 

5) Puisi sawer pengantin 

Puisi sawer pengantin adalah yang teibanyak ditemukan daiam pupuan. 
Upacara sawernya masih dilaksanakan di semua daerali penelitian. Dari se- 
jumlah 80 teks/tutiiran puisi sawer terdapat 55 buaii teks yang dapat disaji- 
kan, Jumlah yang dapat dikumpulkan sebenarnya lebiJi banyak, tetapikarena 
teks yang dipergunak^m oleh para penutur itu banyak yang sama, jadi tidak 
dimasukkan ke daiam jumlah yang dideskripsikan. 

6) Puisi sawer ruatan 

Masili terdapat di daerah Serang, Banten. Puisi sawer y^ng digunakannya 
seperti contoh pada no. Sk 9. 

7) Puisi sawer ganti nama 

Rupanya upacara sawer ganti nama sekarang ini tidak biasa dilaksanakan 
lagi, karena itu puisi sawernya pun tidak didapatkan dari para penutur. 
Sebuaii puisi .srwer di dapat dari penelitian pustaka, yakni dari majalah para- 
hiangan terbitan tahun 1929. 

8) Puisi sawer pelantikan 

(telali diuraikan dengan jeias pada bah [11). 
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9) Puisi sawer mayat dan sawer batin 

(telah diuraikan dengan jelas pada bab III). 

Jumlah puisi sawer menurut jenis, yang dianaEsis secara umum dan 
khusus adajah sebagaj berikut : 


TABEL2 PUISI SAWER MENURUT JENIS 


No. 

Jenis sawer 

Jumlah 

% 

Ket. 

1. 

Puisi sawer tingkeban 

1 

1,2 


2. 

Puisi sawer bayi 

4 

- 5 


3. 

Puisi sawer khitan 

14 

17,5 


4. 

Puisi sawer pengantin 

55 

68,8 

i 

5. 

Puisi sawer pelantikan 

5 

6,3 


6. 

Puisi sawer ganti nama 

1 

1,2 




80 

100 



4.2.2.3 Isi 

(a) Tema dan Amanat 

Hampir selunihnya puisi sawer itu berisikan nasihat. Teks puisi sawer 
yang mempergunakan papantunan cenderung mengutamakan nilai ritualnya. 
Jadi, sifat nasihat itu tidak diutamakan. Hal itu ternyata dari contoh Sb 3 
yang dituturkan oleh Ibu Sangkit dari Majalengka. Isinya mengutaunakan 
deskripsi tentang perkembangan kejadian manusia mulai bayi dititiskan sam- 
pai lahir ke dunia. Deskripsi semacam itu terdapat pula dalam puisi sawer 
empat seuntai no. Sb 1. 

Unsur-unsuT tema dan amanat dalam setiap jenis tidaklahbegitu berJain- 
an; bahkan, yang berlainan jenis pun bagian isinya kadang-kadang sama. 
Misalnya, deskripsi tentang perkembangan kejadian bayi dalam kandungan itu 
selain terdapat dalam puisi sawer kandungan, juga terdapat dalam sawer bayi, 
sawer khitan dan sawer pengantin. Jadi, satu teks dapat digunakan untuk 
bexbagai kesempatan dengan mengubah beberapa bagian isinya. 

Unsur term dan amamt yang menonjol dalam setiap jenis dapat diperi- 
kan sebagai berikut. 
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(1) Puisi sawer tmgkeban dan sower bayi: 

(a) permohonan izin kepada Tuhan bahwa akan diadakan upacara 
nyawfer; 

(b) doa agar aiiak mendapat rakhmal Tuhan; 

(c) doa agar anak menjadi manusia yang bertakwa dan saleh; 

(d) doa agar anak berhasil dalam hidupnya? 

(e) nasihat agar anak beriman dan teguh pendirian serta menjalankan 
perintah Allah; dan 

(f) harus besar hati meneliadapi kehidupan. 

(2) Puisi sawer khitan. 

(a) permohonan izin untuk melaksanakan nyav^^er, tujuannya, dan 
mohort disaksikan oleh hadirin; 

(b) ekspresi kasih sayang orang tua; 

(c) doa ayah bunda agar menjadi anak yang saleh, takwa, dan beriman; 

(d) doa agar ayah bunda serta hadirin mendapat rakhmat karunia Tuhan; 

(e) nasihat agar menjadi anak yang penurut; 

(0 nasihat agar tabah/tahan selama dihitan; 

(g) nasilial agar memanfaatkan uang pemberian untuk hal yang berman- 
faat, dan jangan dihambur-hamburkan; 

(h) nasihat agar menginsafi dan menghargai jasa orang tua; 

(i) nasihat agar berbaik-baik dengan sanak saudara dan teman; 

(j) nasihat agar tekun menuntut ilmu;dan 

(k) nasihat agar mengamalkan ilmu. 

(3) Puisi sawer pengantin 

(a) permohonan perlindungan Tulian, puja-puji kepada Tulian, dewa, 
dan leluhur; 

(b) permohonan maaf dan izin dari Tuhan, leluhur dan hadirin untuk 
melaksanakan nyawer; 

(c) sawer merupakan pertanda kasih sayang orang tua; 

(d) nasiliat agar memelihara hubungan suami isteri; 

(e) nasihat agar memelihara hubungan anak dengan orang tua; 

(f) nasihat agar bertakwa kepada Tuhan; dan 

(g) nasihat agar memelihara hubungan antar keluarga. 

(4) Puisi sawer pelantikan 

Dalam puisi sawer pelantikan tema dan amanat tergantung kepada 
maksud mengadakan. upacara itu. Pada teks yang dida^t ternyata bahwa 
tema dan amanat itu berlainan. Yang tampak saml^ialah dalam bagian 
pembukaan, yakni doa dan permohonan kepada Tuhan, dew a, leluhur, 
untuk mendapat keselamatan. Hal lain yang bersamaam ialah nasihat 
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agar berbakti dan munjunjung negara. 

UnsuT tema dan amanat yang diperind dari setiap teks terdapat pa da 
anaJisis khusus menuriit jenis, 

(5) Puisi sawerganti mnm 

Dengan bait-bait sower yang terbatas, unsur tenia dan amanatnya 
pun dalam teks Sg 1 itu terbatas pula. Tekshanya berisftentang : 

(a) permohonan izin untuk ny^m^er; 

(b) ucapan terimakasili untuk kedatangan hadlrin; 

(c) permohonan doa untuk kselematan yang dilantik; dan 

(d) akan diJakukan penggantian nama sesuai dengan adat kebiasaan. 

( 6) Puisi sawer ruatan ■ 

Dalam puisi sawer ruatan bayi atau kandungan^ tenia dan amanatnya 
umumnya sama dengan puisi sawer bayi biasa, karena untuk ruatan netes 
Sapor, ga^idana-gandini mtiggung bugang dsb. memakai teks yang sama. 
Sedang tema dan amanat dalam ruatan mayat dan sawer batio tidak 
dapat diperikan karena tidak memperoleh teksnya dalam pupuan. 

Unsur tema dan amanat dari setiap jenis puisi sawer lebih banyak dari pa* 
da yang telah diperikan ini Gambarannya yang lebih jelas terdapat dalam ana- 
lisis kJiusus puisi sawer menurut jenis (4.3) dan pada label yang dilampirkan. 

(b) Susunan 

Hampir seluruh puisi sawer tersusun dalarfi tiga bagian yakni pembukaan, 
inti, dan penutup. Pada bagian pembukaan umumn5?a berupa permohonan 
perlindungan dari Tuhan, dewa dan leluhur supaya mendapat keselamatan, 
permohonan maaf dan izin untuk melakukan nyawer, dan ucapan terimakasih 
untuk kedatangan para tamu. Pada bagian ini baru mendeskripsikan kejadian 
atau membeTi nasihat kepada yang diselamatkan. Bagian akhir seJalu ditutup 
dengan doa. Doa itu ditujukan kepada pengantin, keluarga, dan hadirin. 

Puisi sawer yang tidak memakai pembukaan ialah no. Sp 18 dan no 6 
(2,5%), sedang yang tidak memakai penutup ialah no. 1, 21, 26, dan no. 29 
(5%l 

Bagian pembukaan itu ada yang panjang sampai beberapa bait, dan ada 
pula yang sangag singkat, yaitu hanya satu atau dua krik saja. Contohnya 
terdapat pada Sp 15 karya Hidayat Suryalaga: 
wur tawur sawer rahayu 

Demikian pula bagian penutup sawer ada yang sangat singkat. Penutup 
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sawer itu ada yang disa^un berjttpa sisindiran, tow// 2 ’atau ikatan 

dua seuntai, contohnya : 

A min ya Robbalalamin 
mugiAllah nangtayungan 

4,22.4 Bahasa 

Bahasa yang dipergunakan dalam itienuturkan sawer itu pada umum- 
nya bahasa yang lugas, Bahasa yang simbolis dan bernilai magis tampak pada 
teks yang mempergunakan bentuk dan gaya papantumn, Pada teks yang 
mempergunakan bentuk syair sebagian besar (96,2%) kurang tersusun dengan 
baik, Banyak kalimat yang dipaksakan karena mengejar bunyi akhir supaya 
sesuai dengan kaidah syair, Penggunaan pola-pola baku dalam syair me- 
nyebabkan kedataran rentangan, dan bahasa yang kaku, sehingga isi dan 
bahasanya tidak mempakan kebulatan makna, 

Teks yang mempergunakan bentuk pupuh umumnya lebih lancar, Bebe- 
rapa kejanggalan memang terdapat, akibat penggunaan/penempatan kata yang 
kurang tepat, didasarkan atas pextimbangan gum lagu dan gum wilangan 
Dalam teks yang menggunakan ^uhi pupuk persajakan cukup mendapat per- 
hatian, Sajak-sajak asonansi, sajak awal, sajak tengah, memberi warna pada 
gubahan pupuh itu, Sajak akhir dipakai sebagai penanda gum la^ dalam 
menyusun pupuh 

Demikian pula^ dalam puisi sawer yang menggunakan papantunan, per¬ 
sajakan itu sangat beragam, 

Bahasa yang dipakai umumnya tingkat bahasa *sedangV dan ^halus’. 
Pada beberapa teks mempergunakan bahasa kasar pada bagian nasihat untuk 
pengantin, Penggunaan b^asa lemes 'halus' ada yang tidak tepat atau di- 
paksakan demi kepentingan guru wilangan 

Dalam beberapa teks puisi sawer tampak bahwa penggunaan kata sai^at 
pilihan, dan susunan kalimatnya teratui sesuai dengan acuan, Teks semacam 
itu ialah no Sk 1 karya Riyadi Kartasutisna, Sk 10 karya Ucu Wahyu, Sp 4 
karya Danuji, Sp 10 karya Saleh Danasasmita, Sp 12 karya R, Satja di Brata, 
Sp 14 oleh R, Malkan Sutadiradja, Sp 15 olehHidayat Suryaiaga, Sp 16 oleh 
RachmatuUah Ading Afandi, Sp 17 karya K.S. Kostaman, Sp 18 dan Sp 19 
karya Wahyu Wibisana, No. 3 karya Kunkun, no. 19 karya lim Ibrahim, 
No, 24 tuturan Nina K, Sopandi, No, 26 tutuian Nunung Sobariah, No, 32 
karya Atjeng Soebana, dan no, 34, 35 karya Wahyu VWbisana. 

Semua teks puisi sawer yang dapat dikatakan menggunakan bahasa sastra 
ini disusuD daiam bentuk sajak, kawih, papantunan, dan terutama sekali 
pupuh. 
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4*2*3 Petkembangaiuiya 

Kajian tentang data ptiisi sower bafmsa Sunda dapat meneinulcan 
beberapa hal. 

4.2.3.1 Penutur dan Karyanya 

Puisi sawer bahasa Sunda masih hidup daJam masyarakat Sunda di 
Jawa Barat, Ini terbukti dari kenyataan masih terdapatnya puisi sawer, 
penggubah, serta penuturanya yang biasa rrielakukan upacara nyawer pada 
selamatan-selaniatan walaupun ada beberapa hal yang berubah. 

(1) Kekerapan pemakaian puisi sower sudah berkurang apabila dibandingkan 
dengan waktu sebelum perang* Dari penjelasan para informan dapat diketahiii 
bahwa pelaksanaan mwer tingkeban, sawer turun tanah, sawer mencukur ram- 
but. sawer kawin tebu, dan sawer Bcwi Sri sudah iarang dilaksanakan orang. 
Apalagi sawer mayat dan sawer kasiUhwangian hampir tak dikenal lagi 

Selling dengan berkurangnya pelaks^aan upacara nyawer tersebut, 
berkurang pula pemakaian puisinya* 

Sikap anggota masyarakat yang menyebabkan perubahan itu disebabkan 
terutama oleh dua hah 

Pertama, karena sikap beragama yang telah berubah, Jika dahulu sikapnya 
bersahaja, kadang-kadang membawakan kejiwaan Indonesia - Hindu, kadang- 
kadang Islam, tetapi permohonan dilakukan terhadap makhluk halns, se- 
karang banyak yang berusaha menyesuaikan diri dengan sikap dan lingkungan 
yang lebih maju* Menunit Zidi Gazalba, manusia mengadakan adaptasi dengan 
lingkungan yang dibentuk oleh kebudayaan tertentu (1968 : 79). 

Dalam penyesuaian diri itu ada dua macam sikap* 

(a) Sepenuhnya meninggalkan kebiasaan itu, karena dianggap tidak cocok 
iagi dengan kebiasaan manusia yang telah maju. 

Menurut informan K.S. Ko^aman banyak yang telah meninggalkan 
upacara adat nyawer itu karena menganggap bid'ah. 

(b) Masih melaksanakan kebiasaan, akan tetapi dengan beberapa perubahan. 
Misalnya bila yang menyelenggarakan suatu upacara rdkah itu beragama 
Islam, nyawer memakai teks yang lebih bersifat hotbah nikah; rnemakai 
lagu Nadom yang biasa dipakai dalam pupujian cara agania Islam. Dalam 
upacara nyawer tidak dipergunakan kelengkapan sajian dan alat-alat* 
Contohnya: 1) pada sawer turun tanah tidak memakai rujak, dan me- 
nyembur dengan bengle, tidak membuat kebun alas^ pada sower nikah 
tidak memakai kelengkapan beras kuning, kunyit, uang, dan tektek; 
tidak diteruskan dengan menginjak telur, mencuci kaki, memecahkan 
alat tenuik dan membakar sagar enau* Anggapan tentang fungsi magis 
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dari alat-alat kelengkapan itu lidak ada lagi. 

Kedua, karena sikap ekonomis. Beberapa orang informan menyatakan bahwa 
banyak yang tidak menhelenggarakan upacara tersebut karena kurang ekono¬ 
mis. Tetapi sikap para budayawan sangat berlainan. Tb. A. Afendi dari 
Serang, K.S. Kostaman dari Bandung, misalnya, mempunyai pendapat yang 
sama, bahwa upacara-upacara adat pernikahan dengan memakai ngeuyeuk 
seureuh, midodareni, nyawer, buka pintu, jangan hanya ditinjau dari segi 
agama dan ekonomisnya, akan tetapi hendaknya ditinjau dari segi pelestarian 
budaya, yakjii budaya yang spesifik dan menjadi milik bangsa. Sedang infor¬ 
man Hidayat Suryalaga berpendapat bahwa upacara adat nyawer jangan di¬ 
tinjau secara ekonomi sepihak, karena dengan diadakannya upacara semacam 
itu akan membuka lapangan kerja baru bagi sebagian anggota masyarakat, 
misalnya bagi panggubah teks stfwer dan penembang yang menjadi juru sawer. 
Para penggubah akan terdorong untuk menyusun puisi sav^er yang baik, 
yang dapat diterima dan dimantaatkan oieh anggota masyarakat. Secara tidak 
langsung kegialan ilu turut mengembangkan seni sastra dan seni tembang. 

Kenyataan menunjukkan bahwa di kota-kota besar seperti Bandung, 
Bogor, dan Cianjur terdapat usaha melatih para penembang yang dapat dijadi- 
kan juru sawer yang baik, Para pelatih itu di antaranya: Ibu Saodah (aim), 
liking Sukri, R. Malkan Sutadiradja, Bakang Abubakar, Apung Wiratmaja, 
Aki Fndu, Cicah Acicah, Ibu Sumengkar. Hasil latihan mereka banyak yang 
sudah menjadi juru sawer yang terkenal seperti Da dang Sulaeman, Ucu Wah- 
yu, Nenden Asyani, Ida Widawati, Tati Mulyati, Nina K. Sopandi, Nunung 
Sobariah dan Diding Riswandi. 

Dari hasil angket dan wawancara diperolch data bahwa pada umumnya 
juru sawer dan informan khusus menghendaki agar upacara nyawer dan puisi 
sawernya tetap dilestarikan. Dari 68 orang informan kJiusus dan juru sawer 
ada 56 orang (82,4%) yang berpendapat bahwa puisi Sfifwer perlu dikembang- 
kan,^sedang 12 orang (17,6%) lagi berpendapat bahwa perlu dilestarikan saja. 
(2) Dilihat dari perilaku dan ucapan-ucapan waktu menuturkan sawer yang 
bernilai magis, bisa diperkirakan bahwa para penutur sawer pada permulaan- 
nya dianggap sebagai ahli magi, yang dapat menjadi perantara dalam meng- 
adakan hubungan dengan dewa, leluhur, dan roh halus. Kemudian juru sawer 
dipandang sebagai orang biasa, akan tetapi mempunyai keahlian khusus 
sebagai pendidik, yang menyampaikan nasihat-nasihat waktu upacara nyawer. 
Yang menjadi juru sawer dianggap orang yang cukup berwibawa, berpcnge- 
tahuan cu\iup tentang agama dan moral. Dalam perkembangan selanjutnya, 
juru sawer itu selain menyampaikan nasihat juga menghibur pengantin dan 
hadirin. Juru sawer yang pandai menembang menyampaikan kreasi seni dan 
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sastra yang bermanfaal untnk disimak, dan enak umuk dinikmati. Kecende^ 
rungan untuk inengliibur bahkan diperlihatkan dengan diniasukannya acara 
lelucon ke dalani upacaraseperti dMakukan oleh kelompokjuru sawer 
Pak Sukandi dari Purwakarta- 

(3) Berkenaan dengan penyusunan teks puisi sawer dapat dikemukakan 
bahwa dalam perkembangaiinya mengalami perubahan pula. Sehubnngan 
dengan sikap animistis, pada permulaannya penggubah menyusun sawer yang 
bersifat magis dengan bentuk semacam mantra rajah. Dengan datangny^ 
pengaruh kesnsastraan [slam, puisi mempcrgunakan bentnk syalr, dan 
bentuk ini menduminasi perpuiskn sawer daJani masa sebelum perang. Apa- 
bila pada saat ini bentuk syair masih berkembang dengan baik, yang ditunjuk- 
kan oleli jumlahnya yang masih banyak dipergunakan, bisa ditarik kesimpuk 
an baliwa kondisi kesataan sosiaJ masiJi bersifat tetap dan kurang diferensiasi, 
Dalam hal ini nyata bahwa pandangan masyarakatlali yang bclum semuanya 
berubah. Sebagiao anggota niasyarakat di Jawa Barat masih memandang 
Denluk syair sebagai satu bentuk yang dapat menyampaikan kehendaknya. 
Bentuk jmpuh yang juga sudah dipergunakan sejak sebelum perang, kini 
tampaknya lebih banyak dipergunakan, Perkembangan yang nyata tampak 
dengan dipergunakannya bentuk sajak, kawih, dan sisindiran , Perpaduan ben¬ 
tuk pupuh yang bernada sajak, sajak yang berwama papantunan, membeiikan 
corak baru dalam teks puisi sawer, Penggunaan lagu-Iagu baru untuk puisi 
sawer dalam bentuk pupuh, serta lagu yang sedang populer pada zamannya 
untuk kawih, menunjukkan adanya perubahan dan pembaruan dalam pe¬ 
nyusunan teks, serta memperlihatkan kieasi baru para pengarangnya. 

Bila pada permulaan teks disusuo sangat panjang, hingga mencapai 100 
bait syair, kini penggubah hanya menyusun bait-bait yang terbatas, Beberapa 
orang intornian berpendapat bahwa menuturkan puisi sawer dengan jumlah 
yang sangat banyak, tidak cocok lagi, karena akan nienimbulkan keresahan 
dan tidak bersifat ctis, 

(4) Perubahan dalam penyusunan isi teks juga tampak, Kecenderungan 
tematik nasihat nienmng masih tetap, tetapi nasihat-nasihat dengan pola 
tradisional sudah muiai ditinggalkan. Pada puisi sawer corak bam nasihat yang 
disampaikan hanya liahhai yang penting saja. Jadi, semacam deskirpsi perkem- 
bangan kejadian bayi dalam kandungan sudah tak pemah chiakukan lagi. 

(5) Segi penggunaan bahasa tidak lepas dari perhatian para penggubah dan 
penutur. Ini Lernyata dari caranya meny usun kali mat, menggunak^ gaya 
bahasa dan ungkapan-ungkapan. Bahasa yang simbolis, kata-kata dan kalimat 
dengan pola-pola baku yang tradisional seperti dalam papantunan dan syair 
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sudah t>anyak ditinggalkan, namun tampak ada kecenderungan mempertahan- 
kan warna dan gaya papantunan itu pada beberapa orang penggubah, misal- 
nya Saleh Danasasmita, Wahyu \Wbisana, Hidayat Suryalaga, Idit Supardi, 
dan Enip Sukanda, 

Walaupun pada beberapa teks bahasanya kurang terjaga baik, misalnya 
karena penggunaan bahasa Indonesia, Jawa, bahasa asing dan dialek yang 
nienguTangi keindahannya, namun tidak kurang puisi sawei gubahan baru 
yang bahasafiya bernilai sastra, sehingga memberi bobot pada puisi sawer 
bentukan baru itu. 

4.3 Afldlisis Piii^ Sawer Menurut Jenis 
4.3.1 Puisi Sawer Tingkeban 


Sb I 

empat seuntai' 
mayMartgle, 1963, 
V, no. 66 :14 


1. Pun ampunka Sang Rumuhun 
amit ka nu gaduh lembur 
maap sakur anu aya 

punten kajuraganana 

2. Astagfiruliahaladim 

baju numpang hudang rasa 
nubakaljadi cahaya 
cahaya bakal manusa 

3. Manusa nu bade lahir 
aya dina panitUan 
nitis dina gaib heula 
samemeh nitis ka rama 

4. Nelah kasebat datuUah 
ngalib nitis ka sang sama 
salin ngancik salin asma 
nur lenggang putih kancana 


1. Mohon ampunkepada Sang Rumhun 
mint a izin kepada pemdik kampung 
mohon maaf kepada yang hadir 
mohon maaf kepada para pimpinan 

2. AstagfiruJlahaJadim 

angin semilirmenggugah rasa 
yang bakal menjadi cahaya 
cahaya bakal menjadi manusia 

3. Manusia yang akan lahir 
berada.dalam perutisan 
lebih dulu menitis secaragaib 
sebelum menitis pada seorang ayah 

4. Terkenal dengan sebutan datuUah 
pindah menitis pada sang ayah 
berganti tempat berganti nama 
cahaya gemilang putih kencana 
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5. Nu jadi pusering bakal 
bakaJna pancering hurip 
ti rama bakal nu putih 
U ibu bakal nu kuning 

6. Pat piiluh dinten lamina 
nyurupna aya di rama 
salin ngancik salin asma 

’ nur lenggang putih kancana 

7. A wo r k au la nirig G usti 
mung tujuh dinten lamina 
mangrupi jadi nur cahya 
tumaninah saieng mulya 

8. Linggih dina cupu manik 
nur caliya nitis iugina 
lamun salapan bulan 
mangrupi badan rohani 

9. Ngandk dina bumi sud 
ngaliwat sanghiyang rasa 
mapay ka sanghiyang lingal 
ngalili ka sanghiyang cahya 

10. Metu ka sanghiyang guru 
lungguh di tangkai alhamdu 
lenggah di tangkai bismillah 
ngendong rupana manusa 

11. Nanging masih babakalan 
he rang bakal baetal mulya 
hurung bakal baetal mamur 
ngeplak bakal baetal iklas 

12. Ka lenting kekeUng peujit 
ka lengleng lakuoing santen 
kama nu jadi caltaya 
cahaya rupa manusa 


5. Yang menjadi pusat eakaJ 
bakalnya sumber hidup 
dari ayali bakal yang putih 
dari ibu bakal yang kuning 

6* Empat puluhhari lanianya 
menyusup ada pada ayah 
berganti tempal berganti nama 
cahaya gemilang putih kencana 

7. Berpaduiah hamba Aliali 
hanya tujuh hari lamanya 
berupa bentuk nur cafiaya 
serasi dan mulya 

S. Berseinayam dalam cupu permata 
nur cahaya menilis bebas 
andaikan sembiJan bulan 
berbentuk badan rohani 

9. Tinggal di bumi sud 
menyelusup ke dalam rasa 
merayap ke dalam pengliJiatan 
berpindah pada cahaya 

10, Keluar kepada guru 

bersimpuh di pohon alhamdu 
duduk di pohon bisniilkh 
jernih bening rupa manusia 

1 1 * Namun masih berupa cakal 
jernih bakal tempal mulya 
menyala bakal tempat manusia 
memutih bakal tempal ikJiias 

12. Untuk mengeluarkan isi hati 

semoga bingung datangnya tcmbuni 
kama yang menjadi cahaya 
tahaya rupa manusia 
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13. Geus calik dina paranti 13. Sudah duduk di tempat aemestinya 

geus aya dina kksana sudah (menjadi) terlaksana 

geus tereh ngancik di dunya ‘ sudah hampir tinggal di duma 
geura gebrol dina waktuna , silahkan lahir pada waktunya 


14* Tulisna geura tcangan 14, Perjalanan nasib silahkan caii 

upaml acan kapendak andaikan belum bertemu 

ulah sono kana kejo jangan hendaknya mendarabakan nasi 

wayaJina lapar tirakat tanggungkan lapar dalam tirakat 


15. Utun inji jol ka dunya 
ditampa paraji lahir 
sumangga geura pclesir 
ulah risi ulah gimir 

16. Suhunkeun rijki ti kadim 
darajat urang ti kudrat 
ayana di kebon alas 
mana seueurkatuangan 

17. Anu matak aya ruak 
panggeuing poma ngalunjak 
anu matak aya damar 
bilih urang kasaniaran 


Utun inji lahir Jce dunia 
diteritna oleh dukunbayi 
bertamasyajah 

jangan khawatir janganlah takut 

16* Mintalah rizki dari kodrat 
drajat kita dari kodrat 
leiTipatnya ^ikebon das 
kaveiianya banyak makanan 

17. Sebabnya ada rujak 

penyadarkan agar jangan tak^sopan 
makanya ada peJita 
menghindari kehilangan arah 
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18, Mana kudu aya payung 
payung tilu nu ti'ibu 
hartosna ulah kaliru 
mangpaat muius rahayu 


18. Makanya hams ada payung 
payung tiga dari ibunda 
artinya janga keliru 
bermanfaat selamat sentosa 


19* Payung dua nu ti rama 
watekna ngahudang rasa 
payung opat nu ti kudrat 
, mawatna loba nu welas 


19. .Payung dua dari ayah 
’ sifatnya menggugah rasa 
payung empat dari kodrat 
’ pengamhnya banyak yang sayang 


20. Payung lima nu ti eyang 
watek asihan pangemat 
kagenep tujuh ti uyut 
ngagimbung anu milueu 


20. Payung lima dari kakek 
pembawa daya penarik 
keenam ketujuh dari kakek buyut 
berkerumun yang menyenangi 
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f 


2 1. Disawer ku beas beureum 21, Ditepung tawari dengan beras merah 

beas bodasna nyaracas beras putihjiya bersih 

netepkeun sumsum balungna menguatkan sumsuin tulangnya 

sampurna mahi jayana sempurna cukup jayanya ■ 

22. Mahi ceuk^anyebut kuring 22. Cukupiah menurut pendapatku 

utun teu leungiteun kuring utUn tidak kehilangan akunya 

injinu nganteur kahayang ■ infi yang mengantar kehendaknya 

kahayang nganteur kaeling kehendak mengantar kesadaian 

23. Fling ka diri pribadi 23. Sadar pada diri pribadi 

carita luyu jeung ati ucapan sesuai dengan hati 

henteu tebih kan adiri tidak jauh dari diri 

mariksa diri pribadi mengkaji diri pribadi 

.24. Pribadi ngukur ka tangtung 24. Pribadi mengukur pada kemampuan 

ngaginding sorangan kemampuan menunjukkan dirinya sendiri 
sorahgan anu ngajarjng sendiri yang membentuk diri 

kudrat anu ngadamel kuring 

25. Menerapkan, mendengarkan 

25. Ngutus nguping jeung ngagugu mcIaksanakan-= 

kulhu sungsang jeung alhamdu kulliu sungsang dan alhamdu 
singa malang dipap^ Allah sjnga malang dijemput Allah 

disangga ku Rasulullah ditumpu oleh RasuluUah.. 

B. Bentuk 

Karangan berbentuk puisi empat seuntai yang jumlahnya 25 bait, Tatn- 
pak bahwa empat seuntai ini mempunyai wama papantumn, yakni semacam 
sajak bebas dalam perpuisian Sunda lama. Dalam beberapa bait tampak pula 
bahwa susunannya mengarah-arah mantra, yang dalam baliasa Sunda disebut 
r(^ah 

Suku kata yang umumnya tetap, condong ke arah delapan, memberi 
kesan wirama yang tetap terpelihara. 

a isi 

(1) Tema dan Amanat 

Kesan tematik yang paling menonjol dalam teks ini ialah kejadian bayi 
sejak ia mujai dititiskan sampai saatnya dilahirkan. Tenia nasihat tersirat 
dalam bait-bait 1 sampai dengan selesai. 
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Amanalnya ialah: a) jangan merasa takut menghadapikehidupan didunia, 
b) rizki dan derajal nianusia sudah ditentukan dari kodrat, dan dapat diininla 
dari Allah, c) dalam kehidupan manusia hams berperilaku baik: sopan, 
mengendalikan diri, selalu mawas diri, dan tidak keliilangan pegangan, hati 
dan perbualan hams sesuai d) nasihal agar didengar lalu dilaksanakan. 

(2) Susunan 

Puisi tersusun dalam liga bagian; yakni pembukaan, inti dan penulup. 
Bagian pembukaan hanya terdiri atas satu bait, berisikan permohonan maaf 
dan izin kepada Sang Rumuhun, kepada hadirin dan orang yang dituakan. 
Bagian mti dijadikan oleh 23 bail, yang isinya mcnggambarkan kejadian ma¬ 
nusia sejak ditiliskan sampai lahir ke dunia, dan nasihat bagaimana' caranya 
hidup agar dapat selamat dan sejahtera. Bait akhir mempakan bagian penulup 
sawer yang disusun dengan kalimat-kalimat simbolis dan tidak mudah difa- 
hami maksudnya. 

D. Bahasa 

Sebagai puisi yang mempunyai warna ra/ah gaya bahasanya pun meng* 
arah ke rajah panlun. Kalimat-kalimat yang paralel dan dihiasi sajak awal, 
sajak tengah, dan sajak akhir menunjukkan adanya gaya pimlun itu. Contoh- 
nya pada bait ini: 

/Vu jadi pusering bakal 
bakalna pancering hurip 
ti rama bakal nu putih 
ti ibu bakal nu kuning 

R. Penilaian 

Kecenderungan pengarang menyusun karyanya dalam gaya rajah pantun 
ini memberi kesan maksud niatan seperti dalam upacara adal tradisional. 
Ungkapan-ungkapan yang filosofis dan mengandung daya magis memberikan 
bobol pada gubahannya. 

4.3.2 Puisi sawer bayi 

Sb2 

Syair 

Abah Kar’an; L 
75 tahun 
Jum sawer 
TasikmaJaya 
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A. Teks dan terjemahan 

1. Ku bismiilah dikawitan 
niugi Allah ngarklaan 
Tiyawcr orok singkat pisan 
supaya diberekahan 

2. Manusa datang ka dunya 
kersaning Allah Taala 
supaya ibadah nyaia 
sujud ka Allah Taala 

3. Kalawao kersa Yang Agung 
Allali any sifal luhung 
salapan by Ian diitung 
manusa di alam kandung 

4 Giirudag ka alam dynya 
bari ceurik ea-ea 
diadzanan ku bapana 
dikomalan beulah kenca 

5. Manusa atos dial yr 

ku Allah Robpnna Gofur 
bakal asup liang kubur 
matak kudu sing tafakur 

6. Asep hirup di dunya teh 
ibadah ulah campoleh 
ulah pelot maca tasbeh 
jadi jalma anu soldi 

7. Di dunya teh sementara 
liirup ge moal lila 

nu niaiak ulah doraka 
bisi ku Allah disiksa 

8. Rek ibadah mah ayeuna 
meungpeung aya ken eh nyawa 
sabab lamun geus teu aya 
ibadah mo ditarima 


1. Dimulai dengan bisjnillah, 
agar Tub an meridoi, 
menawari bayi secara singkal, 
agar memperojeh berkat 

2. Manusia datang ke dunia 
dengan kehendak Allah Taala, 
agar beribadat, 

dan bersujud kepada Allah. 

3. Dengan kehendak Yang Agung, 
AllaJi Yang Maha Tinggi 
setelah sembilan buian, 
manusia da jam kandongan. 

4. Lahir bayi ke dunia. 
sambil menangis mengea, 
diiring adzan sang ayah, 
di kiri komat meiiyerta, 

5. Manusia lelah dialur, 

oleh Allah Robuniia Gofur, 
kembali ke lubang kubur, 
hendaknya suka tafakur. 

6. Asep hidup di dunia, 
jangan lupa beribadat, 
jangan lupamembaca tasbih, 
jadilah or?ng yang salih. 

7. Hidup hanya sementara, 
di dunia tak kan lama, 

j angan h idii p ni e n du rh ak a, 
dari Tuhan dapat siksa. 

8. Sekaranglah beribadat, 
sedang nyawa dalam dada, 
sebab setelah tiada, 
ibadat tak diterima. 
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9. Asep ainangadoakeun 

9. Asep, engkau kudoakan, 

mugi Asep dijadikeun 

agar Asep dijadikan, 

putra anu picontoeun 

anak yang jadi teladan. 

ah-lakna pikaresepeun 

akhkkmu jadi pujlan. 

10. Bakti ka ibu ka rama 

10. Baku pada ayah bnnda, 

taat parent ah agama 

taat perintah agama, 

tumut parentah nagara 

turut perintah negara, 

nu dasarna Pancasila 

yang beidasar Pancasila. 

li. Asepmasingbisangaji 

11. Asep pintarlah mengaji, 

jeung ulama sing ngahtji 

dengan ulama sehati, 

ulah benci ka kiai 

jangan membenci kiai. 

matakna kawalat pasti 

tentu kena tulah pasti. 

■12. Sakieu abah ngadoa 

12. Hanya sekian doaku. 

di payuneun balarea 

Jmdirin dan para tamu. 

mugia sing ditarima 

semoga diterima, 

ku Allah Nu Maha Esa 

oleh Tuhan Maha Esa. 

B, . Bentuk 


Sawer berbentuk puisi syair yang berjumlah 12 bait, kaidah syair tcrpe- 


nuhi, baik daldm jumlah tarik, bilangan suku kata dakm larik, maupun sajak 
akhir setiap larik. Setiap bait bersajak a-a-a-a* 

C. Isi 

(1) Tema dan amanat 

Sawer bertemakan pendidikan dan nasihat ke arah keagamaan, 
Amanatnya ialah; a) hendaknya anak itu suka beribadat kepada Tuhan 
selagi masih hidtip, sebab setelah mati ibadat itu tidak diterimaj b) anak 
hendaknya bexbakti kepada orang tua, turut pada perintah agama, dan per- 
aturan negara, c) mempunyaj akhJak yang baik, d) hendaknya bisa mengaji 
dan hidup rukun dengan para ulama, jangan membencinya supaya tidak kena 
tulah. 

(2) Susunaa 

Terdiri atas pembukaan, inti, dan penutup. Pembukaan berupa: a) per- 
mohonan berkat kepada Tuhan karena akan memiiki serta waktu lahirnya, 
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kesemuanya telah diatur oleh TuJm, Bagian inti berupa berbagai nasihat 
kepada anak yang diselamatkan, bahwa harus beribadat, berakhlak baik, dan 
berbakti pada orang tua, taat pada agama, dan peratnran negara. Bait ke 12 
berupa harapan agar doa diterima oleh Tuhan, 

D. Bahasa 

Bahasa yang dipergunakan umumnya bahasa sehaii-hari yang mudah 
difahami, Tingkat bahasa yang dipergunakan ialah bahasa halus, sedang dan 
kasar. Pada bagian nasihat yang khusus (Utujukan kepada anak dipergunakan 
bahasa kasar, sesuai dengan aturan berbicara dari yang tua kepada yanjg lebih 
muda. Terdapat beberapa kata yang tidak merupakan bahasa baku, seperti 
dikawitan{\A)d 2 iTi kata-kata bahasa Indonesia, seperti singkat (1.3) sementa- 
ra (7,1). Untuk mei^ejar banyaknya suku kata dalam satu larik, dan supaya 
bersajak akhir sama terdapat beberapa penyimpangan dalam struktur kali- 
mat, seperti contohnya kalimat manusa di alam kandung (3,4) yang maksud- 
nya maniisia dalam kandungan. 

E. Penilaiaa 

Fuisi yang terdiri atas 12 bait ini umumnya memenuhi kaidah syair. Isi, 
tema dan arnanatnya berupa nasihat yang berharga untuk pendidikan anak, 
serta mudah difaharni, walaupun ditinjau dari segi bahasa terdapat beberapa 
kekurangan, 

^ Sb 3 

Papantunan dan sajak enam seuntai 
IbuSangkit;? 

67 tahun 
Dukun bayi 
Majalengka. 

A. Teks dan teijemahan. 

L Ampun-ampun nya paralun, 
neda panjang pangam pura, 
ka luhur ka sipet rambut, 
ka handap ka sipet dampal, 
bilih aya kalepatan, 
wirehna wawantunanan, 
ka Gusti Nu Maha Sud, 


1. Mohon ampun mojion maafkan, 
ke atas sebatas rambut, 
ke bawah sebatas kaki, 
bila ada kesalahan, 
karena lancang ucapan, 
pada Tuhan Maha Suci. 
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2. Nya eta eeaah bayi, 
babasaanana dltumfikeun, 
ku indung beurang tos iami, 
nyiar dunyana nyiar milikna, 
nyiar darajatna nyiar pangartina, 
tina sabuian datang ka dua bulan, 
tiLu bulan opat bulan, bma bulan, 
genep bulan, tujuh bulan, 
daiapan bulan, salapan bulan, 
sapuluh bulan medal ^re. 

3. Eta dipedalkeun kana makal sate, 
bayi dipedalkeun kana makal ^re, 
saha nu nyaksian, 

nyaksian nini praji sakti, 
aki paraji sakti, 
nyaktikeun incu putu, 
incu putu rek ngumbara, 
ngumbara di alam rame. 
nya eta cenah ditengan, 
cenah ayeuna ku si bayi. 

4. Ayeuna dipidangkeun ku mdung beurang^ 
nyiar jodo nyiar milik, 

nyiar da raj at nyiar pangartina, 
bayi ayeuna ditetepkeun ku indung beurang, 
indung beurang mah ngan darma nakon, 
cenah ayeuna ngajalankeun, 
ngajalankeun kawakilan anu Kawasa. 

5. Ampun-ampun nya paralun, 
ayeuna Enok babasaannana^ 
diliarkeun ku indung beurang, 

ti kaler, ti kjdu], ti kulon, ti wetan, 
ayeuna rek netepkeun ngumbara, 
netepkeun ayeuna b aba sa anna nan a, 
ngumbara dl alam rame^ 
netepkeun ayeuna ngumbara, 
cenah leu si bayi, 

6. Asyadu allaa ilaaha illalloh, 

Waasybadu anna Muhammadan rasuululloli. 


2. Tersebutlab bayi yang ditumnkan, 
leiah lamaoleh dukun bayi, 
mencari harta mencari rizki, 
mencari derajal dan ilmu pengetahuan, 
dari sebulan ke dua bulan, 
tiga bulan, empat bulan, lima bulan, 
enam bulan, tujuh bulan, 
delapan bulan, sembilan bulan, 
sepuluh bulan bangun dari tidurnya. 


3, Bayi dibangunkan dari tidur, 
siapakah yang menyaksikan? 
nan menyaksikan nenek dukun bayi sakti, 
kakek dukun bayi sakti, 
menjadikan sakti cucu-cucu, 
semua cucu yang akan mengembara, 
mengembara di alam ramai, 
itulah yang dicari sekarang, 
oleb si bayi gerangan, 


4 Kini dilukiskan oleb dukun bayi, 
mencari jodoh mencari rizki, 
mencari derajal dan ilmu pengetahuan, 
kini bayi disempurnakan oleh dukun bayi, 
dukun bayi hanyakh penyambung lidah, 
saat mewakib yang Maha Kuasa, 


5. Mohon ampun, 

sekarang akan dilepas oleh dukun bayi, 
dari utara, dari selatan, dari barat, dari timiir, 
akan dikukuhkan kini pengembaraannya, 
pengembaraan bayi di alam ramai, 
mengukuhkan iman, memantapkan diri, 
mengukiihkan pengembaraan si bayi. 


6. Asyhadu alia ilaaha illalloh, 

Waasyahadu anna Muhammadar RasuluUoh, 
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qulhuwallohu ahad, 

Allahussomad, 

1^ yalid, waiam yuulad, 
walam yakul lahuu kufuwan ahad; 


Quihuwallahhu ahad, 

AUahu somaJ, 

Lamy^d, walam yuuknd, 

Walam yakul lahuu kufuwan idiad. 


B, Bentuk 

Puisi sawer ini terdiri atas 6 bait; 5 bait sajak papantunan, dan 1 bait 
berisi 2 ayat suci A1 Qur’an, Sedap bait jumiah liriknya tidak sama^ demikian 
pula banyaknya suku kata tidak tetap, kecuali pada bait pertaipa, yang mem- 
punyai bilangan 8-8. 

Bentuk p^antunan ini, cocok dilagukan Papatet (bait \\Fangapurtgan 
(bait 2 dan 5\ dan Nataan Gumng (bait 3). Yang termasuk iagu-Iagu kelom- 
pok papantunan dalam tembang Sunda. 

C Is! 

1. Tema dan Araanat 

Temanya ialah: kelahiran bayi yang dianggap awal daxi pengembaraan di 
dunia ini perlu dimantapkan dan dikukuhkan dengan doa, agar kekayaah, 
derajat dan pengetahuannya mantap. 

Amanat yai^ tersirat ialah : 

a) Manusia pedu mencari rizki, derajat, jodoh dan ilmu untuk memantap- 
kanhidup, 

b) Kita sebagai makhluk ciptaan Tuhan harus beriman dan teguh pendixian. 
Eledua amanat tadi mencakup halbuminannas dan habluminallah; sebagai 
manusia tak boleh lepas dari hubungan dengah sesama manusia dan'hubungan 
Tuhan. 

2. Susunan 

Dapat dibagi tiga bagian, yakni pembukaan, inti, dan penutup. Pembuka- 
an (bait 1) berisi pexmohonan kepada Tuhan untuk mtmuUi nyaweK Bagian 
inti terdiri atas empat bait (bait 2, 3, 4, 5), berisi lujdsan pertumbuhan bayi 
dalam perut ibu; kelahiran bayi yang disaksikan oleh dukun bayi sakti, ke- 
mudian dikukuhkan '^ar kehidupaimya mantap. Bagian penutup dua ayat 
sud A1 Qur’an, yakni syahadah dan Al* Ikhlas, yang menyatakan bahwa ma¬ 
nusia harus beriman kepada Tuhan dan Nabi Muhammad. 

D. Bahasa 

Bahasa yang dipakai adalah bahasa sehaxi-hari, diselingi beberapa kata 
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yang sekarang sudah tidak produktif dipakaL Misalnya: 

ka sipet, dipedalkeuru netepkeun, medal sare, makal sure, dipida^keun. 
Tampak ada kalimat-kalimat mantra yang sudah baku menambah pe- 
manis rajah dan menimbuikan kesan magis. 

Contohnya : 

Ampun-ampun nya paralun 
neda panjang pangampura 
ka luhur ka sipet rambut 
ka handap ka sipet dampal 

Banyak kalimat dengan pengulangan kata seperti khasnya bentuk rajah 
dan perpaduan sajak-sajak pada larik. 

Contoh : 

X\ii 2 iSabulan datang kadua bulan 
tilu bulan, opat bulan, lima bulan, 
genep bulan, tujuh bulan dalapan bulan, 
salapan bulan, sapuluh bulan medal sare 

Sajak akhir dan sajaktengah 

nyaksian nini paraji sakti 
aki parcgi sakti 

Sajak berkait 

Incu putu rek ngumbara 
ngumbara di alam rame 

Sajak awal 

netepkeun iman netepkeun diri 
netepkeun ayeuna ngumbarana 

Ada kata incu putu, dua kata yang artinya sama. Sebagai pemanis bahasa, 
dengan maksud penekanan arti, yang dimaksud adalah semua cucu. 

E. Penilaian 

Dari segi bentuk sudah memenulii kaidah papantunan dan mudah di- 
bawakan dalam lagu golongan papantunan. 

Tema dan amanat cukup mendalam. Suatu pedoman hidup. yang patut 
kita resapi. Tersirat adanya rasa kasih yang mendalam dari orang-orang tua. 
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Bahasa rajah yang bakn cocok dengan ucapan ritual dan berkesan niagis. 
Penggunaan kata-kata yang sudah tidak produklif lagi memberi kesan tersen- 
diri pula. 

Sb4 

Syair dan pupuh 
Irah; P 
27 tahun 
Juru kawih 
Majalengka. 


1. Kalayan asm a Pangeran, 
Nu maha aaih tur heman, 
nu murah tara bosenan, 
ter utami kanu Iman. 

2. Ari sadayana pujk 
kagungan Alloh geus pasti, 
Nu jadi raja sajati, 

Nu gagah punjul tur sakti. 

3. Teu aya deui Panutan, 
nu murba di ieu alam, 
namung salira gamparan^ 
teu aya nu nyaamian. 

4. Rasul nu janten utu^n, 
anu ta'at ka Gamparan, 
nu kiat nahan ujian, 
Muhammad anu beriman, 


L Dengan nama Allah, 

Yang Maha Pengasih dan Penyayang, 
Yang pemurah dan tak pembosan, 
bag] manusiaberimam 

2. Segala puji kepunyaan Allah, 
yang menjadi raga sejati, 
yang gagah, unggul dan sakti. 


3. Tiada lagi junjungan, 

yang berkuasa di semesta alam, 
..kecuaH Engkau, 
yang tak ada duanya. 

4. Rasul yang jadi utusan, 

' yang taat kepada Tuhan, 
yang kuat oleh ujian, 
Muhammad or^g beriman. 


5. Mugi saJam miwah rahmat, 
dikocorkeun ulah pegat, 
kulawargi teu kaJiwat, 
sareng hambaNa nu ta"at. 

i6. Bismillah nyawer ngawitan. 
medar ayatna Pangeran, 
muga janten perhartosan, 
ka ^kur nu ngahadiran, 


5. Semoga salam dan rakhmat, 
mengalir tiada henti, 

bagi hambanya yang taat. 

6, Bismillah pembuka sawer, 
melantunkan ayat T uhan, 
semnga jadi bahan simakan, 
oleh hadiiin yang berhampiran. 
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7. Para saderek sadaya, 
istri pameget nu mulya, 
urang teh Mnip di dunya, 
mung sakadar ngalumbara. 

8. Apan urang tosnyaksian, 
salami di ieu alam, 

ti mana urang wiwitan, 
ka mana urang wekasan. 

9. Cobiku saderek tingaj, 
murangkalih nembe medal, 
digolerkeun dina bantal, 

Ibu tebih tjna aral. 

;io, Ya Allah Gusti kawasEj 
ngadamel wujud manusa, 
manusa henteu ngarasa 
direka satiap masa. 

11, Ngawitan istri patepang, 
jeung pameget anu lian, 

Bapa anu ngawaKan, 
Panghulu anu nyaksian. 

12, Kersaning AnuKawasa, 
bet nyaahteu asa-asa, 
istri pemeget sania^ 
kitu rahmat ti Yang Esa, 

13, Istri ridlo ngawulaan, 
caroge anu ngabayuan, 
henteu aya pacengkadan. 
siimawon papaseaan. 

14, Kersaning Nu Mahsa Agung,; ‘ 
tOu bulan terns ngandung, 
ka opat bulan gumuiung, 
patuangap jadi kembung. 


7, Sekalian handai taiilan, 
wanita pria yang tinggi mulia, 
kita ini hidup di dunia, 
hanya bagai pengembara. 

8, Selamadi alam dunia, 
kita telah menyaksikan, 
dari mana kita berasak 

ke mana pula kita berpulang, 

9, Cobalah saudaraiihat, . 
anak baru dilahirkan, 
dibaringkan atas bantal, 
ibu takberasakesal, 

to, Ya Allah Maha Kuasa, 
pencipta wujud manusia 
manusia tiada merasa, 

^reka setiap masa. 

ill, Mulawanitabersua, 
beijc^nalan dengan piia, 
bapak sebagaiwaMnya, 
penghulu jadi saksinya. 

:i2. Kehendak Maha Kuasa, 
rasa kasih tak bertaia, 

Jaki istri tak beibeda, 
begitu rakhmat Yang Esa. 

13. Istri relamelaypni, 
nafkah diberi su^, 
seinngdan setujuan, 
dijauhkan pertengkaian, 

14, Kehendak yang Maha Agung, 
tiga bulan yang dikandung, 
empat bulan ’tlah nienyatu, 
kandungan menjadi gemb^T^ 


58 



15. Sang ibu teu puguh rampa, 
estu loba nu karasa, 

lieur lendeng sebel rosa, 
barang tuapg teu mirasa. 

16, hayang asa embung, 

teu tigareunah lamun ngambung, 
opat bulanestu ngungun, 
sadaya wanita maklum* 

17. Getih nu gumuJung tadi, 
direka ku Maha Suci, 
djna patuangan jadi, 
manusa anu utami, 

18, Taya kakiranganana, 
lengkep jeung pancaindranaj 
malah dlpasihan rohna, 
nyata aya karaosna, 

19* Ngeleper geus lima bulan, 
dilebet estuning aman, 
henteu aya nu ngagokan, 
sumawonna ngaheurinan. 

20* Estu ni’mat samemena, 
sanajan heurin ternpatna, 
kokotorna warna-wamaj 
bayj tetep jeung sucina* 

21. Anggur salira Ibuna, 
ayeuna mah katingalna, 
cahayaan pameunteuna, 
nambih kamanisanana. 

22* Bayi henteu ngahalangan, 
sanajan angkat-angkatan, 
ngan ukur gugurinjalan, 

Ibu henteu kawalahan* 


15. Sang ibu hilang pegangan, 
banyak nian yang terasa, 
pusing tnual bergantian, 
iimkanpun tidak berasa* 

16. Hilang timbul rasan-rasan, 
tidak tentu penciuman, 
empat bulan dalam sendu, 
maklumlah semua ibu. - 

17. Darahnantelahmenyatu, 
direka Yang Maha Suci, 
dalam kandungan menjadi, 
manusia utama pasti. 

18* Tiada kekurangannya, 
lengkap dengan pancaindra 
' bahkan rohpun diberkNya^ 
buktinya terasa nyata, 

19. Bergeletar lima bulan; 
aman di dalam kandungan, 
aman tiada gangguan* 

20. ‘Nikmat dan tentram terasa, 
walaupun sempit tempatnya, 
dan kotoran warna-wami, 
bayi pun tetaplah suci* 

21* Malahan kini sang ibu, 
tampak bersinar wajahnya, 
bertaidbah seri manisnya* 

22* Bayi tak jadi penghalang, 
walaupun beijalan-jalan, 
jabang hanya bergelinjang, 
sang ibu tak kelA^akhan. 
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23, Najaii badaii salin rupa. 
da kersa Anu Kawasa, 

Ibu henteu era mawa, 
sumawooa aral subaha. 

24, Tos Jejeg salapan bulan, 
medal jeung owar-owaran, 
da lamun bisa ditahan, 
ditunda saheulaaiian, 

25, Nyeri teu aya bandingan. 
paur teu aya binggana, 
bapa teu puguh cabakna, 
tapi bet lucu akhima. 

‘K 1 na a t i 

1. Nu tadi ngarasa paur, 
akhirna mah jadi ^curi, 
gumbira ibu-ramana, 
orok medal tur walagn, 
jeung kumplit pancaindr^a, 
estu ngaraos utami, 

2. Ibuna estuning suhud, 
jigarawatna ati-ati, 
leungit musna kanyerina> 
diganti ku welas asih, 
bingah taya papadana, 
ningal murangkalili lahir. 

3. Peoting teu ngaiasa tunduh, 
beurang mah sok komo deui, 
gumbira nyusuanana, 

estu henteu ambil pusing, 
budak teu weleh dijaga, 
mun ceurik diayun-ambing. 

4. Rama jeung nu j anten lb u, 
taya bedana saeutik, 


^ 23. Walau badan ganti rupa, 
ke hen dak Mah a Kuasa, 
ibu tak malu membawa, 
atau pun aral dan duka; 

24, Genapiah senibil an bulan, 
laliir bay! ke dunia, 
andaikan bisa ditahan, 
sebentar ingin ditunda. 

25. Sakit tiada taranya, 
ngilu tiada berhingga, 
bapak tak teniu tingkaiinya, 
namun luculah jadinya. 

K i n a It t i 

1. Yang tadi dirasa ngeij, 
akliimya jadi senyunian, 
gembira ibu dan ayah, 
bayi lahii sehat sempurna, 
lengkap pancaindranya, 
sangat terasa agungnya. 

2, Ibunda sangat lali tekun, 
me raw at dengan hati-hati, 
hilang musnah rasa sakit, 
berganti welas dan asih, 
bahagia tiada tara 
menyaksikan anak lahir. 

3. Malam tak terasa ngant uk. 
apalagi siang hari, 
bahagia menyusui; 
tidaklah ambil pusing, 
anak selalu dijaga, 

bila menangis diay un-ayun. 

4, Baik ayah maupun ibu, 
tiada be da se dikit pun, 
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tihothat rama usaha, 
indit isuk datang magrib, 
melaan nu jadi anak, 
iklas raga sareng pati, 

5* Neneda ka Maha Agung, 

niuntang-ngembing ka Yang Widi, 
anak sing gede bagjam, 
sing sholeh sarta walagri, 
jauh tina panca bahla, 
kitu panedana tadi. 

6. Du'a anu janten Ibu, 
mulat-meulit kana peujit, 
sumarambah kana bayah, 
ngait dina sanubaii, 
diteuteup bari nyusuan, 

'rembes cisoca barijiL 

7. Kitu perjuangan ItJu, 
dina waktos urang alit, 
teu aya nu dibelaan, 
saJian ti murangkalih, 
suda nginum ?uda dahai, 
neneda ka Maha Sud, 

8. Putra sing janten nu Juhung, 
nu ta’at ka dawuh Gusti^ 
berjuang di ieu alam, 
nurut tapak lacak Nabi, 
budak neuteup ka Ibuna; 
bari nyeh budak teh seuri. 

9. Kontak budak sareng Ibu, 
kite rohmat ti Yang Widi, 
panics urang tumarima, 
ka Ibu ka Rama bakti, 
terutama ka Pangeran, 

nu ngaping beurangjeung peuting. 


membanting tulang ayah bekerja, 
pergi pagi datang magrib, 
emi membela anak, 
ikhlas jiwa dan raga. 

5. Mohon pada yang Maha Kuasa, 
Mohpn pada yang Maha Widi, 
.semoga anak bahagia, 
semoga sholeh dan sempurna, 
jauh dari mara bahaya, 
begituiah permohonannya. 

6* Doa seorangibu, 
lerhunjam di sanubari, 
menyebar di dalam dada, 
membelit hati sanubari, 
dipandang sambil menyusui, 
air matapun beriinang. 

7. Begituiah perjuangan seorang ibu 
sewaktu kita kecil, 

tiada yang dibelanya, 

Selain anak tercinta, 

tak bemapsu makan dan minum, 

memohon pada yang Maha Suci, 

8. Semoga anak jadi yan| muiia, 
yang taat kepada perintah Allah, 
beijuang di akm ini, 
menuruti jejaknya Nabi, 

anak menatap ibunya, 
tersungging senyuman, 

9. Kontak anak dengan ibu, 
begituiah rakhmat dari Yang Widi, 
pantaslah kita mensyukurinya, 
pada ayah bunda berbakti, 
terutama pada Tuhan, 

yang memlfimbing siang malam. 
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' 10* Qlaka lamun teu syukur, 
ka AHoh nu wi;las-asili, 
komo lamun jeung ngalawan, 
warn riyftiekan ka Nabi 
iudung-bapa dipapakan, 
wani calutak kumakL 

IL Ka ibu kudu sumujud, 

. ka ramapon kitu deui, 
anutihothat usaha, 
teu kalis ku cape letih, 
melang ka nu jadi anak, 
sieun ceurik tengah peuting. 

12. Lamun urang tetep kufur, 
hanjakalna lahir-bathin, 
di dunya bakai karasa, * 
di akherat komo deui, . 
Jahannam umpal-umpalan, 
ngadagoan jalma kafir* 

13. Panutupna urang hiiup, 
ku Pangeranteh'dipanggik 
badan urang teu kawasa, 
nolak ka kersa Yang Tft^di. 
harta henteu bisa nahan, 
kulawaigi kitu deui. 

14* Gedong sawah ge dikantun, 
ngan boeh bae nu ngiring, 
eta oge sementara, 
akhirna mah beak deui, 
tatapi anu lana mah, 

Amal urang maang-masing, 

15. Nembe ngaraoskaduhung 
nyawa datang ti Ajali, 
.kakara urang istighfar, 
tobat moal deui-deui, 
ayeuna abdi rek ta'at, 
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10* Celakalah kalau tiada bersyukujT, 
kepada Allafi yang Maha Pengasih 
apalagi kalau sampai melawan, 
berani mencerca Nabi, 
ayah ibu dianggap sesama, 
berani melunjak menoerca* 

IL Pada ibu hams bersujud, 
begitu pula pada ayah, 
yang membanting tulang bekeqa, 
tak dirasa lelah letih, 
khawatir anak tersayang, 
menangis di tengah inalam* 

12. Kalau Idta tetap kufur, 
menyesallah iahir bathin, 
di dunia kan terasa, 
apalagi di akhiiat, 
jahanam yang mendidih, 
menanti orang yang kafir* 

13. Terakhir Idta hidup, 
dipanggil oleh Tuhan. 
badan kita tidak niampu, 
menolak kehendak Allah, 
harta tak bisa menahan, 
begitu pun keluarga* 

14. Gedung sawah ditinggalkan, 
hanya kafanlah yang serta, 
itupunsementara, 
akhirnya pun musnah, 
tapi yang tetap ada, 

amal kita masing-masing. 

t5. Barulah teiasa sesak 
nyawa datang dari ajali, 
barulah kita istighfar, 
tobat takkan mengulangi, 
sekarang aku kan taat, 



ngemban piwarangan Gu^i. 

16. TapiGustianu Agung, 
tetep moal kersa nolih, 
najan urang bebeakan, 
hayang dihirupkeun deui, 
tetep urang teu laksana, 
bongan henteu ati-ati. 

17. Di dunya miceunan waktu, 
teu ngaiti samasakaH, 
panyana hirup rek Lana, 
boTO jongjon teu perduU, 
wungkul numpuk'tiumpuk dunya, 
akherat mah teu ditoUh. 

18. Waktu rek nutupkeun umur, 
ngajerit ka Maha Suci, 

Ibu-Rama narungkulan, 
putra-putu kitu deui^ 
caroge nu mikanyaah, 
ngan sakadar bisa ceurik. 

19. Pakean anu narumpuk, 
musna henteu katingali, 
sawahna anu Batian, 
lebeng teu kacipta deui, 
rupa-Tupa perhiasan, 
kabeh henteu diperduli. 

20. Nyawa maneh enggus putus, 
waktu maneh taya deui, 
harta maneh oge beak, 

poe ieu musna leungit, 
papisah raga jeung nyawa, 
mo aya nu nyisikudi. 

21. Tah, sawer abdi sakitu, 
mugi sing janten pamatri, 
khususna ka para mitra. 


mengemban perintah Allah* 

16. Tuhan yang Maha Agung, 
tetap takkan menghiraukan, 
walau kita habisrhabisan, 
memohon hidup kembaH, 
tetap takkan terlaksana, 
salaii sendiri tidak hati-hati. 

17. Di dunia membuang waktu, 
samasekali tak mengerti, 
dikira hidup kan selamanya. 
tetap tiada peduli, 
hanyalah menumpuk harta, 

. akhirat tidak perduli. 

18. Saat tiba tutup usia, 
menjerit pada maha Suci, 
ayah bunda menyaksikan, 
begitupula anak cucu, 
suami yang menyayangi, 
hanya sekedar bisa menangis 

19. Pakaian yaiig ber*umpuk, 
musnahiah tiada mantaat, 
sawah yang luas, 
takkan terbayang lagi, 
macam-ihacam dipedulikan. 

20. Nyawamu sudahlah putus, 
waktumu tiada lagi, 
hartamu punhabis, 

hari itu musnahiah sudah, 
terpisah badan dan nyawa, 
tiada yang menghiraukan. 

i21. Sekianlah isi sawerku, 
semoga jadi pet unjuk, 
khususfiya bagi hadirin, 
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bayi mah da puguh sud, 
teu acan ay a dosana, 

Ur ibarat Jawon bersih, 

22* Muji syukur k a Yang Agung, 22* 
bayi anu nembe lahir, 
medalna ka ku dunya, 
sehat sinareng walt^ri, 
nyakitu deullbuna, 
pada sehat samUsami. 

23, Mudah-mudahan Yang Agung. 23. 
Anjeunna masilian tofiq, 

khusus kanu nembe babar, 
umumna ka nu haladir, 
urang dipasihan rohmat, 
ku Gusti Rabbul ’izzati* 

24, Bayi masing leras mulus, 24* 
Ibuna nyakitu deui, 

tawakkal ka Nu Kawasa, 
nanggung amaant ti Gusti, 
putra sing janten nu sabar, 
ngemban parentahan Gusti, 

25, Nya kitu deui nu rawuh, 25, 
urang kedah ati-ati, 

ngemban timbalan Pangeran, 
omat rek kaluli-luli, 
inugi Gusti nangtayungan, 
ka urang nu sisip budi. 


bayi itu maaih suci, 
lidak ada dosanya, 
ibarat kain yang bersih. 

Fuji sukur pada Yang Agung, 
bayi yang bam khir, 
lahirnya ke dunia, 
sehat dan sempuma, 
begitu pula sang ibu, 
sama-sama sehatnya, 

Mudah-mudahan Yang Agung, 

Beliau memberi tofiq, 

khususnya bagi yang bam melahirkan, 

umumnya bag! yang hadir, 

kita diberi rakhmat, 

oleh Tuhan Robbul Izzati. 

Semoga bayi terns mulia, 
begitu pula si ibu, 
tawakkal pada yang Kuasa, 
mengemban amanat Allah, 
semoga jadi anak yang sabar, 
mengemban perintah Allah. 

Begitu pun yang hadir, 
kitaharushathhati, 
mengemban Utah Allah, 
jangajilah dilupakan, 
semoga Tuhan meUndungi, 
pada kita yang hina ini. 


B. Bentuk 

Sawer terdiri atas 50 bait syair dan 2S bait pupuh KinantL 
Kaidah syair .terpen uhi, baik dalam bilangan suku kata maupun sajak 
akliir* Kaidah pupuh juga terpenuhi, baik gumwila/tgan maupun gumlagu, 
kecuah beberapa aturan pedotan tidak terpenuhi. 
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C. I si 


(1) Tema dan amanat 

Tema dari puisi sawer ini: hidup kita itu hanya sementara, dari mana kita 
berasal, kesana kita kembali. 

Amanat 

1) Kasih sayang seorang ibu dan ayah perlu menjadi perhatian anaknya. 
Betapa agungnya, betapa indahnya rasa kasih itu terpancar. 

2) Kita harus bersujud dan taat pada ayah dan ibu begitu rela memelihara 
kita. 

3) Hidup di dunia ini hanya sekedar mengembara, kita harus taat menjalani 
perintah Allah, dan memohon perlindungan Allah. 

4) Setelah kita mati, segala yang kita cintai tiada artinya lagi, hanya amal 
kita yang kita bawa; 

(2) Susunan 

Puisi sawer ini tersusun dalam tiga bagian yakni, pembukaan, inti, dan 
penutup. 

a) Pembukaan, bait 1 s.d. 5 berupa doa dengan cafa Islam isinya pujaan 
'terhadap Tuhan yang Maha Esa dan Nabinya, Muhammad, .dengan 

permohonan agar mengalir rakhjiiatnya kepada hambanya yang taat. 
Bait 6 meminta perhatian pada hadirin akan memulai sawer. 

b) Inti, bait 7 s.d. 23 berisi: 

a) Deskripsi dari mula suami istri menikah, 

b) Deskripsi pertumbuhan bayi di dalam perut, bait 24 s.d. 25. 

c) Lahimya bayi, bagaimana pengorbanan seorang ibu sewaktu melahir- 
kan, betapa paniknya ayah, bait 1 s.d 8 Kinanti, 

d) Deskripsi kebahagian seorang ibu dan seorang ayah disertai doanya 
demi kebahagiaan anaknya, bait 9 s.d 20 Kinanti, 

Nasihat yang ditujukan kepada bayi, hakekatnya adalah nasihat bagi 
hadirin yang mendengar. 

c) Penutup, bait 21 s.d. 25, penutup dalam puisi sawer adalah doa khusus- 
nya bagi bayi dan ibunya, umumnya bagi seluruh hadirin. 

D. Bahasa 

Bahasa yang dipakai adalali bahasa sehari-hari yang kurang puitis. Tidak 
tampak pemanis bahasa. Terselip kata-kata dalam bahasa Indonesia yang se- 
sungguhnya kata itu ada dalam bahasa Sunda. 

Mungkin ada kesengajaan dari penggubah sawer ini, dengan maksud sebagai 
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pemanis, akibatnya malan menjadikaii puisi sawer ini hamban Mlsalnya : 

terutami (sd utamina) 

hambaNa (sd. abdina) 

sat^ masa (sd. unggal walctu) 
sementara (saheulaanan) 

Yang memberi kesan manis adalah bentuk ^aimya yang memenuhi persyaiat- 
an. Setiap akhii kata dalam setiap laiik berbunyi vokal yang sama, Begitu 
pula pada pupuh Kinanti, bahasa yang diokh disesualkan dengan pola pupuh 
yai\^ s\}(hh gunilagu dMi guru wilangarmycL 


E, Penilatan 

Bentuk syair seragam terdiri dari empat larik, setiap larik terdiri atas 
delapan suku kata, memudahkan penutur dalam memilih lagunya, Bentuk 
pupuh Kinanti sangat cocok dituturkan dalam lagu Kidung. Kidur^ adalah 
jenis lagu yang beinada magis dan agung dan mempunyai kesan tersendiri 
dalam sawer. Hampir semua penutur menguasai lagu ini. Singkatnya, bentuk 
puisi sawer gubahan E. Rukmini mudah dibawakaii oleh penutur manapun. 
hi sawer ini mencakup semua isi yang biasa ada dalam doa-doa, nasihat- 
nasihat, deskripsi perubahan bayi, dsb. Bahasa yang dipakai, bahasa biasa 
yang ”kermg’\ Kurang pemanis bahasa. 

Sb 5 
Syair 

Kowi; L; . 75 tahun 

Bengkong (dukun khitan) Purwakarta. 

A. Teks dan Terjemahan 


1, AstaghfiruUah haltadim 
Ast aghfirullah ImUadtim 
nu bakai jadi c^aya, 
cahaya bakai manusa. 


L AstaghfiruUahal adzim, 
astaghfirullahal adzim, 
yang bakai jadi cahaya, 
cahaya bakai manusia. 


2. Manusa abdina Allah, 

Allah jibaul guyub, 

Awor Allah jeung Muhammad, 
Muhammad tunggal cahaya, 

3. Cahaya bakai manusa 
manusa loba dosa 

Basa entun keur dipatitihan , 
samemeh nitih ka rama. 


2. Manusia hamba Allah, 

AUah jibaul guyub, 

Menyatu Allah dan Muhammad, 
Muhammad tunggal cahaya. 

3. C^ya bakai manusia, 
manusia banyak dosa, 
waktu utun dalam perjalanan. 

. sebelum menitis pada ayahanda, 
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4. Rama keur di alam gaib, 
ngaian utun teh situlkh; 
sanggeus ngalih ka aherat, 
gantinajadi datullah. 

5. SanggeuangajydikaMiihammad 
Ngaran utun teh siruilah, 
Sanggeusna teh ngalih deui, 
Kana tempat kanikmatan. 

6. Tegesna tempat nnsamar, 
merenah di rama keneh, 
fiialah utun dingaranan. 

7. Katelahna nu tikodim, 
Pang]adi pancering hurip, 
lawasna teh 7 poe, 

8. Awor kaulaningGusti, 
campur kalawaning si biang, 
Bapa ti rama nu medal, 

Ompur kalawan si biang, 

9. Umumna enur tea, 
nya eta badan rohani, 
merenah di bumi inji, 
dingaranan insan kamil. 

ilO* Utun enggeus meunang tempat 
Dina tempat kanikmatan, 

- cupu manik astra gina, 
basa geus nitih ka si biang, 

11. Sabulan eukeur ngaherang, 
dua bulan keur ngalenggang, 
tilu bulan keur gumuiung, 
Muhammad tumanya ngaxan. 


4* Ayah yang dialamg^b, 
utua bemama dtuUah, 
pmdah ke alam akhirat, 
berubah jadi datullah. 

5. Beratih pada Muhammad, 

Utun bernama sirullah, 
berubah beralih tempat, 
pada tempat kenikmatan* 

d Berarti tempat yang samar, 
maidh menyatu di ayah, 
malah utun dapat naitia/ 

7, sebutan daiikodratnya, 
jaoi pusat kehidupan, 

, tujutL^rilahjangkanya. 

8* Menyatulah hamba Allah, 
menyatu dengan sang ibu, 
lahir pula dan bapak, 
berpadu den^n sang ibti, 

9. Umumnya cahaya itu, 
adalah badan lohani, 
berbenah pada diiimu, 
dinamai insan kamil, 

10. Utun sudah ditempatkan, 
dalam tempat kenikmatan, 
cupu manik astagina, 
nitis pada btinda- 

l L Sebulan menjadi bening, 
kedua bulan cemerlang, 
tiga buian ’lah menyatu, 
Muhammad bertahyakan nama, 
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12. Ari pingaraneunana, 12. 

Di antara nu sabulan, 
katelahna eta gaib, 
gaib pastining yang Widi. 

13 Tilu bulan keur gumeter, 13. 

dina jero wewetengan, 
opat bulan dina usik, 
lima bulan tumpak ball. 

1.4. Genep bulan geus rnangrupi, 14. 

tujuh bulan ngusik-ngusik, 
dalapan bulan geus nyukupan, 
henteu salah dingaranan. 

15. Dat sifat mujijat cahya, 15. 

jabang bayi keur lumenggang, 

nitih ti ball ngajadi, 
geus nepi kana ugana. 

16. Ngagubrak utun ka dunya, 16. 

nelah sang ratu guyubul putih. 

17. Dijaring ku indung peuting, 17. 

Dilanglang ku indung beurang, 
rabul anu narareang, 

tatangga hayangeun terang, 

18. Teu petot katatamuan, 18. 

sumawon ti kawargian, 

marawa parejekian. 
nyumbang geusan kaperluan. 

19. Ayeuna teh geus waktuna, 19. 

geus ninggang patokanana, 

anu kumaha umumna, 
jangkep ka opatpuluhan. 

20. Utun urang pelesiran, 20. 

ku ema paiaji diemban, 


Adapun bakal namanya. 
dalam usia sebulan, 
gaiblah itu namanya, 
gaib ditcntukan Tuhan. 

Tiga bulan bergeletar, 
di dalam alam kandungan, 
empat bulan ’tlah bergerak, 
naik tembuni ke lima bulan. 

Enam bulan 'lah berupa, 

'lah bergerak tujuh bulan, 
delapan bulan genaplah. 
tidak salah dinamakan. 

Dat sifat muzizat cahaya, 
si jabang lag! cemerlang, 
datang dari mula jadi, 
saainya datanglah pasti. 

Lahir ”Utun” ke dunia, 
bernama Sang Ratu Guyubul Putih. 

Dijagai mega kelam, 
di dampingi dukun bayi, 
beriring orang bertandang, 
tetanggapun mendatangi. 

Tamu datang bergantian, 
keluarga berdatangan, 
rizki yang dia bawakan, 
keperluanpun tersumbang. 

Kini tibalah saatnya, 
sudah sampailah jangkanya, 
pada hari keempat puluh,. 
melakukan kebiasaan. 

Utun, marilah bersenang, 
oleh mak dukun diemban, 
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26. payung tilu nu ti ibu, 
watekna mawa rahayu, 
payung opat nu ti rama, 
watekna unggah drajat. 

27. Wargih mumpung sararumpmg, 27. 
malaiiriualah nu ti lamping 
angkaribung mawa samping, 
sareng ngangge bungkus empint. 

28. Eta tanda milik enung, 28. 

mana ulah arek pun dung, 


mengiring kebiasaan. 

Diziarafii kawanmu dalam kandungan, 
sebab tibalah saatnya, 
datang waktu berpisah, 
takkan iagi berdampingan. 

Kaulah yang kini terns hid up, 
semoga mendapat senang, 
beroleh rakhmat anugrah, 
menampuh jalan dan nalai. 

Air snsn rizki Tuhan, 

’ ditentukan sudah kodrat, 
tak berkurang, hams taat, 
agar mendapat safaat. 

Itu dia '’kebun alas’\ 
bagianmu sudah jelas. 
berwama-wami makanan, 
bagimu tlah disajikan. 

Adanya rujak tersaji, 
iambangkan tak tinggi hati, 
ada payung menaungh 
moga kasih melingkungi. 

Dari ibu payung tiga, 
membawa keseJamatan, 
payUng empat dari bapak, 
derajat yang dlbawakan. 

Kelnarga berdatangan, 
dari jauh pun bertandang, 
kain bermaeam bingkisan, 
emptng pun tak ketinggalam 

Itu pertanda milikmu, 
tak baik dikau merajuk, 


diiring ku kanmuman, 
iiahar kabiasaan. 

21. ng alo ngo k ka rere n cangan, 21. 

dina jero wewetengan, 

tumarasa pipisahan. 
moal deni babarengan. 

22. utun anu teras gelar, 22. 

mangga bae masing janglar, 
ginanjaran rail mat jembar, 

geusan nempuh keur panalar 

23. Susu rejeki ti kadim, 23. 

eta bagjaning ti kudrat, 

ulah suda masing taat, 
neda ginunjur sapaat. 

24. tuh nu itu kebon alas, 24. 

caWisan utun dialas, 

rupa^rupa kadaharan, 
ngahaja disayagian. 

25. Matak diayakeun rujak, 25. 

utun teh ulah ngalunjak, 
katambah dibanding payung; 

sing arasih ngagarimbung. 

26. 
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henteu burung pada mumpung, berdatangan keluaiga,^ ■ 
geus cape apa nya manggpng. tlah lelah bapak bicam. 

B, Bentuk 

Terdiri atas 28 bait syair* Tiap bait terdiri atas larik, kecuaJi bait 6, 7, 20 
dan 22 yang berupa 3 seuntai, dan bait ke 16, dua seuntai, 

Umumnya tiap larik bersuku kata delapkn, tetapi ada' beberapa larik 
kaidah syatr tidak terpenuhi^ yakni dalam bilangan suku katanya itu. Biasanya 
syair beiauku kata ^aap, sedangkan di sini terdapat bilangan ganjiJ, misalnya 
pada: 

2*2 : AUahjibaulguyub, 

3-2 : manusa loba dosa 

sajak' akhimya tidak beraturan, 

C Isi 

(1) Tej^ danAmanat 

ialah: 1) bayi sebelum dilahirkan mengatami perkenibangan 
dalam l^lbdUDgan, 2) uniuk mengukuhkan kehidupaimya perlu diadakan 
selamatanK 

Amanat yaug terkandung di dalanmya ialah: aj Manusia adaJaii hamba AiJah, 
b) bayi yang bam lahir hams besar hati karena diberkahi rakhmat untuk 
menempuh kehidupan, c) tidgk boleh durhaka, d) jangan berkecil hati karena 
perhatian dan kasih sayang orang-orang dan keluarga beritu besar. 

(2) Susufian 

Terdiri atas bagian pembukaan, inti dan penutup* Pembukaan (bait 1, 2) 
berisi doa untuk keselamatan sebagai lukisan kepercayaan kepada Allah dan 
Nabi Muhammad; inti (bait 3 s*d* 15) deskripsi perkembangan bayi sejak di 
perut ibu sampai saat kelahiran; gambaran waktu bayi telah dilahirkan^ 
dikunjungi tetangga dan keluarga serta diselamati (bait 16 s.d, 28)* Bagian. 
petiutup ada pada akhir bait 28, hanya satu kalimat yang berbunyi: geus cape 
apa nya manggung. 

D: Bahasa 

Seperti umumnya bahasa syair, terdapat beberapa penyimpangan dalam 
stmktur kalimat, baik karena kepentingan bilangan suku kata dalam larik, 
maupun karena kepentingan sajak akhir* 

Terdapat larik-krik yang konfeks kalimatnya tak tentu maknanya. 
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contoknya pada 23, 3, ulah suda niasing taat, yang lidak tentu hubungannya 
dengan kaliniat lain pada bait itu, 

1-. Penibian 

Seperti terlera dalam analisis tentang bahasa, dap at disimpulkan bahwa 
pnisi sauwini mempunyai kelemahan dalam pengucapan. 


4.3*3 Puisi Sawer Khltan 


A. Teks dan Terjemahan 

j, AssaJamu alaikum 

sinikurirtg neda dimaJum 
ka sadaya nu di payuii 
neda agung cukup lumur. 

2, Ne d a je mba r p angam pu ra 
ka Ibu sinareng Bapa 
kuring bade nyelang lieula 
kawakilan ku yi Yatna 

3, Bade nyawer kaputrana 
anu disepjt ayeuna 

Ujang.. ngaraiina 

supaya hirup waluya* 

4, Ujang ieu bapa Dahlan 
ka ujang arek ngeJingan 
ka indung ulah pohoan 
ka bapage kitu deui. 

5* Ujang ngabogaan hutang 
ka indung ulah rek gampang 
sumawonna lekad lancang 
poma pisan arek bedang 


Sk I 
Syair 

Tb. Alendi SastrasUganda 
5^) tahun 

Kep. Kandep Kebudayaan Scrang 


1. Assalamu alaikum 
mohon maklum 

semua yang hadir di depan 
mohon benar-benar dimaatkan 

2. M o ho n m aa f se bes ar- b e s a rny a 
kepada ibu dan bapak 

saya akan men ye la 
mewakili Dik Yatna 

3. Putt any a akan ditepung tawari 
yang sekarang dikhitan 
Ujang namanya 

agar liidjpnya selainat 

4. Ujang, ini bapak Dahlan 
akan menasehali ujang 
jangan melupakan ibu 

Juga jangao melupakan bapak 

5. Ujang mempunyai hutang 
jangan nicmpcrmudah ibu 
apalagi berbuat lancang 
jangardah suka membangkang 
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6/ Sabab indung sareatna 
diyuga ku apana 
nu ngunis beurang peuting 
poho sare jeung dahama* 

7, Lamun ceurik diupahan 
diogo jeung dimemenan 
deudeuhna taya bandingna 
bapa hidep kokomoan, 

8, Geusgede disakolakeun 
titah pinter reujeung leukeuji 
ngaiap elmu pigeusaneun 
hirupna pikahaieupeun 

9, Mun jalma teu boga elmu 
talag-tolog moal timu 
hate dangkal kawas batu 
hirup birigung enggeus tautu 

10. Ujang arek dibersihan 
diislamkeun disunatan 
rarangan ujang getihan 
ieu sipat pangorbanan 

11, Di sagala pasoalan 
kudu gede kasobaran 
geuning carek babasan 
nu sabar dipikaheman 

12* Gusti anu maha suci 
nu ^patna welas asih 
ka abdina moat milih 
sadayana dipiasih 


6* Sebag ibu yang jadi penyebab 
dan bapak yang menurunkan 
yang mengurus aiang malain 
melupakan tidur makan 

7, Dibujukapabila meuangis 
dimanja dan dijaga 
kasihnya tidak berhingga 
bapakmu mati-matian 

8, Seteiah besar disekolahkan 
agar pintar dan rajin 
menimba ilmu pengetahuan 
untuk bekal df masa depan 

9, Orang yang tidak berilmu 
akan berada dalam kegeiapan 
hati dangkal bagai batu 
hidupnya pun tak menentu 

10* Ujang akan dibersihkan 
disunat dan diislamkan 
kemaluan Ujang berdarah 
inilahsifat pengorbanan 

IL Daiam segala persoalan 
harus ada kesabaran 
peribahasa mengatakan 
orang sabar dtkasOii 

12. Gusti Yang Maha Suci 

yang pengasih dan penyayang 
tidak membedakan hambanya 
semuanya dikasihi 


13* Ujang didoakeun ku bapa 13. 

masing pinter sakolana 
beguna pikeun nagara 
junjung maitabat agama 


Ujang, engkau kudoakan 
supaya di sekojahmu engkau pandai 
berguna untuk negara 
junjunglali martabat agama 
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14* Kanarijkimasinggenii- 
mun dibekelan ku Umi 
simpen saparo di burtii 
pijalaneun senang pasti, 

15, Dahar ulah tambarakan 
kudu jaga kasehatan 
kitu deui papakean 

16* lHah odoh ka panganggo 
mun soek geuwat kaputan 
lamun kotor prak seuseuhan, 
jang ngajaga kasehatan 

17* Masing sehat jasmaniah 
kitu deui rohanina 
muga adoh balaina 
diparekkeun jeung rijkina 

18- Anianat bapa sakitu 
najan saeutik sing tuhu 
sabab papatah teh elmu 
pibekeleun urang hirup 


14- Hams liemat pada rizki 
bila mendapat bekal dari Ibu 
simpanlah sebagian di rumah 
agar senang di hari kemudian 

15* Jangan makan sembarangan 
Hams menjaga kesehatan 
demikian pula pakaian 
hams apik dan bersih 

16. Pakaian jangan kotor 
bila sobek cepatlah jahit 
bila kotor lekas cucikan 
untuk menjaga kesehatan 

17, harus sehat jasmaniah 
begitu pun rohani 

semoga J auh dari malapetaka 
dekat pada ri2kinya 

18* Sekianlah amanat bapak 
walau sedikit agar ditaatl 
sebab nasihat itu adalah ilmu 
untuk bekal hidup kita 


19* Sakitu bae cekapkeun 
papatah ulah dipiceun 
catet na ati selapkeun 
sawaktu-waktu gunakeuh. 


19* Kucukupkan sekian 
nasihat jangan dilupakan 
catat rtiasukkan ke dalam hati 
gunakanlah sewaktu-waktu 


20* Rayi Yatna ieu akang 20, 

nyawer teh moal rek panjang 
tawis nyaah ka si Ujang 
ngan hate anu bungangang. 


Dik Yatna 

aku menepung tawail tidaklah panjang 
hanya tanda kaslh pada si Ujang 
gembira hati bukan kepalang 


21 * Mung ukur mere pangarti 
disarengah ku pamatri 
mugi rayi sakluargi 
sakmet adoh balai 


Hanya memberikan Omu 
disertai pengukuhan 
semoga kau sekeluarga 
selamat dan jauh dari malapetaka 


2L 
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22. Mugi Gusti nangtayungan 
hajat rayi ginuluran 


22. Semoga Tuhan melindungi 
kenduri inendapat rahmal 
bcrkumpul dengan saudara 
mendoakan keselamaian 


kumpul kabeh duduluran 
ngaduakeuii kaslanietan 


23. Wassalani bade permisi 
neda agung pangaksami 
bilih teu cocok jeung ati 
mugi kersa lUntur ati 


23. SeJamatlah niohon paniit 
mohon maaf sebesar-besarnya 
jika tak bcrkenan di liati 
agar re la memaafkan 


24. Nyuwun mujijal ti Nabi 
karamat ti para waJi 
agungna ti Maha Suci 
arnin ya robbalalaniin 


24. Memohon muzizat dari Nabi 


keraniat dari para wall 
agungnya dari Tuhan 
amin ya robbalalaniin. 


B. Bentuk 

Berbentuk puisi syair sebanyak 24 bait. Kaidah banyaknya bail lerpenuhi, 
akan letapi banyaknya suku kata pada setiap larik tidak tetap, jadi irania 
tidak terkembangkan dengan baik. Sajak akhir larik juga tidak tentu, yakni 
ada yang a-a-a-a, a-b-a-a, a*b*b-a, a-a-a-a-b, dan a-b-a-b. 

C. I s i 

(1) Tema dan Anianat 

Sawer terutama berisikan naahat dengan amanainya sebagai berikut: 

I) anak hams sayang kepada ibu dan bapak yang sudah niengurus dan me- 
ngasihi, 2) hams mencari ilmu, 3) hams mcnjadi manusia sabar agar dikasihi 
orang, 4) hams menyadari bahwa dikhitan itu adalah pengorbanan, 5) agaij’ 
menjadi manusia yaorg berguna bagi negara dan agama, 6) harus sehat jasmani 
dan rohani, 7) hams hemat pada rizki. 

(2) Susunan 

Terdiri atas bagian pembukaan, inti, dan penutup. Pada bagian pembuka- 
an juru sawer memohon maaf kepada para tamu karena akan mewakili tuan 
rumah melaksanakan nyawer. Inti sawder mengemukakan berbagai nasihal 
kepada anak yang dikhitan berkenaan dengan cara-cara hidup yang baik. 
Penutup, yang terdiri atas 6 bait berisi permintaan kepada anak agar nasihat 
itu dipatuhi, dan berisi doa untuk anak dan keluarga agar sdamatan itu men- 
dapat rahmat Tuhan, Nabi, dan para wall. 
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D, Bahasa 


Teks disusun dalam bahasa keseharian. judah difahami. Kurang pemanh 
baliasa. Kecendcmngan mempertahankan bunyi akhir sepeni pada umumnya 
puisi sawer juga tampak pada teks ml 

E. Penilaian 

Isi sawer yang berupa nasihat bermanfaat Lintuk kepentingan anak, agar 
menjadi manusia yang berinian dan berperi)aku baik. Kekurangan terletak 
dalam cara menggunakan kata-kata, nienempatkan kata-kata, dan menyusun 
kaliniat. Contohnya menggunakan kata alaikur untuk pengganti alaikum 
(1 : 1) supaya berbunyi akhir sania dengan hmmr pada {I ; 4) dirasakan 
sangat dipaksakan. Demikian pula penanibaiian suku kata (akliiran) keun dan 
na pada beberapa kata-kata, tidak laui ban y ala h u sail a untuk menyamakan 
bunyi akhir yang kurang tepal, contohnya: bakinaj sakolana, cekapkeun, 
pigeusaneun, dsb. Penyusunan kali mat yang iversi juga adalah usaha yang 
serupa. 


Sk2 

Syair 

Ibu Emon; P 
64lahun 

Pensiunan Kepala SD 
Tasikmalaya 


A. Teks dan Terjemalmn 


1. Bismllkh darnel- wiwitan 
mugi Gust] nangtayungan 
ka Asep nu disepitan 
mugia kasalametan 


1, Diawali dengan bismillah 
agar AEoh melindungi 
pada aiianda yang dikhiian 
semoga rnendapat keselamatan 


2. SaJamat Asep ayeixna 
ayeuiia atos laksana 
nyumponan kana jangjina 
jangji kaislamanana 


2 . Se la mat lah engkau seka rang 
sekarang telah sempurna 
menepati pada janji 
janji ke is la man 


3. Islam ngabogaan ciri 
cirina tara paiiili 
omat ulah bade lali 
pa re n tab anu ti Gusti 


3. Islam rnenuliki ciri 

cirinya tak pernah tertukar 

ingatlah jangan lupa 

perini-ah dariTuhan Yang Malta Kuasa 
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4, Gusti mere tuduh jalan 
dina alam pawenangan 
u]ah osok kajongjonan 
^ ku Asep gancang teangan 

5- Teangan eusi dunyana 
lamun Asep tos sawawa 
ulah sok sakaba-kaba 
kudu ngagugu ka bapa 

6. Indung anu ngaping 

dijagabeurangjeungpeuting: 6. 
pikir Asep kudu nyaring 
bapa rek mere pepeling 


4. Tuhan tekh memberijakn petunjuk 
di tengah alam ramai ini 
janganlah sampai terlalai 

olehmu segeralah carl. 

5, Catilah makna isi dunia ini, 
kalau engkau telah mengii^ak dewasa, 
jangan terbawa ajakan godaan, 
turutOah naahai ayahmu. 

Ibuniukh yang membimbing, 
diawasi siang dan makm, 
pikiranmu banis selalu terjaga, 
bapak hendak menasihati. 


7. Pepeling bapa regepkeun 7. 

poma ukh dibaekeun 

diajar kudu sing leukeun 
sangkan bisa ngahariikeun 

8. Hartikeun Asep ayeuna 8. 

bapa mepelinganana 
lebetkeun kana manahna 
ditampi ku gumbirana 

9. Gumbira ibu ramana 9* 

ningal nu janten putrana 
damang dina salirana 

teu kinten mani bingahna 

10. Bingah taya keur ngabanding 10, 
ngaleut ti suklak ti lamping 
ondangan atos sammping 
ngabrul mapi gararinding 


Nasihat Bapak dengarkan, 
sekaJi-kali jangan kaubaikan, 
bekjailah dengan rajin, 
agar engkau bisa memahaminya, 

Pahamilah anakku sekarang, 
bapak membert nasihat, 
camkanlah di hatimu, 
terimalah dengan kesenangan hati, 

Senangjah hati ayah bunda, 
melihat anaknya, 
sehat segar dirinya, 
tidak habis rasa sukanya. 

Rasa senangnya tiada bandingnya 
berduyun-duyun datang dari jauh, 
undangan sudah berdatangan, 
datang berpakaian indah. 


11. Ngabrul saparakancana IL 

hoyong terang ka putrana 
anu disepitartana 
mugi syukur sa day ana 


Berdatangan dengan sahabat^sahabatnya,\ 
ingin menyaksikan anaknya, 
yang dikhitan, 
memuji syukur semuanya. 
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12. Mujisyukurka Yang Widi, 

12. 

Memuji syukur kepada Yang Maha Kuasa, 

putrana mugi abadi 


anaknya semoga kekal. 

singtiasa mawa diri 


semoga bisa membawa diri> 

singjadi Jalmi nu ngarti 


semoga menjadi orang yang bijaksana 

13. Ku Asep masing kaharti 

13. 

Hendakhya kau pahamL 

catet dina jero ati 


catatlah di dalam hati. 

ditampi ku ati suci 


terimalah dengan hati yang bersih, 

pepeling ti para wargi 


nasihat dari sanak saudaramu. 

14. Pra waigi sadayana 

14. 

Sanak saudaramu semuanya, 

disuhunkeun piduana 


diminta doa restunya, 

putrana hoyong sampurna 


semoga anaknya sempuma, 

kana pakasabanana 


dalam pekerjaannya. 

15. Lamun kasab kana tani 

15. 

Bila bekeija sebagai petani 

mugi sing pucud sing uni 


semoga sampai semoga tentu. 

dikadarkeun sugih mukti 


menemukan kesejahtcraan, 

nyukup indung bapa nini 


mencukupi oraug tua dan nenek, 

16. Lamun kasab kana d^ang 

16. 

Bila bekerja sebagai pedagang, 

dipaparin caang padang 


semoga diberi jalan yang terang, 

rikrik gemi bati dagang 


hemat menggunakan laba berdagang, 

mere maweh ka nu anggang 


mau membantu kepada orang Iain, 

17, Mun loyog kana ngawula 

17. 

Bila merasa cocok jadi pegawai, 

sarupi jadi kalapa 


misalnya jadi kepala, 

jauhan nu mat^k bahla 


hindari yang sekiranya akan membawa celaka, 

ka wargi singbisa bcla 


kepada sanak saudara harus bisa membantu. 


18. Lamun rek loyog nyantri 
singbisa mawa pangarti 
supaya jadi pamatri 
diiring ku suci ati 

19, Suci ati diamalkeun 
kalawan dilaksanakeun 
supaya ulah carekkeun 

ambeh euweuh nu ngomongkeun 


IS, Bila hendak memiJih bidang agama, 
semoga bisa menjalankau ilmu, 
agar jadi kendali, 
disertai hati yang bersih. 

J 9. Kebersihan bati diamalkan, 
serta dilaksanakan, 
agar hidup tidak tercela, 
tidak ad a yang mengumpat. 


77 





20. Lamun ngomong anu baleg 
mun Asep diajar tab leg 
ulah jeung tibeberegeg 
sumawonna jeung ngalegeg 

21. Ngalegeg ka babaturan 
moal aya nu maturan 
pikiran jadi kapiran 
bongan salah pangaturan 

22. Pangaturan lamun jujur 
sareng batur langtu akur 
akuran ka unggal lembur 
sangkan Asep siibur mamur 


20. Bila berbicara berbaik-baiklah, 
bila engkau bclajar tab leg, 
tidak perlu berteriak-teriak, 
apalagi sambil bertingkah. 

21. Bcrlaku sombong kepada teman, 
tidak akan bertemu kawan, 
pikiran jadi kepalang. 

salah sendiri berlaku salah. 

22. Bila jujur berperilaku, 
dengan teman tenlulah akrab, 
kenali orang-orang sekampung, 
agar engkau hidup makmur. 


23. Subur mamur lohjinawi 23. 

pinterna mawa pangarti 
komo lamun bisa ngaji 
tah eta elmu sajati 


Subur makmur hidup sejahtera, 
karena cakapnya menggunakan ilmu, 
apalagi kalau bisa mengaji, 
itulah ilmu sejati. 


24. Sajati elmu ti Gusti 24. 

ku Asep masing kaharti 
mawana singati-ati 

ucap lampah masing surti 

25. Singsurti dina pikiran 25. 

percaya darnel Pangeran 
tuduhan hadits jeung quran 
wahyu ka Nabi panutan 


Sejati ilmu dari Tuhan Yang Maha Suci, 

pahamilah olehmu, 

hati-hati membawanya, 

ucap dan perilaku hendaknya berhati-hati. 

Berhati-hatilah dalam berpikir, 
percaya akan segala ciptaan Tuhan, 
sebagaimana pelunjuk hadis dan Qur'an, 
wahyu kepada Nabi junjungan. 


26. Panutan urang sadaya 
mani ear balarea 
dibuka sagala aya 
quran hadits anu mulya 


26. Junjungan kita scmua, 
bersoraklah semuanya, 
keiika dibuka segala ada, 
Qur'an dan hadis yang mulia. 


27. Mulyana hadits jeung quran 
nuduhkeun jalan Pangeran 
keur mepes rasa sorangan 
sangkan tiis pipikiran 


7. Kemudian hadis dan Qur an, 
memberi petunjuk jalan Allah, 
Untuk menyirami perasaan sendiri, 
agar sejuk pikiran kita. 
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28. Pikiran ku hate Drang 28. 

da urang bakalna mukng 
lamun hayang ulah ringrang 
singdaek mflari luang 

29. Luangna geura dipilih 29* 
nu goreng ulah dipilih 

nu hade masing kapanggih 
sareng batur ambeh rapih 


Marilah kita pikirkan, 
karena kita akan kembaJi, 
apabila hati Ingin tenteram, 
hendaknya mau mencari pengalaman. 

Pengalaman baik hendaknya pilih, 
pengalaman bunik jangan dipegang, 
kebaikan hams ditemukan, 
agar berbaik-baik dengan sesama urhat. 


30. Sing rapih ka rerencangan 30. Berbaik*baiklah dengan teman-teman, 

ulah sok aing-aingan jangan masing-masing mementingkan dirz sendiri, 

boh bilih ^lih baeudan kalau^kalau terjadi saling membend, 

ahima papaseaan akhirnya sampai pada pertengkaran. 


31. Iksea jeung babaturan 31. Bertengkar dengan teman-teman, 

eta teh napsuna setan itulah napsu setan, 

moal aya kauntungan tidak akan ada untungnya, 

tetep dina karugian tetap dal am kerugian. 

32. Mi'asih ka sadayana 
tiir gumati ka abdma 
ngariksa tur ngaganjama 
kumaha bae amalna 

33. Amalkeun kabeh elmuna 33 , Ainalkan seniua iimu, 

^kanyahokeun ka dirina ketahuiiah siapa diri, 

masing emut ka G ustina ingatlah kepada Tuhan, 

supaya himp lugina agar hidup tenang tenter am. 


32. Menyayangi kepada semua, 

serta mer^asihi kepada semua hamba-Nya, 
inemelihara serta memberi pahala. ’ 
bergantung pada amal perbuatan. 


34. Lugina ibu ramana 34. Berbahagialah hati ayah bundanya, 

sinareng paraputrana dengan anak-anaknya, 

rawuh saparakancana serta dengan sahabat-sahabatnya, 

•jayidngan islani sampurna bcragama Islam yang sempurna. 


35. Sampurna dunya aherai 
disarengan sareng solat 
teguh iman Islam kuat 
Gusti maparinan lahmat 
amin ya robbal alamin 


35. Sempurna dunia dan akhirat, 
disertai dengan.sols^, 
teguh iman Islam kuat, 

Allah memberi rakhmat. 


Arnin ya robbal alamin semogaTuhanrftemberikanperUndungan, 
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B. Bentuk 

Teks sower ini ter dir i alas 35 bait syair. dengan sebuah ungkapan pe- 
nutup. Kaidali benluk syair diindahkaii benar dalani tc-ks ini, Di dalaninya 
lianya ditemukan 2 baris yang mcnunjukkan adanya kesalahan.^'ra wHangan, 
yaitu : 

(1) 6J Indyng anu ngaping; 

(2) 1B. I Umun rek loyog iiyaiitri. 

Kedua baris itu berturut-tumt berjimilali 6 dan 7 suku kata, scbaiusnya 
masing-masing terdiri alas B suku kata, 

C, I s i 


(I) Tema dan Amafiat 

Dalain teks sower ini, kecenderungan tematik yang paling menonjoj iaMi 
meniberi nasihat dan menianjatkan doa (bagi anaJc yang baru dikliitan). Di 
samping itu, terdapat bagian yang m^nggambarkan kegembiraan hati orang 
tua atas lelah berlangsungnya khi^anan dengan selaniat serta dengan restu 
sanak saudara. 

Isi nasihat diperikan atas niacain-macam perilaku, yang terperinci sebagai 
berikut: (1) agar nienjadi anak peaurut, patuh kepada orang tua; (2) agar 
berbaik‘baik dengan sanak saudara dan tenian-temaii; (3) agar hid up ber- 
pegang pada hadis dan Qur'an; <4) agar beipandai-pandai dalani niemilih 
nmna yang balk dan mana yang buruk; dan (5) agar nicngamalkaii iimu atau 
ajaran Islam, Do a yang dipanjatkan untuk anak yang baru dikhitan itu ialah 

(1) semoga ia menjadi anak yan^saleh, taawa dan beriman, serta (2) semoga 
ia berliasii nanti, baik hid up sebagai pedagang, petani, pegawai, maupun 
dalam hid up keagamaan. 

(2) Susunan 

Berbcda dehganteks-teks^wer lainnya, teks ini hampir seluruhnya 
berupa inti. Bagian oembukaan dan penutup dinyatakan, secara kuantitarif, 
dalam baris baris yang sedikit sckali* 

Penibukaan tersimpul dalam bait ke-i, yang memohon agar Tuhan ine- 
lindungi anak yang baru dikhitan itu dengan kesclamatan. Sedangkan bagian 
penutup hanya berupa sebaris ungkapan yang biasa digunakan imtuk meng- 
akhiri sebuah lagu k^ung: 

''Amin ya robbal alamin, mugi Gusti nangtayungan" 
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D. Bahasa 

Bail pembukaan dan ungkapan pentilup disajikan dalam ragain halus 
[bat a iemes). Bait'bait lainnya niempergunakan ragam halus bercampur 
dengan ragam sedang (baca sedeng), atau sebaiiknya. Peniakaian kcdua ragam 
baliasa itu. dalam hal terjadi kekeiiruan, da pat dipahami bahwa disebabkan 
oleh 2 hal: (I) karena salah pakai; atau f2) karena paksaan kaidali syair. 
Sebagai misal, dicontoiikan baris 28.4 ’'sing daek mUari luang'\ Pemakaian 
kala milari dalam baris tiu amat jelas disebabkan oleh peristiwa salah pakaj, 
karena semestinya digunakan kala neangan (ragam sedang; baca scdeng) 
yang bersinonim dengan kata itu. Dengan dipakainya kata ilu, maka bcrsihlah 
bait kc-2S sebagai bait yang niempergunakan ragam sedang. Di samping ilu, 
persajakan baris itu pun akan menjadi lebih baik. 

Pemakaian akhiran -m pada bait ke'32 perlu ditunjukkan sebagai sebuah 
gejala yang disebabkan oleli "paksaan" kaidah persajakan (akliii baris) syair. 
Kaidah tala bahasa tentang pemakaian akliiran itu telah djlaiiggar oleh ketiga 
baris pertama bait itu seliingga inaknanya menjadi kabur, baik makna tiap 
baris maupun makna keseluruhan. 

Peminjaman ungkapan 23,1 "kSubiir mamur lohjinawi’’ dirasakan meng- 
ganggu keutuhan makna seluruh bait, karena ungkapan itu selama ini hanya 
digunakan untuk meJambangkan kemakmuran sebuaii negeri, biikan orang 
(sebagaimana ditunjukkan oleh ketiga baris yang teiakiiir dalam bait itu). 

F. Penilaian 

NasihaFnasihat dan doa yang bernapaskan keagamaan (Islam) sangat 
menonjo! dalam teks sawer ini. Senicntara ilu perilaku kehidupan keseharian 
pun tidak dilupakan, baik dalam nasi hat maupun doa, Dengan demikian, 
maka lengkaplah Jangkauan kehidupan di dunia dan di akhiral. 


A, Teks dan Terjemahan 

1, Ku bismillah dikawitan, 
Allah anu sifat Roinnan, 


Sk3 

Syair 

Ibu Fdah; P 
45 tahiin 
Junj sawer . 
T a si kmalaya 


1. Diawali dengan bisiiiilkih, 
Allah yang bersifat rohman. 
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: bapa arek nawehatan, 
ka agus nu dikhitanan. 

2; Adah asep buah ati, 
kade asep ulahJali, 
ka Allah nu Maha Tinggi, 
jlu sifat Robbul Izzatl 

3. sang nurut ka indung bapa, 
ulah sok sakaba-kaba, 
sing taat kana agamaj 
ulah lali solat lima, 

4. Utamina kaibuna, 

uhh sok wani nyentakna 
lamun hayang salametna. 
kudu mulang tarimana. 

5. Selapan buian dikandung^ 
dina jerobeuteung indung, 
nyaahna kaljwat langkung, 
nu matak ulah rek pundung, 

6 . Dinmnaasepgeusgede, 
kudu daek bura-bere, 
rupa beas reujeung pare, 
ulah sok hese beleke, 

7. Supayaagusberekah, 
kalawan rido Allah, 
bandana pinuh ngalayah, 
liirup moal nyorang susah, 

8 . Sab alikna lam u n uj ang, 
ka indung bapa ngalawan, 
komo lamun bari nantang, 
hirup moal nyorang senang, 

9. Dosa ka ibu ka rama, 

, gede pLsan siksaanna, 


bapak hendak menasihati, 
kepada kau yang dikhitan. 

2, Anandabuah hatikj, 
harap anda tidak lupa, 

kepada Tuhan Yang Maha Tinggi, 
yangbersifat Robbul Izzati. 

3. Taatlah perintah bunda, 
jangan mudah terpengaruh, 
harus taat pada agama, 
jangan lupa nieJaksanakan sulat. 

4. Terutamakepada ibu, 
jangan siika menibentak, 
jika ingin keselamatan, 
harus berterima kasih. 

5, Sembilan bulan dikandung, 
di dalam perut ibu, 

rasa kasih tak terbatas, 
niakanya jangan merajuk. 

6 * Apabikfiandatelahbesar, 
harus suka memberi 
berupa beras atau padi. 
jangan menjadi yang kikir. 

7. Agar anda mendapat berkat, 
disertai rid]a Allah, 
hartanya menjadi banyak, 
liidup tidak akan susah. 

;S. Sebaliknya jika anda, 
melawan kepada bunda, 
apalagijika menantang, 
liidup tidak akan senang. 

9. Berdosa kepada bunda, 
sangat besar siksany^ 
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dikontankeun di dunyana, 
teu acan di akheratna. 

10. Lamun ibu rama senang, 
ngadoakeun ka si ujang, 
hirup ujang bakal senang, 
henteu pinuh ku karingrang. 

1 r Nu matak sing ati-ati, 
ka ibu rama sing bakti, 
ulah wani nganyeuyeri, 
bakalna cilaka pasti. 


di dunia telah dlhukumkan, 
apalagi di akhirat nanti.^ 

] 0. Jika ibu bapak senang, 
mendoakan bagi anda, 
tentu hidup anda senang, 
tidak merasa takut. 

11 . Hendaknya berhati-hati, 
berbakti kepada bunda, 
jangan siika menyakiti, 
nanti anda celaka. 


12, Dina poe ieu pisan, 12. 

ujang at os disepitan, 

nieunang duit lob a pisan, 
tqng dipake roroyalan. 

13, Duit panyecep teh jaga, 13. 
ulah rasa maneh loba, 

balanja sakaba-kaba, 
dibeuli sagala rupa, 

1 4, Anggur meuU hayam domba, 14. 
pek ku asep dipiara, 

keur bekelna urang jaga, 
ulah nyusahkeun ka bapa. 

15, Dimana urang dewasa, ,15. 

kade poho indung bapa, 

nu ngunis ti alit mula, 
meujeuhna mulang tarima. 

16„ Sakieu abah nasehat, 16. 

ka ujang anu disunat, 
mudah-mudahan mangpaat, 

,di dunya reujeung akherat. 


Pa da hari ini anda telah dikhitai>, 
mendapatkan uang banyak, 
Jangan dipakai berpoya-poya 


Nanti uang pemberian itu, 

Jangan dihambuphamburkan. 
belanja sekehendak hati, 
membeli aneka ragam, 

Lebih baik membeli ayan dan birtbiri, 
untuk dipelihara, 
buat bekal hidup nanti, 
jangan merepotkan orar^ tua, 

Jika anda tekh dewasa, 
jangan iupa pada bunda, 
yang meraelihara dari kecil, 
layaknya berterima kasih. 

Sekian nasihat bunda, 
pada ananda yang dikhitan, 
semoga bermanfaat, 
di dunia dan di akhirat. 
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17. Sakieu nasehal abah. 
ka ujang anu bahagia, 
regepkeun masing nyata. 
supaya ujang teh bagja, 

Amin. 


17. Sckian nasihat bunda, 
pada ananda yang bahagia, 
simaklah dengan leliti. 
agar anda bahagia, Amin . . 


B. Bentuk 

Teks soM^cr disusun daiam bentuk syair, sepanjang 17 bait. Dalam teks 
itu terdapai scbuali baris (larik) yang menyimpang dari kaidah syair, yaitu 
baris 7.2 ’'kalawan rido Allah" yang hanya berjumlah 7 suku kata. 

Sebagaimana halnya dengan teks-teks lain, ikatan bentuk syair telah me- 
nyebabkan terjadinya "pemaksaan" makna dan bentuk kata dalam sawer ini. 


C. Isi 

(1) Tema dan Amanat 

Dua kccenderungan yang paling jelas menjadi tema teks semper ini. ialah 

(1) memberi nasihat dan (2) memberi peringalan (wanthwanti). Tentu saja 
diantara kedua kccenderungan itu saling berhubungan. telapi jelas pula per- 
bedaan diantara keduanya. 

Perilaku yang dinasiliatkan dalam sawer ini ialah: (1) agar menjadi anak 
penurut, laat kepada orang tua;(2) agar memanraaikan uimg panyecep untuk 
pembeli barang-barang yang berguna buat bekal kehidupan nanti (disarankan 
membeli ayam. domba); (3) agar menginsyafi jasa orang tua karena belapa 
besar penderitaan ibu selama mengandung; dan (4) harus heman kepada 
orang tua. agar liidup berkecukupan. tidak mcngalami kesusahan. Perilaku 
yang harus dijauhi ialah; (1) jangan berani membentak orang tua: (2) jangan 
berani melawan atau menentang orang tua; (3) jangan berdosa kepada ibu 
bapak karena akan berat sekali siksaannya, baik di dunia maupun di akiiiral; 
(4) apabila orang tua mendoakan, maka akan senanglah liidup yang akan 
dijalani. 

(2) Susunan 

Bagian-bagian teks sawer ini terurut sebagai berikut: (1) pembukaan; 
(2) inti; dan (3) penutup. Bagian pembukaan hanya sepanjang 1 bait, yaitu 
bait ke-1, yang berusi pujian bahwa sawer ini dimulai dengan nama Allah 
Yang Maiia Pemurah. Bagian penutup terdapai pada kedua bait yang terakhir, 
yang berisi doa agar segala nasihat bernianfaat, serta anak yang baru dikhitai? 
itu diharapkan mampu menyimaknya. 
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D. Bahasa 

Ragam bahasa yang digunakan dalam mwer ini, ialah sedeng. 

Terselipnya beberapa kata halus tbaca lemes) dalam ragani sedeng kadang- 
kadang dapat dikeiahui sebagai salah pakai seniata-mata, tetapi kadang* 
kadang pula dipakai demi kepentingan persajakan. 

Kata laii 1upa' dalam baris 3,4 "*ulah laK solat lima”, agak meragukan untuk 
dinilai sebagai semata-mata karena kesalahan undak-usuk (tingkat tutur), 
karena mungkin saja penggubah sengaja menggunakannya untuk menciptakan 
persajakan konsonan ”1”. 

Baris itu lebih tepat untuk menunjukkan bagaimana kuatoya kaidah syair 
diindahkan oleh penggubah sawer ml Solat lima dipakai untuk mengganti 
Lingkapan yang sudali biasa solat anu lirmwaktu, yaitu lima kali sembahyang 
dalam sehari semalam, Pemakaiannya sematamiata karena tidak hendak me- 
langgar kaidah syair. 

Pemakaian kata tinggi dan bahagia (berturut-turut pada baris 2,3 dan 
17.2) dapat dip an dang sebagai petunjuk kelemahan sm^er ini dalam hal 
pililian kata. 

Pemakaian akhiran -m pada baris-baris 4.2, 4.4, dan 4.4 dl samping 
mengganggu makna, juga menyalahi kaidah tata bahasa. Akhiran itu diguna- 
kan pada ketiga baris itu adalah dengan tujuan memelihara persajakan syair. 

E. Penilaian 

Sawer ini mempunyai kecenderungan untuk tetap mempergunakan 
bahasa dalam ragam sedang. sekalipun hal itu tidak merupakan ciri yang 
istimewa dari teksdeks lainnya. Keistimewaan smi^er ini ialah pengemukaan 
beberapa peringatan dengan segala akibatnya. 


Sk4 


Papantunan, syair, pupuh. 

D. Dutch; L 
51 tahun 

Angg, Slaf Kebudayaan Cigasong. 
Majalengka 


A. Teks dan Teijemahan 
1 Heueur ..... baeu baenr 


Heur_baeu baeur 

astagfirulloh aJladim 
ast agfiru Uo h al la d im 
niaallcan kuma puntn. 
Say a me mint a maaf, 


Astagfirulloh alladim. 
Astagfirulloh alladim, 


sampurasun kuma purun 


simkuring neda paralun 
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neda panj^g pangampura, 
luluguna ka pribumi 
sarawuh bapa paraji 
nu dianut putra ratu 
nu dihormat putra raenak 
dianut pedah ratuna 
dihormat pedah menakna 
aksara eukeurna budak 
aksari eukeuma leutik 
nangtung dina kuwung-kuwung 
muntang kana mega mentang 
mun turun ti marga hayu 
datang ti marga padang 
mipir-mipir katumbiri 
muntar^ ka jukut palias 


maaf yang sebesar-besarnya, 
terutama kepada pribumi, 
serta bapak panqU 
yang diturut anak ratu, 
yang dihormat anak menak, 
diturut karena (sifat) ratunya, 
dihormat karena (sifat) menaknya, 
aksara ketika sedang anak-anak, 
aksari ketika sedang masih kecil, 
berdiri di atas biangiala, 
berpegang pada mega 
luiun dari marga hayu^ 
datang dari marga padang, 
menyelusuri pelangi, 
berpegang pada rumput palias. 


2. Kuring nyelang rek ngawejang 
kudu regepkeun ku ujang 
lenyepan sing leuwih panjang 
da ujang geus tereh bujang 


2* Saya menyela hendak meiiyampaikan nasihat, 
maka dengarkanlah olehmu, 
simaklah dalam-dalam, 

. karena engkau akan segera dewasa. 


3. Omat pisan sing kabarti 3, 

catetkeun di jero ati 
lampahkeun sing ati-ati 
sangkan jadi jalma ngarti 

4. Beunangna kuring sadia 4, 

dadakan saaya-aya 

tarekah daya upaya 
nu teu aya sina aya 

5. Katitenan nu utama 5, 

ka ibu eujeung ka rama 
nu jiganteur sakama-kama 

6. Komo ibu kahesean 
margi asai kalakuan 
tumarima kateinpuhan 


Hendaknya benarbenar kau pahami, 
catatlah di daiam hati, 
kerjakan dengan hati-hati, 
agar jadi orang bijaksana. 


Kebaikan yang terutama, 
kepada ibu dan ayahmu, 
yang telah meluluskan segala kehendakmu, 


6. Apalagi ibumu yang telah bersusah payah, 
karena asaJ perbuatan, 
menerima tanggung jawab. 


Sawer ini telah kupersiapkan 

seadanya, 

usaha daya upaya, 

yang tiada diadakan. 


7. Ti peuting sok minderig nyaring j, pi tengah malam sering terjaga, 



da ujang rajeun ngarungsing 
duh poma teuing anaking 
kanyaah ka ibu cangking 

8. Mun ujang sare ti beurang 8. 

ibu tara jongjon nganjang 
margina ka ujang nielang 

mana ujang kudu nalang 

9. Reujeung rek omat-omatan 9. 

enjing baris disepitan 

poma ulah lulumpatan 
bisijadi pasendatan- 

10. Di mana sepuh ngagimbung 10. 

nya eta dina kukubung 

poma ujang ulah embung 
anggur gek bari dicindung 

11. Saupama rek dikeureut 11. 

pikir ulah pondok heureut 
sumawona ati muret 

sing badag ulah mungkeret 

12. Jeung poma ulah ngajerit 12. 

cegah lampah nu berewit 

maler diharudum uil 
sarta pada mere duit 

13. Mun panyecep meunang loba 13. 
ulah dipake balaba 

anggur meuli anak domba 
tantu rendey jadi loba 

14. Tangtu jadi modal panjang 14. 
pigeusaneun ujang-ujang 

pek peserkeun kana sinjang 
keur bekel meunangkeun lanjang 


karena engkau sering menangis, 

ingat-ingatlah anakku. 

rasa sayang pada ibumu harus kau miliki. 

Kalau engkau tidur siang-siang, 

ibumu lidak bisa tenteram bertandang, 

karena selald ingat padamu. 

karena itu engkau harus membantunya (kelak) 


Apabila para orang tua telaJi berliimpun. 
di seputar kukumbung, 
jangan engkau menolak, 
duduklah berkerudung. 


Jangan sekali-kali engkau menangis, 
jangan berlaku menyusahkan, 
agar berkerudung uang, 
semuanya akan memberi uang. 

Apabila beroleh banyak uang, 
hendaknya jangan dihamburkan, 
lebih baik belikanlali pada anak domba, 
tentu berbiak jadi banyak. 


Fasti bakal terus jadi modal, 
untuk kepentinganmu, 
belikanlah pada kain panjang, 
untuk bekal memperoleh gadis. 


INgatlah olehmu, 
besok engkau akan dikhitan,- 
jangan berlari-larian, 
jangan-jangan membawa sebab. 


Pada saat hendak dikliitan, 
relakanlah hatimu, 
jangan sekali-kali lialimu urung, 
kuatkanlah hatimu. 
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\ 5. Taya deui nya kapaur 
sokbisijaditagiwur 
kudu rapih reujeung dulur 
jeungbaturperlu akur 

15. Tiada'yang lebih dikhawatirkan, 

takut kalau-kalau hidupmu tiada damai, 
berbaik-baiklah dengan sanak saudara^ 
dengan prang lain ham bersahabat. 

16. Geuia ku ujang yakinkeun 
ieu piwuruk lampahkeun 
kana diri teh eunteupkeun 
ulah rek dimomoTekeun 

16. Yakinilah semua itu olehmu^ 
nasihat ini lakukanlah, 
pada dirirtiu terapkan^ 
jangan hendaknya dilupakan. 

i 7. Urang teh wajib ihtiar 
sagala kudu diaiai 
ulah rek kurang panalar 
boh bilih jadi kalantar 

17. Kita ini wajib berikhtiar, 
semuanya mesti dicaii; 
jangan membiarkan ,diTi kuiang pengetahuan, 
jangan-jangan hidup teflantar. 

18. Sumawona nyiar elmu 
ulah ngan ukur dikemu 
taroskeun kanu berilmu 
lantaran bisi teu timu 

18. Apalagi dalam hal^nencari ilmu, 
jangan hanya disimpan dalam dada, 
tanyakan pada orang-orang berilmu, 
jangan-jangan tidak^kau kuasai. 

19. Mimiti kitab sapinah 
saugkan karasana genah 
tumerapna kana manah 
leuwih-leuwih tumaninah 

19. Mula^mula kitab sapinah, 
supaya terasa senang, 
terasanya di hati, 
akan bertambah tenteram. 

20. Da ieu mah elmu rasul 
ulah dicandak kana bisul 
supaya biaa kasusul 

20. Karena ilmu ini ilmu rassul, 

JanganT'dibawa pada bisul (?) 
supayabisa terjangkau. 

21.. Kasing tepj kana nahu 
sing terang hartina kulhu 
mana lagu sing satuhu 
ceuk basa malayu tahu 

21. Teruskanlah sampai mhu, 
pahamilah makna kulhu, 
dalam bahasa Melayu ”tahu’' 

22. Ala kuli paiidatun 
agama ulah dikantun 
mangkade sok ngajeletun, 

22. Ala kuliparidatun, 

agama jangan ditinggalkan, 
jangan sekali^kali duduk tercenung. 

23. Agama mah matak senang 
iok tara ngabrun sinang 

23. Agama raembawa kesenangan, 

Udak menimbulkan ra^ gundah 


8S 


jauh ti panyakit cenang 
teu ingkar ti hanaang 


jauh dari penyakit cemng (?) 
tidak pisah dari kehausan. 


24* RiwuJang mo kapapanjangan 24. Nasihat tidak akanberkepanjangan, 

ongkoh isin ku ondangan tambahan pula malu oteh para undahgan^ 

kareseleun ngabandungau yang telah merasa kesal mendengarkan, 

seueur deui kaperluan banyak lagi keperluannya. 

25. Mangga atuh pribunii 25, Sdlakan pribumi, 

si ujang parantos lami nakmu sudah lama, 

geura calikkeun di bumi dudukanlah segera di dalam, 

dina amparan nu resmi ' di atas tilam yang indah. 

2 6 * J agong t uh ur b eunang n gu nun 2 6 
dunungan bagea sumping 
Simkuring palay ngasoan 
nyiru leutik di warungan 
nyawer teh bade nyecempeh 
manawi cekap sakitu. 

B. Bentuk 

Teks ^wer di atas disajikan dalam tiga bentuk puisi, yaitu (1) puisi bebas 
(papantunan), (2) syair, dan (3) pupuh, Puisi bebas yang mengawali teks ini 
adalah sejenis yang sudah sangat dikenal dalam cerita-cerita pantun 

Sunda* Bentuk pupuk yang hanya I pada (bait), digunakan pada bagian pe- 
nutup, Pupuh ini tidak sempurna bentuknya, karena bila ditinjau guru lagur 
nyM, tidak terdapat jenis pupuh dengan guru lagu seperti itu, Berdasarkan 
persyaratan guru wUangan dan gum lagu pada lixtn ke-l, 2, dan 3 dapat di- 
^impulkan bahwa puisi ini adalah pupuh Kinanti. Tinjauan atas isinya meng- 
golongkan puisi ini ke dalam wawangsalan dangding. Bentuk Kinanti sering 
digunakan dalam karena ikatan puisi itu dapat dinyanyikan dengan lagu 
Kidung. 

Pada bagian yang disajikan dalam bentuk syair, ditemukan 4 bait yang 
rusak. Keempat bait tersebut^ masing-masing hanya terdiri atas 3 baris. Bahwa 
bait-bait tersebut, rusak karena kehilangan baris, dapat dibuktikan apabila 
bait-bait tersebut dibandingkan dengan teks no. 9, yang berasal dari 

informan Kawi (Purwakarta). Teks sawer ini dengan teks sawer yang disebut 
terakhir mempunyai banyak persamaan, serta diduga berasal dari sumber yang 
sama (sekalipun tidak langsung)* 


Jagung kering di pengeringan, 
ya tuan selamat datang, 
saya ingin mengaso, 
niru kecil di warung* 
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Bait-bait ke-5, 6, 20, dan 22 dalam teks sawder ini dapat dibandingkan 
dcngan bait-bait ke-6, 7, 20, dan 21 dalam teks sawer nomor 9. 

C. I si 

(1) Gema dan Amanat 

Tema yang paling menonjol dalam teks sawer ini, ialah memberi nasihat, 
yang dapat diperincikan sbb: (1) agar tabah atau tahan selama dikhitan. (2) 
agar memanfaalkan uang panyecep buat pembeli barang yang berguna bagi 
masa yang akan datang (disarankan membeli anak domba), (3) agar meng- 
insyafi jasa orang tua, karena berapa besar penderitaan ibu selama mengan- 
dung, (4) agar berbaik-baik dcngan sanak saudara dan teman-teman, (5) agar 
tekun mcnuntut ilmu, (6) mengamalkan ilmu atau ajaran Islam, (7) agar 
menginsyal'i jasa orang tua, karena betapa besar kekhawatiran dan kesulitan 
ibu memeliliara anak semenjak kecil, (8) jangan terlalu banyak berlari-larian 
menjelang dikhitan. Di antara berbagai nasihat itu terdapat bait yang mene- 
rangkan bahwa khitanan itu adalah adat kebiasaan. 

(2) Susunan 

Berdasarkan pemenggalan isinya, seluruh teks sawer ini dapat dibagi men- 
jadi 3 bagian, yaitu: (1) pembukaan, (2) inti, dan (3) pcnutup. 

Pembukaan sawer digubah dalam bentuk puisi bebas yang corak ungkap- 
annya mirip dengan rajah cerita pantun (Sunda). Isinyapun mencerminkan 
suasana yang sama dengan rajah. Suasana khidmat mengiringi permohonan 
untuk menggubah leluri lama yang berlatarkan kesejarahan. 

Inti sawer seluruhnya digubah dalam bentuk syair (24 bait). Sedangkan 
bagian penutup, dalam pupuli Kinanti, yang memberikan bahwa sawer telah 
berakhir. Telaah atas padalisan-padalisannya menunjukkan bahwa pupuh ini 
merupakan jenis wawangsalan dangding. Bagian ini diduga dinyanyikan 
dengan lagu kidung, -atau mungkin dengan lagu lain pula yang biasa diguna- 
kan bagi pupuh Kinanti. 

D. Bahasa 

Bahasa atau ungkapan-ungkapan dalam rajah pembukaan terasa puitis. 
Hal itu terutama disebabkan oleh Jcarena ungkapan-ungkapan yang digunakan 
pada bagian itu banyak yang sudah dikenal benar sebagai larik-larik pantun, 
atau sekurang-kurangnya bergaya pantun (pengulangan makna, dsb). Selain 
dari bagian itu, bahasa yang digunakan kembali kepada bahasa d<^n gaya 
bahasa sehari-hari. Dengan demikian. peralihan dari rajah ke bait-bait syair, 
disertai pula dengan peralihan suasana. 
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Pemilihan kata-kata, larik, dan undak muk bahasa, menunjiikkan be- 
berapa kelemaban dalartl sawer ini. 

F. Penilamn 

Pemakaian bentuk dan isi pembukaan datam sawer ini merupakan per- 
lambang terjadinya perkembangan bentuk ngamat (ruatan) di kaJangan ma- 
syarakat Sunda, Corak mantra seperti daJam rajah pantim terselip sebagai 
"peninggalan” tiadisi lama, mengawali jenis niatan '’baru^^ yang tertuang 
dalam bentuk syair. 

Kelcmahan makna dan pilthan kata dalam syair ini sangal menonjol 
dalam bait ke-23, yangberbunyi: 

Agama mah matak senang 
sok tara ngabarungsinang 
jauh Ti panyakit cenang 
tue ingkar di hanaang 

Kesatuan idea pada setiap bans, maupun dalam bait sangat lemali. 


A, Teks dan Terjemaliannya 

K Bismillahirokbmaniroiiim 
pangapunten ka sadaya 
ka nu tua ka nu anom 
sumawon ka nu sepuh mah 
kaula bade nyembahkeun 
nyi panganten sareng ki panganten 

2, Sapun 
pun sapun 

nyi lancuran (nu hajat) 
sareng ki lancuran 
nyi panghuiu sareng ki panghulu 
nyi lumh sareng ki lurah 
ayeuna waiir^in wetan 


Sk5 

Papantunan 
Yasria; L 
50tahun 
tani 
Serang 


1. Bismillagirohmanirokhim 
mohon maaf pada semua 
pada yang tua dan mud a 
teiutama pada yang tua 
kan kupersembahkan 

nyi Pengantin dan ki Pengantin 

2. Sapun 
pun sapua 
Nyi Lancuran 
dan Ki Lancuran 

Nyi Panghulu dan Ki Panghulja 
Nyi lurah dan Ki Lurah, 
ada di beringin timur 
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3. Sapun 

pun sapun belon dadi belon langit 
dikurungan dalem ngait 
kumacacang kumalintang 
di buruan nogara warsah 
si ambu lagi perawaii 
s{ bapa lagi jalane di dalem airna 

4. Tams dina bayu kvinang bane kanaeku 
wehing kana keh bujang kakre-laie 
sabuian sia nu aya kana netes 

dua bulan ienggang maya 

5. Til u b Ulan manga re man 
opat bulan lekumabar 
Umabulan ngaharuman 
enam bulan wungkui jati 
Tujuh bulan sia molah 
delapan bulan timpang pitu 
s«mbilan bulan pular pubi 

6. Nu mikonokeun ka umng manusa mng mhmat 
nu medal ka alam dunya 

nu medal sipat embun-embunan 
"diaranan putra kurungan 
nu medal sipet beuheung 
diaranan tenjoan buana 
nu medal sipet bujal 
timrang taraju emas 
ber ka sirlngingi 

7. Npran Sia sang sinda-sinda rohmat 
nu dibebe^ ku kanteh 

panca warn a rahmat 
nu dikeureut ku sisilap nya sia 
nu nyaho bakajaning rohmal 
nu dibanjur ku banyu 
sang age age rohmat 
nu ditangkubkeun diaranan 
*tangkuban jati rohmat 

S. Nu diayun diaranan ayunan waiingin sungsang 
undurna II palunggulmn 
ayana tl patapaan 
inditna U pacalikan 
ka ibuna ka ramana 
cupu manik cupu merah 
asihan si kadang buana 


3, Sapun 

pun sapun, belum jadi, belum Jangit, 
dikurung dan disangkutkan 
berkelana mengembara 
yang ada di tanah ranah 
si Ibu selagi dara 

si Bapak da lam perjalanan di alam sima 

4, Terus dalam berkekuatan walau ada Ini dan itu 
ada banyak bujang terlara-laia 

sebulan kau yang ada muiai ditumbuhkan 
dua bulan samar bersinar 

5, Tiga bulan sedang mengidam 
empat bulan bergeletar 
lima bulan mengharu bini 
enam bulan telah menjadl 
tujuh bulan kau bergerak 
delapan bulan fimpantg delapan 
sembilan bulan bergeser-gcser 

6, Yang menyampaikan rakhmat pads mamisia 
yang lahic ke alam dunia 

yang iahir sebatas ubumubun 
dinamakan putra kurungan 
yang iahir sebatas leker 
dinamakan tenjo buana 
^yahg Iahir sebatas pusar 
timrang timbangan mas 
terbanglah ke matahari 

7, Namamu Sinda-Sinda rakhmat 
yang dibalut dengan kanteh 

lima warirn rakhmat 

yang dikerat dengan pisau adatah kau 

yang tahu menebarnya rakhmat 

yang disiram dengan air 

sang cepat'cepat tnendapat rakhmat 

yang ditelungkupkan dinamakan 

telungkupjati rakhmat 

S. Yang diayun dinamakan ayurmn waringin lungSijng 
undumya dari temp at asal 
datangnya dari pertapaan 
pergi dari mu la jadi 
pada ibu dan ayahnya 
cupu manik, cupu merah 
asihan n k&dang bimtta 
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Sapun 

9. Sapun 

pun &apun dina gelung 

pun, sapun dalani sanggul 

katuiniri dina pipi 

pelangi tampak dipipi 

kula lenggang kula amit 

aku terang, aku berpamit 

ngayun budak nu medal di bulan Sapar 

mengayun bayi yang khir 

neda agung paralun 

di bulan Sapar 

neda panjang pangampura 

niohon maaf serib u maaf 

sewu ratu du diumun 

be rib u ratu yang disanjung 

sewu menak nu disembah 

banyak feangsawan disembah 

diumun ku para ratu 

yang disanjung para ratu 

disembah ku para menak 

disembah para bangsawan 

dedeg jaya waja tapa 

tetap unggul kuat bertapa 

dedeg jaya sampurna 

tetap Jaya sempurna 

Sapun 

iO. Sapun 

pun sapun ka Sang Rumuliun 

pun, sapun pada Sang Rumuhun 

ka Batara ka Batari 

pada Batara, pada Batari 

nangtung dina kuwung-kuwung 

tegak di atas perangi 

nit is dina katumiri 

menitis pada pelangi 

nyaleket na panon poe 

menyelip di matahari 

ke uke um bingan j u kut p alj a s 

berpegangan pada rumput palm 

Kaguru pun raina 

11. pada guru yang jadi adiknya 

bayii kalebet neangan dewata 

bayu nienyusup mencaii dewata 

Jungguh di margahayu 

duduk di margahayu 

linggih di margasakti 

duduk di margasakti 

nincak dina Bagenda All 

tepat di B agin da Ali 

wall Nabi pada asih 

wall Nabi pada kasih 

wali sakti sakabeJina 

wall sakti seluruhnya 

pacuan sia dek nangtung 

Janganlali dikau hendak tegak 

Balad sia sarebu 

12, Kawanmu ada seribu 

pacuan sia dek nyangcang 

janganlali cngkau mengikat 

baiad sia salaksa 

kawanmu ada sejuta 

Pacuan sia dek nyangcing 

janganlah dikau mengebat 

Balad sia saketi 

kawanmu beijuta-juta 

masing jejeg masing tanjeg 

kukuh teguhJah hatimu 

sunarga jaya patuhan 

mrmrgaiaya patuhan 

mangkana awet umurna 

moga panjanglah umurnya 

mangkana law as jay ana 

moga terus jayanya 
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13. Sapun 

pufi sapun dinu geling 
awak larang tumn tunainng 
datangna ti margahina 
bul kukus di poe ' 
ngageiui poe jumaah 
lahirna poe kemis 
nitisna di poe senen 
cunduk baynna ti tininr 
datang atmana ti barat 
sumpingna ti jangga 

14. Rek hidep | 4 _ 

beunang ku lami 

kacukul ku nu raJiayu 
kabedag ku nu langsana 
duk bayu awet umuma 
a sup bayu ka kurungan 
mangkana ruhruy panggcmuk 
mangkana leubeut marcupeuy 
mhmy kembang rame buah 
mangkana jadian tahun 
mangkana jadian saw ah 
kumarindk disawer ku beas beuieum 
be as beureum timrang kuning 
dedeg jaya braja mulya 
timrang jaya karantunan 
kawih kami buat mangku 

15. Opat-opat linia-lima 
kagenep senen ju man ten 
pukus sBwanjampe ladang 
paku orarig paku sakti 
paku asih lalayana 
ti lembur sekai ing rainbut 
li leu weung sekaring dangdeur 
se ka r b in gbi n s ai u mpit na 
^ekar kawung langgaiina 
sekar kalapa s'intungna 


Sapun, 

pun sapun dalam geling 
badan yang berharga turuniaJi 
datang dari margaJiina 
mengepu] dupa di had Sabtu 
gelainya di had Jum’at 
lahirnya di hari Kamis 
inenitisnya dihari Senin 
datang bayu dari timur 
datang atma dari barat 
berasal dari leher 

Rek, hidep 

benangfew Imni 

berhasiJ karena selamat 

didapat oleh yang sejahtera 

menyusupiah bayu, panjang umur 

menyesap atma ke dalam raga 

semoga berbunga yang ditanamkan 

semoga berbuah lebat 

lebat berbunga, lebat berbuah 

semoga tahun-menjadi 

semoga sawah menjadi 

genierisik ditab ur dengan beras nierah 

beras merali timrang kuning 

tegap jay a braja mulya 

timrang jaya karantunan 

senandungku buat mcmaiigku 

Hmpat-empat, lima-lima 

Senin ke enam jadilah 

menawari sawan, memanterai ladang 

paku ora paku sakti 

paku kasili nama lempatnya 

di dusun bunga di ram but 

dj hutan jadi bunga randu 

bunga pisang kelopaknya 

bunga enau tandannya 

bunga kelapa kelopaknya 


13 . 
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sekar pinang kainayangna 
kaniayangna mun diayun 

16. Mipil peuting ngala beurang 
ngindek-ngindek sarengenge 
Bintang panyiranmn badan hurip 
sasaka turun suka tina ibu 
tina rama 

suka bungah sawarga 
wargana sarea-rea 

n. Bogoh teuing ka yunina 
yuni sia kembang pacing 
san sia niidang ti peuting 
Yuni sia kembang mancirang 
san sia midang ti beurang 
yuni sia kembang kalapa 
san sia midang ka bapa 
yuni sia kembang jambu 
san sia midang ka ambu 
yuni sia kembang loa 
san sia midang ka miloha 
ari buuk galing muntang 
ngagereleng kana cangkcng 
ngagorolong kana tanggong 
bulu bitis pipicisan 
kagiris ku sisi samping 
paiigaruh puyuh buntutan 
pangaruh oray taktakan 
sugih picis lob a emas 
pangaruh jadian tahun 
pangaruh jadian sawah 
pangaruh hejo walulang 
pantes kaimbunan bujang 

B. Bentuk 

Puisi sawer dibangun 
ada 17 bait. 

Pengelompokan atas 


bunga pinang mayangnya 
mayangnya bila diayun 

Memetik di malani hari, mematah 
di siang hari menginjak di matahari 
bintang penyxidin badan penghidupan 
asalnya yang menurunkan suka dari ibn 
dari bapak berbahagia gembira ria 
warga banyak jumlahnya. 


17. Sipatmu bagai bunga pacing 
bila kau keluar malam 
sipatmu bagai bunga kelapa 
asal kau bertemu bapak 
sipatmu bagai bunga jambu 
asal kau bertemu ibu 
sipatmu bagai bunga loa 
bila kau bertemu mertua 
rambutmu bergelombang 
menggelombang ke punggungmu 
menggelombang ke pinggangmu 
bulu betis berpusaran 
tergaris tepi kain 
pengaruh puyuh berekor 
pengaruh ular berpundak 
kaya harta, banyak emas 
menyebabkan tahun menjadi 
menyebabkan saw^ menjadi 
karena berkulit kuning 
pantas bujang pun mendatang. 


dengan puisi yang bergaya papantunan. Seluruhnya 
papantunan ini berdasarkan kalian atas corak pe- 
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nyampaiannya/penuturannya yang temyata dari rekaman data, berdasarkan 
pemakaian kali mat-kali mat baku yang biasa terdapat dalam papanimtan, 
irania, adanya kecenderongan dalam junilali suku kata yang genap delapan- 
delapan. serta persajakan yang biasa pula digunakan dalam papantumn 
Dengan kata lain, kaidah papantuftan terpenuJii oieh sawermi. 

C, ] s i 

(1) Tema dan Amanat 

Dalam sawcr ini terdapat deskripsi yang meriwayatkan perkembangan 
bayi dalam kandungan scjak dititiskan sampai lahir ke dunia. Sawer juga berisi 
doa untuk bayi yang diselamatkan serta amanat agar: I) harus teguh pendiri- 
an dan teguh hati, 2) harus berperilakubaik agar menjadiorang yang disenangi. 

(2) Susunan 

Bagian pembukaan sawer terdapat dalam dua bait permulaan, yang isi- 
nya: 1) menyebut nama Allah secara agama Islam, 2) permohonan maaT 
kepada yang hadir karena akan menyelamati anak. yang disebutnya nyi pa- 
nganten dan ki panganten, 3) pervghormatan untuk yang mengadakan selamat- 
an yang disebutnya nyi/ki lancuran, untuk penghulu dan kcpala kampung. 

Kedua bait pembukaan itu tjdak tainpak sebagai rajah yang bersifat 
magis religius, bahkan bahasanya agak lugas dan prosais. 

Bait ke tiga sampai sawer beraklur merupakan inti, karena tampaknya 
lidak mempunyai bagian penutup. 

Bagian inti selain deskripsi perkembangan bayi dalam kandungan dan 
saat dilaiiirkan, terutama sekali berisi doa dan pujaan agar: 1) anak diberi 
kekuatan oleh dewa, Nabi, leluhur, 2) panjang umurnya, 3} teguh hati dan 
pendiriannya. 4) berhasil semua yang dikerjakannya. 5) anak selamat, 6) anak 
menjadi orang yang berguna dan disenangi seperti bunga-bunga yang semarak, 
dan 7) anak menjadi orang berharta, dan bila gadis supaya menjadi gadis yang 
disenangi para pemuda. 

D. Bahasa 

Sawer ini banyak mempergunakan bahasa dialek Banten, kaiena berasal 
dari daerah Serang, Banyak kata-kata yang tidak umum dipakai di daerah 
lain di Jawa Barat. contohnya kata-kata: tnartgareman, lekumabar, pular-puUr, 
mikonokeun, timrang, sinda-sinda, diumun, nyangeing, sumrga, tanjeg, tu- 
mlung, pukus, san, kaimbumn. Tetapi pada cerita-cerita pantun, terutama 
pantun yang berasal dari Banten memang biasa terdapat. 

Dalam bahasa dialek Banten (Serang) ini terdapat kata-kata bahasa Jawa, 
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hasil memiiih sepanjang jalan 
hasil mcngandung jbunya 
dari sang ayah niulai menitis 


beunang ngajak saiiiamargi 
nya kenging ngaodung ibuna 
ti kang rama awit nifis 

8. Kawitan ti asal enur 
mulana asal ngajadi 
sabulan Sang kumpa hermig 
dua bulan kumpa hening 
liJu bulan gulung rasa 
opat sasih turun rohi 

9. Limasasih^nibut-embut 9. 

genep sasah bisa maUk 

tujuh sasUi roll kudusna 
dalapan sasih walidali 
kasalapan ujang oiedal 
nya sumping ka a lam lahir 

10, Lungsur ti marga rahayu 10. 

nya sumping ka marga bumi 
sumear di alam padaiig 

suka ibu rama nini 
dedeg jaya karanlen 
pameget di kolong langit 

11, Naiigtung dina kuwung-kuwung 11. 
niipii-mipir katumbiri 

nyukang dina leja mentrang 
nyeleket na kilat tat it 
pangawak hejo carulang 
watek kaimpungan wargi 

12, Nyekel dipalis juku! 12, 

masingtiti sugih mukti 

mangka luas beurat beunghar 
lob a duit bundr leuil 
sugih keton rea ketan 
salira jadi siwi 

1 3. Seuweu Ratu kedali tumut J 2. 
pulra niantri kedaJi tilik 


Bermula dari caliaya 
asal niulanya terjadi 

(us i a) s e b ul an dis e b ut s ang ku wpa h erang ' 
dua bulan rasa berguiung 
empat bulan turun roh 


Berdiri di atas kuwung-kuwung 
menyelusuri pelangi 
berjalan di at as cahaya t erang 
naik di atas kilat 
kuUt indah berkuht kuning 
pertanda disenangi sanak saudara 

Terhindar dari segala mara bahaya 
maka bijaksanalali maka berbahagia 
hidup beriimpah dengan kekayaan 
banyak uang banyak banyak simpanan 
berlimpah tak kurang pangan 
engkau jadi anak 


Contohlah anak raja 
contohlah anak mantri 


Lima bulan mulai bergerak 
enam bulan bisa berbalik 
tUjuh bulan roh sud 
delapan bulan. wahdati 
bulan kesembilan engkau Jaiiir 
muncul ke alam lahir 

Turun dari jalan keselamatan 

maka da tang kc marga bumi 

bersuara di dunia luas 

suka hatinya ibu ayah dan nenek 

dedeg jaya karmitenan 

leiaki perkasa 
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nu agufig linggih di Raja 
nu endah lebah di Gusti 
dilingkung parajuwita 
dibanding prawidadari 

14. Guru ratu kudu tumut 
para wall nu ti gigir 
ibu ramana ti tengah 

ti pungkureun sanak Avargi 
ti luhur para Maiaikat 
-nu ngabagikeun rejeki 

15. Puter kuTung na panyambung 
bulu bitis kawas picis 
tapak jalak dina ietah 
rajakaJang dina pipi 

raja wahana na dada 
satria jalantir kuning 

16. Nu nilik skabeh wuyung 
nu ningal sadaya asih 
ngemben^ panjangan budina 
nu linggih midang tipeuting 
ulat manis ngembang mencrang 
midang siang anom sigit 

17. Sekarbingbinlangarian 
sekar kalapa dnunggi 
sekar pinang di mayangna 
sukur kamayangna teuing 
disawer beas kuning 
beas beureum anu hurung 
kuningna kawas teja 
ditingalna langkung resmi 
ngagurilap herang mahi siga emas 

18. Nabi Yusup nu mayungan 
disanding ku Nabi Idris 
digenggem ku Rasuluhah 
murub sakuriling diri 


keagungan raja 
keagungan pembesar 
dikelilingi gadis-gadis jeliia 
diapit para bidadaii 

14. Guru Ratu harus diturut 
para wali yang dari samping 
ayah bunda dari tengah 
dari belakang sanak saudara 
dari alas para maiaikat 
yang membagikan rizW 

15. Tandapufer pada hidung 

bulu bells seperti berpusar-pusar 
landa tapak jalak pada lidah 
tanda raja waham pada dada 
tanda raja kalang pada pipi 
ksatria tampan semampai 

16. Siapa yang melihat merasa Tindu 
siapa yang melirik semuanya sayang 
tercerniin dari budi perangainya 
yang pendiam apabila keluar malam 
perangai manis bercahaya 

keluar siang muda dan tampan 

17. Bunga pisang bertandan 
bunga keiapa dnur^gi 
bunga pinang pada mayangnya 
betapa besar rasa sukur 
disawer beras kuning 

beras merah yang meinbara 
bercahaya bagaikan sinar 
tampaknya betapa indah 
berkilau bening bagai emas 

18. Nabi Yusup yang memayungi 
diapit Nabi Idris 
digandeng oleh Rasulullah 
bercahaya sekujur diri 
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nabi kabeh ngaraping 
lungguhna dina lahayu 
jay ana kamanusaan 
calik di Sangiang Sakti* 
Malaikat sadayana nu ngajaga 


20. Payung tUu nungku-nungku 
payung tuhuh nu nguriling 
payung dalapan ngajajar. 
payung salapan ngabanding 
ulah katungkul raniana 
sareng ulah buret galih 

21. Kudu nganggit^nganggit kalbu. 
kedah ngaraoskeun galih 

nu nyawer kedah sampurna 
supanten tembalna matih 
panajem ulah ditilar 
bati dagang kedah bijil 

22. Ucutkeun popoden rajut 
pikeun tulak sial diri 
malar tebih balaina 
maslng parek rejeki 
salamet panjang yuswana 
dugika alam nu lahir 

i3. Neda malum cuku iumui 
ka sadaya nu lalingg^h 


semua Nabi menyerta 
ada dalam keselamatan 
kejayaan manusia 
ada di Sai^iang Sakti 
semua Malaikat ikut menjaga 

Oleh Jabrail dibimbing 
dan malaikat Mikajl . 

Isropil pun demikian pula 
menjaga seluruh dirimu 
(htitpkan siang malam- 
kepada semua yang disebut 
semua para wall 
serta kepada paia wali 
semoga sempurna dunia akhirat 

20. Payung yang tiga bertumpu 
payung tujuh mengitaxi 
payung delapan berjajar 
payung sembilan mengapit 
usali ayah diperhatikan 
janganlah bersusah hati 

21. Hcndaknya mengaji diri 
harus menyenangkan hati 

yang menyawer haruslah sempurna 
supaya mantranya manjur 
pembeli jangan ditinggalkan 
berdagang harus berhasil 

22, Keluarkan 
untuk penolak sial 

agar terhindar dari marabahaya 
maka dekatlah segala rejeki 
selamat panjang u^a 
sampai kealam lahir 

23, Saya mohon maaf 
kepada semua y^g hadir 


19, Ku Jabrail disandingan 19, 

jeung Malaikat Mikail 
Isropil nya kitu pisan 
ngaraksa saluyu jisim 
mtipkeun beurang peuting 
ka sadaya nu kasebut 
kabeh para olia 
sinarer^ ka para wali 
mi^a nganti sampurna dunya acherat 
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ieu nu nyawer geus tamal 
geura lebet niurangkalih 
calikkeun di papajangan 


ondangan sumangga linggih. 


sower ini telah tamat 
masuklah segera anakku 
duduklah dipelaminan 
undangan dipersilahkan. 


B. Bentiik 

Teks sower ini dituJis dalam ikalan puisi pupiih Kinanli Asfmranda- 
no Teks sepanjang 23 bait itu terdiri alas 20 bait Kinanti dan3bait 
dana (bait ke-17, 18, dan 19). Sebagaimana telahdikemukakanpada bagian 
lain, pemakaian bentiik pupuh Kinanti berhubungan dengan lagu Kidung 
yang biasa digunakan untuk menyanyikan puji-pujian, doa, atau permohonan 
perlindungan kepada leluhur. Tidak digunakannya bentuk syair dalam teks ini 
bolch dipandang sebagai agak lain dari teks-teks sjwer lainnya. 

C. Isi 

(1) Tema dan Amanat 

Dalam sower ini dilemukan nasehat dan doa yang bernafaskan keagama- 
an. Di samping itu, terdapat deskripsi yang meriwayatkan peri perkembangan 
bayi dalam kandungan ibu, mulai dari bulan yang pertama sampai saat lahir 
pada bulan yang kesembilan. Deskripsi lain berupa siloka (perlambang) 
sebagai manusia terpuji. 

(2) Susunan 

Teks sower ini dimulai dengan pendahuluan yang agak panjang yang 
berisi permohonan perlindungan alau maafatas akan dilangsungkannya sower 
Sctelali itu disambung dengan pemerian ’Tahirnya” bayi ke alam ramai, yang 
kemudian berlanjut dengan berbagai doa dan nasihat perilaku hidup yang 
berlandaskan keagamaan (Islam). 

D. Bahasa 

Terdapat kecenderungan peniilihan kata-kata puitis dalam teks sawer ini, 
dcmikian pula dalam hal gaya bahasanya. Hal ini mungkin kuat pertaliannya 
dengan tujuan teks ini sebagai untuk diterbitkan dalam mas media. Beberapa 
ungkapan kadang-kadang dipetik dari ungkapan-ungkapan lama yang sudali 
dikenal dalam ikatan puisi yang lebih tua. 
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E. Penilaian 


Nasihat keagamaan sangat terasa datam tenia sower ini. Kata-kata lebiJi 
terpiiih, dengan kosa kata yang cukup kaya, hal itu temtama karena petikan 
larik-larik dan sastra (lisan) lama. 


Sk7 

Pupuh 

R.E. Adimihaija 

Alnianak Sunda, 1925 : 94 : 97 


A. Teks dan Terjeinahafi 
Nyawer Budak Sunat 

]. Neda agung nyaparalun 
ka Batara ka Batari 
neda agung pangampuia 
ka sugri anu ngawangsit 
ka nu Agung nu ngayuga 
dina diri sapribadi 

2. Jisim kuring turnn kaul 2. 

mapatkeun ajen pangaji 
nitiskeun pangrasa Bapa 
jndungbipajadihiji 

jembarna karuhiyatan 
Ruhayat nu jadi panglandih 

3. Muga ku ijat kamaphum 3. 

lunta keuna ku panglandih 
wayahna pa beja-beja 

beja ti bapa nu yakin 
larapan pokok babasan 
danbdingna perbawa angin 

4. Muru dumuk nu dicatur 4. 

ngulik muhit ngarah pambrib 
mungguhing perbawa dunya 
matak sepi, nampik did 
sulayajauh panyangka 

ngulik muhit ngarah pambrili 


Mohon maaf sebesar-besarnya 
Kepada Batara dan Batari 
mohon maaf sebesar-besarnya. 
kepada pemberi amanat 
kepada Tuhan Yang Maha Kuasa 
daiam diri pribadi 

Saya hendak melunasi nazar 
menyampaikan arti dan makna 
meneruskan ka&ih sang ayah 
ayah bunda jadi satu 
sumbernya karokhiyatan 
Ruhayat jadi panggilan 

Semoga iyat memahami 
berjaian karena kehendak nama 
terimalah karena berita dari berita 
amanat dari bapak yang sebenarny?i 
terapan pokok peribahasa 
dangdirtgan karena angin 

Mencari kepastian yang dikatakan 
tekun meacari buat yang diharap 
karena perbawa dunia 
menyebabkan sepi, menolak diri 
berbeda dari dugaan 
tekun mencari karena ada yang dicari. 
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5. Nurut galur ti karuhun 

5. Menelusuri jejak leluhur 

ngungsi sari nu bihari 

mencari inti amanal dahulu 

mapan bagja nu sampurna 

sebab kebahagiaan scmpuma 

gcjlig tepi ka kiwari 

lembus sampai masa kini 

teu beda li nu balieula 

tiada bedanya dengan yang dahulu 

rundayan ti sirah giri 

bersumber dari hulu gunung 

6. Sirali muara di-Lutung 


mani jadi getili daging 


jadina sarwa sampurna 


tulang sandi sapangeusi 


dasar rcmbesing kusumah 


tetes Hidayatullah 

. 

7. Sanggeus kumpul jadi agung 

7. Setelali berkumpul maka agunglah 

pupuja si nini aki 

jadi pujian si nenek kakek 

ngumbara di Pajajaran 

bermukim di Pajajaran 

diaping ku nu sawargi 

diasuh oleh yang seketuninan 

dibabasan dingaranan 

dijuluki, dinamai 

umatna Nabi sinelir. 

urn at Nabi pililian 

8. Snelir dcning Yang Agung 

8. Terpilih olch Yang Malia Agung 

netepan jangjining Gusli 

mcngukuhkan janji Tuhan 

nu kecapna tara tuang 

yang diberitakan tidak pernah makan 

kiamuhu binapsihi 

Kiamuhu Binapsihi 

ngadeg ku Anjcunanana 

tegak oleh dirinya jasmani 

sucina bawa ngajadi. 

kesuciannya sejak senuila. 

9. Sucina rungu pangrungu 

9. Kesuciannya pendengarannya 

tingalina nya ningali 

pandangan yang memandang 

capctang kasauran 

fasih da lam bersabda 

saur bijil ti Jasmani 

sabda lahir dari jasmani 

ngilik basa ngagem rasa 

mengkaji bahasa mengukuhi rasa 

rasa nu bijil ti sari 

rasa yang terbit dari inti 

10. Mungguh dunya mere suluk 

10. Scsiingguhnya dunia i^rlambang 

rugi unlung nu dikawiJi 

untung rugi yang diramaikan 

padahal ukur carita 

padahal hanya kata 

aing teu kurang teu leuwih 

akii tiada kurang tiada lebih 
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tidak terlaJu besar lidak 

pula ter lain kecil 

aku yang sentulniya adalah aku 

11. Aku yang dibicarakail 

aku yang selalii diceriiakan 
aku yang din in pat janji 
aku dengan uktiran aku 
aku dipuja-pufi 
akiiku hanya untuk aku 

12. lyat teiah sampai waklunya 
telah sampai yang dinantikan 
mengikuti kela/aniaii biasa 
dikMtan agar siipaya bersih 
khiian buinbuiiya rasa 

rasa yakin berianibah patiih 

13. Inilali kata penutup 

tut up ujian dengan kajian 
makna nieinirut hamba 
I iamb a Nabi yang lerpuji 
tempat meniuji dan iiieniuja 
simiber Suiiaii kedua. 


teu gedena teu leutikiia 
sing sa sagemblengna aing. 

1 k .Aing disuluk dicatur 
aing dipantun dikawih, 
aing dibasa babasan 
aing disaadeg aing 
aing dipunjung dipuja 
aing saaingeun aing 

12. lyat cunduk kana usum 
enggeus tepi kana pasti 
ngalap iumraJi nu biasa 
disunatan sangkan bersili 
sunal sambarana rasa 
rasa yakin tambab tigin. 

13. Tall leu catur paiiutup 
tut up ajj kii pangaji 
pangajen nu jadi uinal 
umat Nabi nu kapuji 
paiTiujian paniujian 
pangalian Sunan Wall 

14. Bus geura allancrub 14. 

caina pacai-cai 

geuleiili keumeuhna piceunan 
haram batalna paralid 
beak ku pangucap kula 
badan mulya cai suci 

15. Damelna netepan wujud 15, 

wujud anu katingaJi 

sareat anukatara 
nalungtik alani bihari 
silih piheueuh pienya 
jeung batur sasamajadi. 

16. SikUi hurmat sdih junjung 16, 

silih titipkeun nya diri 


Tin iinlah segera ke air 
air sama-sama a Li¬ 
se iiuia yang jijik dan koior biianglah 
segala yang batal dan haram berbanyuidii 


Keijanya menyaksikan wujud 
wujud yang terlibat 
yang disebut syariat 
nieiigkaji a lain sekarang 
saling mengiakan 
dengan teman sesainajadi 

Saling menghormati saling meiijungjung 
saling nienitipkan diri 
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^Jih kulakeun inya 
welas asih ka nu miskin 
wiwala gede hampura 
ngadukeun parapih-rapih. 

17. Tab lyat anu sakitu 17, 

mustika di alam lahir 
paiigbebetah nu ngumbara 
netepan mUik pribadi 
wedalan ti Panca tengah 
bibit buit ti nu gaib 

IB, Masingsuhud ngelmu wujud 18, 
ngulik harti geusan balik 
mo beunang ku sagawayah 
tarik panarikna eusi 
sangkan meunang bagja enya 
ba^a harti nu sajati. 


saling niengabdi dengan kesungguhan 
cinta kasih kepada orang miskin 
bijaksana pemaaf 
menghidupkan kedamaian 

Nah, iyat semua itulah 

mestika di alam lahir 

yang merabawa betah bagi pengembara 

mengukuhi nasib diri sendiri 

keturunan dari panca tengah 

asal muasal dari Yang Gaib 

Maka tekunlah mendalanii ilmu wujud 
menekunj makna bekal kembali 
takkan terpetik dengan mudah 
beta pa kuat daya tarik isinya 
agar beroleh kebahagiaan 
kebahagiaan dalam arti yang sejati 


19, Taya saur tanpa bukur 
bukurna jinis pribadi 
taya ucap teu jeung rasa 
ngababar babar pangrasa 
babaran paesan jati 
rasaning diri pribadi 


19, Tiada kata tanpa inti, 
intinya ya diri pribadi 
tiada ucap tanpa rasa 
rasa di diri sendiri 
ineiigulang kaji rasa 
kajian inaJam sejati 


20, Kudu ngukur kana catuf 
caturrangganing jas - mani 
dibabar bari nyarita 
carita nu boga jinis 
nista basa wong angucap 
utamana mending cicing. 


Harus memperhitungkan makna 
makna kata jasniani 
dikupas sambil berkata 
kata yang mempunyaiyJ inis 
daripada berkata tiada pantas 
lebih baik diam 


20 , 


B. Bentuk 

Teks sflwerini diumumkan dalam Almanak Sunda (1925), seluruhnya 
ditulis dalam pupu Kinanti, sepanjang 14 bait. Karena bexituknya itu dapat 
diduga bahwa seluruh teks sawer ini dibawakan dalam iagu kidung. 
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C, I s i 

(1) Tema dan Amanat 

Tema memberi nasihat seperti yang telah ditunjukkan oleh teks-teks 
sower sebelumnya, tidak ditemnkan dalarri sower ini, Teks ini, dcngan pada- 
Jisan yang agak samar maknanya, memberikan pengukuhan atas tradisi khi- 
tanan sebagaimana dlperintahkan agama. 

(2) Susunan 

Perbuatan yang inengawali teks ini teidiri atas 2 pada, yaitu pada ke-1 
dan ke-2. Isinya merupakan permintaan maaf seita permohonan perkenan 
atas kehendak dilangsungkannya sower ini. Inti sawer terdapat pada bait ke-3 
sampai dengan bait ke-12, sedangkan bagian pcnutup adaJah kedua bait yang 
terakhiF (bait ke-13 dan 14). Isi bagian penutup berupa pangjiad ’doa' agar 
dengan dilangsungkannya ifpacara mandi (sebelum dikhitan) hilangnya atau 
terbuangnya kotoran, dan hanyutiah segala yang haram dan batal, seliingga 
hanya kesucian yang tertinggal. 

D. Bahasa 

Corak bahasa yang digunakan dalam sawer ini terlihat jauh lebih berbeda 
dengan (gaya bahasa yang digunakan dalam sawer-sawer lainnya). Di samping 
faktor kesendirian pengarang atau penggubahnya, terdapat faktor lain yaiig 
memberi corak pemakaian bahasa seperli itu, yaitu (I) pemakaian bentuk 
ipupuh) dan (2) corak komunikasinya. Bentuk pupuh yang terdiri 

atas 6 padalisan memberikan wadah yang lebih luas untuk mengekspresikan 
gagasan, bila dibandingkan dengan bentuk syair, Adanyapermainangwra lagu, 
juga memberi peluang yang lebih leluasa untuk melakukan pilihan kata, bila 
dibandingkan dengan persajakan syair. Corak komunikasi karangan yang ber- 
sifat '’menguraikan"” atau ’"meneiangkan dalam j^nverini, membedakan corak 
bahasa, bila dibandingkan dengan sawer-sawer lain yang bcrsifat "dialog”. 
Karena itu, pilihan kata dan gaya bahasa keseharian tidak terasa dalam teks 
sawer ini. 

B. Penilaian 

Balk bentuk, isi maupun bahasaiiya, teks sawer ini beriainan coraknya 
biJa dibandingkan dengan sawer-sawer lainnya. Bentuk syair sebagai puisi 
utania dalam setiap sawer ini Suasana niatan diduga dipercayakan pada lagu- 
nya: Kidur^. llagu tersebut biasa digunakan untuk menyanyikan lagu-kgu 
yan^ bcrsifat pemujaan dan pujian kepada leluhur. Corak bahasa yang di¬ 
gunakan dalam sawer ini, diduga akan mengakibatkan kurang "komunikatif ’ 
dengan para hadirin yang biasa berkumpul menyaksikan berlangsungnya 


107 



Tidak jelasnya auu kurangnya imsu^unsur lema crat hubungaruiya 
dcngan corak sawer yang bersifat "'menguraikan" atau menerangkan. 


Sk 8 

Pupuh dan Kawih 
Sukandi; L 

Pen sill nan Kepala Insp. 
Kebudayaan Purwakarta 
Punvakarla 


A. Teks dan TerjemaJian 

Kidung Suiiat 

1. Baeu kasep nu kuatan 
hidep alos disepitan 
ten aya kaJiiadorotan = 

Bapa teh lain leu watir 
Asep laJieut nyeri nyengir 
ku asep meureun kapikir 

2. Lain ukur kagaliban 
tapi misXi kawajiban 
ka Islaman nu ngauban 
Ujang teh keur cacarakan 
korban getih ny nyakdakkan 
ridona sing bcbeakan 

3. Nya rido ka nu Agung 
poma pikir ulaJi bingimg 
bQhbilili teniahna lingjung 
baring siipagina gering 
kawas ayeuna anaking 
bet henteu sapira geuning 

4 Ujang teh tos korban getih 
Jaga mall bet leuwih-leuwOi 
dim ana manggili kasedih 
hate teh masing bercsih 
linangtu loba nu asih 
repelvrapih silih asih 


1. Marilah engkau anak Jan Ian 
engkau telah dikhitan 
selam at tidak terjadi apa-apa 
Bapak bukannya tidak kasihan 
engkau teriuka dan sakit 
olehmu tentu telah dipahami 

2. Bukan hanya semata-mata kela/inian 
tapi harus kewajiban 
ke-Is lain an yang menaungi 
engkau ini sedang belajar 
berkorban darali menetes 
relakan sepenuh hatj 

i^srali kepada Yang Maha Agung 
pikiTanmu janganlah bingung 
jangan-jangan akhirnya salah 
nantinya sakit 
seperti sekarang ini anakku 
toh tak seberapa 

4. Engkau ini baru saja korban daraJi 
kelak apalagi 

apabila menemui kesedihan 
hatimu harus tetap bersib 
tentu banyak yang mengasihi 
lukun dan damai saling mencintai 
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5. Korban gctih enggeusna 
jaga mafi korban kn harta 
iilah sok dipepenta 
pakir miskin bagi rata 
mangkade dlbeda-beda 
bisina jadl gogoda 

6, Ti aycuna kudu wekel 
nyiar kaweruh sing kekel 
sagala uabak parigih 
ilmu agama darigaina 
pangjurungna ibu ram a 
pacuan sa)ah Tarim a 

1, Kahade kagembanggoda 
temahna ngabarobeda 
si goreng minuhan dada 
maparinan duajaJan 
kahadean kasauran 

,8. Mun niapay jaJan nu salali 
pinanggihjeung lanal Allah 
nu matak ulali balangah 
niun mapay jaian nu bener 
pikiran linangtu lerger 
hasilna salamet scger 

Seger pkkir mawa janglar 
keker henteu gampang udar 
gumelarna manusa jernbai 
sing saha nu tnalia suci ati 
kakasiii nu maha suci 
diasih bac ku Gusti 

10. Paagna ujang diseipitan 
hartina teh ditudiihan 
tuduhari hiji jaian 
Rama teh nuduhkeun Islam 
ku Ujang kudu kapaham 
sarta kudu dilampalran 


Korban darah telahlah nyata 
kelak ber korban hani 
jangan sanipai harus diminta 
fakir miskin bagilah rata 
Jangan dibeda-bedakan 
kalau-kaJau jadj sebab 

Sejak sekarang harus tekun 

men untut ilmu barus raj in 

segala pekerjaan cekalan 

ilmu a^ama darigama 

dorongan ayah ibu 

jangan sekali-kali salah menggunakan 

Hati hati jangan terganggu godaan 
akibatnya akan menyusahkan 
keburukan memenulii dada 
yakinilah bukankah Tuhan 
nienunjukkan dua jaian 
kebaikan dan keburukan 

Bila menenipuh jaian yang salah 
beriemulah dengan laknat Allah 
karena itu janganlah lalai 
bila menempuh jaian yang benar 
pikiran tentulah lentram 
hasilnya selamat segar 

Kesegaran berpikir membuai gembira 
kokoh tidak mudah luluh 
hid up sebagai manusia bebas 
barangsiapa yang ber sib haiinya 
kekasili Yang Maha Suci 
setaJu dikasihi Tuhan 

Mengapa engkau dikhitan 
art in y a diberi petunjuk 
ditunjukkan sebuah jaian 
Ayah menunjukkan Islam 
haruslali kau pahami 
serta harus dijalankan 


6. 


7. 


8 . 


9. 
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I \, Geiiriing disunatan nyeri 
henteu ngeunah henteu nyati 
napsu mah teu pati beuki 
kapaksa bakti ka Gust! 
da kitu tui^tunan Nabi 
ibadali niasing gumati 


Sakitrasanya dikl^itan 
tidaklah enak tidaklah senang 
rasanya hati tidak mau 
terpaksa pasrah kepada Tuhan 
karena demikianlah tuntunan Nabi 
beribadal hendaknya tkda terlupakan. 


11 . 


12. Tab kitu kapalay sepuh 
sakabeh oge pituduh 
lain jalan-jalan henteu puguh 
tos was-was tong asa-asa 
nya nyembah ku Nu Kawasa 
lakonan sabi&a^bisa 

Cangkurileuiig 

1 3. Cangkurileung 3 x 

eunteup dina dahan cabe 
Apa melang ka si Fncep 
teh apa nineung 
nineung soteh nyawer teh 
sakitu bae 

14. Nyieunpanggur^ nutup sumur ’ 
asupna tina gapura 

neda agung cukup lumur 
neda jembar pangampura 

15. Gapu ra di Malangnengah 
ngaliwat bade ka imah 
hampura ka nu lalenggah 
mugia rarido manah 


12. Demikianlah keinglnan orang tua 
semuaitu adalah petunjuk 
bukan j alan yang menyesatkan 
jangan bimbang janganlah VBgn 
bersujud kepada Yang MahaKuasa 
kerjakanlah sedapat4apatnya 

13. Hinggap di atas daiian lombok 
Ayah khawatir padamu, 

Ayah selalu ingat 

hanya sekianlah sawer ini 


14. Membuat panggung menutup sumur 
masuknya dari gapura 

mohon maaf sebesar-besarnya 

15, Gapura di Malangnengah 
lewat hendak masuk ke rumah 
maafkanlah wahai semua yang hadir 
semoga dengansegala kerelaan hati 


Kamanjuan 


16. Pamungkasing sawer. panembrana 16. 
ngiring dua ka nu Maha Mulya 
mugi Gusti nu Malia Kawasa 
maparifi bagja nu utama 
boh keur di dunya boh aheratim 


Penut up sawer panembrana 
turut berdoa kepada Yang Maha Muiia 
semoga Tuhan Yang Maha Kuasa 
memberi kebahagiaan yang sempurna 
baik di dunia maupun di akhirat 


no 



Adep leh dirochmal sapapaosna engkau diberi rakhniat seiamanya 
kitu deui ka Ibu ramana 


17. Sareng ogc ku kulawargina 17. 

para tamu oge sadayana 
Nu Maha Mulya marin Kurnia 
anu sampurna salalaniina 
iman Islam dunya rawuh akheratna. 


juga bagi sanak saudaranya 
para tamu pun semuanya 


Yang Maha Mulia semoga memberi karunia 
yang sempurna seiamanya 
Iman Islam dunia dan akhirat. 


Demikianlah pula bagi ayah bundamu 


B. Bentuk 

Teks sawer ini disajikan dalam 2 bentuk ikalan puisi, yaitu (1 ) syair dan 
(2) kawih. Pengelompokkan ke dalam bentuk syair (12 bait) semata-mata 
karena pcrtimbangan persajakan (purw^akanti) akhir larik. Persajakan akhir 
dalam syair yang secara tetap terdiri atas 6 baris itu dapat dikelompokkan 
menjadi 2 macam. yaitu (1) keenam baris itu mempunyai persajakan akhir 
yang sama (bunyi vokal) dan (2) keenam baris itu terbagi atas dua kelompok, 
maasing-masing terdiri atas 3 baris secara berurutan, yang tiap kelompok 
mempunyai persajakan akhir (bunyi vokal) yang berbeda. Tinjauan atas 
jumlali baris dalam tiap bait serta gun4 wilangannya, menunjukkan bahwa 
bentuk puisi itu mirip dengSLtipupuh KinantL 

Jenis pupuh inilali yang biasa dinyanyikan denga lagu Kidung, hal yang 
sangat jelas bila dihiibungkan dengan judul teks ini. 

Kelima bait terakliir disajikan dalam bentuk kawih, yaitu Cangkurileung 
dan Kamajuan. Kedua jenis lagu kawih ini telah populer di kalangan masyara* 
rakat Sunda lagu berirama rancag yang bersuasana segar dan gembira. 

C. I s i 

(I) Tema dan Amanat 

Memberi nasihat dan memanjatkan doa merupakan tema utama dalam 
sawer ini. Nasihat yang dikemukakan di dalamnya dapat diperincikan sbb ; 

(1) agar anak itu labah atau tahan selama dikhitan; (2) agar tekun menuntut 
ilmu; (3) agar mengamalkan ilmu atau ajaran agama (Islam); (4) agar relaber- 
korban; (5) agar pandai-pandai mcmilih jalan hidup yang benar, dan meng- 
liindari jalan yang salah. Doa yang dipanjatkan aniara lain agar (1) anak itu 
beroleh raliniat yang Maha Kuasa, (2) Ayah bundanya dan semua yang hadir 
pun mendapal karunia AUali. Dalam salah satii pada dikemukakan bahwa 
khitanan biikaji semaia-maia kebiasaan, melainkan bcrsifat wajib. 
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(2) Susunan 

Pembukaan teks sower ini pendek sekali, hanya tcrdapat dalam larik 
pertaina dalam bait ke-l. Islnya hanya ”menyambul’' anak yang baru dikhi- 
tan itu untuk disawer. 

Bagian penutup berupa 2 buah lagu kawih yang tcrdapat pada 5 bait 
terakhir. Di daiamnya, dipanjatkan doa-doa atau harapan, baik untuk anak 
yang baru dikhitan itu jnaupun untuk semua hadirin yang menyaksikan 
upacaia itu. 

Dengan demikian, inti sawer ini tcrdapat dalam bait, mulai bait ke-2 
sampai dengan bait ke-15. 


D. Bahasa 

Perbaiulingan dengan teks sawer-sawer lainnya m emberikan ptunjuk 
bahwa bahasa yang digunakan dalam teks ini sangat terpilih. Ikatan puisi 
(gabungan syair dan pupuh Kinanti) tldak terlihat paksaannya atas pilihan 
kata. Kecerdikan penggubah telah berhasil menyelaraskan tuntutan bentuk 
dan ekspresi isi, sehingga pembakaian bahasa dalam teks ini dapat dipandang 
lebih baik daripada teks-teks lainnya. 

E, FenUaian 

Penggabungan bentuk pupuh Kinanti dm dalam teks ini telah 

mampu menghasUkan teks corak ”baru*’ yang tetap bertahan pada karakteris- 
tik sawer sebagaimana la/,iinnya. 

Perpaduan bentuk ini mcrupakan pancaran sifat kreatif atas hasil kajian 
fungsi, corak, dan sifat-sifat sawer. 


A. Teks dan Terjemahan 

]. Mugi emut putra ratu 
nu disembah putra menak 
dieitTOt pedah ratuna 
disembah pedah menakna 


Sk9 

Pupuh dan Syair 
Kowi; L 

Juru Sawer dan bengkong 
Purwakarta 


* 1. Semoga ingat putra ratu 

yang disembah putra bangsawan 
diingat karena ratunya 
disembah karena bangsawannya 


2. Aksara eujeurna budak 
aksari eukcuma leutik 


2. Aksara semasa kanak-kanak 
semasa kecil 
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nangtung dina kiiwung-kuewung 
munlang dina leja mentrang 

3. Mun tuvunti margahayu 3. 

datangna ti marcapada 
tnipir-mipir katumbiri 

niuiitang ka jukut palias 

4. Apa nyawang rek miwulang 4. 

geura lenyepkeun ku Ujang 
regepkeun nu lebar paiijang 

bisi bae katarajang 

5. Poma pisan sing kaharti 5, 

catetkeun di jero ati 
lampahkeun sing ati-ati 

sangkan jadi jalma ngarti 

6. Katitenan nu utama 6* 

ka ibu rawuh ku rama 

dianteur sakama-kama 
wajib urang tumarima 

7. Komo ihu kahesean 7^ 

niarga asa kalakuan 

tuinarinia katempuhan 
rajeun jadi kasusahan 

8. Ti peuting sok mindeng nyaring 8- 
da ujang rajeun ngarungsing 

dull ponia teuing anaking 
kanyaah ka ibu nyangking 

9. Mun ujang sare ti beurang 9, 

ibu tara betah nganjang 
lantaran ka ujang melang 

mana omat masing melang 

10, Apa rek mamapatahan * 

isukbadedisepitan 


berdiri di punpak pelangi 
bergantting di sinar terang 

Andaikan turun dari margahayu 
datangnya dari mayapada 
meneJusur pelangi 
bergantung pada rumput palias 

Bapak menerawang mau berperang 
silalikan perhatikan oleh ujang 
dengarkan dengan lebar panjang 
mungkin saja akan terjadi 

Perhatikan baik-baik dan men^erti 
catatkan dalam hati 
jalankan dengan hati-hati 
sehingga nienjadi orang yang mengerti 

Tampak kcbaikannya 
oleh ibu dan bapak 
diantar sekehendakmu 
wajib kita menerimanya 

Bahkan ibu kesulitan 
sebab bagaikan kelakuan 
me rasa berkewajiban 
malah menjadi kesusalian 

Di kala malam sering terbangun 
sebab ujang sering menangis 
duh, ingat anak sayang 
kasih sayang pada ibu harus selalu 

Andaikan tidur di siang hari 

ibu tak pernah tenang bertandang 

sebab mengkhawatirkanmu 

oleh karena itu ingatlah selalu sayang 

Bapak mau memberi nasihat 
besok mau dikhitan 
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poma ulah luliimpatan 
bisi jadi pasenatan 

11. Di mana sepuh ngagimbung 1 
nya eta dina kukumbung 
poma ujang ulali cmbung 
anggur gek diuk dari didndung 

12. Saupania rek dikcureut 
pikir ulah rek mungkeureut 
sumawonna ali bureut 
sing bcrag ulali mungkeureut 

13. .leung poma ulali ngajeril 
singkahan lampali berewii 
ambeh dikukudung uit 
sarta pada mere dull 

14. Mun panyecep meunang loba 
ulah rek dipake balabah 
anggur meuli anak domba 
tanglu rendey jadi loba 

15. Tangtu jadi modal paiijang 
baris geusan enggeus biijang 
keur bakal meunangkeun lanjang 
pek pcscrkeun kana sinjang 

16. Geura ku ujang rasakeun 
ieu piwulang lampahkeun 
kana diri teh eunleupkeun 
ulah rek dimomorekeun 

17. Fuweuh deui nya kapaur 
sok sieun jadi tagiwur 
sing repeh rapih jeung dulur 
jeung batur perelu akur 

18. Jeung perlu daek ihtiar 
sagala wajib disiar 


janganlah berlari-lari 
mungkin menjadi masalah 

1. Di mana orang tua berkerumun 
yaitu di sekitar kelambu 
jangan ujang menolak 

lebih baik duduk berkerudung 

2. Seupama mau dikhitan 

pikiran janganlali menjadi mengkorut 
apalagi hati mengkerut 
besarkanlali hatimu 

3. Dan ingal jangan menjerit 
janganlah merajuk 

agar berkerudung kain 
serta semua menghadiald uang 

4. Andaikan banyak mempcroleh uang 
janganlah dibclanjakan scmuanya 
lebih baik belikan anak domba 
lentu akan bertambah banyak 

15. Sudah tenlu menjadi modal panjang 
untuk dapatkan gadis 
belikanlah pada kain 

16. Rasakanlah olehmu 
nasihat ini jalankan 
pada diri camkan 

jangan hendaknya sia-siakan 

17. Tidak lain yang dikhawatirkah 
lakut menjadi periengkaran 
seia sekata dengan saudara 
dengan orang lain perlu rukun 

18. Dan perlu .selalu berikhliar 
segala yang perlu dicari 
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ulah rek kurang panalar 
boh bisi bae kalantar 

19. Jeung perlu nyiar elmu 
ulah ngan ukurdikemii 
1 ant a ran bisi teu liniu 
taroskeun ka nu bercimu 

20. Mimiti kitab sapinah 
sangkan karasana genah 
tLimaninah kana nianah 
Je u w ih‘J e u wih t u m aninah 

21. Ka luhurna ka usus 
supaya bisa kasusul 
ulah kawas kanu nyifli 
da ieu mail elmu Rosul 

22. Kudu nepi kana nahu 
sing terang kana Kulhu 
mahiana Gusli satuju 
ceuk basa malayu tau 

23. '"Alla Kulli paridaiun'’ ^2. 

ulali rek eleh ku pantun 

agama ulah dikantun 
mangkahade ngajeletun 

24. Agama mail malak senang 24; 

sok tara ngabarungsinang 

jauh ti panyakit cenang 
leu ingkar U kalianaang 

25. Piwulang mo papaiijangan 25. 

ongkoh isiii ku ondangan 

bUili ay a kaperluan 
karescleun ngabandungan 

26. Mangga atuh p'ribumi 26. 


janganlah kurang penalaran 
agar tidak lerlantar 

Dan perlu mencaii ilmu 
lidak hanya dipen dam dal am hati 
sebab mungkin tidak kau kuasai 
tanyakan pada orang berjlmu 

Mulai kitab safinah 
supaya terasaenak 
tenang dalam hati 
kbih-lebih leluasa 

Ke atasnya ke usus 
agar dap at tersusul orang 
jangan seperti orang menyusu 
sebab inilah iimu Rasul 

Harus sampai pada nahu 
harus tahu arti kulhu 
artinya berinian kepada Tuhan 
dalam bahasa Melayu artinya ”tahu'’ 

''Ala kuMi far id at 
jangan sampai kal^ oleh pan tun 
agama jangan ditinggalxah 
agar tidak menjadi gagal 

Agama akan menyebabkan senang 
yang tak pernah merasa tenang 
jauh dari penyakif kudis 
lepas dari kehausan 

Nasihat tidak berkepaitjangan 
bukankah malu pada ondangan 
barangkali ada keperluan 
merasa jemu mendengarkan 

Fermisi saja p rib urn i 
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20 , 
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si ujang parantos lami 
geura calikeun ka bumi 
kana amparan nu resmi 

27, Fanutup 27. 

leu carita satutup 
ditutupan ku kinanti 
ha!uT kuring ka sadaya 
ngahaturkeun salam ta’dini 
ka sadaya nu araya 
ka pameget rawuh ka istrina. 

B. eentuk 

Sa^^er ini terdid atas bentuk (1) syair, scbanyak 26 bail, dan bentuk (2) 
pupuh, bei upa I pada (bait ) kinanti 

Pa da teks yang berbentuk syair terdapat 2 baris (pada bait yang berbeda), 
yang menyalahi^ra mlangan, yaitu: 

(1) 11:4 anggur gek diuk bari dicindung 

(2) 14:2 ulah rek dipake balabah 

yang berturut-turut berjumJah 10 suku kata dan 9 suku kata. Penyimpangan 
pada baris 11.4 diduga karena pemakaian kata anggur alau diuk, yang hanya 
saJah satu saja yang bisa digunakan apabila’hendak mengindahkan wh 
langan. Perbandingan dengan teks sawer yang ke-4 dapat menyimpulkan 
bahwa kata yang seharusnya dipilih ialah artggur (kata diuk dibuang). Pe- 
nyimpangan yang terjadi pada baris 14.2 disebabkan oleh pemakaian kata 
rek, yang membuat baris itu Jebih satu suku kata dari pada jundalt suku 
kata dari padajumlah suku kata yang seniestinya. 

Pada teks pupuh terdapat penyiinpangan pada larik terakhir. Larik ter- 

sebnt berjumlah 10 suku kata, yang seharusnya hanya berjumlah S suku kata. 
Di samping itu, syarat guru iagu tidak pula dipenuhi. 

a isi 

(1) Tema dan Amanat 

Tema ntama sawer ini ialah member! nasihat. Nasihat* nasi hat yang di- 
kemukakan di dalamnya dapat diperincikan sebagai berikut: (1) agar anak 
tersebut tabah atau tahan selama dikhitan; (2) agar memanfaatkan uang 
panyecep untuk pembeii barang yang berguna buat kehidupan masa depan 
(disarankan untuk membeli anak domba); (3) agar hidup berbaik-baik sanak 


si ujang sudah lama 
persilahkan duduk 
di tikar yang sudah resmi 

Cerila ini diakhiri 
ditutup oieh kinanti 
salam say a untuk semuanya 
mcnghaturkaii salam takdim 
kepada semua yang hadir 
kepada suami dan istrinya. 
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saudara dan teman-teman; (4) agar tekun menuniut ilmu; (5) agar mengamal- 
kan ilmu dan ajaran agama (Islam); (6) agar mengimyafi jasa orang tua, 
betapa besar kekhawatiran dan kesulitan ibu dalam memelihara anak semasa 
kecil. Peringatan yang perlu disebut di sini, ialah agar anak yang dikhitanitu 
jangan terlalu banyak bcrgerak (berlari-lari). 

(2) Su^nan 

Bagian pembukaan terdin atas 4 bait syair: kc4 sampaibait ke-4. Makna 
bait ke-I, 2 dan 3 terasa sangat samar. Makna itu batu akan bisa dipahami 
apabiia teks ini diperbandingkan dengan leks sawer nomor unit 4 (sudah di- 
kemukakan bahwa kedua teks itu sangat riiirip, dan diduga berasal dari induk 
yang sama). 

Dari perbandingan itu dapat diketahui bahwa ketiga bait yang samar 
maknanya dalam teks ini sesungguhnya merupakan pemenggalan atau '"pe- 
cahan” dari sebuah Pemecahan itulah (atas bait) yang inenyebabkan 
samamya makna ketiga bait itu, karena kebutuhan makna jadi hilang. 

Setelah bagian inti (22 bait syair), teks ini ditutup dengan sebuah pupuh 
Kinanti, yang biasa dinyanyikan dengan lagu kidung. Bagian penutup ini 
berisi salam dan takdim kepada semua hadirin, balk pria maupun wanita. 

D: Bahasa 

Filihan kata, gaya bahasa,vserta ragam bahasa, yang digunakan dalam teks 
ini hampir sama benar dengan teks sawer nomor unit 4, karena kedua teks itu 
sesungguhnya (hampir) sama* 

E, Penilaian 

Dalam banyak hal, teks ini lebih utuh bila dibandingkan dengan teks 
nomor 4* Kekeliruan-kekeliruan atau kerusakan teks pada teks nomor unit 4 
hampir semuanya dapat dikoreksi dengan teks ini* 

Pemecahan ri^ah (teks no, unit 4) atas 3 bait dalarn teks ini dipandang 
sebagai sikap teguh penggubahnya, yang menghendaki selunih teks disajikan 
dalam bentuk syair* 


Sk 10 

Pupuh dan syair 
Dra* Ucu Wahyu; P 
40 tahun 

Dosen IKIP Bandung 
Bandung 
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A. Teks dan Terjemalian 

6. Kabagja ema je ung b apa 
taya babandinganatia 
ujang teh diria-ria 

ku sadaya kadang warga 

Kidung 

7. Ya Alloh Nu Maha Agung 
mugi Gusti ngaberkahan 

Asmarandana 

L Amit seja ngahariring 
ngedalkeun rasa kabcman 
ka pun anak buaJi hate 
no nembe diberesihan 
ginulur rahmat Pangeran 
pinareng cunduk ka waktu 
ninggang di mangsa utama 

Nimang 

2. Nelengnengkung-nelenengkung 
ujang teh geuning tos jangkung 
tos kasep tos dlsepitan 

ema bapa bagja pisan 

3, Bet asa dkeneh pisan 
ujang ku ema ditimang 
ditiupan diusapan 
jimat ema Jimat bapa 

4* E ma J e ung b apa m enek ung 
mugia ujang anaking 
sing panggih kabagjaan 
dirahmat ku Nu Kawasa 

5* Masing turut ka piwumlf 
poma ulah rek bahula 
di sakola masing pinter 
di bumi oge pinter 


6. Kebaha^aan ayah bundamu 
tiada bandingnya 

engkau ito tel ah dipestakan 
oleh sanak saudaramu 

Kidung 

7. Ya Alloh Yang Maha Besar 
semoga Alloh memberkaU 

Asmarandana 

L Imkanian sayabersenandurig 
mencurahkan rasa kasih sayang 
kepada ananda pujaan hati 
yang baru dikliiian 
semoga mendapat lahmat Tuhan 
bertepatan dengan tibanya 
saat yang baik 

Nimang 

2, Nelengnengkung-nelenengkung 
engkau telah bertambah besar 
bertambah cakap setelah dihitan 
ayah dan ibu berbahagia 

3. Serasabam saja berlalu 
masa engkau dalam timangan 
dan belaian bunda 
harapan ibu dan bapak 

4. Ayah dan bunda liada putus 
memanjatkan doa, semoga anakku 
bertemu dengan kebahagiaan 
mendapat rah mat Tuhan YME. 

5, Patuhlah atas segala nasihat 
sekalbkali jangan memangkang 
di sckolah harus pandai 

di rumaJi juga harus pandai 
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ngahibaran nangtayungan 
muga pun anak sing solch 
taqwa iman ka lUahi 
Gusti anu Maha Asih, 


mpnerangi dan melindungi 
semoga ia menjadi anak yang salih 
bertaqwa dan alman kepada Alioh 
AUoh Yang Maha Pengasih, 


B. Bentuk 

Ketujuh bait sawer ini disajikan dalam dua macam bentuk puisi, yaitu 
l])pupuh, sebanyak 2 pada (bait), dan (2) syair, sebanyak 5 bait, 
pupuh amiarandam digunakan pada bagian paling awal, sebagai pembukaan, 
scdang pupuh Kimnti digunakan sebagai penutup dalam lagu Kidun^. 

Pada teks yang berbentuk syair^ terdapat 3 bait yang menyimpang dari 
kaidah persajakan akhir, yaitu bait ke-2, 4danke-5. Telaah atas penyimpang- 
an itu, sampai pada kesimpuJan bahwa hal itu tampaknya disebabkan oleh 
pengutamaan persajakan baris dan piiihan kata, sehingga persajakan akhir 
baris boleh dikatakan telah dilanggar secara ”disadarr\ 


C. Isi 


(1) Tema dan Amanat 

Dengan mengecualikan bait-bait yang berisi ekspresi kasih sayang orang 
tua kepada anaknya yang baru dikhltan, dapatlah ditemukan bahwa isi teks 
bertemakan (1) doa, dan (2) nasihat. Untuk anak yang baru dikhitan itu, 
dipanjatkan doa ayah bunda agar ia dalam hidupnya bertemu dengan kebaha- 
giaan, mendapat rahmat, berkah dan perlindungan dari Alioh Yang Maha 
Kuasa, serta menjadi orang yang saleh, takwa, dan beriman kepada Tuh^ 
Yang Maha Pengasih. 

Bait yang berisi nasihat menyebutkan 2 hal, yaitu agar taat kepada orange 
tua dan berusaha menjadi orang yang pintan 

(2) Susunan 

Secara garis besarnya, sawer ini terbagi atas 3 bagian, berturut-turut (1) 
pembukaan, (2) isi, dan (3) penutup, Bagian pembukaaii berisi permohonari 
i/in untuk nieJaksanakan nyawer, sedangkan bagian p^utup berisikan doa. 

D. Bahasa 

Teks sawer ini disajikan dalam ragman bahasa lemes (halus), Piiihan kata 
tampaknya lebih diutamakan, baik untuk kepentingan makna maupun untuk 
kepentingan pemilihan bunyi-bunyi yang nyaring atau hahis bila dinyatakan. 
Hal itu lebih jelas pjda baris 2,1 ’’nelengnengkungmelengnengkung"’ yang 
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merupakan larik yang sangat populer dalain rumpaka "ikatan" kawih. 

Kecenderungan itu menunjukkan adanya peianggaran kaidah-kaidah syair 
yang lazim. Sebaliknya, paksaan kaidah bentuk atas pemilihan kala yang 
tidak terasa* Pemilihan kata-kata dan gayabaiiasa keselmxian mewarnai sawer 
ini. Hal itu teijadi, seperti umumnya sawer, ialah k arena corak karangaii yang 
bersifat ""dialog’". 

E. Peniiaian 

Dengan gambaran hi seperti itUj dapal disimpulkan bahwa Icma utama 
Sizwer itu adalah doa ayah bund a untjk anaknya yang bam dihit an. Nasihal 
yang diberikan boleh dikatakan sedikit sekali, biJa dibandingkan dengan 
teks-teks lainnya. Secara kuantitatif, ekspresi kasih sayang orang tua malah 
leb ih luas dari pada nasihat. 

Isi seluruh teks lerasa '"langsung” diperuntukkan bagi anak yang bam 
dikhitan itu. 


Sk 11 

Papantunan dan pupuh 
A. Natamiharja; L 
62 tahun 

Pens. Kepaki Desa 
Sumedang 


A. Teks dan Terjemahan 


Kixianti 

1. Pun sapun ka Sang Rumuliun 
anu ngaping saku riling 

nu ngabangbang raga iirang 
nu ngajaring beurang peuting 
neda jiad berekahna 
hay ang jamuga jainugi 

2. Agus turun rahayu 
bubudl asih ka diri 
wedalan ti nu ngayuga 
lastarijangji nu pasti 
laksana paneja rama 
pangatik pamilih Nabi 


1, Anipun, ampunilafn SAng Rumuliun 
yang membinibing sepntar jagat 
yang menjaga raja kit a 

yang menjaga slang malam 
niohon kekuatan barokah 
mohon keseiamalan 

2. Agus yang lahir da lam keselamal an 
budi kasih pada diri 

abadi janji yang pasti 
terlaksana maksud ayah 
didikan pilihan nabi 
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3. Nabi agung Kangjcng Rasul 
Nabi Musliinaii Muslimiii 
jatnika ti ibu rama 

ti eyang panicget istri 
paraliia ka ujang pisan 
papasten Gusli YatigWidi 

4. Ujang tell tcu meunaTig enibung 
pinasti bawa ti kadim 

kadar geus bawa ti kudrat 
ninggang saat wand 
panjang umiir jeung mauma 
tit is tujis ti ngajadi 

5. Jadi ifisan kangjeng Rasul 
kangjcng Nabi ou sinelir 

M uh am m a d u n Ra sulu U ul all 
kapujian nu pandeuri 
paniujaaii uniat-amat 
nu suci jatining suci 

6. Nu suci beresih kalbu 
nu suci beresih ati 
nu sud sesetra badan 
nu suci ti murangkalih 
kalangkang Muhammadiah 
kalangkang bat in laliir 

7. Kalangkang Gusti di Rasul 
kalangkang sajati yakin 
kalangkang setan amarah 
kalangkang Iain teu bukti 
kalangkang Bapa di anak 
kalangkang kapir di musrik 

8. Si ujang Agus geus cukup 
si ujang Agus geus mahi 

si ujang Agus geus sawawa 


3. Nabi Agung kangjeng Rasul 
Nabi Muslim in musliinat 
kesayangan ibu bapak 
kesayangan nenek kakek 

t embus pad a mu ujang 
kepastian dari Tulian 

4. Ujang tak bisa mcnolak 
kepastian dari Tuhan 
kadar sudali tersurat 
tiba saatnya yang baik 
panjang umur scjalitera 
sura tan tangan sejak lahir 

5. Menjadi insan kangjeng Rasul 
Kangjeng Nabi yang terpilih 
Muhanimadur Rasulululah 
terpujilah yang terakhir 
tempat memuja uniat 

yang suci saiinya sud 

6. Yang suci bersih jantungnya 
yang sud bersili bersih hatinya 
yang suci bersih badannya 
yang suci sejak kanak^kanak 
bayangan Muhammadiah 
bayangan b at in di lahir 

7. Bayangan Tuhan di Rasul 
bayangan yakinnya yakin 
bayangan setan kenapsuan 
bayangan bukan lidak terbukti 
bayangan bapak di anak 
bayangan kapir di musrik 

8. Si Ujang Agus sudali cukup 
si ujang Agus sudah memadai 
si ujang Agus sudah dewasa 


turut pandekaning Jahir 
turut kersa ema, bapa 
turut ratu, guru puhit 

saat ketentuan Iridup 

sesuai dengan kehendak brang tua 

sesuai dengan kehendak guru 

LahirNabi kangjeng Rasul 
lahir Nabi nu sinelir 
selelloh alaih wassalam 
salamet puja jeung puji 
jimat sabar nu kagungan 
nu kagungan sabar Nabi 

9* Lahir Nabi Kangjeng Rasul 
lahir Nabi yang terpilih 
seleiloh alaih wassalam 
selamat puja dan puji 
ajimat sabar dimilikinya 

10. Si sabar Nabi linuhung 
si sabar nabi linuwih 
si sabar nabi sampurna 
sampuma lahir jeung batin 
sampurna alam sampurna 
sampurna tekading ati 

10. Si sabar Nabi yang luhung 
si sabar Nabi tertinggi 
si sabar Nabi sempurna 
sempuma lahir dan batin 
sempurna alam sempurna 
semmirna maksud hall 

11, Manjurna agung ku agung 
manjurna Nabi di Nabi 
manjurna di kamanjuran 
bibit buit tingajadi 
bibit ujang teh ambiya 
bibit Hawa, Adam Nabi 

11. Mujarabnya agung karena keagungan 
mujarabnya nabi di nabi 
muj arab nya dalam kern iij arab an 
bibit inti sejak tumbuh 
bibit ujang itu para Nabi 
bibit abu Hawa Nabi Adam 

12. Jajaden mani geus cunduk 
. jajaka mani geus nepi 

Jajaden mani garangang 
bisi pahu la-pah ill 
bisi kasasar nya rampa 
bisi enya bisi lain 

12. Jejadian sudahlah datang 
jejadian sudahlah sampai 
jejadian begitu marah 
agar tidak tertukar-tukar 
agar tidak salah pilih 
agar tidak ragu^ragu 

13. Geus kitu nurut pttutur 
pitutur nini aki 
ujang teh dilandi ngaran 
ngaran ujang nu ngingintil 
mana ibu mana rama 
aki nini mo pahiii 

[22 

[ 3, SBsudah it u menurut cerita 
cerita dari leluhur 
ujang diganti nama 
nania ujang setia mengikuti 
mana ibu, mana ayah 
nenek dan kakek tak kan tertukar 



14, Alam kahayangan kitu 
kitu lahir cara lahir 
dihajatan disunatan 
dikeureut mangkana bujil 
getih kotor kanapsuan 
geugeuleuh umatir^ Nabi 

)5, Geuveiijeuh umating Rasul 
rama nu asih ka diri 
birahi ka Ibrahiman 
ibu sauniur ngaping 
bumela nadah kasuka 
peurih peujit teu dipikir 

16. Suka rama suka ibu 

suka beurang reujeungna peuting 
ana geujlig jadi ujang 
tangtuna katelah landih 
jadi ujang teh si Suka 
lain beubeunangan mungkir 

17. Lain beubeunangan embung 
Jain beubeunangan alim 
lain beubeunangan narah 
kasauran aki nini 
caturangga prabujangga 
carek pantun juru kawih 

18. Ti luhur sarerang kawung 
ti gigir langari jadi 

ti handap sarerang langkap 
ngukuy penyu ka basisir 
kasungka di kali jaga 
kaso handapeun kilaki. 

19. Ja^aku ujang kama’lum 
jaga ku ujang kapikir 
jaga ku iijang karasa 
jaga kasari kabukti 


14. Alam kehendaknya begitu 
demikianlah lahir cara dikelahiran 
dipest akandisunati 

disunat agarkeluar 
darah kotor kenapsuan 
koto my a umat Nabi 

15. Kotoran uinatnya Rasul 

Ayah yang selalu sayang pada diri 
beratii keibrahiman 
ibu selamanya inendampingi 
p^ralihati me rasa senang 
perut pedih tak dipikir 

|16. Senang ayah senang ibu 
senang siang senang malam 
berjelmalah menjadi ujang 
tentunya nama berubaJi 
jadilah ujang itu si Suka 
bukan baal penolakan 

17. Bukan hasil penolakan 
bukan hasil keseganan 
cerita nenek dan kak^ 
ramalan para bujangg^ 
menurut pantun dan guru cerita 

Dari atas tandan enau 
dari bawah tandan tumbuh 
dari bawah tandan langkap 
menggali penyu ke pantai 
kasungka di kali jaga 
kasan di bawah kilaki 

19. Nanti terpahani oleh ujang 
terpikirkan oleh ujang 
nanti terasakan oleh ujang 
nanti bisa ternikmati 



katcdakatarimana 
diniana gcus boga surti 

20. Geura gede geura jajigkung 20. 
panimang nini paraji 

gcura angkat anggaiig-anggang 
ngan sing bisa mulaiig deui 
geura laksana kabayang 
ngan sing bjsa nialik jmjs 

21. Najan ngapung ngalanglang 21. 
handap deui handap deni 

najan teuleuni ngadasaran 
nganibul deui ngambul deui 
da ujang asal ti lengah 
jungkrang roke pinggir gawir 

22. Tapak lululi tapak luju 22. 

tapak banjir saku riling 

geus anggeus anggeus-anggeusan 
kari ujang nu waiagri 
kari ujang nu waluya 
dipusti*pustnpusti 

23* Diugung-diuguiig-ugung 23* 

dijaring padangajaring 
ditinibang-timbang-timbang 
maningkem jatining si Sin 
Sin Icnggang gereleng herang 
Sin ad acining bening 

24* Si kuncung si arum tanjung 24* 

jungjunan angin prlbadi 
si gilang gilang gumilang 
jungjunan seuneu pribadi 
Adam kersa nu kawasa 
jungjunan bunii jeung langiL 

25. Bayu tuhur bayu eatur 25* 

bavu mulang bayu maiik 


nikmati apa yang dis^ikan 
saat sudah berilmu peogetahuan 

SegeraJah dewasa 
timangan niak dukun bayi 
pergilan merantau 
namun bisalali kembali 
tercapailah dta-dta 

namun bisalah kembab dalam keselaxnatan 

Walaupun terbang setinggi mungkin 
Lurun lagi turun lagi 
walaupun menyelani scdalam mungkin 
tersembul lagi, teisembuJ lagi 
karena ujang berasal dari tengah 
luTah dalam pinggir tebing 

Bek as injakan bekas galian 
bekas banjir seputarnya 
sudah akhir seakhimya 
linggal ujang yang selamat 
linggalali ujang yang sejahtera 
dijaga, dijaga-jaga 

Ditiniang dan dipermanja 
dijaga pa da menjaga 
manikam scjatLnya si Sin 
sin gemilang bersinansinar 
sin sari, sarinya terang. 

Si Kuncung si Arum Tanjung 
kekasili ingin pribadi 
si gilang* gilang gemilang 
kekasih api pribadi 
Adam kehendak Yang Maha Kuasa 
kekasih b umi dan langit 

Atma yang baik menjadi tutur 
bayu yang beiklu klang 
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bayu Sang Kama di Rata 
bayu putra bayu putri 
bayu jalining lalana 
bayu Sanghyang ni Jati 

26, Bayu diawur ku bayu 
kunir diawur ku kunir 
beas diawur ku beas 
pambvihna walagri diri 
waluya.badan sampurna 

27. Kur bayu kurungan bayu 
kur bayi kurungan bayi 
kur sawanan sasanibetan 
panyinglar nini paraji 
sup bayuna ka kurungan 
sup ujang geura ka buini. 


bayi sang Kama Dirata 
bayu putra bayu putri 
bayu pengelana sejati 
bayu sanghyang di diri 

26. Bayu ditab uri bayu 
kunyit ditaburi kunyit 
beras ditaburi beras' 
harapan selamat diri 
sejahtera badan sempurna 

jiwa mekar dan beroleh kekayaan 

27. Masuklah bayu dalam raga 
niasuklah bayi dan selamatlah 
jauhlah penyakit jauhlan godaan 
penolak mak dukunbayi 
masuklah bayu dalam raga 
masuklah ujang, masuk keruniah. 


B. Bentuk 

Papantunan (2 bait), pupuh Kinanti (27 bait), kaidah pupuh, guru lagu 
dan guru wOangan terpenuhl Selain dipenuhinya secara sempurna ketentuan 
guru lagu. musikalitas pun sangat diperhatikan. Misalnya musikalilas interlarik 
terlihat pada bait berikut : 

Agus nu turun rahayii 
bubudi asih ka diri 
wedalan si nu ngayiiga 
lastarijanji nu pasti 
laksana paneda rama 
pangatik pamilili Nabi, 


C. Isi 

(1) Tema dan Amanat 

Sawer ini bertema terjadinya/lahirnya manusia ke dunia yang per in dam 
nya sebagai berikut : 

a) Laliirnya seseorang ke dunia ini berkat kasih sayang orang tua. budi serta 
janji pribadi, dan kepastian alau takdir Tuhan. 

b) llendaknya diyakinj (keimanah) bahwa nabi kita ialali Muhammad, 
baliwa Muhammad itu Rosul Tuhan, dan bahwa Muhammad itu sueijatk 
niiig suci. 
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'^c) Kita harus hormat serta laat tcrhadap ibu dan bapak, kehendak ratu dan 
kehendak gnru. (guru ratu wong atua karo), 

d) Berlakulah sabar seperti sabarnya nabi* 

e) Hendaknya djyakini bahwa kita itu keturunan nabi Adam dan Abu Hawa* 

f) Ketahuilah bahwa da lam kehid upan in i b an yak go da an. 

g) Khitanan itu merupakan prilaku simbolik penghiJangan sifat kenafsuan 
dan kekotoran. 

h) Kelahiran manusia itu merupakan kehendak alani paduan dari hasil orang 
tua, budi dan janji pribadi, dan takdir Tuhan. 

i) Harapan semoga cita-dta anak yang disawer itu terlaksana. 

j) Harapan dan do'a, dan mantra agar anak yang disawer itu selamat se- 
jahtera. 

(2) Susunan 

Pembukaan (1 bait) berisi permohonan/ampun kepada sang rumuhun, 
serta permohonan barokah dan keselainatan, dan permohonan izin kepada 
hadirin. 

Inti sawer ini beiisi (20 bait) deskripsi keterjadian dan perkembangan 
manusia. 

Penutup sower sebanyak 6 bait berisi harapan keselamatan dan kesejah- 
teraan yang disawer 

Ketiga bagian tersebut disajikan begitu padu dalam satu kesatuan sehing- 
ga tidak begitu mudah memenggal bagian dcmi bagian seperti pada sower 
s^eryang lain. 

D. Bahasa 

Kata-kata yang digunakan kata-kata simbolik yang memlliki kesan suges- 
tif yang mcndalam. Oieh karena itu sawer ini sangat berbobot namun sulit 
dipahami. Gaya simbolik terkandung pada setiap bait, Unsur pilihan kata 
(diksi) sangat menonjo]. Gaya perulangan menyebabkan sawer ini seperti 
mengandung bobot magis yang sangat kuat. 

E. Penilaian 

Dalam banyak hal teks sawer ini bisa dikatakan utuh, kaidah pupuk guru 
lagu dan guru ^ilangan terpenuhi, Selain dipenuhinya secara sempurna 
ketentuan guru lagu, musikalitas pun sangat diperhatikam Corak bahasa yang 
dipergunakan dalam sawer im menggunakan kata-kata simbolik, yang meme- 
nuhi kesan sugestif yang sangat mendalam. 
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4,3*4 Puisi Sawer Pengantm 


Sp 1 
Pupuh 

Riadi KartasuUsna; L 
46tahun 
Guru SMP 
Ciamis 

A* Teks dan Teijemahan 


Sinom Degung 

1 . Permios ka sadayana 
sepuJi anom jalar istri 
bade nyeJang nyawer h&uJa 
nyumponan tali paranti 
warisan nini aki 

nu moal laas ku waktu 
dipalar mangpaatna 
cepengannu laki rabi 
nu dipambrih lulus inulus salawasna 

Kidung 

2. Cunduk waktu numbuk dawuh 2, 
nitih wanci nu mustari 

kiwari datang mang^ana 
dugi ka wanci rarabi 
nincak kana alam anyar 
keur panganten jakr islri 

3. Bakal disapih ku sepuh k 

diajar hirup mandiri 

kudu macakal duaan 
hirup teu cara sasari 
kuma bapa kuma^enia 
da puguh sepuh ngabanding 

lemplang Titi 

4. Mungguhing saratna hirup 4, 

enggoning urang rarabi 


Permisi kepada hadirin 

tua muda lakidaki perempuan 

akan menepung tawari terlebih dahulu 

me menu hi adat kebiasaan 

waiisan pra leJuhur 

yang tidak kan pudar karena waktu 

dihaiapkan manraatnya 

pegangan yang berumah tangga 

yang diharapkan^selainat 

sejalitera selanianya 

Tiba saatnya, datang ucapnya 
bersama waktu yang baik 
sekarang tiba saatnya 
sampai saatnya berumah tangga 
menginjak dunia baru 
bagi suami istri 

Akan berpisah dengan orang tua 
belajar hidup mandiri 
harus mandiri berdua 
hidup tidak sepertibiasa 
bergantung kepada ayah dan ibu 
karena orang tua mendampingi 

Sesungguhnya sarat hidup itu 
dalam berkeluarga 
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kudu silili pikahcman 
silih asuh silih asah 
hirup kudu sauyunan 
gcus tinangtu mawa rijki 

5. Masing satia satuhu 

ka bojo jcung ka salaki 
ulali rek aing-aingan 
kudu sagala badami 
basil sapuk sauyunan 
sangkan lulus laki rabi 

6. Kudu sumujud ka sepuh 
Sumembah ka Maha Sud 
hade basa ka sasama 

ka kadang ka kulawargi 
ulali luhur pamakanan 
sadayana oge sami 

Kidung 

7. Panjang punjung lambat-lambut 
tebih ti mutik berewil 

adoh bahla parek rijki 
masing guna kcur masyarakat 
tansah ti pangjaring Gusli 

8. Sakitu nu kapiliatur 
ka panganten jaler istri 
mugia anu Kawasa 
Gusti sifat rahman raliini 
salaniina nanglayungan 
lahir dunmgi ka batin 
mugi Gusti ngaijabah 
Amin Ya Robal Alamin. 


harus kasili-mengasihi 
saling mendidik 
hidup satu tujuan 
sudah pasii niembawa rezeki 

5. Harus benar-benar setia 
terhadap isiri dan suanii 
jangan berbeda lujuan 
harus serba musyawarah 
basil bersatunya pendapat 
agar selamat berumah tangga 

6. Harus bersujud kepada orang tua 
bersembah kepada Yang Mahasud 
baik budi dan bahasa 

kepada teman kepada saudara 
jangan tinggi hati 
semua umat itu sama 

7. Selamat bersatu padu 

jauh dari rintangan penyakit 
semoga abadi berkeluarga 
jauh malapetaka dekat rezeki 
harus berguna bagi masyarakat 
selalu dilindungi Tuhan 

8. Sekian yang dikemukakan 
kepada pengantin suami istri 
semoga Yang Maha Kuasa 

Tuhan bersifat rakliman dan rakhim 
selamanya melindungi 
laiiir batin 

Semoga Tuhan mengabulkan 
Amin Ya Robbil Alamin 


B. Bentuk 

Sav;er dikembangkan dalam puisi pupuh. Pupuh yang dipiiihnya 
dengan lagu Kidung, Jemplang Titi, dan Sinom dengan lagu Sinom Degung. 
Kaidah pupuh terutama jumlah larik, guru lagu dan guru wilangan terpenuhi 
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dengan sempuma. Selain muskkalitas yang scsuai dengan tuntutan lagu dan 
pupuh, lerdapat juga musikalitasbunyi antar dan interlarik. Misaloya : 
bade m^elang drawer heula 
n;;umponan ta/f paraiif/ 
warisan nini aki 


nu dipanibrih luius mulus mlawama 

C I si 

(1) Tema dan Amanat 

Sawer ini menggambarkan dua macani tema, yaitii: (1) hubungan suanii 
istri, (2) hubungan anak dengan orang tua, sesama, dan dengan Yang Maha- 
sucL 

Tentang kedua tema ini jum sawer mengamanalkan (1) bahwa suami istri 
ilu harus saJing inengasilii, saling mendidik, setia satu sama lain, (2) bahwa 
kit a harus sujud kepada orang tua, berserah diri kepada Yang Mahasuci. dan 
balk budi dan bahasa kepada sesama. 

(2) Susunan 

Bait perlama (pupuh Sinom dengan lagu Sinom Degung) merupakan 
bagian peinbuka jfiivve/'. Pada bagian ini juru memohoii kin dari liadijm 
tintuk melakukan sawer. 

Bait kedua dan ketiga (pupuh Kinanii dengan lagu Kidung) merupakan 
ancang-ancang yang berisi penekanan bahwa kedua mem petal telah menginjak 
alani bam, berpisah dengan oiang tua. 

Bagian inti sawer dikembangkan dengan tiga bait Kinanti (hguJe^nplang 
Titi). Ketiga bait ini berisi nasihat. 

Dua bait terakhir (pupuh Kimnri dengan lagu Kidung) berisi liarapan 
da’a. Kedua bail ini merupakan bagian penutup Sawer diakhiri kata^ 

kata harapan dan dua, yaitu: 

Mugi Gusli ngaijabah 
Amin Ya Robb a] Alamin. 

D. Bahasa 

Bahasa yang digunakan baJiasa sehari-hari dengan variasi ungkapam 
ungkapan klise, rnisalnya: amdiik waktu numbttk dawuh, sepuh anom Jaiar 
istri, adph balai parek rijki. 

Penggubalian sawer ini menggunakan dua tingkat bahasa yaitu halus 
dan sedang. Bahasa halus digunakan untuk membuka dan menu tup 
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yang terutama ditujukan kepada hadirin. Bahasa seflang digunakan untuK 
menyampaikan nasihat kepada penganlin. 

E, Peiulaian 

Ditinjau dari bentuk pupuh yang terpenuhi aturaimya, dengan bahasa 
keseharian yang mudah difahami, serta isi yang berisikan nasihat yang ber- 
manfaat bagi kehidupan manusia umumnya, puisi stiver ini bo3eh dikatakan 
cukup baik. 

Sp2 

Pupuh 

Tahyan;L 

52 tahun 

Dagang 

Ciamis 

A. Teks dan Terjemahan 
Kuna Sari 

K Neda agung nya paralun 
ka Gusti robbulijati 
par^eran ragba jeung snkma 
neda pangaping pangjaring 
diraksa tina gogoda 
anu jirum anu jisim 


I. Mohon maaf mohon ampun 
kepada Tuhan Pengasdh 
penguasa raga sukma 
mohon petunjuk bimbingan 
jauhkan dari godaan 
yang nampak maupun tidak 


2, Cunduk waktu numbuk dawuh 
nitih wand nu mustaii 
kiwari datang mangsana 

dagi ka wand rarabi 
nincak kana aJam anyar 
keur panganten jalar istri 

Kaieon 

3. Ulah seuri pedah mukti 
ulah bagja sabab kaya 
ulah bered dumeli kasep 
karana mangsa kaula 

da kapurba lah deudeuh teuing 
anaking kawisesa 
kudu emut kana tangtu 
nyawang kana papacangan 


2, Sampai kepada waktunya 
waktu yang tepat dan baik 
. sekarang tiba saatnya 
bersanding di peiaminan 
memasuki aiam baru 
pengantin suami istri 

3. Jangan tertawa karena harta 
jangan senang kaiena kaya 
jangan angkuh karena gagah 
sebab kita manusia 
terkungkung takdir azali 
dari Tuhan Maha Esa 
ingatlah akan ketentuan 
hid up selalu berpasangan 
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4. ulah sirik ka pangampih 
ulah nyawad ka nu lian 
nu lian pikeun (uladan 
hade jeung goreng disawang 
ukur ka tangtung sakujur 
sasaran dl badan urang 

Sugih papacangan miskin 
beunghar papacangan lara 
hade papacangan goreng 
bagja papacangan nista 
ari suka lah deudeuh teiiing 
anaking reujeung duka 
ngariung bakal pahatu ■ 
tas suka bakal midangdam 

Jempiang Titi 

6, Ditedakeun ka nu agung 
ujang nyai geura niilik 
iiyeri peurih semet ema 
hidep mah ulah prihatin 
lunas kabeh dilalangan 
kade poho ka pepeling 

7, Mungguliing saratna hirup 
enggoning urang larabi 
kudu silih pikahenian 
silih asuli silih asih 
hirup kudu sauyunan 
geus tinangtu mawa rizqi 

Candra Wulan 

8, Eling-eling mangka eling 
rumingkang di bumi alam 
darma wawayangan bae 
raga taya pangawasa 
lamun kasasar nya lampali 
napsu nu matak kaduhung 
badan anu katempuhan 


4, Jangan riiengjri yang lain 
jangan mendendam sesama 
orang lain sekedar contoh 
untuk dijadikan tdadan 

baik dan buruk tergantung kita 
diri sendiri yang mengalami 

5. Kaya berpasangan miskin 
baik berpasangan buruk 
mulya berpasangan nista 
suka dan duka saling berganti 
kita yang bersama-sama 
akhiinya akan berpisah 


6, Kupanjatkan pada Tuhan 
kalian berdua maklum 
semoga banyak lejeki 
tak mengalami prihatin 
kesedihan ibu bap a 

tak terwaris kepadamu 

7, Sebab persyaratan hidup 
pada alam rumah tangga 
harus saling menyayangi 
rukun seiring sejalan 
saling menitipkan badan 
rijki past! berdatangan. 

8, Ingatlali dan resapkanlah. 
kita hidup di bumi 
ibarat kehidupan wayang 
raga tak punya kuasa 
bila tingkah laku sesat 
raga kita kan tersiksa. 
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Kuna Sari 


9. Sakilu anu kapiliatur 
kapanganteii jalar isiri 
mugia anu kawasa 
Ciiisii si fat roll man rohim 
salaniina nangtayungan 
lahir dumugi ka baiin. 

B, Bentiik 

Sawer disusuii dalajii bentuk puisi pupuh KinantHS bait), dan,4s?7Wii^?- 
dana (4 bail), Lagu yang diperguiiakan adalah Kuna Sari, Kaieon, Jemplang 
TitU dan Candrawulari 

Kaidah pupuh gum lagunva teipenuhi, sedang gum wilangan ada yang 
tidak terpenuhi, yakni pa da lavik: 

lamun kasasai nya lampali 
luirik itu berlebih satu suku kata. 

Beberapa larik dalam bait juga tidak meinenuhi aturan pedotan; contoh: 
ka gusli ro / bul izati 
kiwari da / tang inangsana 
dugi ka wan / ci rarabi 


Sekian kami bertutur 
untuk kedua mempelai 
semoga Tuhan Kuasa 
melindLingi merahmati 
lahir maupun batin. 


C. I s i 

(1) Tema dan A manat 
Tema s£7H'er; 

(a) hubungan manusia dengan kckayaan alau harta benda. dan dengan 
kegagahan alau kecantikan. 

(b) Dua peristiwa alam yang berpasangan yang selalu akan ditemui 
inanusia dalam kehidupan. 

(l) Hubungan suanii dan isiri serta untar nianusia, 

(d) Harapan perlin d ungan da ri Tub aii. 

(2) Susunan 

Puisi Siiwer disusun dalam Uga bagian, yakni: penibukaan. inti, dan 
penulup, Pembukaan berisi permohonan kepada Tuhan agar niendapat per- 
iindungan dari segaia godaan. Inti sawer mcngemukakan ten tang tibanya saat 
kedua pengantin menginjak aiam bam dalam kcludupan. Bagian ini terutama 
berisi nasiliat kepada kedua pengantin dalam mengisi keliidupan barunya; 


132 


bagaimana caranya hidup berkcluarga dan bcrniasyarakat, serla berisi doa agar 
kedua pengantin ilu mendapat ti/ki dan kcbaliagiaan. Bagian pcnutiip sawcr 
berisi harapaji agar Tuhan membei ikan pcrlindungan selanianya. 

D. Bahasa 

Yang digunakan sederhana dan mudaJi difalianii. 

Teks menipergunakan guguritan yang sudah ada, misalnya pada bait 3. 
4. 5, dan 8, yang dipetik dari karya kalipali Apo, yang sudah terkenal, dan 
bcrbahasa baik scrta* berbobot. Penggunaan petikan ilu nipanya karena 
dianggap cocok untuk mcmberikan nasihai kepada pengantin. 

I.. Penilaian 

Olch karena puisi sawer itu disusun dengan nienganibil pupuh-pupa/i 
yang sudah ada. lerasa adanya rangkaian yang lerpalah-patah dalam hubung- 
an maksud dan isi. Bait-bait ilu lidak terpadu merupakan kesatuan, tetapi 
sepeiti berdiri sendiri-sendiri. 

Secara mandiri. bail-bait pupuh yang dipetik memang sudah mempunyai 
bobot sastra. 


Sp3 

Pupuh 


Siti Mariam; P 
67 th 


Juru bias dan juru sawer 
Tasikmalaya 


A. Teks dan Terjemahannya 


Kidung 


1. Ngahaturkeun sewu nuhun. 
kabingahan tanpa landing 
reh para wargi sadaya 
merhaloskeun sami-sami 
nawiskeun katresna manah 
sareng kaweningan galih 


1. Menghaturkan terinia kasih 
rasa gembira yang sangat 
sebab saudara seniua 
besar menaruh perhatian 
menandakan besarnya cinta 
dan keihlasan hati 


2. Sim abdi teh kumawantun 
ngiring misanggem saeutik 
reh sim abdi ngawakilan 
ti anu kagungan bumi 


2. Saya memberanikan diri 
ikut bertului sedikit 
sebab saya mewakili 
dari pihak pribumi 
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sih hapunten sadayana 
reh tempat kirang utami 

3. Mugi sadaya nganiaJum 
eta amanat kahiji 
sinareng wargi sadaya 
ngiring munajat ka G usti 
mugi pamaksadanana 
diijabah Maha Suci 

4. Kadua nu kapihatur 
diangge pamuka kawit 

> ngawitan maksad miwejajig 
ka panganten jaler istri 
anu nenibe diakadan 
diribung ku kadang wargi 

5. Deudeuh eulis putra ibu 
puputon jimat anaking 
sepuh rek mere kanyaah 
geura regepkeun ku eulis 
kamelang ti ibu rama 
nu salamina i^ajaring 

6. Dinten ieu atos cunduk * 
waktosna eulis rarabi 

rek diajar rumah tangga 
kumawula sareng bakti 
kahade waspada 

ulah mokaha anaking 

7* Masingbisa hirup rukun 
repeh rapih kitu deui 
sabobot saplhanean 
ulah rek pahiri-hiri 
kedahjadi sabeungkeutan 
sapapait samamanis 

8, Lamun aya nu dimaksud 
eulis mundut heula widi 


maatkan oleksemua 
tempat tidak rtiemadai 

3. Semoga hadirin maklum 
itu amanat pertama 
dan handai lolan diharap 
berdoa pada llahi 
semoga semua maksudnya 
dikabiilkan Maha Suci 

4* Kedua $aya bertutur 
untuk memulai niat 
berniat memberi pesan 
kepada dua mempelai 
yang baru diresmikan 
disaksikan handai tolan 

5. Anakku kekasili Ibu 
mutiara lubuk hati 
Ibu kan memberi pesan 
dengar dan bukakan hati 
kasih sayang orang tua 
yang selamanya membimbing 

6. Kini tibalah saatnya 
Eulis kan hidup bersama 
memulai rumah tangga 
mengabdl dan berbakti 
engkau mesti waspada 
jangan sampai kurang pikir, 

7. Mesti dapat hidup rukun 
dan seia sekata 

seiring dan setujuan 
jauhkan sipat mengiri 
harus bersatu padu 
hams sehidup semati 

8. Bila ada yang kau maksud 
engkau mesti minta ijin 
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masing beres iiya paniitan 


9. Sakitu kamdang ibu 
au dikandung dina ati 
aycuna at os laksana 
dilisankeun ka si nyai 
mung kantim ka pemegeina 
ib u' masihan pepelifig 

10. leu dangukeun ku Agus 
sarta catetkeun na ati 
estokeun ieu papal ah 
luuiayan keur jimat asih 
insya A11 oh tinekanan 
diijabah maksud ati 

11. Istri pibatureun hirup 
balur pakuniaha plkir 
jeung pikeun papaes ini ah 
tukang tunggu beberesih 
jeung tukang ngahibui manali 
dina eukeur sumpeg pikir 

12. Ujang sing seueur ngamalum 
Jeung loba hanipura deui 
malum ka anu nernbean 
can teraiigeun lata-titi 

dina hirup kumawula 
kahadc sing bisa ngaping 

13. Ibu nyawer alos tutup 
manawi cekap anaking 
dihartoskeun ku duaan 
ayeuna mah baeu geulis 
geura calik saarengan 
jeung sadaya wargi-wargi 
Amin ya Robul Alaniin. 


jaiiga lupa pain it duly 
agar kau selamat diri 
terjauh dari kecewa 
selanianya Hulis berbakti 

9. Sekian nasihal Ibu 

yang terkandung dalam liati 
kini terlaksana sudah 
dilisankan kepadami 
sekarang linggal suamuiva 
Ibu memberikan pesan 

10. Dengarkan oleJimu Agus 
dan catatlah dalam hati 
perliatikan pesan Ini 
sekedar pedonian kasdli 
insya aJlah terlaksana 
maksud hati kan terkabul 

! 1 * Istri teman dalam hidup 
teinan bertukar pikir an 
dan untuk penghis rumali 
bertugas membersih-rapili 
dan untuk pengliibur jiwa 
jika kita buntu pikir 

12, Ujang hams banyak maklum 
dan mudah meniberi maaf 
maklumi kaiena baru pertama 
belum pahani tat a cara 
dalam mengabdi padamu 
engkau harus meinbimbingnya 

13. Ibu nyawer selesai sudah. 
cukup sekian anakku 
didengar olehniu berdua 
sekarang silahkan Hulls 
silahkan duduk bersaina 
keluarga hand a i tolan 
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B. Bentuk 


PuisL pupuh Kinanti yang terdiri atas J 3 bait. 

Kaidah pupuh: guru miangan terpenuhi, guru lagu terpenuhi, hanya ada 
beberapa pedolan yang tidak terpenuhi, misalnya pada larik terakhir bait 
keli na dan larik terakhir bait keenam. Dengan demikian, irama tidak terkem- 
bangkan secara sempurna, 

C. I s i 

(1) Tema dan Amanat 

Tema mwer, beberapa hal yang hams diperhatikan suami jstri dalam 
hubungan kerumah tanggaan, 

A manat, demi kebahagiaan dalam beruinah tangga suami istri harus se- 
nasib sepenanggungan. 

(2) Susunan 

Isi mwer tersusun atas tiga bagian, yaitu pembukaan, inti, dan penUtup 

Pembukaan disajikan dalain empat bait. Tiga bait pertama berisi ucapan 
terima kasih, permintaan maaf, dan ajakan untuk bermunajat kepada Tuhan. 
Bait keempat nierupakan sawer yang berisi pernyataan kepada hadirin dan 
kedua mempelai bahwa mwer dimulai 

Inti sawer disajikan dalam tujuh bait yang berisi nasihat. Tiga bait, berisi 
nasihat untuk mempelai wanita mengenai kewajiban istri dalam hubungan 
berumali tangga. Satu bait berfungsi sebagai bait perantara. Tiga bait terakhir 
dan ketujuh bait inti itu berisi nasihat untuk mempelai laki-laki. Seperti 
halnya nasihat untuk mernpelai wanita, nasihat untuk mempelai laki-laki pun 
berisikan nasihat tentang kewajiban tentang suami terhadap istri, dan pen- 
jeiasan singkat tentang peranan istri. Inti juiwr ini terlalu terbatas atau tedalu 
sempjt. 

Penutup disajikan dalam satu bait terakhir dan berisi pernyataan kepada 
mempelai bahwa upacara sawer telah selesai. 

D. Bahasa 

Teks mempergunakan bahasa yang sederhana dan mudah dipahami. 
Nasihat yang disampaikan kepada pengantin akan mudah ditangkap. Hanya 
ada beberapa pipihan kata yang kurang mengena, karena mempergunakan 
bahasa halus yang tidak tepat, inisalnya kata-kata: merkatoskeun, ’memper- 
hatikan' atos, 'sudah\ Ada struktur kalimat yang dikorbankan untuk kepen- 
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lingan^m^ lagu/yakni merhatoskeun, saf7Jtsami, ’bersaina-$aina\ Seliarusnya 
susunari itu sebaliknya. 

\\. Penilaian 

Tema sawer tampaknya sederhana. Pejiggunaan bahasa halus yaiig kurang 
tepat, dan struklur kali mat yang dipaksakan mengurangi bobot kepuisian. 


Sp 4 
Pupuh 
Danuji; L 

Penggiibah/penutur 
44 tahun 
Guru SMP Ciawi 
Tasikmaiaya 


A. Teks dan Terjemahan 
Kinant! 

L Kinanti kidung pangrungruni 
Hariring kawih pangjaring 
Haleuang tembang pangrajah 
Pangrajah pamunah diri 
Titipan ti ibu rama 
Papatah para pohad 

2, Bongan geus cunduk ka waktu 
Hidep dua jaler istri 

Nunda mangsa lalagasan 
AJam papada mandiri 
Ngo]ah hirup rumaJi tangga 
Kumambang ka kersa Gusli 

3. Memch jung ibu jumurung 
Hayang nepikeun pepeling 
Minangka tilarn kamelang 
Anaking jimat awaking 
Tungkus dina jero manah 
Kaitkeun di jero ati 


J, Kjnanti nyanyian kalbu 
dendang penaungi hati 
irama penembang rajali 
rajah penyelamat diri 
pesan paraorang tua 
titipandari pohaci 

2. Karena sampai pada waktu 
anakku yang kucintai 
sendirian berakhirlah 
kini kalian mulai 
memasuki rumah tangga 
tanda mentaati Gusti 

3. Sebelum anak berlayar 
ibu bermaksud amanat 
sebagai tanda rasa sayang 
terhadap engkau anakku 
simpanJah di dalam dada 
terpatri di dalam hati 
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Sinom 


4. Rukun himp babarengaTi 
Elniuning nu laki rabi 
Tulungkusan para Bujangga 
Ku hidep mangka kacangking 
Repeh rapih siiih asih 
RuntuI raut siiih asuh 
Ka daral jadi salogak 
Ka cai jadi saleuwi 
Lara bag]a garapeun hidep duaai] 

5. Hirup kumbuh rumah tangga 
Ku hidep perlu diaji 
Rufitul rukun jeung tatangga 
Layeut geugeut reujeung wargi 
Welas asih ka si ieutik 
Pacuan ulah adigung 
Sabab mulyana nianusa 
Mujigguh Pangeran ngan hiji 
Hina mulya dina martabat taqwana 

6. Kade lali ka wiwilan 
Nu jadi margi ngabukti 
Ti barang gubrag gumelar 
Ibu rama nu miasih 
Ngatik ngaping beurang peuting 
Ngamongniong jeung ngugung ngugung 
Memenan ku kaikhlasan 
Sungkernan bakti guinati 

Pa pacuan ulah tideuha manahna 

Kinanti 

7. Tungkuseun anu katilu 
Dawuhan Nu Malia Raiiim 
Hirup manusa di dunya 

Estuning ngan wungkul rugj 
Anging manusa nu iman 
Tigin yakin ka Yang Widi 


4, Syarat hid up rumali tangga 
pegangan suami isiri 
aipanat para pujangga 
peganglah dengan teguhnya 
hidup saling mengasihi 
hidup seiring sejalan 
ketika susah dan senang 

diri lak pernah berpisah 
ke niana pun selalu sajaberdua 

5, Hidup rukun ruinaii tangga 
harus kalian jalani 
berdamai dengan tetangga 
sayang Icrhadap saudara 
niengasilii orang mi skin 
Janganlah berlagak sombong 
karena kemulyaan manusia 
dalani pandangan yang Esa 

hina mulya terganiung pada takwanya 

6, Jangan lupa pada asal 
penyebab kdahiran kit a 
dari tangisan pertama 
tak terlepas kasih sayang 
kasih sayang ibu bapa 
selamanya tak terputus 
niemelihara dengan iktilas 
kalian hams berbakti 

kalian jangan menyakitj halinya 


7. Dan amanat yang ketiga 
sabda Tuhan Maha Raliim 
hidup kita di dunia 
kan tertimpa kerugian 
k e cu all y ang b er ini a n 
meyakini Maha Esa 


I3S 


8. Iman wungkul gc can cukup 8. 

Satungtung teu reujeung bukti 
Mangrupa amal nu ikhlas 
MeiJa! tina ati wening 
Sunieraii raga jeung nyawa 
Ka pangkonan MaJia Suci 

9. Jeung batur hirup sakumbuh 9. 

Kudu cling silih geuing 
Kana jalan bebencran 
Nu dipirido ku Gusti 
Jeung pacuan niasing sabar 
Dina nandangan cocobi 

10. Pa ni u ngk as raj ah p am u nah 1 ^ - 

Muga hidep jaler istri 
Cfinanjar marga nugraha 
Nampi sihing Maha SucI 
Kaharja wibawa mukti 
Mulus nanjung panjang punung 
Manjang panjang cumarita 
Nyebarkeun sari wawangi 
Majigka seiingit lir kembang 
Jaaranang siang, 

Ik Bentuk 

Puisi Pupuh yang icrdiri alas 6 bail pupuh Kimnri dan 4 bail pupuh 
Sinom. KaidaJi kepuisian lerpenuhi, Seluruh bait kedua ragam pupuh ter- 
scbut, secara senipurna memenulii syarat gimi lagu, gtmt wila^igan, dan 
pedotan seliingga irajua leTkembangkan sebagaimana mestinya, 

C, 1 s i 

(I) Teina dan Amanat 

Term: Hubungan sosial dan kagamaan, 

Amanat: Demi kebahagiaan hid up man usia (nienipelai) harus memiliki 
kesinambungan/keserasian dalam berhubungan suanii/istri, dengan temaii 
sejawat, dengan orang lua, dengan tetangga. dan dengan Tuhan. 


Iman Siija be)urn cukup 
selama tidak berbukti 
berupa aniai yang ikhlas 
dari hati bersiJi suci 
bcrserafi raga dan nyawa 
ke pangkuan Malia Esa 

Bersania handai lauJan 
haru'? saling mengingafkan 
terhadap jalan yang benar 
yang diiidoi Gusti 
dan hendaknya kau bersabar 
jika mendapai cobaan 

Terakhir kami pohonkan 
semoga engkau berdua 
seialu m end apat pah ala 
dari Tuhan Maha Suci 
Mdop senang serta tentrajn 
mulus tak berkekurangan 
selanianya bafiagia 
mendapaikan keharuman 
semerbak bag! bunga baranang siarig. 
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(2) Susunaa 

]si sawer tcrsusun atas bagian pembukaan, inti, dan penutup sawer. 

Penibukaan disajikan dengan pupuh Kinanti yang terdiri atas 3 bait. Bait 
pert am a berisi persyaratan singkat, bahwa sawer itu mernpakan ad at kebiasa- 
sebagai tit ip an dari leluhur, nasihat Pohack OJeh k arena itu, hai pertama 
ini mengandung nada rajah. Bait kedua dan ketiga itu merupakan'ancang- 
ancang atau pendahuluan sawer yang berisi periiyataan, mengapa mempelai 
itu hams disawer. 

Inti mwer disajikan dengan ragam pupuh yaitu Sinom, 3 bait; Kinanti, 
3 bait. Keenam bait inti itu berisi nasihat mengenai (1) hubungan perilaku 
dan sifat suami istri dalam jiiengembangkan hidup berumah tangga, sepanjang 
suanii istri harus benar-benar senasib sepananggungan; (2) Hubungan sosial 
antar keluarga atau hubungan sosial dalam berumah tangga. Tinggi rendahnya 
martab^t k^manusiaan tergantung dari tingkat ketakwaannya kepada Tuhan; 

(3) Hubungan anak dengan orang tua. Anak tidak boleh melukai hati orang 
tuanya betapapun kecilnya; (4) Hubungan manusia dengan Tuhan. Manusia 
beriman ialah manusia yang sepenuhnya bers^rah diri kepada Tuhan; dan 
(5) Hubungan mempelai (manusia) dengan teman sejawat. 

Penutup, disajikan dengan ragam pupuh Sinom yang terdiri atas satu 
bait. Bagian ini berisi harapan dari juru sawer tentang k eh id up an mempelai 
dalam membina keluarga, di antaranya harapan kebahagiaan, kesehatan dan 
panjang umur^ serta mempunyai nama baik. 

D. Bahasa 

Kata-kata dalam sawer umumnya mempergunakan yang sudah biasa di- 
pakai dalam kehidupan sehari-hari, sehingga isi, tema dan amanat mudah 
dipahanii. 

Kaidah pupuh umumnya terpenuhi, baik kaidah guru wilangan, guru 
dan pedotan pad a setiap laiik. Selain itu, variasibunyi sangat diperhati- 
kan. Terasa adanya musikalitas yang terkandung dalam larik-larik dengan 
adanya beragam sajak, misalnya sajak awal, dan sajak tertutup di bawah ini. 
Kinanti kidung pangrungrum (k - k; ung - um) 

Hariring kawili pangjaring {a - i, a - i, a - i, ng - ng) 

Pcmakaian uhgkapan yang "tepati yang dipadukan dengan persajakan, 
memperkuat bobot musikalitas dan isi sawer ini. Contohnya : 

Repeh ■ rapih siliJi asih 
RunTut raut silih asuh 
Ka darat jadi salogak 
Ka cai jadi saleuwi. 
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Keempat larik tersebut menipunyai pengertian yang saima, yakni ”hidup 
rakun seia sekata’\ jadi fungsi pengulangan itii inaksudnya untuk lebih me- 
nekankan maksud dan kescksamaan. 

E, Penilaian 

Sesuai dengan analisis terhadap unsur-unsur di at^s, dapat dikatakan 
bahwa puisi sawer ini tergolongbaik. Kaidah piipuh yang terpenuhi memper- 
pcrkokoh bentuknya. Bahasanya yang sederhana tapj puilis itu sanggup 
menyampaikan isi hati yang sederhana tapi pnitis itu sanggup menyampaikan 
isi hati yang mudah mencapai sasarannya. 


Sp5 

Pupuh dan sajak bebas 
Uking Sukri; L 
57 th. 

Karyawan RRl Bandung 
Bandung 


A. Teks dan Teijemahan 

Munggaran eunteup kameumeut 
kageugeut nu hcubeul maneuh 
kaasih ngait na ati 
disimpay ku rasa nyaaJi, 
mangka kiwari, 
nitih wand nu mustari 
ninggang mangsa nu sanipurna 
jangji hidep geus ngabukti 
nyata hidep pangantenan. 

mangka layeut mangka pageuh 
ku Idtuna rateuacanna hidep lebet 

ka bumi ieu,.bade pakaulan 

ku nyawer sareng buka pintu 
mangga geura regepkeun. 

Sekar Gambir 

1. Neda widi ka sadaya \, 

ka sugrj anu Jaiinggih 
bade nyelang nyawer heuia 


Diawali hinggapnya rasa kasili sayang 
kasih sayang yang tertanam begitu lama 
kasih betkait pada hati 
diikat dengan perasaan sayang 
kini tiba saatnya 

yang baik. datang waktu yang sempurna 
janji kalian nienjelma 
kalian mcnikah 

Harus bersatu. hams berpadu 
dengan demikian sebelum kalian 

masuk ke rumah, ini.akan 

kaul dengan sawer dan buka pintu 
perhatikanlah. 


Mohon i/in kepada semua 
kepada hadirin 

bermaksud menyawer tericbih dahuJu 
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nurutkeun tali paranti 

mituniul alam bihari 

neduiian alani karuhun 

ditcda langgung nianah 

para mitra miwah wargi 

disuhunkcun aniung liibar pangduana 

2. Hiap enung duanana 
ieu ama (ibu) atos jangji 
rek ngetrukkeun tuntungkusan 
sanes cmas sanes picis 
tani ngawaris pepeling 
kundanganeun bekel hirup 
ku rupa-rupa piwulang 
cater dina jero ali 

tanda nyaah kamelang ibu jeung aina. 


Kunasari (Kidiing) 

3. Pun ampun Gusti Yang Agung 
Yang Agung papayung Agung 
Agung anu langkung luhung 
bade medar lagu kidung 
landongna nulak kabingung 
sangkan teu matak kaduhung 

4. Ngawitan bade dipedar 
malah mandar manjing kadar 
takdir pangcran geus mekar 
niekarna dugi ka hegar 
Eulis ascp kenging kadar 
takdir nyata henleu samar 

5. Hegar manah ambarayah 
sakuliah para wayah 
bingah eulis ascp nikah 
kalayan geus ninggang hijrali 
papastcn estu teu robali 
wanci ieu kenging bingah 


mcngikuti tradisi 
menicnuhi adat kebiasaan leluhur 
mohon kctulusan liati hadirin 
dimohon doa restunya 


2. Kemariiah anak-anakku 
bapak dan ibu telah berjanji 
akan menyanipaikan isi hali 
bukan enias bukan uang 
naniun menyanipaikan nasihat 
untuk dibawa bekal hidup 
dengan berbagai petunjuk 
catatlah di dalam hati 
tanda kasih sayang ibu dan ayaJimu 


3. Mohon ampun kepada Yang Agung 
Yang Agung pelindung agung 
Agung Yang Maha bijaksana 

akan meiagukan kidung 
penawar penolak bingung 
agar tidak jadi penyesalan. 

4. Pertama akan diuraikan 
semoga sesuai dengan nasib 
Takdir Tuhan sudah Icrsural 
tersural dengan baik 

Eulis Asep beroleh takdir 
Takdir nyata tiada samar 

5. Hati senang semuanya, sckalian kcluarga 
gembira atas pernikahan kalian 

sebab sudah sampai saatnya 
takdir lidakiah berubah 
saat ini mendapat kebahagiaan 
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6. Mugi dangu ku panganten 
istri pameget tulaten 
tulatcn kana papasten 
ieu ama (ibu) rek sasajen 
sasajen eusi pepcten 

ku nu bade bumen-bumen 

7. Pepeten anu rarabi 
mugi sing sami birahi 
naon naon nu diuji 
ulah nogencang teu kaci 
sok matak leungit pangajen 
kedahna sing jadi hiji 

8. Ama (ibu) ngahaturkeun jampe 
supayana jadi jempe 

sing pada sami mepende 
mepende buahna hade 
matak raos kana hate 
tebih ti pahere-here 

9. Putra ama duanana 
Eulis asep sing waspada 
ngancik alam marcapada 
sugrining anu tumiba 
Eulis asep sing waspada 
keur musim seug>ir gogoda 

10. Eulis asep masing tingin 
tigin ngancik ka nu yakin 
ulah ngancik kanu lain 
ngancik teh sing kana batin 
sangkan teu seueur kaisin 
pibekeleun lahir batin 

11. Urang ngumbara di dunya 
jalankeun laku utama 
sing ngajadikeun sugema 
Jadi jalma nu berguna 


6. Dengarlah oleh pengantin 
suami istri hendaknya teliti 
bijaksana pada takdir 
ama, ibu akan menyajikan 
menyajikan isi simpanan 
kepada van« akan berumah tangga 

7. Bingkisan bagi yang berumah tangga 
semoga sama birahi 

setiap hal yang dikaji 
jangan dikaji sendiri 
sebab menurunkan harga diri 
seharusnya hasil uji berdua 

8. Ayah, ibu menyampaikan jampi 
agar hati jadi tentram 

harus saling menjaga 
saling menjaga itu baik 
menyenangkan sanubari 
harus seia sekata 

9. Anak ama, keduanya 
Eulis asep waspadalah 
dalam hidup di dunia 
apa pun akan menimpa 
waspadalah kalian 
saat ini banyak godaan 

10. Eulis Asep teguh hatil^h 
teguh pada keyakinan 
jangan teguh pada yang lain 
teguh yakin pada batin 
agar tak mendapat malu 
bekal liidup lahir batin 

11. Kita mengembara di dunia 
jalankan laku utama 
supaya mendapat kepuasan 
jadi manusia yang berguna 
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sepuh ge ngiringan lugina 
tiis dingin parpurna 

12. Lakuning jalma utama 1 2. 
ageung pisan mangpaatm 

Eulis asep sing priatna 
kku lampah nu iatna 
sangkan ^aos balukarna 
dunya sateng akheratna 

13. Komo deui rama ibu 13, 

kedah didamel perebu 

didamel panutan kalbu 
Eulis asep sing miratu 
ulah lepat nya mituhii 
supados mulus rahayu 

,14 Ka ibu rama sing rintih 14. 

sing tiasa mikaasih 
didamel jimat paripih 
masing paos miHh-milih 
anu raos kana galih 
omat masingna kagalih 

il 5. Piwulai^ masing kakemu ,'15. 
ieu wulang sanes timu 
tengetkeun ulah tumamu 
malah mandar jadi elmu 
. elmu sing jadi panemu 
lumayan keur panglelemu 

16, Bekel hirup salamina 16. 

keur candakeun j^lalana 
lalakon di alam fana 

Eulis asep sing iatna 
dasarna kedah wayahna 
bari sing sabar darana 

17. Rwulang ama (ibu) tos tut up 17, 
diiring ka dua puji 


orang tua turut senang 
tentram liada berhingga 

Prilaku manusia utama 
besai sekali gunanya 
Euis Asep siagalah 
perilaku hati-hati 
agar senang akibatnya 
dunia serta akhirat 

Apalagi ayah ibu 

hams dijadikan ratu 

jadikan kekasih hati 

Eulis Asep hendaklah menjungjungnya 

hendaklah patuh kepadanya 

agar selamat dan sejahtera 

Terhadaporang tua harus hati-hati 
harus bisa menyayangi 
jadikanlah azimat keselamatan ' 
waspadalah dalam bertindak 
yang menyenangkan hati (mereka) 
harus terpaharr>i 

Nasihat harus terkaji 
nasihat ini bukan temuan . 
indahkan jangan diabaikan 
mudah-mudahan menjadi Umu 
ilmu jadilah pengetahuan 
lumayan penawai susah 

Bakal hidup selamanya 
untuk bekal mengembara 
lakon di alam yang fana 
Eulis Asep si^alah 
dasamya harus bersabar 
sabar sesabapsabarnya 

Nasihat ama dan ibu telah berakhir 
diakhlri doa dan puji 
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mugi panjang salametna 
jauh balai parek rijki 
anggang tina pancabaya 
paos yuswa pinarengan 

18. Mugi-mugi Yang Agung 
ka Gusti Nu Maha Suci 
ka Yang Sukma Jati Mulya 
anu sdpat Roham Rahim 
mugj kersa riangtayungan 
ka panganten jaler istri 

19. Ginanjar kawilujengan 
panjang punjung sinugengan 
luius taya kakurangan 
Rakhmat Gusti pinarengan 
panjang punjung panjang yuswana 

Amin Ya Robbal Alamin 
mugi Gusti nangtayungan. 


semoga selalu Selamat 
jauh celaka delcat rezeki 
jauh dari malapetaka 
ditakdirkan panjang umur 

Semoga kepada Yang Agung 
kepada Tuhaji Yang Mahasuci 
kepada yang sukma jati mulya 
yang bersifat rakhman rafchim 
semoga melindungi 
kepada pengantin suami istri 

Dibeii kesekmatan 
sejahtera selarn^ya 
baik tanpa kekuiangan 
disertai rakhmat Tuhan 
selamat dan panjang umUi . 

Amin Ya Robbal Alamin 

Semoga Tuhan melindungi. kita semua 


18. 


B. Bentuk 

Pusi ^awer ini terdiri atas": 

a) Puisi pupuh Sinom (2 bait) 

b) Puisi bebas. Bentuk ini digunakan pada bagian pengantar sawer (2 bait) 

c) Puisi semiterikat. Disebut Semiterikat karena bentuk sawer ini terikat 
dengan jumlah larik setiap bait dan jumkh suku kata setiap larik demi 
ketepatan lagu. Walaupun tidak seluruhnya bunyi akhir setiap larik di- 
usahakan sama. 

Contoh: 

Lakuning jalma utamj 
ageung pisan mangfaat/«z 
eulis asep sing priatwi? 
laku lampah nu iztna 
sangkan raos balukarwj. 
dunya sareng akherat^iff 

Melihat lagu yang dipeigunakan (dikembangkan) dalam sawer ini yaitu: 
Sekar Gambir dan Kunasari, puisi tersebut dimaksudkan sebagai pupuh 
Sinom dan Kimnti. Namun karena tidak terpenuhinya semua ketentuan 
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pupun, maka puisi tersebut tegoJong puisi semiterikat. 
d) Pupuh yaitu Sinom (2 bait) dengan lagu Sekar Gambir. 

C. is i 

(1) Tema dan Amanat 

Walaupun dengan cara sepintas sawer ini menyinggung empat hal yang 
berkaitan dengan kehidupan suatu rumah langga, yaitu: 

a) raliasia rumah tangga (tahasia suanii istri) 

b) godaan dalam berumah tangga 

c) kehidupan dunia akltirat 

d) hubungan anak dengan orang tua, 

Dari lemadema tersebut berkembanglah amanat seperti berikut: 
Bahwa demi kebagian rumah tangga hendaknya kedua mempelati itu bisa 
menjaga rahasia rumah tangga ^ waspada terhadap godaan hidup, jadilah lii 
dunia agar senang selama hidup di alam akJierat, dan ’bersujudlah’ selatu 
kepada orang tua. 

(2) Susunan 

Agak berbeda dengan sawer-sawer laiimya mwer ini terdhi atas 4bagian, 
yaitu: pengantar, pembukaan, inti, dan penutup mwer. Alur yang dikembang- 
kan sawer tidak/kurang mendukung kcmantapan sower. Sesudah pengantar 
dalam puisi yang niirip mantra juru sawer mengucapkan kembali kata-kata 
yang sangat menggubah situasi (serius) terhadap situasi biasa, Hal ini karena 
digunakannya naratif: ku kitum iaya sanes, sumangga nyanggakeun kaul. 
Selain itu, baik yang berperan sebagai rajah diucapkan setciah pembukaan 
sawer, bahkan sawer sudah menginjak ke bagian ancang-ancang (Bandingkan 
bait ke-l, *2 lagu Sekar Gambir dengan bait ke-l lagu Kunasari). 

Pe?7ganrar sawer disajikan dalam bentuk puisi bebas yang dililiat dari 
segi pilihan kala-kalanya mirip dengan mantra 
Munggaran eunteup kameumeut 
kageugeut nu heubeul maneuh 
kaasih ngait na ati, disimpay 
ku rasa nyaali 

Pembukaan sawer dikembangkan melalui 3 bait dengan lagu Sekar 
Gambir dan Kunamri yang berisi permohonan izin serta doa dari hadirin; 
pernyalaan bahwa nasehat ini merupakan tanda kasih dan sayang daii orang 
tua, permohonan izin dan maaf dari leluhur dan dari yang MahasucL 

Inti sawer dikembangkan melalui 17 bait dengan lagu Kunasari. 
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Bagian ini berisi nasihat mengenai habhal sebagai berikuti 

a) Rahasia rumah tangga 

b) Godaan rumaJ^ langga 

c) Kehidupan dunia akhiral 

d) Hubungan anak dengan orang tua. 

Penutup sawer disajikan dalam 3 bait sawei dengan lagu Xi/mwL Bagian 
ini berisi harapan dan do*a kepada Yang Maliaagung. 

D. Bahasa 

Bahasa/kata-kata yang digunakan dirasakan kurang manlap. Hal ini ter- 
jadi karena penggunaan hahasa Jain (Indonesia) dan kecenderungan pengguna- 
an bahasa halus. Misalnya, penggunaan kata-kata; berguna, tUs, dingin, sanes 
emus, mnes picis, nmgi dangu ku panganten. Struktur larik banyak yang tidak 
man tap, misalnya: ieu ama rek samfeni ulah nogencatig tea kacU supayam 
jmli jemepe omat madngna kagaiih. 

E. Benilaian 

Kalau dilihat dari bentuk, tema dan amanat, susunan dan bahasa, sawer 
ini kurang mendukung kemampuan sawer, Corak bahasa yang digunakan 
kurang begito mantap. Hal ini terjadi karena penggunaan bahasa lain (Indo¬ 
nesia) dan kecenderungan menggunakan bahasa halus, 

Sp6 
Pupuh 
Samsuri; L 
Majalengka 


A, Teks dan Teijemahan 

Sinom Degung 

J, Neda widi ka sadaya 
Ka nu sami kersa sumping 
Bade nyelang nyawer heula 
Manawi bahan katampi 
Nyungsi aiam bihari 
Kutur galuT karuhun 
Diteda jembar manah 
Para sepuh kadang wargi 
Disuhunkeon (2) mugi jembar hampurana 


1, Maafkan oleh semua 
saudara da hadirin 

saya bermaksud kan menepung tawari 
semogalah diterima 
mengikuti alam dulu 
dan jejak para leluhur 
semoga berlapang dada 
orang tua dan hadirin 
semogalah memaafkan diri saya 
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2. Bui kukus mendung ka manggung 
Lain kukus menyan putih 

Lain arum puspa dupa 
Kukusna puji nu sucl 
Panerus pelengna cipta 
Muja muji ka Yang Widi 

3. Duh, Gusti Nu Maha Agung 
Anu sifat rohman rohim 
Anging ka Gusti nya muntang 
Anging ka Gusti babakti 

Da Gusti Nu murbeng AJam 
Nii ngajaring beurang peuting 

Jemplang titi 

4. Berkahhibaringkaruhun 
, Kiwari nitih di wanci 

Gelar kedah cuimrita 
Nohonan wajibing diri 
Tumut papagon agama 
Ginuluran sihing Gusti 

Ugar 

5. Ya Allah Nu Maha Agung 
Neda welas asih Gusti 
Dilelerkeun ka pun anak 
Nu kiwari nitih wanci 
'Dahup bada diakadan 
Nalijadi lakirabi 

Jempladg titi 

’6. Neneda ka Maha Agung 

Muntang ngeumbing ka Yang Widi 
Hidup sing gede bagjana 
Sing soleh sarta walagri 
Jauhtina pancabahla 
Hiaip hurip nu utami 


2. Dupa mengapung ke angkasa 
bukan dupa kemenyan putih 
bukaii harum puspa dupa 
pedupan puji yang suci 
penerus penatap cipta 
MemujiTuhan Yang Esa 

3* Tuhanku yang Maha Agung 
yang bersifat rahman rahim 
hanya kepada-Mu ku meminta 
kepada-Mu ku berbakti 
Tuhan penguasa alam 
penguai^ siang malam 


4, 'Dengan berkatnya leluhur 
Kini tiba saat pasti 
memjlai kehidupan 
memenuhi wajib diri 
taati hukum agama 
diberkahi rahmat Gusti 


5. Ya Allah Yang Maha Agung 
mohon pengasih dari-Mu 
tercurah pada anakku 
' yang sekarang memasiiki 
bersatu resmi menikah 
menjadi suami istri 


6. Memohon pada Yang Agung 
berpegang pada Yang Widi 
semoga kaJian berbahagia 
semoga saleh dan selamat 
dijauhkan dari bahaya 
hidup senang sepantasnya 
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Ugar 

7. Jodona sing panjang punjung 
Silih asah sllih asih 

Bagja mulya rumah tangga 
Ti lahir dugi ka batin 
Pinai^ng kasalametan 
Parek rizki adoh balai 

Jemplang titi 

8. Poma ulah rek adigung 
Ka sasama hiri dengki 
Tinangtu engke ahirna 
Berewit lampahing ati 
Dibeakeun ku sasama 
Hirup tinggal nu mandiri 

Ugar 

9. Jodona sing lambat lambut 
Soleh ati luhiing budi 
Sing jadi warga masrakai 
Anu asih ka nu miskin 
Anu nyaah ka sasama 

Nu bakti ka kadang wargi 

Kidung 

10. Suwung jauh ti pakewuh 
Nastiti tebihbalai 
Mangka waluya tohaga 
Mangka ajegna rarabi 
Ulah gedag kaanginan 
Ulah jadi runtik galih 

11. Dijungjung-jungjung pangestu 
Diaping-aping ku puji 
Dideudeulan ku pangdu’a 

Ti kadang mitrajeung wargi 
Pada suka milu bungah 
Ngaduakeun lahir batin 


7. Jodohmu semoga panjang 
saling asuh saiing meiigaslhi 
bahagia rumah tangga 
dari lahir hingga bat]h 
hidup dengan selamat 
jauh godaan banyak rejeki 

8. Janganlah kalian ^mbong 
berhati jahat dan dengki 
sebab pasti kan berakhir 
dengan sangat mexugi 
ditinggalkan kawan^-kawan 
akhirnya hidup sendiri 

9. Selamat perjodohanmu 
hidup berbudx tinggi 
menjadi warga masyarakat 
yang mengasihi si miskin 

. dan sesama manusia 
be.;rbakti pada yang lain 


10. Jauh dari bahaiya 
hidup damai dan rukun 
tegaknya berumah tangga 
Haius teguh pendirian 
janganlah beiduka haU. 

11. Dibimbing segenap puji 
diantar segenap doa 
saudata handai tolan 
merasa senang gembira 
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12. Mugi-niugi panjang punjung 
Panjang suka panjang asih 
Panjang jodo duriaina 
Rapili sakulah sakolih 
Runtut raut saaleutan 
Jatnika lahir tur batin 


12, Semoga nimah tanggamu 
abadi hingga akhir hay at 
hidup seirinii sejalan 
bahagia lahir batin 


J 3, Hapunt enna nu kasuhun 
Ti sadaya para wargi 
Ulah rek nganaha-naha 
Bilih kirang tata titi 
Sam u day a kalepatan 
^ugi ^ung sih aksami 

14. Sawe r sesek aring kid u ng 
Paniuogkas kedal hariring 
Mugia panganlen anyar 
Ibu ram a kadang wargi 
Ginuluran rahmat Gusti 
Tansah diapmg dijaring 

B. Bentuk* 


13, Pemberian maaf yang dlharapkan 
dari hadirin janganlah bertanya-tanya 
Jika kurang sopan santun 

semua kekhikfan 
semoga djmaafkan 

14. S'awer berbungakan sawer 
peniitup lahir nyanyian 
semoga pengantin baru 
orang tua dan saudara 
dikaruniai rakhniat Tuhan 
selalu dibimbing dijaga 


Sawer digubah dalam bentuk puiin'pupuh, Sinom (1 bait) dan Kinanti 
(13 bait). 

Kaidah pupuh pada umumnya terpenuhi. Dua larik dari seiuruh bait 
tidak memenuhi giini wilangan, yakni bait 1 larik 6, dan bait 7 larik 6. Guru 
lagu terpenuhi, tetapi pedotan umumnya tidak terpenuhi. Irama cukup ter- 
kembangkan. 


C- Isi 

(I) Tema dan Amanat 

Tema siwer berupa gambaran kehidupan dalam hal perjodohan, kerukun- 
an hubungan sosial, keselamatan, perizkian. Tema ini dikembangkan dengan 
pernyataan yang berwujud harapan. 


(2) Susunan 

Isi Sawer tersusun atas Uga bagian pokok, yaitu: pembukaan, inti, dan 
penutup. 
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Pembukaan tercliri atas 5 bait pupuh, 1 bait Sinom, dan 4 bait Kinanti Dalam 
bagian pembukaan ini dikemukakan hal-hal seperti berikut: 

(a) Permohonan mu, serta permolionan maaf kepada hadirin*. 

(b) Puja dan pujj yang ditujukan kepada Tuhan yang Mabakuasa dan para 

lejuhur. 

inti sawer, dikembangkanmelalui7 bait pupuhdanberisiharap- 
an mengenai kdselamatan, kerukunanj hubungan dei^n tegangga, dan 
perjodohan. 

Penutup sawr, dikembangkan melalui 2 bait pupuh KinanH, yangberisi 
perntohonan maaf kepada hadirin, dan harapan mengenai kehidupan kedua 
mempelai, oraog tua, serta saudara-saudaranya. 

D* Bahasa 

Bahasa yang digunakan adalah bahasa schari-hari yang denotatif. Oleh 
karena itu isi sower mudah difahami. 

Pemakaian bahasa halus sesuai dengan pemakainya, yaitu yang ditujukan 
kepada hadirin, Untuk mempelai digunakan bahasa yang tidak terlalu halus 
{sedang Sd.). 

Bahasa yang dipergunakan kaya sekali dengan sajak, baik sajak asonansi, 
disonansi maupun sajak sempurna, Adanya sajak-sajak disonansi memperkuat 
daya musikalitas susunan kalimat sawer. 

Contohiiya : 

Bill kukus mendung ka tnanggung (u-ung-ung) 
nu ngajaring beurang peuting (ng-ng-ng) 
gelar kedah cumarita (a - a - a) 
jodona sing panjang-punjung (a-a-u-u, ng-ng) 
silih asuh silih asih (a-u-a-i; lih^sih) 

Kaidah pupuh, khususnyagwrw lagu dsniguru wilartgan terpenuhi, kecuaii 
pecJotan Hanya dua larik dari keseluruhan acnver yang terdiri atas 14 bait 
tidak memenuhi guru wilangan, yaitu larik ke-6 bait 1 dan larik teiakahir 
bait?. 

Sawer disajikan dengan dua macani pupuh dalam 4 macam lagu, Oleh 
karena itit dalam segj hiburan, sower ini sudah memadai. Keempat lagu yang 
digunakan adalah: Sinom Deguug, Kinanti Kidung, Jempangtiti, d^nKinanti 
Ligar. 

Penilaian 

Penyajian melalui dua macam pupuh dan empat macam lagu tidak akan 
menimbulkan rasa morioton dan bosan kepada pendengar, Dengan demikian 
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sower ini sangat mendiikung fangsi menghibur. 

Sp7 

Syair 

Maksum; L 
42 tahun 
Guru agama 
Subang 

A. Teles dan Terjemahan 


Hamdam lillah ala daw am 
suma solatu wasaiam 
ala nabi hoeril an am 
wal ali wasoh bil kirom 

1. 

Ham dan 1 ill ah ala daw am 
suma solaru wasaiam 
ala Nabi hoctil anam 
wal ali wasohbil kirom 

SaJim tadim ka sadaya 
para wargi jeung b a ray a 
para kanca nu marulya 
nu sami di dieu aya 

2. 

Sal am takdim unnik semua 
saudara dan keluarga 
para sahabat yang mulya 
yang di sini sekarang ada 

Sim kuring neda paraJun 
reh ayeuna kumawantun 
bari ngadangdingkeun pantun 
pantun nu mangrupi sawer 

3. 

Say a moho n maaf beribu 
karna saya berani lancang 
sambii menembangkan pantini 
pantiin yang berupa sower 

Sawer ka nu nembe nikali 
istuning wungku! papatah 
pibekeleun imah-imah 
runtut raut tumaninah 

4. 

terhunjuk pcngantin 
berisi petal ah-pet it di 
bekaJ untuk berumaii tangga 
agar hid up berbaliagia 

Abdi ayeuna nemgean 
nyawer anu panganten 
pamugi abdi sadaya 
dipasihan periindungan 

5. 

Saya segera mcmulainya 
nyawer sepasang pengantin 
semoga kita semua 
memperoleh periindungan 

Kalay an asma pangeran 
nu maha asih tur he man 
mugi ieu janten jalan 
kenging hid ayah pangeran 

6 . 

Diserlai nama Tuhan 

Maha Pengasih Penyayang 
semoga menjadi jalan 
mendapat hidayah Tuhan 
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7, Piinganien lalaki heula 
heg regepkeun ma sing rek 
ulah bari ogarasuk 
wayahna da moal lila 

8, Lulus buiiglus laki rabi 
cara runiah tangga nabi 
jaub ti bahla coeobi 
deukeut kaiia rahmal gustl 

Ti'waklu ayeuna pisan 
h i dc p b o ga pa in a j ika n 
sari a boga kawajiban 
anu kudu d Ho h on an 

10. Ujang iiiah ceuk crek kawin 
sabab kawin lain ulin 
cuk crek leh ngaruksak batin 
kana iman beuki mdin 

1 1. Ariaking hidep sing iigarti 
bojo tell arnanat gusti 
teu cukup gede imahna 
nil penting in ah agamana 

12. Anaking hidep sing rintih 
ulah sok resep cirigih 
ka bojo iiidep sing asih 
ulah sok resep bibintili 

13* Anaking geulis sing eling 
islri ku nabi digcuing 
sing emut kana pepeling 
pikeiin hakna masing-masing 

14. Islri teh ulah pacuan 

ngicip-ngjcip jeung ngasaan 
ngapalkeun kacurangan 
nu dilarang ku pangeran 


7. Mula penganlin lelaki 
dengarkan sepenuh hati 
jangan sambil mcnggerutu 
scbab tak menghabiskaii waktu 

8. Bahagia berumah tangga 
Bagai rumah tangga Nabi 
jaiih dari goda bah ay a 
dekal pada rahmal Gusli 

9. Dari sejak saai ini 
dikau sudah punyabini 
puny a beban kewajiban 
yang mesti dilaksamkan 

10. Ujang jangan sering kawin 
kawin bukanlah maman 
sering kawin rusak batin 
iman pun akan lerguncang 

1 L Mengertilah hai anakku 
isldmu am anal Tub an 
tak cukup besar Tumaiinya 
yang terpenting agamanya 

12. Anakku halLliatil'ah 
janganlah berbuat kasar 
danipingi islri pcnuh kasih 
jangan lekas berlindak galak 

13. Anakku yang perempiian 
Nabi teiah mem per in gat kan 
ingatlali akan nasihal 
untuk tiap-tiap yang hak 

14. Laku yang buruk haranikan 
berbuat mencuba-coba 
mengerjakan laku cuiang 
yang dilarang oleh Tuhan 
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15, Ngaiuangkeun sakieu mah 
pagawean nu di imah 
mbkaha lain percumah 
ngalap ganjaran walimah 

16, jeung ieu ucap-ucapan 
lain heureuy karesepan 
lamun leukeun ngalenyepan 
hasilna ante p-ante pan 

17, Pulunganeun nu ngarora 
beunang ngabandxng jeung sara 
keur n^beberes saJira 
jelasnaiir niutiara 

IS. KItu oge panga punten 
ka panganten nu saranten 
arimankeun ku maranten 
pituah basil teu kinten 


15, Waktu yang kita Juangkan 
pekerjaan yang di rumah 
semoga tidak percuma 
niengambil pabaJa walimah 

16,, Ini rangkaian ucapan 
bukan sekedar pcrmainan 
biia men dal am dihayati 
hasilnya akan terbukti 

17. Pungutlah hai kauni muda 
pepatah yang direlca syara 
untuk meniberesi jiwa 
gemerlap bak mutiara 

IS: Maafkan beribu niaaf 
oleh sepasang pengantin 
yakni oleh kalian 
p^tuali berhasil pasti 


19. Lebabnu sok pacengkadan 
najan ava kajegudan 
henteu matak senang badan 
kagokku silihbaeudan 

20. 3apa t^n ngomongan doang 
da bapa teu boga uang 
nyaah mah saawang-awang 
sakadar paham jeung luang 


19, Jika seriiig pertengkaran 
walau hidup banyak harta 
tentu tak kan senang badan 
sebab hati menyimpan dendam 

20, Bapakhanyamemberi omongan 
karena bapak tak beruang 
hanya^punya kasih sayang 
sekedar untuk pedoman 


21, Pribumi ulah gjruk 
sakieu cekap piwuruk 
kumargi sawer tos sampe 
kantun panganten harade. 


21, Pribumi takjjerlu sibuk 
sekian pepat'^ ini 
sebab sawer sudah habi.s 
pengantin semoga rukun. 


B, Bentuk 

Musikalitas yang dibangun dengan kesamaan bunyi akhir larik pada setiap/ 
bait merupakan daya tarik utama sawr macam ini. Kesamaan bunyi akhir ini 
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.biasanya diperkuat juga dengan kecepatan pengucapan sower (lazimnya di- 
hapal di luar kepala) dan penekanan khusus terhadap bunyi-bunyi terakhir 
terscbut. 

Demi kesamaan bunyi akhir, kadang-kadang dipergunakanlah kata-kata 
bahasa Indonesia atau kata-kata yang tidak baku. Mis 2 ^ny^ doang, uofig pada 
bait ke-20, tos sampe pada bait terakhir. 

C, I s i 

{]) Tema dan Amanat 

Tema sower terlaJu sempit.yaitu bubungan kasih suajni istri dan sedikit 
(pCrsyaratan umum) niengenai peranan ag^ma dalain kehidupan. 

Amanat sower disajikan secara tersurat, Amanat dikemukakannya di 
antaranya derni kebaliagiaan beramah tangga, Jaki-Iaki hams menjaga diri 
dari perbuatan ’’cerai nikah*’ dan istri harus menjaga diri dari perbuatan 
serong. 

(2) Susunan 

Sower ini tersusun atas pcmbukaan, inti, dan penutup* Pembukaan sower, 
dikembangkan melaJui cnam bait syair. Bait pertama merupakan kata-kata 
pendahuiuan yar^ seluruhnya terdiri atas kata-kata bahasa Arab. Pembukaan 
ini beria pertnohonan hadirin dan ucapan puja dan puji kepada Tuhan. 

Inti sower, dikembangkan meJalui 13 bait syair dan bensi pepatah atau 
nasihat. Inti sower didahului dengan nasihat iintuk penganun laki-Iaki yang 
menyatakan bahwa: 

— nimah tangga yang baik adaiah rumah tangga yang seperti nabi, 

— cerai-nikah merupakan perbuatan yang meru.sak batin, 

— kekayaan itu tidak hanya tergantung pada besar kecilnya rumah dan 
haita benda, melainkan terutama tergantung pada kualitas beragama, 

Nasihat untuk pengantin wanita berisi bahwa seorang istri tidak boleh men- 
coba-coba berlaku serong. 

' Penutup sower, disajikan pada dua bait terakhir yang berisi pernyataan 
menasihati.berdasarkan pengalaman dan bahwa sawer telah selesai. 

palam bagian inti dan penutup diadakan ada susunan isi yang kurang 
mantap, Sebelum bagian inti s^wer habis situasi men'^rah pada bagian 
nutup yaitu situasi dan isi bait 15 sampai dengan 18. Balt ke^l9 dixasakan 
tidak berkaitan dengan bait-bait sebelumnya itu karena berisi nasihat seperti 
^"ang disajikan pada bait ke-7 sarnpai dengan ke-14. 

Hal ini disebabkan penutur sawer mengambil/menggunakan bait-bait 
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sawcr yang biasa dipergunakan, tetapj cUranui dengan cara yang kuraiig ler- 
susnn. Misainya pada sawer yang lain bait ke-Ki, 18. itu biasa diletakan pada 
pembukaan sawer, ^elajijutnya diteiuskun pada bait 15 - lb, dan 17* 

D. Bahasa 

Di saniping bahasa Siinda sawer niengunakan juga bahasa Arab* dan 
Melayu (Jakarta)* Kata-kata bahasa Arab dipergunakan sebagai penibuka 
sawer dan kata-kata Melayu (Jakarta) digunakan untuk memejiuhi kesamaan 
bunyi akhii\ Kata-kala bahasa Snnda yang digunakan tergolong kata-kata 
bahasa Sunda yang apa adanya tanpa pengolalian atau pilihan kata yang 
dipentingkan terwujudnya bunyi akliir larik yang sajna. 

Kesederhanaan bahasa/kata yang digunakan diantaranya lerkandutig 
pada bait 

Ujang ulah cruk-crek kawin 
sabab kawin lain ulin 
cruk-crek teh ngaruksak batin 
kana inian beukl rudin. 

Kata-kata paksaan demi kesamaan bunyi ter k an dung pada larik-larik berikut: 
ka bojo hidep sing asing 
ulah sok resep bibimih 

bapa ngan ngomongan doang 
da bapa leu boga uang 

Karena kesamaan bunyi akhir yang diharapkan, kadang terdapat larik balikan 
bait yang tidak jelas niaksudnya. Misalnya: 

Ngaluangkeun sakieu mah 
pagawean nu di imah 
mokaha lain percuniah 
ngalap ganjaran walimali 

Kata-kata yang dipaksakan karena harus memenuhi guru lagu, scperti: istii 
teh ulah pacuan, seharusnya pacuan ulah. 

E. PeniEaian 

Sawer ini walaupun memiliki kekuatan dalam^m wilangan dan kesama¬ 
an bunyi akhir, karena tema yang tidak jelas penggunaan bahasa yang kurang 
mendukung, maka belum tergolong sawer yang berhasil. 
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I 


Sp8 

Pupuh dan KawUi 
Oyok Budia; L 
42 lahun 
Juru sawer 
Subang 


A. Teks dan Teijemahan 
Kinanti 

1. Tipayun neda paralun 
nitiskeun kandungan ati 
medarkeun rasa kanyaah 
marepehan hirup hurip 
papaes paniagcuh rasa 
pamungkas aci birahi 

2. Seja nuturkeun piwuruk 
kawiatan ku pribumi 
ngagenten ibu ramana 
namplokeun aci pangasih 
ka nu bade rum all tangga 
nu diajar laki rabi 

3. Wireh tos cunduk ka waktu 
pun anak pareng ngaliiji 
ditepangkeun jeung jodona 

.jeung ... ngaliiji 

cita-cita tos laksana 
ngajalankcun sunaii nabi 

Asmarandana 

4. Mungguliing nu laki rabi 
sering ngalaman cocoba 
lamun urangna talobeh 
laku jeung lam pah gagabaJi 
karudetan lumiba 
patumpuk patumbu tumbu 
hayang senang teh marudah 


1. Pertama mohon maaf 
say a akan membisikan 
isi hati rasa sayang 

tuk pedoman kehidupan 
penghias pengual rasa 
mutiara kecintaan 

2. Saya bermaksud bertutur 
diamanati pribumi 
mewakili luan rumah 
untuk memberikan pesan 
kepada dua mempelai 
^ang akan berumali tangga 

3. Kini libalah waktunya 
anakku hidup bersama 
jodoh sudah ditakdirkan 
.. . dan ... berdua 
terlaksana cita-cita 
menjalankan sunah nabi 

4. Kehidupan rumah tangga 
sering mendapat cobaan 
bila tidak hati-hati 
ceroboh dalam berbual 
pasti timbul kesulitan 
yang tcrus bertumpuk-tumpuk 
jauh dari kesenangan 


157 



5. Laki rabi masing tigin 
runtut raut ieung panutan 
titip cepu sareng panoii 
sepuh raos dadanguan 
tur raos titingalian 
putra mantu runtut rukun 
Eulis Ujang saaleutan 

6. Tebihkeun paaing aing 
jajan saJah hayang meunang 
matak manjangkeun pareheng 

' Tumahtangga jadi camplang 
jodotia moal panjang 
mending nurutan nu luhung 
ngelehen salah saurang^ 

Samoja 

7- Sing emut jungjunan, niangka keuv 
hii up sorangan, mangsa ,. . keur 
bebas, teu aya nu ngahalangan 
Ngalamun anteng nyipta panutan 
dub ieung. rengkak polah, 

$i Pia dipapantes na clotaan 


5. Hidup dalam kerukunan 
rukun bersama panutan 
pelihara panca indra 
agar rasa ibu bapa 
ada dalam ketentraman 


6. Jangan hidup bermusuhan 
mengikuti hawa nafsu 
pasti timbul pertengkaran 
rumah tangga berantakan 
peijodohan tak kan lama 
hiduplah dengan bersabar 
mengalah salah seorang 


7. Ingatlah anakku ketika masih 
menyendiri, sewaktu ... masih 
bebas tanpa ik^tan 
keka&ih selalu mcmbayang 
tingkah lakunya seialu.terbayang 


8. Ngahaya] anteng dicipta ti kaanggangan 
Kekasih hatiku nun di sana di.. . 
Geuwat ngagutrut inidamel surat^ 
duh sayang, aku cinta pada dikau 
sampai niati 

Cinta teu kinten manisna, jungjunan 
Kecap oh, ’4 love you” neregteg 
■ unggaljajaran, wengi kaimpikeun, 

.siang kagundamkeun ... teh pupujan 
engkang 

Eiigkang mo midua manah, sa 3 ^ng 
Jiwa raga engkang dibaktikeun ka 
panutan, bumijadi ciri, langit jadi 
saksi, kana kacintaan engkang 


8. Terbayanglah wajah 3 ^ngjelita 
segeralah mcnulis surat untuknya 
Abang tak kan menduakan cinta 
bumi dan langit nienjadi saksi 
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Dareuda 


9. Diwaleraii ku nu geulis 
Acluh engkang sami wae 
.,. ge cinta ka ... 

,.. serah jiwa raga 
bade dicandak ka mana 
.,. moal pisan baha 
Di3h . ,» kakasih sayang 
Aku rindu menunggumu* 

Asmaraodana 

10. Masih langgeng silih asih 
lana silih pikaheman 
silih asuh hari soleh 
sarU silih alap maaah 
linangtiJ tumaninah 

raos beunghar manah sepuh 
dua plhakan baringah 

11. Eling-eling mangka eling 
ruiningkang di bumi alam 
darma wawayangan wae 
raga taya pangawasa 
lamun kasasai lam pah 
napsu nu matak kaduhut^ 
raga anu katempuhan 

12. Ya allah Gusti yang widi 
sanget abdi nya paneda 
banidak nu ngajaiodo 
mugi mulus .tanpa ceda 
tebih tina gogoda 
panjang punjung iulut sadu 
Tuna tina pangrobeda 

Robbana atiena tidunya chasanah 
wafil achiroti chasanah 
waqina adz a bannar . 


9. Dijawab oleh si jelita 
saya pun demikian 
... cinta kepadamu 
... berserah jiwa raga 
ke mana pun kan dibawa peYgi 
.. . tak kan menolak 
Diih , .. kekasih sayang 
aku rindu menunggumu 


10. Semoga abadi saling mencintai 
abadi berkasih sayang 

saling asuh saling mengasihi 
saling menitipkan diri 
supaya hidupmu tent rani 
orang tua pasti senang 

11. Ingatlah dan resapkanlah 
kita hidup di dunia 
ibarat ke hidup an way ang 
raga tak punya kuasa 
bila tingkah laku sesat 
raga kita kan tersiksa 

12- Ya Allah Gusti Yang Widi 
kanii mcmanjatkan doa 
semoga anakku berdua 
hidup selalu bahagia 
dijauhkan dari bah ay a. 
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B. Bentuk 


Sawer disusun dalam bentuk pupuh dan kaivOh 
Jenis pupuh : Kinanti d^n A smarandana 
Jems kawih :Samoja dd^nDareuda 

Kaidah pupuh: Pada umuinnya gi4nt logit dan guru wilangan cukup ler- 
penuhi. Pedotan pada larik-Iarik tertentu kurang terpenuhi, misalnya : 
karudetan tuniiba 

Musikalilas cukup mendapat perhatian, terutama dalam hal persamaan 
bunyi. Misalnya: 

ti payun neda paralun (yun • lun) 
nitiskeun kandungan ati (i - i) 
medarkeun rasa kanyaah (a • a - a) 
panjang punjung lulul sadu (ng - ng; u - u) 
tuna tina pangrobeda (t -1; a - a) 


C: Isi 

(1) Tema dan Amanat 

Tenia: hubungan suami istri demi kebaliagiaan berkeluarga; dan harapan 
orang tua mengenai anaknya yang berumah tangga. 

Amanat : 

— berhati-hatilah dalam menghadapi cobaan. 

— Suami istri harus senasib sepenanggungan dan pernuh pertim- 
bangan. 

— Ingatlah bahwa manusia liidup tidak selamanya, karena itu 
perilaku harus baik. 

— Ingatlali selalu terhadap masa lalu, masa penuh janji hubungan- 
cinta dan kasih masa remaja. 

(2) Susunan 

Isi sawer tersusun atas tiga bagian pokok, yaitu: pembukaan, inti, dan 
penutup. 

Pembukaan: disajikan dalam tiga bait pupuh A'/zzawr/; berisi permohonan 
izin kepada hadirin. 

Inti sawer: disajikan dalam 6 bait Asmarandana dua kawih, berisi nasehat 
mengenai hubungan suami istri dalam keluarga bahagia, nostalgia hubungan 
kasih sebelum perkawinan, pandangan filosofis mengenai kehidupan^manusia, 
bahwa manusia itu pada hakekatnya tanpa kekuatan. 

Penuntun sawer, disajikan dalam satu bait Asmarandana yang berisi 
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liarupan ataii doa, dan tjga larik petikaii dari doa berbahasa Arab sebagai 
peniiiup. 

D ♦ Bahasa 

Di saniping bahasa daeraii Sunda sebagai bahasa iitania, dalain sawer ini 
digunakan pula baliasa Inggris. Digunakannya bahasa Indonesia dan Inggris 
dalani meiukiskan hubungan perdniaan reoiaja, inengakibatkan sww/'initer- 
lalu menonjolkan faktor hiburan, dan sangai niengurangi bobot sugestir seita 
peniusaian sebagai Faktor penting daiam puisi Di bawah in^dipetik 

beberapa larik yang mengandung bahasa Indonesia dan bahasa Inggris. 

Kekasih liatiku^ nun di sana di. ,.. . 

Aku dnta pada dikau sampai mati 
Kecap oh I love you 

Pada dasarnya, secaia unium baJiasa yang dipergunakan adalair bahasa 
yang lugas. Jadi, mudah difahami. Pada bait ke 11, penggubah mengutip 
gitgunian yang sudah ada, yakni^/gun/^i/i Pepeiing karya Kalipah Apo. 

P, Peiulaian 

Dilihat dari kaidah pupuhnya, ini memenuhi syarat. Demikian pula 
dengan bahasauya yang logas. nasiiiat yang disanipaikan kepada pengantin 
akan mudah tertangkap. Hanya, dengan adanya bait yang mempergunakan 
bahasa Indonesia dan Inggris memberikan kesan lebili mementingkan sifat 
hiburan; tidak bersungguh-sungguli. 


A. Teks dan Terjemahan 
DangdangguJa 

I. Para sepuh kadang mitra wargi 
piibuan miwah piramaan 
para scpuhna panganten 
katut sakumna tatamu 
ngahaturkeun wilujeng sum ping 
bingah tanpa wangenan 
mung agung panuhun 


Sp9 

Pup oil 

Jaya Surana; L 
Juru sawer 
Cianjur 


1. Orang lua, kawan serta keJuarga 
bibi dan paman 
para orang tua pengantin 
teimasuk seluruh undangan 
seiamat datang 
betapa gembira 
mohon izin sebentar 


161 



neda paidin sakedap . saya bermaksud menyainpaikan sedikit nasehai 

jisim abdi bade miwejang saeutik kepada yang baru dinikahkan 
ka nu nembe rendengan 

Kinant] 


2. Asep eulisnu lalucu 

Bapa permios rek ngawih 
haleiiang perlatnbang biiigah 
ngahariring taw is asih 
iniwejangna tilam kamelang 
regepkeun rnasing gumati 

2. Asep Eulis yang tercmta 
ijinkan bapak akanbernyanyi 
lagu lambang rasa gembira 
bernyanyi tanda kasih 

menyampajpcan nasehat tanda perasaan sayang 
perhatikan dengan cermat 

3, Cunduk wuku nu rahayu 
asep eulis jatukraini 
cumpon nohonan agama 
darigama kitu deui 
para sepuh kadang warga 
sami sapuk iuntur galib 

3. Tiba saatnyayang baik 

Asep Eulis berkeluarga 
memetiuhi at u ran agama 
demikian pula kemasyarakatan 
orang tua teman sejawat 
sangat bersenang hati 

4* Jatuk rami maitirih lulus 
mntut rukun pada asih 
lulus mulus sauyunan 
ka cai jadi salweuwi 
ka darat jadi salebak 
kudu silihbeuli ati 

4. Berkeluarga harapan keselaniatan 
tent ram kasih mengasihi 
selamat dan sepeiidapal 
sejalan dan setujuan 
penuh memenuhi keinginan 

5, Silih asih silih asuh 
siiih titipkeun nya diri 
poma lali ka wiwitan 
saliksik diri pribadi 
nu jadi marga lantaran 
urang gumelar di lahir 

5* Kasih mengasihi didik-mendidik 
jangan lupa akan asal diri 
telaah diri pribadi 
yang menyebabkan 
kita lahir ke dunia 

6. Raniaibukudujungjung 
kudu asih ka pangantpih 
sasama mangka ajenan 
manirih pamuga pamugi 
pacuan rasa mokaha 
api lain ka nu leutik 

6* Ayah ibu harus dihormat 
sayang kepada pengasuh 
harus hormat terhadap sesama 
agar selamat sejahtera 
harus selalu waspada 
ingat selalu kepada si Kecil 
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7, Sing jadi tunggul papayiiug 7. 

pangiuhan kulawargi 

jeung jadi andelan bangsa 
miasih ka iemah cai 
"^pengkuh nohonan agama 
teguh pancuh turberbudi 

8, Mun hidep pareng naranjung g 

buficir leuit loba duit. 

luhur kuta gede dunya 
poma ulah rek kumaki 
boga angkuh pangonjoyna 
unggul ti sasama jadi 

9, Mangka junun nungtut elnuj 9. 

. sanajan enggeus rarabi 

tong halangan geus kurenan 
karana mungguhing ilmu 
teu aya elmu pamungkas 
nu gelai di alani lahir 

10. Moal paos nya mitutur 10. 

ngedalkeun katungtung ali 

da geus pada sawawa 
geus boga budi pamiJih 
sadayana sambungdoa 
mugi ka nu Maha Sucl 

11. Nunuhun ka Maha Agung ' il. 
Allah anu vahman raliim 

kitu deui ka Rasulna 
Muhammad Nabi kakasili 
Muga kagunturan rahmat 
langgeng mayeng laJiir batin 


Jadilali peJindung 

yang nielinduiigi keluarga 

danjadilah harapan/andalan bangsa 

mencintai tanah ah 

taat dan icguh dalam bcragama 

teguh iman dan berbudi 

Jika kalian berhasil 
banyak harta banyak uang 
baik papan, banyak pangan 
jangan sekalhkali tinggi hati 
karena pcrasaan paling kaya 
jebih dari yang lain 

Scniogajujur nienuntut ilmu 

walaupun sudah berkeluarga 

jangan berhalangan sudah be rum ah tangga 

karena sesungguhnya ilmu itii 

tidak ada ukhirnya 

yang iahtrdt diinia ini 

Tidak panjang bercerjta 
mehgutarakan isi hari 
karena kalian sudah dewasa 
sudah mcmiliki daya pilih 
soniua berkiriin doa 

mudah-mudahan kepada yang Mahasuci 

Memohon kepada yang iVlaha;igung 
Allaii yang bersifat Rakliman Rakliim 
dcmikian pula kepada Rasul-Nya 
Muhammad nabi kekasih 
semoga rakhniat diluruukan, 
abadi Jiikhir dan batin ' 


12. Maiigka nanjung panjang punjung 12. Senioga selaniat dan seniosa 
panjang yuswa mukti sari Panjang umur sejalitera 

d i t u ngt u 11 hi d ay at ulah di b i lii b in g li ida yah T uli an 

tebih marganing rurupit Jauh darigangguan dan rintangan 
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miirah sandang nuiiali pangan 
adoh blai parek re/ki 


sejahtera, jauh dari malapctaka 
dekal tcrhadap ri/eki 


Amin ya Robbal alariiin 
Mugi Gusti nangtayungai,. 


Amin Ya Robbal Alamin 
Semoga Tuhan melindungi 


B. Bentuk 

Bentiik : Puisi pupuh (12 bait) 
jcnis pupuh : Dafigdanggula (I bail) 
Kinanti (11 bail) . 

jenislagu ; a) Dangdanggula Salcndn: 
b) Kidling Salendro 


Kaidah pupuh : 

a) Guru lagu dan guw'u wilangan pada uinumnya lerpenuhi. Pupuh Dang- 
danggula bait pcMlama larik ke-4 lebih satu suku kata. Larik icrsebui 
terdiri alas 8 suku kata, scharusnya tcrdiri alas 7 suku kata. 

b) Pedotan atau kelcpatan pemotongan kata ada yang tidak terpenulii. 

c) Musikalitas, buk^ saja demi lerpenuliinya guru lagu, demi keindahan 
sawer pun cukup mendapat perhatian, misalnya unsur musikalitas bunyi 
teiasa pada bait berikut: 

Silih asih silih asuh (i-a-i; i-i-a-u) 
silih titipkeun nya did (i-i-i) 
ponia lali ka wiwilan (a-a-a) 
saliksik did pdbadi (i-i-i>i) 
nujadi marga lantaran (a-a-a) 
urang gumelar di lahii (a-a; i-i) 

('. I s i 

(1) Tema dan Amanat 

Tcma sawer adalah hubungan suami dengan istd; anak dan orang tua; 
pcngantin dengan orang lain; pengantin dengan keluarga, bangsa, dan agama; 
dan hubungan mamisia dengan ilmu. 

Amanat, bahwa penggantian dalam rumah tangga yang baru dibina 
hendaknya mengembangkan hubungan suami istri yang didasari dengan rasa 
senasib sepenanggungan; (b) selalu ingat dan menjunjung orang tua;(c) selalu 
ingai dan niemberikan penghargaan yang sama kepada seiiap orang, (d) men- 
jadi andalan keluarga, bangsa, dan agama. (e) selalu menuntut ilmu 
Amanat lersebui dikemukakan secara tersural. 
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(2) Susunan 

Tersu^im alas bagian pembukaan, iiiti, dae penutup sawer. 

Pembukaaii disajikan dengaji satu bait Dangdanggula, puptih yang her- 
karakler utama kcgenibiraao. Karakier puptih lersebut sesuaidcngan isi pem- 
bukaan yaitii ucapaii selairtai dataiig, dan pci mohonao i/.in uniuk 

melaksanakan mvverkepada hadirin. 

Inti Silver, didalmlui dengan ancang-ancang (bait 2. 3) yang berisi per- 
mohonan vim darijuru aitw kepada pengantin dan pernyataan rasa gembira 
dar! orang tua dan sanak saudara dalam nienyanibut pcrkawinan tcrsebut. 
Nasihat dlsajikati melalui bait ke-4 sanipai dengan bail Ice-9 piipiili KmantL 
Nasihat ini berisi hal-haJ scbagai beriknt ; 

a) Suarni istri hendaknya senasib scpeiianggyngan, 

b) Ingat dan jungjiinglali selalu orang tua yang menyebabkao kiia hid up di 
dunia* 

c) Ingat dan hargailali orang lain baik yang setata. yang kaya, maupun yang 
niiskin. 

d) JadilaJi orang sebagai andalan keluarga, bangsa, dan aguma, 

e) Tiiniutlali ilmu sampaj Jiang kubur sekalipun. 

Peniitup, disajikan melalui 3 bait pupuli Kinanti dan berisi liarapan dan 
per mohonan kepada Yang Mahasuci agar mempelai berumur panjang dekat 
rezeki, jaiib dari malapetaka. 

i\ Bahasa 

Bahasa yang digunakan pada dasaniya bahasa sehari-harL Untuk pemanis 
ucapan dipakai pula ungkapan dan kala-kata konotatif seperti: ka cai jadl 
saleiiwi ka darat jadi fialebak^ siUh asah siUh asuh, siUh litipkeun diri; 
sing jadi tuttggui papanggiing, jeung jadi andelan bangsa. Pada awal saivcT, 
sebagai kata-kata pembukaan dan ancang-aiieang dipergunakan juga kata-kata 
lialus. Dalam penyampaian nasihat umumnya tidak mempergunakan kata-kata 
halus, teiapj kata-kata kasar, sehingga meniberikan etbk kewibawaari. sesuai 
dengan pembinaan nasihat dari orang yang kbili tua kepada yang Jebih muda. 

E. Penilaian 

Puisi pupuh terdiri atas Dangdar^guia dan Kinanii meinenuhi luntutan 
dasar kaidali pupuh. Unsur musikaJitas memperkuat penyajian sawer. 

Tema cukup luas dan orisinah relatil berbeda dengan tenia lainnya. 
Penggunaan bahasa sesuai dengan hubungan lingkatan kekerabatan. 
Bahasa halus digunakan untuk menyampaikan ucapan selamat datang kepada 
undangari. 
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Baniisa kasar diperkuat dengan ungkapan dan kata-kata konolatji 
digunakan imtuk inenyampaikan nasihat 

Sp 10 


A, Teks dan Teqemahan 

KMung Pangruhum 

1. Rum turun bayu rahayu 

Bayu panyilaran hurip 
Bayu pangayonan sukma 
Bayu jatining wawangi 
Bayu fuawat kawaluyan 
Rep sirep jisim sumanding. 

2. Tunin' ka bumi ping pitu, 
ti mandala mula jadi 

ka mandala panta-panta, 
marapas mandalajatl, 
ngawaruga j^t sanga, 
jlegjinek jisim sumalin, 

3. Gumulung sabudeur awun, 
Gumati sabumi manik 
Gelar patarema rasa, 

sir indung sanghiang pouting, 
sir bapa sanghiang beurang, 
aworna si Utun Inji, 

4. Dirahum pangjurung indung 
Diaping pangjaring bat in, 
dirumat pangjaga bapa, 
dikemitan ku kaasih 
disimpay renghap kanyaah, 
ditimang diayum-ambing. 


Pupuh; 

Drs. SaJeh pana^smita; L 
49 tahun 

Kep, Sie Kcbudayaan 
Ktr. Dep, Pdan K. 

Bogor 


1; Tumbuhlah bayu keselamatan, 
Bayu pengisi kehidupan. 

Bayu pengayoman sukma, 
Bayu pewangi kehidupan, 

Bayu pembawa keseiamatan, 
Menyatulah dalam Jiwa. 

2. Turunlah ke mayapada, 
dari tempat asaJ tiiula 
ke aneka ragam dunia, 
meJewati temp at asal, 
menipa jagat delapan, 
menjclma jadi manusia. 

3. Bermula dari temuan rasa, 
perpaduan dnta dan kasih. 
ointa ibu, kasih bapak 
berwujud si Utun inJL 


4, Dengan kasih sayang ibu 
dengan bimbingan bapak 
dipelihara penuh kasili 
tak input ditimang timang. 
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5. Si mulus si terus nanjung. 
si liJigsing si pait daging, 
si geajah si pahang tulang, 
si manis arum wawangi, 
pangeunteupan pangharepan, 
anakitig jimat awaking, 

6. Nya hldep panyambung galur, 
nya hidep. panyilih getih, 
hujaran manjang turunan, 
pamatri tatali r^i, 
pananggeuyan rumah tangga, 
panggeuing batin kaeling, 

7. Mangka ajeg laur tangtung, 
mangka reugreug lahir batin, 
ngam bah j aga t pa we nangn a, 
saingkig nepikeun harti 
saiengkah nepakeun luang, 
ajirna diri pribadi. 

Hirup dituturus uniur, 
disaksi giliran wand, 
ngababakan kamanusan, 
bari ngarti jeung kaharti, 
nepungkeun aing jeung urang, 
matanggelang repeh rapih, 

9. Guguru ka lauk laut, 
sanajan caina asin, 
awakna feu katepaan, 
mandiri dina pribadi, 
mangpaat keur anu lian, 
jadi pamungpungan asih. 

J 0. Cukup dikidungan waktu, 
lalakon bungah jeung sedih, 
mun geus balik tinggaJ ngaran, 
bandunganeun nu pandeuri, 
an tar a datang jeung niulang, 
didinya datangna budi. 


5, Senioga mu I us abadi 
selamat dunia akJiirat 
harum semerbak mewangi 
Mdup dengan bahagia 


6. Bngkau penerus turunan 
pematri perjodohan 
penopang berumah tangga 
peringatan tali batin 


7. Semoga dalam keteguhan 
selamat lahir dan batin 
selama hid up di dunia 
tiap langkah punya arti 
menyebarkan yang berguna 
berpedoman pada diri 

8. Hidup dibatasi umur 
terikat uluran waktu 
perjalanan manusia 
menyatunya jiwa raga 
hidup dalam kerujukan. 

9. Tuniti ikan di laut 
biar air laut asin 
namun tak terpengaruhi 
dirinya tidak berubah 
berguna untuk yang lain. 


10. Ceritasukadan ^uka 
setelah hidup berakhir 
tinggal kehamman nama 
anak cucu mengikuti. 
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11. Punsapun awignam astu, 
muga waluya walagri, 
iiang halangan harungan, 
mangka hirup mangka hurip, 
jembar tatapakanana, 
ginulur patigasih Gusti. 


IL Pun sapun awigaam asta 
semoga hidup selaniat 
tentram penuh kedamaian 
mendapat hidayah Tuhan. 


B. Bentuk 

Sawer djsajikan dalam bentuk puisi pupuh Kimnd yang terdiri atas 11 
bait, yang di lagukan denganlagu t\m%z 2 L\Kiduf^FangrithunL 

Kaidah pupuh terpenuhi dengan sempurna baik dalam gum wilangan, 
maupungwra Hanya dalam pedotan kurang terpenuhi. 


C. Isi 


(!) TemadanAmanat 

Sawer bertemakan "filsafat kehidupan manusia, dengan amanat: demi 
ketangguJian hidup lahir batin, manusia harus menyadari keterjadiannya, 
kehidupannya, dan akhir hayatnya/’ 

(2) Susunan 

Bagian pembukaan, inti, dan bagian penutup mwer terjalin dalam keSatu* 
paduan sehingga sulit untuk ditentukan batasnya. Dengan kata-kata pilihan 
yang sugestif dan berslfat magis, aiwer didahului dengan deskripa tentang 
terwujudnya manusia (si Utun Inji). Manusia terwujud karena adanyasukma 
sebagai shnbul dari kasih Tuhan, kasih ibu dan kasUi bapak (bait 1 s.d. 3), 

Inti sawa- (bait 4 s.d, 10) diisi dengan (a) deskripsi bahwa manusia' 
(si Utun Inji) dibesarkan dengan kasih ibu dan bapak; (b) deskripsi fungsi 
anak dalam keluarga; (c) nasihat dalam menempuh kehidupan; (d) deskripsi 
bahwa maiiusia akan kembali dengan meninggalkan atnalnya. 

Bagian penutup sawer (bait 11) berisi harapan keselamatan dan limpahan 
kasih Tuhan yang tiada redanya. 

D. Bahasa 

Kata-kata yang dipergunakan hasil pemilihan yang sangat matang. Serwer 
■penuh dengan kata-kata filosofls, sugestif, magis. Misalnya : 

bayu jatining wawangi 
bayu mawat kawaluyan 
dan 

rep strep jisim sumanding. 
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Pilihan Kata demikian memberikan keJcuatan dan bobot pada ^awer 
tersebut* Pilihari kata (dichtion) tidak hanya mengakibatkan kekuatan dan 
bobot seperti dikeinukakan, tetapi juga dirasakan adanya musikalitas yang 
menambah kemantapan sower, Musikalitas terkandung pada setiap bait seeara 
seimbang, misalnya: 

Diruhum pangjuning indung (u-u-u-u) 

Diaping pangjaring batin (i-i-i) 

Dirumat pangjaga bapa (a-a-a-a) 

Gaya papantunan yang terdapat dalam sawer ini tampak dalam pOihan 
kata, persajakan, dan adanya pengulangan dalam larik-lank yang sejajai, 
yang memberikan kesan intensitas. 

E, Penilaian 

sawer ini termasuk karya yang berhasil* K^berhasilan ini ditunjang 
dengan kesempurnaan bentuk, dan isi yang mengandung bobot filosifi, sugestif 
dan magis, sehingga dirasakan adanya pengolahan yang bersungguh-simgguh. 


Sp 11 

Pupuh, kaivih, 6 seuntai 
Snkandi; L 

Pens, Kep, Insp^ Kebudayaan 
Purwakaita 


A. Teks dan Teijemahan 
Dangdanggula 

L Neda sihing sareng pangaksami 
ka sadaya hadirin nu mulya 
rawuh hatuif salam sono 
busus ka para tamu 
kawakilan ku pribumi 
ti sadaya kuiawarga 
kedaLnu dikemu 
sewn Laksana panarima 
wireh kersa ngaluuhan sinakseni 
maksad ngadahupkeun putra. 

Sarerig neda sihing galih 
anil medal tina manah ihla s 


Dangdanggula 

1. Diinohon maaf dan maklum 
kepada hadirin yang mulya 
dengan ucapan salam sono 
khusus kepada tetamu 
mewakili pribumi 
semua keluaiga 
melisaiikan maksud hati 
atas kesediaan menghadiri 
dan menyaksikan 
maksud menifcahkan anaK 

Dan dimohon keridoaan hatT 
yang lahir dari hati yang ihlas 
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neda iiad dua soleh 
neda Derkah piluduh 
pibekeleun lahir batin 
mugia kenging hidayah 
taopekna ulali kantun 
agcung fizki jembar nianah 
kalulutan kadang niilra mikaasih 
ginaniar rahmat Allah 

Cala*culu 

2. Pangapunlcn ka sadaya para 
niitra, jisim kuring sarencang ti 
Purwakarta, dcuk ngiring 
gumbira 

deuh, bawaning suka 
ka nu niangku sarcng kagiingan 
karia. wireh antawis putrana 
dinten ieu jalukrania, rercs 
dilikalikeunaiia wilujeng sac repokna 

Bade ngiring nyawer heula ka pangantcn 
icu sawer niingka gending karesmen 
deuh, sawer seseinben keur ieu 
panganten, sanes pisan culangung taya 
pangajen, icu mail ukur kakawen 
upacara pancarakem, karuhun mere 
papancen, disawer tanda lulalen 


Disuhunkeun ka panganten rido 
manah, ngadangukeun manawi jadi 
pituah, deuh, pituah sepah; deuh, 
rajah pamunah, susuganan pamunah 
perlampah salah 
megatan napsu amarah 
pengered napsu loamah 
ngudag napsu mutmainah 
pibekeleun imah-imah. 


mohon jiad dua soleh 
mohon barokah petuah 
untuk bekai lahir batin 
semoga mendapat hidayat 
scrta tail Ilk 

banyak rezeki lerbuka hati 

para sahabal scrta saudara mcngasihi 

diganjar rakhmat Allah 

Cala-culu 

2. Mohon maafkepada saudara- 
saudara, saya dengan kawan- 
kawan dari Piirwakarla lurut 
bergembira 
demikian merasa suka 
kepada pribumi scrta penycleng- 
gara hajat, bahwasanya putranya 
hari ini dinikalikan, selamatlah, 
baik perjodohannya 

Bermaksud turut mclaksanakan 
sawer, terlebih dahuiumntuk 
pcngantin,, sawer ini seoagai 
gending karesmen, (deuh) sawer 
hiburan untuk pengantin , sama 
sekali tidak bermaksud ^inggi 
hati, tiada rasa hormat, 
ini sekedar acara pembukaan 
upacara kebiasaan para Icluhur 
disawer tanda kasih sayang 

Kepada pengantin dimohon 
kctulusan hati mendengarkan 
barangkali berupa petuah 
deuh petuah orang tua 
deuh rajah namunah ’rajah 
penolak’.besari kemungkinan 
penolak laku yang salah, kendali 
napsu loamah, mencapai napsu 
mutmainah, sebagai bekai 
berumah tangga. 


170 


Kidung 

Kidung 

3. BisniOali sawer waliniah 
walimah riaya nikah 
nikah nyujiiponan agama 
paniali laniun teu kawiii 
dorakana lahir batin 
teu lebet kaom musliniin 

3. Bisoiilah sawer waliniah 
walimah per nikah an 
nikah me menu hi petunjuk again a 
ada akibatnya jika tidak nieiiikah 
d Li rh a ka 1 ah [r d a n ba 1 i n 
tidak lermasuk kauin niusimin 

Ka.sugri para paniuda 
ka lanjaiig atawa duda 
tikah teh ngusirgogoda 
nya cla gogoda jiuah 
sabab jinah lanipah salah 
dorakadibendu Allah. 

Kepada seluruh kuum muda 
kepada perawan ataupun janda 
nikah itu mengusir godaan 
yaitu penggoda jinah 
karena jinah perbuatan lercela 
durhaka ciibenciTuhan 

Lagu Atum 

Lagu Atum 

4, Dull, A cep, pacuan ulah rek 
iiiirucaaii nyobaan 

Ulah rek pangangguran elodan 
Laiiipah rayungan 
sabab mun diminiitiao 
osok kaiiiaiifiaan 
buahna moal nyalahan 
tangtu rusak turunan 

4, Duh, Acep, sekah-kali janga niah 
men co b a- cob a b e rmain cin ta 
perbuatan itu jika dimulal 
akan berkepanjangan 

basil nya tidak kan sa lah 
tentu rusak keturuuan 

Ka tiulis ge sami 
poma sing ali-ati parangi 

Bilih niendak lalaki teu uni 
panggendam istri 
ulah arek dipiwani 
bilihna ieumpeuh yuni 
lah kana temahwadi 
tangtoskacingcirihi 

Pada Eulis pun ^ma 

hati-hatilah roman mukamu 

jika berlemu dengan lelaki penggoda 

penggoda istri 

jangaiilah beraiii 

kalau-kalau mudah tergoda 

lupa akan etika, 

akhiniya jadi ternoda 

Mangkade sing kiat 
ngajaga tina lanat niasiat 
poma ulah kapikat 
kabengbai ku lampah jahal 

Hendaklah teguh hati 
inenjaga diri dari lanat niaksiat 
jangaii sckali-kali tcipikat, tergoda 
deiigan laku yang jahal 
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anggur msing pada taat 
nyembahka m Murbeng Rat 
sujUd sukur solat hajat 
ngagayuh rochmat nimat. 

Kidnng 

5. Pertikahan eta sumpah 
Ditallan ku sahadat 
julah rek dimumurah 
ulah nikah ngumbar napsu 
lamuri geus mimiti layu 
oncomeos cala-culu 

Ulah nyaah sabot geulis 
diilo dieulis-eulis 
jadi murag bulubitis 
ulah melang sabot jiionyas 
lamun geus pias koneas 
sigana sa^la luas 

Ulah sono sabot demplon 
lalemes sagala halon 
lamun geus mimiti layon 
sesentak kawas ka buron 
sanajan waktu dienggon 
telenges kawas ka bunglon 

Ka abdi 

6, Ulah kitu eta tehmataktideuha 
sok cilaka mun hianat ka geureulia 
komo lamun pareng teu kagungan 
putra, mojamuga rurud harti rurud 
banda, duh tobat sok matak 
karunya, geurcuha nianahna nalangsa 
rek balik ka mana 

teu indung teu bapa 
tungtungna ngusapan dada 
sangsara bagianana 


lebih baik samarsama taat 
rfienyembah T uhan yang MaJiakuasa 
bersujud dan bersyukur, solatj hajat 
. memohon rakhmat dan nikmat 

Kidung 

5. Pernikahan itu sumpah 
Terikat dengan^sahadah 
janganlali dianggap murah 
mcnikah karcna napsu 
jika sudah dimulai 
bersenang-senang tak mcnentu 

Jangan sayang saat cantik 
disanjungdengan sebuiaii ’"Eulis” 
lain tak senang di rumah 
jangan sudali pucat pasi 
tampaknya serba berajii 

Jangan sayang saat jelita . 
serba haliis, serba leiiibut 
jika tampak, serba surain'main 
bentak seperti terhadap buron 
walaupun saat di tempat tidur 
ringan tangan seperti terhadap 
bunglon 

Ka abdi 

6. Jangan begitu, perilaku demikian 
bisa mengakibatkan kecelakaan 

- Berakibat kecelakaan jika khianat 
kepada istri, apalagi jika kebetulan 
tidak beranak, tidak akan sejahtera 
habis ilmu habis harta, 

(Duh) ainpun, kasihan. istri 
hatinya sedih prihatin 
Mau pulang ke 
Tiada ibu tiada ayah 
Pasti niengusap-usap dada 
Kesengsaraanlah miliknya; 
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Lamun bojo katembongna geus ten 

geulis, dipadangnya sudah tak begitu 

manis;kudu^ngeunteung bari heg 

kerungkeun halis, tuluy nyengir horeng 

geus, siga ki ciwis, duh horeng kumis 

campur huis 

Sarua geus pada ciriwis 

Ulah asa luis 

Laku sama gadis 

Banyak-uang tangtu laris 

Ambekan geus senen kernis. 

Kidimg 

7. Ti pihak nu jadi istri 
Ulah rek sulaya jangji 
Bisi ragrag harga diri 
Anyaraa mah tanding putri 
Kakara aiiak hiji 
Enggeiis embung ngurus diri 

Anyaran mah sarareungit 
JJla-lila bau hangit 
Rabig jadi enggon reungit 
Anyaran madep satia 
lila-lila bet sulaya 
Ka carpge sua-sia 

Anyaran mah engkang agan 
Lila-lila bet ogoan 
Ka caroge nyangerengan 
Tetenjrag jeung molototan 
Tutunjuk bari nyarekan 
Nyingsat jeung abret-abretan 

Mangle 

8. Ulah kitu painali 
Henteu kenging ku Nabi 
Dipahing nini aki bebendu Gusti 


Jika istri sudah tampak tidak 
jelita, terpandang sudah tak begitu 
manis, berkacalali sambil mengerut 
kcning, tuiijukkan gigi, ternyata 
sudah seperti keciwis, duh ternyata 
kumis sudah penuh uban 
Keduanya sama sudah tak sedap 
dipandang, Janganlah merasa keren 
Laku terhadap gadis 
Banyak uang pasti laris 
Nafas sudah ’’Senin kamis’V 

Kidung 

7. Pihak istri 

Harus selalu menepati janji 
Kalau-kalaii jaluh harga diri 
Pada muianya bagaikan putri 
Baru mempunyai anak satu 
Sudah tidak luau memelihara diri 

Pada mjlaiiya serba harum 
Lama kelamaan berbau cengis 
Rambut dan pakaian; 

HJerupakan sarang nyamuk 
Pada muianya patuh setia 
Lama kelamaan berubah 
Terhadap suami tak sopan 

Pada muianya ’"Engkang^’, , 
'"Agan’\ lama-kelamaan menjadi 
tinggi liati, terhadap suami 
melawan, kasar dan be rani buka 
inata, main tunjuk memarahi 
Marah berperilaku tidak wajar. 

Mangle 

8. Jangan seperti itu 

Tidak diperbolehkan Nabi 
DilarangUeluhut^ 
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Tcmahna osok ribul 
Teu beres amburasut 
Sang caroge caniberut maiiahna 
kusul, di bumina teu betah bongan 
hentcu bingah, sok tuluy kana rucah, 
deiih. jadi awunlah, ekonomi riiksak 
rujad paburanlak, upami genggeus 
taak, deuh, sok ragrag talak 


Urns awak sing sehat 

Uge diri sing nicngrat 

Sang caroge kakemat pageuh duriat 

Paronian sing beresih 

Basa halon sing ririh 

Caroge beuki asih kabeuli galih 

Ekonomi atur, ku atiiran jujur 

sanajan kurang jujur, deuh caroge 

sukur, rumali'tangga ainan siliii 

pikaheman, timbulna karukunan, 

deuh, da ku Pangeran 


Dibenci Tuhan 
Akhirnya ribut 
Tak berkclentuan 
Suami marah hatinya kusut 
Tidak senang di rumah karena 
tidak ada kegembiraan 
Kemudian senang hiburan di luar 
ekonomi rusak, hancur 
Jika tak mampu lagi suka 
menyatakan talak. 

Pelihara diri baik-baik 
Diri sehat bercahaya 
Suami dekati, kokoh perjodolian 
Roman muka bersih 
Bahasa cermat dan hati-hati 
Suami tambah sayang, terbeli 
hati, atuiiah ekonomi dengan jujur 
Walaupun kurang jujur, suami 
sejang, rumah-tangga lentram 
saling menyayangi, timbuhiya 
kerukukan karena Tuhan 


Kidung 

9. Kaluluput silih malum 
Rejeki bisa ngaduum 
Silih pingpin silih tunglun 
Manutan ulah kapalang 
Satuhu ulah rek bedang 
Tumulkeun kapalay engkang 

Tujuan sing sauyunan 
kahayang lalayanan 
Kabingah sing sasarengan 
Kasesah silih upahan 
Gotong royong sasarengan 
Suka duka rereongan 


Kidung 

9. Saling maafkan jika. ada 

kekeliman, Bagi-bagilah rezeki 
saling bimbing saling perhaiikan 
Berserah diri jangan tanggung 
Setia jangaii mclawan 
Penuhi keinginan suami 

Hendaklah satu tujuan 
cila-cila bersesuaian 
gembira bcisama 

dalah kesusahan saling membujuk 
gotong royong setujuan 
suka duka berduaan 
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Jadi rumah tangga sehat 
Jadi tempat turunan terliormat 
Ti Gusti Anu Murbeiig Rat 
Mangpaat dunya akherat 
LaiIus niulus runtut rukun 
Adu nianiskateiiibnngna 

Cangkurileimg 

10, Cangkurileung 2 > 

Eunteup dina sisi sawah 
Apa melang ka Eulis teh ema nineung 
Nineung soteh bapa seja ngiring 
bingah 

Cangkurileung 

' Eumteup dina daliaii iiainnam 
Apa melang, ka Eulis teh, Ema 
nineung, nineung soteh bilih Eulis 
kumaonam 


Jadilah rumah-tangga sehat 
Jadiiah rumah-tangga yang 
dirakhniat, daii Tuhan Yang 
Menguasai Alani, berguna bagi 
dunia dan akherat, sejahtera 
dalani kedaniaian, pasangan. 
ideal tampakhya 

Cangkurileung 

10. Cangkurileung (Burung ketilang) 
Hinggap di pinggir sawah 
Ayah sayang kepadainu Eulis 
sayan^dan senang, ibu bapa 
tufut;bergembira\ 

Cangkurileung 

hinggap pada pohon namnani 
Ayah sayang, kepadamu Eulis 
dan senang, sayang dan senang, ' 
kalau-kalau Eulis mendapat 
gangguan 


Gpaku jalan cipaku 
Terus kasitu cileunca 
Rraku sugan piraku 
Gadu laku anu nirca 


Cipaku jalaii cipaku 
terus ke Situ Cileunca 
mustahil kiranya, mustahil 
melakiikan perbuatari yang tercela 


Mel^arkeun’opak jcung ragi 
dipoena dina wadah ' 
Tuturkepn talapak Nabi 
Inian ibadah ka Allah 


Mengeringkan opak dan ragi 
dijemur pada suatu tempat 
ikuti telapak nabi 
iman ibadah kepada Tuhan 


Cangkurileung Cangkurileung (Burung Ketilang) 

Eunteup dina tangkal dalima Hinggap pada pohon delima 

Apa melang, ka Eulis teh, enm Ayah sayang terhadap Eulis, ema 

ludeung, ludeung soteh Eulis rela, rela itu kaiena Eulis 

diaping agama dibimbing dengan agama 
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Kainari rek ka Ciniande 
ka Suinedaiig oge hoyoiig 
Istri mail dulang tinaiide 
Sunievah kumaha engkaiig 

Cibeumim jalan Cihideung 
Teiasiia mah ka Cianjur 
Rek dibeuream rek dihideung 
Masrahkeun badan sakujur 

Cangkurileung 

Eunteup deukeut jeung caladi 
Bapa bungali,' ka Encep teh, ema 
nineung, nineung soteli ngajodo 
kengiiig pribadi 


Ketiiarin akan ke Ciniande 
ke Sutiiedaiig pun niau 
Istri itu serba menerima 
Serah diri tergantung pada suami 

Cibeur'euni jalan Cihideung 
seterusnya ke Cianjur 
Akan diperbuat apa pun 
Menyerahkan sepenuhtubuh 

Cangkurileung 

Hinggap dekat burung pelatuk 
Ayah seiiang terhadap Encep itu, 
Ema terkcnang, sayang karena 
mendapal jodoh pililian sendiri 


Kamajuan 

1L Pamungkasiiig sawer panembrama 
Ngiring dua ka nu Maha Mulya 
Mugi Gusti Nu Maha Kawasa 
Maparin bagja anu utama 
Boh keur di dunya boh aheratna 
Ka panganten Pameget sareng 
garwana 


Kemajuan 

IE Akhirsawerpenenibrama 

Berdoa kepada Yang Maha Mulya 
Semoga Tuhan Yang Mahakuasa 
Meniberi keuntungan yang utama 
Baik'saat di dunia liiaupuii'di 
akherat, kepada pengatitin 
laki-laki serta istrinya 


Kitu deui ka ibu ramana 
Sareng oge k^^ulawargiha'^ 

Ti anu dua pihakanana 
Nu Maha Mulya marin kuruia 
Anu sampurna salamina 
Iman Islam dunya rawuh aheratna. 


Demikian pula kepada orang 
tuanyajuga kepada keluarganya 
Dari kedua pihak yang Maha 
Mulya memberi kurnia yang 
sempurna selamanya, Iman 
Islam dunia serta akheratnya. 


B. Beiftuk 

Sawer ^gubah dengan aneka bentuk yang terdiri atas pupuh, kawih, 
dan puisi 6, scuiitai dengan lagu kidung. Pupuh yang digunakan Dangdanggula 
2 bait); kawih yang digunakan Cahirculu (3 bait), LaguAtum (3 bait, KaAbdi 
(2 bait). Mangle (3 bait), lagu Can^urileum bait), Kamajuan (2 bait), 
dan Kidung (11 bait). 
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Kaidah pupuh kurang tcrpenuhi. Larik kelima kcenam, dan kesepuluh 
bait pertama tidak niemiliki gum wilangan yang sesuai dengan ketentuan. 
Deniikian pula larik kelima dan ketujuh bait kedua, Dengan dcniikian kaidah 
pedotan pun tidak terpenuhi, baik bait pertama niaupun bait kedua. 

Unsur musikalitas sangat diperhatikan dalam kawih terulania bunyi- 
bunyi akhir larik, Misalnya, satu bait pejiuh berbunyi akhir -a, atau -ah, eii 
dsb, Unsur musikalitas seperti ini dirasakan sangat menunjang kekuatan sower 

C. Isi 

(1) Tema daji Amanat 

Sower ini mengembangkan pokok-pokok nasehat yang terdiri atas: 

a) perkawinan menurut ^ama Islam 

b) perbuatan maksiat yang harus dijauhi 

c) hubungan manusia dengan Tuhan 

d) perkawinan scbagai perbuatan terhormat 

e) hubungan suami istri 

f) pemeliharaan diri pada sang istri 

g) kerumahtanggaan dan ekonomi. 

Dari pokok-pokok nasehat itu berkembanglah amanat seperti berikut; 
BaJiwa deini kebahagiaan berumah tangga hendaknya disadari benar-benar 
bahwa : 

a) perkawinan itu merupakan keharusan dalam kehidupan agama Islam dan 
merupakan perbuatan terhormat, Oleh karena jtu, rumah tangga hendak¬ 
nya diisi dengan perbuatan-perbuatan yang terpuji, 

b) Perbua^n jinah dan main cinta merupakan godaan utama dalam dunia 
kerumahtanggaan, 

c) -Manusia harus membina hubungan IJlahi, hubungan dengan Tuhannya. 

d) Hubungan suami istri Harus dilandasi perasaan seia sekata senasib sepe- 
nanggungan, 

e) Pemeliharaan diri pada sang istri merupakan keharusan, dan 

f) Sang istri sangat berperan dalam pengaturan perekonomian, 

(2) Susunan 

Sawer tersusun atas pembukaan, inti, dan penutup, 

Fembukaan disampaikan melalui dua bait pupuh Dangdangguia dan 
empat bait kawih Cal(tculu. Bagian ini bcrisi : 

— permohonan izin dari hadirin untuk jdilaksanakannya sawer 

— harapan agar hadirin memberikah petunjuk/nasehat serta dua agar 
pcngantin hidupberbahagia; 
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— pernyataan lasa suka dan gembira darj jum kepada pemangku 

liajat; 

— pemyataan bahwa sawer itu berupa petunjuk dari leluhur; 

— permohonan kepada pengantin agar mereka dapat mengambil hikmah 
sawer sebagai n^ah pamumh perilaku salah. 

Inti sawer yang merupakan nasehat atau petunjuk disanipaikan melalui 
Kidurtg (11 bait), kawih Lagu A turn (3 bait), kawih Ka Abdi (2 bait), kawiJi 
Mangle (2 bait), dan Cangkurileung (4 bait). Bagian inti ini mengandung 
beberapa pokok persoaian di antaranya: 

— perkawiiian itu sebagai keharusan dalani agama 

— perbuatan jinah dan "bermain cinta*’ termasuk perbuatan maksiat yang 
hams dijauhi 

“ hubungan manusia dengan Tuhannya 

— perkawinan (berumahtangga) itu suatu perbuatan terhonnat yang harus 
diisi dengan k^giatan terhormat pula 

— hubungan suami istri 

— pemeliharaan diri bagi sang istri 

— kerumalitanggaan dan ekonomL 

Penutup sawer disajikan dengan dua bait kawih iagu Kempjmn. Bagian 
ini diisi dengan doa kepada Tulian Yang MahamuJya, semoga pasangan 
suami istri yar)g baru itu sejahtera dunia akhii'at. 

D. Bahasa 

Kata-kata yang digunakan pada'njmumnya kata sehari-hari yang sangat 
niudali dipahami. Demi terpenuhinya musikalitas bunyi akhir di sana sini 
ada digunakan kata-kata asing, misalnya Arab, seperti loamah, mutmainah, 
agar bersajak akhir dengan kata-kata mamh, petuah, sepah^ pamumh, salah, 
dan imah-imak 

Selain itu dipergunakan pula kaliniat atau kata-kata bahasa Indonesia 
untuk memperkuat sawer dalain segi hunior (hiburai) misalnya, 

Lamun bojo kalembongna geus teu geulis 
Dipandangnya sudah takbegitu mams 
Kudu ngeuntcung bari heug kerungkeun halis 
Tujuy nyengir horeng geus siga kiciwis, 

Hunior lain lampak dalain penggunaan kata-kata secara bebas, misalnya 
kata-kata atau ungkapan yang terdapat pada larik-larik: 

Anyaran mah sarareungit 
Ula-tila bau hangit 
Rabig jadi enggpn reungit 
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UlaJi asa luis 
Laku samagadis 
banyak uang tangtu laris 
Ambekangeus Senen Kemk 

E. Penflaian 

Dilihatp dari berbagai segi, di antaranya bentuk dan lagu yang sangat 
bervariasi, tema dan amanat yang relatif lengkap, humor dalam pilihaii kata 
dan ungkapan, serta musikalitaSj sower ini termasuk jffwer yang unik. Variasi 
situasi, situasi humor diperlentangkannya dengan situasi sedih menambah 
kekuatan sawer ini. Situasi sedili terasa pada bait berikut- 

Duh, tobat sok matak karunya 
Geureuha manahna iialangsa 
Rek balikka in ana 
Ten Indung ten bapa 
Tungtungna ngusapan dada 
Sangsara bagianana. 


Sp 12 
Pupuh 

R. Satja di Brata, L 
^ 88 th (aim) 

Pengarang dan Bndayawan 
Parahiangan, 1929 : 506 
Jakarta 


A. Teks dan Terjemahan 


1. Gung panuhun ka nu sami linggili J. 
mugi aya paidin sakedap 
bade nyelang heula iiyawer 
tumul galur kamhuii 
mun-mun tali paranti 
madak aya berkahna 
ginuluian wahyu 
pangaiitcn nu nembe nikali 
lulus Tuulus ginanjaf Ijaija basuki 
nanjung nmkti wibawa 


Mohon kepa<Ja yang hadir 

semoga member] ij]n sebentar 

menyela waktu urituk melaksahakan sawer 

inentaatikebiasaan para leluhur 

mencontoh adat kebiasaan 

semoga ada berkahnya 

beroleh wahyu 

pengantin yang bam nikah 

mulus inendapat keselamataii dan kebahagiaan 

senang dan berwibawa 
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2, Pun sapun ka sang Rumuhun 
Sang Batara Sar^ Batan 
Sang Batara Maha Dewa 
nu ngancik di bumi suci 
nu ngalaman aJam padarig 
jin kayangan jeung dedemit 

3* Bui kukus ngelun ka manggung 
mumuji ka Maha Suci 
nenedaka Maha Mulya 
ieu pai^anten sarimbit 
sing anggang sela cangcala 
teu bencara teu bencari 

4* Mugi agung panjang punjung 
panjang yuswa mukti sari 
lulus runtut saaleutan 
ka cai jadi saleuwi 
ka darat jadisalebak 
reneh-rapih silih asih 

S. Jagong tuhur beunangngunun 
dunungan bagea sumping 
cikur jangkung pamuraan 
anaking paraiay telling 
tutut gunung keong reuma 
sumangga geura gek calik. 


Mohon ampun pada Sang Rumuhun 
Sang Batara Sang Batari 
Sang Batara Maha Dewa 
Yang Einggal di bumi suci 
Yang niengalami alam terang 
jjn kayangan dan setan 

Mengepul asap ke udaia 
memuji yang Maha Suci 
memohon pada yang MaJia Mulya 
pengantinberdua 
dijauhkan dari haJ yang tercela 

4. Semoga agung dan selamat 

panjang umur kaya akan keindahan 
seia sekata 

rukun saling mengasihi 


5. Bentuk wawang^ian ini tidak 
bisa ^cara satu per sat u diter- 
Jemalikan, sebab sudah meru- 
pakan idiom yang baku. Isinya 
sebagai pernyataan seiamat 
datang pada pengantin. 


2 . 


B. Benttik 

Sower niempergunakan bentuk jmpun, yakni satu bait pupuh Dandan^ 
gula, dan empat pupuh Kinanti. Bait terakhir niempakan perpaduan 
antara bentuk sismdirdn dan pupuh, yang dalam sastra Sunda disebut wa- 
wangsaldn dangding. Wawangsalan scmacam itu kaitan sampiran dengan 
isinya bersifat rasional, yakni bUa ingin meogetahui isinya, harus kenibaJi 
pada sampiran, {wangM sama dengan wafigsul *kenibali’). 

Contohnya dalam wawangsalan dangding bait terakhir tersebut: 

5,1 Jagong tuhur beunang ngunun 

5*2 dunungan bagea 
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— jagiing yang keritig diasap 

- selaiiiat dalang junjunganku 

Untuk meiigerahui isi/niaksud 5.1 dipergunakan medium (kata peranta- 
sumping, yangbersajak dengSLU emping, yakni isi dari 5A itu, 

Demikian puialah wanfangsalan dalam empat larik selanjutnyaj saina 
keadaannya. . 

Gubahan puisi sower ini kaidah pupuhnya terpenuhi, baik dalam guru 
wilangan maupun guru logo, pedotan ada yang tidak memenuhi kaidah dasar^ 
misalnya pada 3.4, 4.4, 5.2, 5.4. Tetapi pada umumnya Udaklah banyak 
penyinipangan. Kekurangan daJam menentukan pedotan tidaklah mengurangi 
keutuhan bentuk dan isi. 

C: Isi 

(1) Tema dan Amanat 

Sower ini berisikan harapan dan doa kepada Tuhan dan leluhur dan dewa- 
ta agar kedua pengantin sel^at. 

Amanatnya tertera dalam bait ke empat, yakni nasihat agar kedua 
pengantin hidup rukim seia sekata. 

(2) Susunan 

Pembukaan sower disajikan melalui dua bait pupuh, berisi pcrmohonan 
izin kepada hadirin untuk melakukan nyawer, dan permohonan maaf kepada 
Sang Rumuhun, Mahadewa dan roh halus. 

Bagian inti sower dikemukakan melalui pupuh Kinanti (bait 3 dan 4), 
berisi permohonan dan harapan kepada Yang Maha Suci agar pengantin 
selalu dalam keadaan selamat, panjang umur, tak tercela dan hidup rukun. 

Bagian penutup sower yang digubah dalam wawangsalan dangding berisi 
uoapan selamat datang kepada pengantin yang dianggap sebagai pendatang 
bam dalam dunia kerumahtanggaan. 

D. Bahasa 

Puisi sower ini menggunakan banyak kata-kata yang sekarang kurang 
dikenal lagi artinya, misalnya: muji-muri, harjabasuki, cela cangcata, kencara, 
bencari 

Makna wawangsoion mungkin cukup sulit bagi pendengar janian sekarang, 
karena banyak yang tidak mengenal lagi. 

Bait kedua, yang memakai gaya papantumn^ banyak mempergunakan 
kata-kata yang lazim dalam pengUngkapan rc^ah, misalnya pun sapun,^ Sang 
Rumuhun, Sang Batara SangBatari 
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Beberapa bait mempergunakan beragam sajak memperindah gubahannya 
Sajak sajak asonansi, dipadukan dengan disonansi, sajak awal, sajak tengah, 
dan yang lainnya, 

Kesan kegembiraan disiratkan dalain pengucapan y^awangsalan yang di- 
gunakaii sebagai penutup' sriver. 

E. Penilaian 

Sower ini digubah dalan bentuk yang berlainan dengan kelaziiiian pada 
masanya (bentuk syair), 

Perpaduan antara heni\xk pc^antunan, pupuh, sisindiran, menjadikan 
puisi mwer ini mempunyai corak barn, pahal puiii sower ini sudah disusuii 
pada masa sebe!um perang, 

Sawer disampaikan dalam bait-bait yang cukup tcrbatas, tidak berpan* 
jang-panjang seperti syair yang membosankan. Dalam hal jni pengarang hanya 
mengutamakan maksud, yang intinya tersirat dalam bait 1, 3, dan 4* 

Tema yang terbatas sesuai dengan pengucapan cara deskripsi. 


Sp J3 

Pupuh, syair, prosa 
Candrahayat; L 
75 tahun (aim) 

Din Yayasan Mangle 
Bandung 


A. Teks dan Teijemahah 

1 - Pangapunteii ka sadaya 
ka anu sanii araya 
rehna bade nyawer heiila 
nbedalkenn eusi werdaya 


L Mohon izin kepada hadirin 
kepada semua yang hadir 
baiiwa akan diadakan sawer 
mengutarakan maksud hatL 


2. fsinna mah nya kantenan 
kii sadaya nu mayunan 
disebatkeun nanabnari 

3. Rehna kedahkatedunan 
kana subaya turunan 
iiu geus lawas tataunan 
mugia kersa mayunan 


2, Benar-benar (kami) merasa main 
terhadap semua yang menyaksikan 
dianggap tidak berguna 
mungkin hadirin mencibir, 

3. Karena harus terpenuhi 

^adat kebiasaan yang turun temurun 
yang sudah bertahunJahuii 
semogabersedia mcnyakstkannya 
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4, Da bongan enggeiis ilahar 4. 
poma ulah dek dilanggar 
kenging karuhun nu jembar 
para tamu sing salabar 


Karena sudah menjadi kebiasaan 
sekali-kali jangalah dilanggar 
jasa leluhur yang luas pengetahuannya 
tamu-^tamu bersabarlah 


5, Rarepeh panieget istri 
hiap ujang hiap nyal 
muga pituah katampi 
iumayan panggeuing ati 


5. Tenanglah semua 
mari Ujang, mari Nyai 
seriioga petuah diterima 
luamayan penggugah hati 


6, Dangukeun ieu piwulang 
tawis ti nu mikamclang 
teu pisan dek kumalancang 
niegatan ngahalang-Jialang 


6- Dengarkan nasihat ini 

tanda dari seseorang yang menyayangi 
samasekali tidak befmaksud berlancang mulut 
, menghalangi merintangi 


7. Akad nikali enggcus cekap 
nohonan usik jeung kecap 
ngan poma iilah dek hilap 
elmuna kudu tumerap 

8. Sarehna enggeus lugina 
najan dek kamana-mana 
tumaninah geus laksana 
jimi^ kantun kanggo saratna. 


7. Akad nikah sudah terpenuhi 
memenuhi laku dan ucap 
jangan sekali-kali dilup^an 

ibu berumah tangga harus dimiliki 

8, Karena sudah bebas'leluasa 
pergi kemana pun 

aman tentram 

namun masih acia sarat lain 


9. Estuning malang mulintang 
raos ngeunah ngagandeuang 
tanda teu aya karingrang 
geus komo aya kareuang 


9. Benar-benarbebas 
senang daiam bepergian 
tanda tiada perasaan cemas 
apalagi perasaan takut 


10, Nganbaiigga kanggo meulina lO, 
inuga masing ariatna 
ku loba halanganana 
nu ngagoda ngarancana 


Untuk itu syai atnya agak sulit 
agar keduanya berhati-hati 
karena banyak rintangan 
banyak penggoda pengganggu 


. IL Bisinatacankaharti 

gengetkeun masing nastiti 
ucap lamah ati-ati 
kudu silih beuli ati 


IL Seandainya belum terpahami 
kaji dengan teliti 

berhati-hatilah dal^i berucap dan bertindak 
harus saling perhatikan maksud hati 
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12. Lampali ulah pasaiia 

sing ngalap haya^tg waloya 
upama pakia-kia 
akhirna matak pasea 

13. Ulah sok baeiid camerut 
tara bay ana nu runlut 
rejeki nulurkeiin nurigtnt 
pariganggo moal banitut 


12. Jangan berselisih paliam 
agar niendapal keselaniataii 
jika beraelisih pahani 
berakibal pertengkaran 

13. Jangan suka bermuram dutja 
tiada bahaya dalam kedamaian 
diikuti rizki sc dikit demi sedikit 
tidak akan kekurangan pakaian 


14. Pacuan rek silili unghak 14, 

campelak tekad ten layak 

sagala sing asak ngayak 
singkalian kecap nn nyugak 

15. Reujeung ulah ten payaan ] 5 , 

ngagcdekeun papaduan 

tembong ku nu saburuan 
linu pasal timburuan 


Sc kali-kali tidak* boleh saling kecam 
berkata tanpa tedcng aling-aling 
merupakan,sifai yang tidak baik 
barns penub peril mb angan 
jauhi kata-kata yang menyinggung pcl^asaan 

Lagi pula jangan mudah tersinggung 
memperbesar pengaduan 
diketahui tetangga 
asal mu la dari perasaan cemburu 


16. Teu sac any rimbilan 16. Yang berumah taiigga itu tidak baik 


hirup dina kakusutan 
anlukna awut-awutan 
nunglun kana pepegatan 

]. Ujaag’. Bojo teh ukth dianggap 
widadari. anu sampurna ten aya 
celacunana, boh rupaiia boh 
adatna, tapi kudu ditunglun 
ku Ujang, bojo teh sing'saperli 
widadari 


hid up dalan;^kekusutan 
lalu tak berketentuan 
akbiriiya percernian, 

1. Ujang' istrimu itu Jangan 

dianggap bidadari yang seuipania 
baik rupa maupun kebiasaannya 
bimbinglah olchmii agar istriniu 
itu tak ubahnya da 11 bidadari 


2. NyaiV. Salaki Ich ulah dianggap 
Malaikai, anu sud teu aya ceinpa- 
deun dina ktinpahna, tapi dorong 
ku Nyai lampahna salaki teh 
sing kanialaikatan 


Nyaf. Suaminiu itu jangan 
dianggap nialaikat, yaog bersili 
dari cacat dan cela. doronglah 
dia oleh Nyai, agar perilakiinya 
m e ngik ul i j ej a k ke ma I aik a I a n 
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3. Luang luniralma maiiiisii 3. Pekerli muiiusia ilu bisa berubali 

nok keiina kii owali gangsir scnuia tidak sempunia 

kabeh gc henicu saiiipuriia jadikanlah bahan dasar pcniikiran 

pamuga sing jadi pikir 


Kiiianti Songler 

Mu Jig sakicu nya pihatur 
muga*nuiga mugi-mugi 
kiksana anii diseja 
lasiari nil dipiali 


Sekianlali maksud yang disampaikan 
sciiioga lercapai cita-cita 
terlaksana maksud liuli 
scmoga sejahtera dan sejahlera. 


ya waluya. ya waluya 
ya janiiiga niugi-inugi 

B. Bentiik 

Sawer digubali da!ani Uga beiituk sastia: syair (16 bail), prosa lirtk (3 
paragraO dan piipnli KinanH (1 bait). Setiap bail syair terdiri atas 4 larik; 
seliap larik terdiri atas 8 suku kata; bunyi akhir larik berpola (a, a, a, a). 

[Vusa iirik terdiri atas 3 bait atau tiga paragraL Pa da pupu kimnTi, kaidah 
pupuli: glim lagt(, gimi wilafigan, dm pedotan terpenuhi dengan senipiiina. 

C. Isi 

(1) Tema dan Ainanat 

Tenia liubungaii suanii istri, iiubungan antar keluarga. Anraiial, iiaschai 
lersirai baliwa dcnii kebahagiaan siiami istri itu harus beilialbhali dalani ber- 
kaia dan bcriindak, seia sekata, penuli pertimbangan, tidak senang akari 
liastitaiv a Ian peiigaduan, tidak mudah cemburu, dan saling menyadari ad any a 
kckmangan dmi kedua belah pihak. 

(2) Susunan 

a) l^einbukaan rnwer (bait 1 sampai dengan 4) berisi perniohonan izm 

kepada hadirin dan penjelasan inengupa sawer ilu dilakukan. Sawer 
merupakmi ad at kebiasaan yang tidak boleh ditinggalkan. Pembukaan 
diikuti dengan ancang-ancang (bait 5 sampai dengan 10) yang berisi 
pernyalaan baliwa itu merupakan ciri adanya rasa kasih sayang 

dari oang Uia kepada anaknya yang liaius meiiibina keluarga barn; 
keluarga berbahagia. 

b) inti sawer (bait ke-1 1 sampai dengan ke-J6 dan tiga alinea prosa) berisi 
nasiiiat niengenaj liubungaii suami isiri dan luibungan antar keluarga. 
Demi kebahagiaan itu suaniListri hendakiiya berhali-hati dalam berkaia 
dan belt in dak, seia sekata, penuh pertimbaiigan, tidak inenyenangi 
asuian at an pengaduan dari leiaiigga, dau tidak mudah ceniburu. Selain 
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itu hendaknya disadari benar^enar baliwa suami alau islri itu bukan 
malaikat atau bidadari yang sempnrna niclainkan manusia yang lidak 
lepas dari kekurangan dan kesalalian. 

c) Penutup sawer (satu bait pupuh Kinanti) bei isi harapan scinoga kehidup- 
an baru itu berbaliagia, terkabul.cita-cita, dan sejahtera. 

D, Baha^ 

Bahasa yang digunakan terlalu sederhana, oleh karena itu sawer ini tidak 
memiliki kesan sugestif, Pencampuradukan bahasa haius dan bahasa sedang 
menimbulkaii kesan yang kurang baik terhadap sawer ini. 

E. Penilaian 

Dilihat dari segi cara penyampaian, kombinasi syair dan prosa liris, sawer 
lain. Namun isi sawer sangat sederhana dan lerdapat kelemahan daiam peng- 
'gunaan bahasa 

Beberapa kalimat daiain bait konteksnya tidak jelas, sehingga maknanya 
pun kurang jelas pula, contolinya pada bait 1, 

Susunan kalimat banyak yang dipaksakan hanya karena ingin nicmenuhi 
pun^akanti agar sesuai dengan aturan syair, 

Sp 14 

Pupuh dan Kawih 
R, Malkah Sutadiradja; L 
68 tahun 

Pens. Pegawai KepoUsiaii 
Bandung 


A. Teks dan Terjemahan 

Kjdung 

L Puii sukur ka Nu Agung, 
ka Gusti Nu Maha Suci, 
Gusti Ann Maha Murah, 
Neda widi neda ilham, 
seja nycapkeun kanyaah, 
ka anak titipan Gusti. 

2. Neda pang)urungKamhun, 
berkahna ti aiani Gaib. 
diwuwuh ku pangdu’ana, 
amikka anu sarumping, 


L Puji sukur pada Yang Agung 
pada Tuhan Maha sue i 
Tuhan Yang Maha Pemurah 
motion izin, mohon ilhani 
untuk sampaikan rasa cinta 
pada anak titipan Gusti 

2, Kumohon resiu leluhur, 
mendapat berkah yang gaib, 
disertai mantra doa,. 
mohonkan izm pengunjung. 
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bade nyelang fiyawer heula, 
nohonan kanyaab ati. 

Jemplang Bangkong 

3, Sawer du’a jeiing pangurung, 
karido kadeudaih indun^ (nu 
jigandung), pangyuga kanyaah 
bapa, hidup mang^a jatukrama 
'(redengan); kudrat pasti ti Yang 
Wiclj, enia cacap nya kabungab, 
Bapa suka liwal saking, 
ginuluiaii Raklimat Gusli. 

4. Kanyaab taya anggeusna, 
paneda taya kendatna (ku asih) 
kamelang teiep ayana, najan 
hidep geus rimbitan {rimbitan), 
Muga liidep panjang punjung, 
genah nyandang genah nyanding, 
ka cai jadi saleuwi, 

ka daral jadi salebak. 

Asmarandana (Jemplang Serang) 

5. Laki rabi leh mandirt, 
saga la kuma sorangan, 
bidep teh masing rancage, 
sadar sabarjeung tawekal, 
ikhfiar keur modalna, 
repeh rapih reujeung batur, 
sok komo urang jcung urang. 

6, Teangan pituduh pasti, 

ti Gusti seinbaheun urang, 
hidep ulah welelvweleh, 
masing kapanggih jalanna, 
kabaca jeung karasa, 
nialuruh jangkarna hirup, 
asilina Nu Kawasa. 


kan kusela dengan sawer, 
menyampaikan rasa kasih, 

JeiTiplang Bangkong 

3. Sawer dengan doa restu 
rasa rela kasih ibu (yang me- 
ngandung), yang menuruokan, 
kasih bapa, tiba inasa kau 
menikah, kodrat dari Mahia Esa, 
Ibu aniat baiiagia. 

Ayah pun amat bersuka, 
jnendapatkan rakhmal Tulian. 

4. Kasihku tidak terbatas, 
doaku berkepanjangan, (karena 
kasih), tetap berasa kliasatir 
walaupun kau telah kawin, 
semoga kau hidup tentram, 
suka senang berbahagia,' 
seiring sejalan^ 

seia sekata. 

Asmarandana 

5. Berumah tangga itu mandiri, 
tergantuiig diri pribadi 
hendaklah kau berusaha, 
sadar, sabur bertawakal. 

’ berikhiiar untuk modal, 
scia dengan sesama, 
apalagi dengan kawan. 

6. Cari berbagai petunjuk, 
dari Tuhan sesenibahaii, 
janganlah engkau penibosan, 
sampai terdapat caranya, 
tcrbaca dan terasa, 
mencari akaii kehidupan, 
kasihNya Tuhan Yang Esa. 
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Sinom Degung 

7* Ngambiih jagal pajiyqiiangan. 
kudu nambahan pangarii. 
lerigkah keur nanibalian luang, 
ajiraa diri pnbadi, 
satigkan kuat lahir batin, 
liirup a|eg laur tangtung, 
kitu kiidiina manusa, 
kudu ngai ti jeimg kaharti, 
saijgkan bisa, iiepungkeun aing 
jeung urang. 

8 . Repch rapili matanggekng, 
liirup katungkui kii pali, 
paeh teu nyaho dimangsa, 
nu matak sing mawas diri, 
tnandiri di pribadi, 
cling ka Gusti riu Agung, 
hirup sing aya gunana, 
jadi pamungpungan asih, 
lalakdnna, tiis ceuli herang mata. 


Sinom Degung 

7, Hidup di alani dunia, 

hendaknya mcnainbaii iiinu, 
yang dicari pciigalaman, 
landanya din pribadi, 
agar kuat lahir batin, 
teguli Legak pendirian, 
deniikiaii hendaknya mannsia, 
hams Fahani dan difahami, 
agar bisa memperteinukan aku dan 
dirinya. 

8 ^ Seia, sejalan, sependirian, 

(sadaflali) hidup ditunggui mati, 
tak sadar dilepas nyawa, 
sebab itu mawas diri, 
teguh dalam pendirian, 

kepada Yang Agung, 
hidupmu agar berguna, 
menjadi pusat rasa kasih, 
agar hidup ten tram bahagia. 


Bayubud 

9. Bapa enia miwah kadang wargi, 
ngan saukur mere tuduh jalan, 
ngajunmg ku du'a bae, 
j a la 11 sainpurna hirup, 
iiiiiga catet diiia ali, 

Bapa langkal darajat, 

hid ling mall Rahayu, 

cling ka asiil tadina, 

dibarcngaii bakti sumujud ka Gusti, 

pasli panggih kamulyaan. 

10 . Jalun liirup dina laki rabi, 

iigeriibat-ngembal eiiggeus iiarawangan, 
niuga sing panjang lalakon. 
ya Allah Maha Agung, 
niiiga anak tambah rijki. 


Bayubud 

9. Bapak, ibu, serta keliiarga, 
hanya menunjukkan jalan, 
mercstui dengan doa, 
unluk sempuinanya hidup, 
cat a tl ah dalam hatimu, 
bapak-peinbawa derajat, 
ibu peinbawa rahayu, 
sadar pada asal tadk 
disertai bakti pada Maha Suci, 
dapat kemulyaan pasli. 

10. Dalam hidup bcruniah tangga, 

jalan panjang lerang dan bcnderang, 
senioga lakonmu panjang, 

Ya, Allah Maha Agung, 
senioga tambah rizkinvaj 
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euweuhkeun balaina, 
hirup runtut rukun. 

Gusli anu nanglayungan, 

Muga panggili tawekal wibawa niukti, 
salaniet dunya akhcrat. 

Kidung 

11. Urang cukupkeun sakieu, 
gcura pek geura sayagi, 
bcber layar jail jangkar, 
ngambah sanuidra rarabi, 

Bapajeung Ema gugupay, 
ngadu’a sisi basisir. 

12. Sujud iya kana’budi, 

Neda iya kanasla’in, 

Ya subhana wataala, 

Ya Alaah malikul mulki, 

Ya Rohmatan, Ya barokah, 
kitu sawerna kiai. 

13. Siloka sawer karuhun, 

Kunir diawur ku kunir, 
beas diawur ku beas, 
duil diawur ku duit, 

luoal kurang sandang pangan, 
pibekeleun hirup hurip. 


jauhkan marabahaya, 
hidup seia sekata, 

Tuhan jadi pelindung, 

semoga tawakal niakmur dan kaya, 

selamal dunia akhiral. 

Kidung 

11. Kita cukupkan sekian, 
kini kau bersedialah, 
untuk kau pergLberlayar, 
mengarungi samudera kehidupan, 
ayah bundamu melambai, 
dilepi pantai mendoa. 

12. Sujud iya kana’budu, 
niohon iya kanasta’in, 
ya, subhana walaala, 

ya, Allali malikur mulki, 
ya, Roklimalan, ya, barokah, 
bcgitu sawer kiai 

13. Seloka sawer leluhur, 
kunir tabur dengan kunir, 
beras ditabur dengan beras, 
uang diiabur dengan uang, 

tak kah kurang sandang pangan, 
untuk bekal hidup-makiTrar. 


B. Bentuk 

Sawer dikembangkan melalui puisi pupuk PupuH yang digunakan adalali 
kinanti (5 bail), Asmarandana (2 bait), Sinom (2 bait), Dangdanggula (2 
bait), dan kawih (2 bait) dengan lagu-lagu: Kidung, Jemplang Bangkong, 
Jemplang Serang, Sinom Degung dan Bayubua. 

Kaidah pupuh, khususnya ketentuan guru wilangan kurang terpenuhi. 
dengan sempurna. Pupuh Sinom (7.5) 8 suku kata, sehariisAya 7 suku kata; 
(7.7) '8 suku kata, seharusnya 7 suku kata. Masih pupuh yang sama(8.7) 
8 suku kata seharusnya 7 suku kata. Pupuh Datigdanggula (9.5) tertulis 8 
suku kata, seharusnya 9 suku kata. Pupuh yang sama (10.5) kurang 1 suku 
kata, dan larik terakhirkelebihan 1 suku kata. 
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Gum kgu maupun mierlarik terpeuuni dan menunjukkan adanya upaya 
ixiandiri sehingga tidak banyak terdapat unckapan klise. Beragam sajak ter- 
kandung pada larik-larik: 

jaki-rabi teh mandiri 
sagala kuma sorangan 

lengkah keur nambahan Juang 
aiina diri pribadi. 


c isi 

(1) Tema dan Amanat 

Sawer ini mengembangkan beberapa temar 

a) Kasih orang tua kepada anaknya. Anak harus menyadari benar-benar 
bahwa rasa sayang dan kasih orang tua itu tiada putus-putusnya, Oleh 
karena itu orang tua selalu berdoa denii kebahagiaan anaknya, orang 
tua itu sebagai sumber kebahagiaan anak. 

b) Hakekat hidup berumahtangga. Anak atau penganten harus menyadari 
benar bahwa hidup berumahtangga itu pada dasarnya hidup berm^ndiri, 
bertanggungjawab sendirL. 

c) Hakekat hidup manusia hendaknya menyadari bahwa hakekat hidup itu 
adalah kasih Tuhan. Oleh karena itu manusia sewajarnyalah membalas 
kasih lllahi tersebut, 

d) Kepribadiaii dan ilmu. Selama hidup manusia harus menuntut ilmu me- 
nambah pengalaman tanpa tercerabut dari kcpribadian bangsa. 

(2) Susun^ 

Dua bait pertama dari pupuh Kinanti merupakan pembuka sawer Pada 
bagian ini dikemukakan antara lain puja dan puji kepada yang,]^alia Agung 
serta izin dari pada-Nya untuk dilak^anakan sawer Dikemukakan pula pada 
bagian pembuka ini izin serta barokali dari leluhur dan alam gaib, dan izin 
darihadirm. 

Inti sawer diketengalikan melalui dua bait kawih [JemplangBangkong ), 
..iua bait {Jemplang Serang), dua bait Sinom (Sinom Degung}, 

dari”dua bait Vandahgguia' {Bayubud). inti sawer ini.mengeter^lv 

kan, antara lain hal^hal sebagai berikut: (a) bahwa kasih orang tua kepada 
anaknya tak ada ujungnya, (h) bahwa berumah tangga itu pada hakekatnya 
bermandiri, (c) bahwa Tuhan akan selalu meniberi petunjuk, (d) bahwa dalam 
kehidupan itu kita harus menambah ilmu pengeiahuan, (e) bahwa anak harus 
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selalu ingat kepada orang tua dan selalu bersujud kepada Tuhan* Bagian akhir 
inti sower ini diisi dengan do^a atau harapaii dan pennohonan kepada Tuhan, 
Bagian penutup dikejnbangkan melaliii 3 bait Kinanti dan berisi puja 
dan puji serta sembah dan siijud kepada Tuhan Yang Mahasuck Ciri khas 
sower huhun: 


Kunir diawur ku kunir 
teas diawur ku teas 
duit diawur ku duit 


D. Bahasa 

Bahasa yang digunakan bahasa biasa aian bahasa sehari-hari. Peniakaian 
bahasa halus sangag dihindari demi kesimgguhan naseliat. Selain penggunaan 
kata-kata biasa demi kemantapaii sower, pada bagian akiiir digunakan pula 
kata-kata pelikan daii ayat suci dan seloka.- 

E. Penilaian 

Pada umuinnya kaidah pupuh terpeniiln dalam puisi sawer ini, Bahasanya 
mudali dipaliami, Penggunaan lagu yang bervariasi tidak akan nieninibulkan 
’ kebosanan. 

Penggunaan Jerriplang BangKong dengan kata-kata yang tepat akan sang- 
gup menyentuh perasaan, 

Nasiliat yang disampaikannya bukan hanya mengenai keduniaaii tapi juga' 
ke aralipenyadaran njanusia akan kuasa dan agungnya AIKhalik. 

Sp 35 

Pupuh, dan dua seuntai 

Hidayat Suryalaga; L 

41tahun 

Guru 

Bandung 


A. Teks dan Teijemahan 


L Wur lawur sawer raliayu 
rahayu nu jatukrainai 
waiuya iiu rengse akad 
nedunan parentah gusti, 
yen hirup kedah utama 
nebijhan cegahing Gusti 


1. Semoga tersebar keselamatan 
kepada dua mempelai 
yang barn selesai akad 
inemenuhi titah Gusti 
bahwa hidupharus utama 
jauhi larangan Tuhan 
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2. Rahayu hu iigambah laku 
nyungsi sjalining lahir, 
ngudag jembar nimah tangga, 
hirup binarungaii hurip, 
waluya laJiir baiina, 
dipirido Maha Suci. 

3. Mungguh FUinah laiigga tangtu, 
kedah tengtrein lahir bat in, 
tur lugina raga sukuina, 

si lib asuli si lib asih, 
si lib pibapekcun rasa, 
sapapait sanianianis. 

4. Upami caroge baiiglns, 
laku lanipah suci galih, 
garwa pinanggih kasuka, 
ruinah tangga bans niukii, 
sawarga pindah ka dunya, 
silih asih siaiig wengi. 

5. Upami garwa siiniujud, 
jadi indung nu sajaii, 
runiah langga langtu betah, 
tebih lina juwet ati, 
saaleutan satiijiian. 

laki rubi suka seuri. 

6. Mogi kang pulra sadanim 
pinareiig mulya waJagri, 
tinayungan nu kawasa, 
tebih ti panca balai, 
dileler rahmal Pangeran, 
kenging liidayali ti Gusti. 


2. Selamallah kau anakku 
yang mcncarj hid up scjaii 
dalani kehidupan runiaJi tangga 
hidup dengan kedamaiaii 
selamat lahir bat in 

diridoi Maha Sul-I 

3. Ada pun hidup be rn mail tangga 
perlii lentram lahir batin 
scntosa raga sukma 

salhig asuh saling asih 
saling meiiitipkan rasa 
liurus sell id up semati 

4. Bila suami penyayang 
tingkah lakunya berbudi 
sang istri suka I ah tentu 
mmah tangga tentu ten I ram 
surga pindah ke dunia 
saling asih siang malatn 

5- Bila sang istri penurut 
menjadi ibu sejati 
runiah tangga pasii senang 
jauh dari rasa den dam 
hidup seiring sejaiart 
ke tent ram an kan abadi 

6. Semoga anakku sayang 
dilab Lir keselamatan 
dilindungi yang Kuasa 
dijaulikan dart siksa 
mendapat rahniat abadi 
terlimpah hidayah Tuhaiu 


Run. RaJiayu lar waloya 
anu nembe jatukrarni. 


B. Bentuk 

Sawer digubah dalani 6 bait puisi pupuh Kimnti^ dan dilagukan dengan 
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Kidutig. Gunt lagu daji gum wilangan lerpenuhi dengan iiuisikalitaij lerutama 
pacia iiiterlarik daji ujitarlarik mcndapai pcnibinaaii yang cukup, mcnipeikuai 
sawer. Misaliiya rima pada lurikdarik: 

Rahayu nu iigainbah laku 
nyungsi sajatiniiig ialiir 
ngLidag jenibar runiali laiigga. 


C Isi 

(1) Tema dan Amanat 

Teina sawer ialaJi keserasiaii suami isteri dalani liidupnyo inembina 
rumahtangga sejahtera. 

A man at sxiwer, demi terbinanya mmah tangga bahagia yang diridoi 
Tuhait Suami ham§ bersili dari pdlaku terceia dan sang istri liarus setia ter- 
badap suaniL 

(2) Susunan 

Tersusun alas bagian penibukaan, inti, dan penutup sawer. 

Pembukaan, sangat singkal, disajikan dalam satu larik bait pertaina* 
Lank ini mirip dejigan rajah at an mantra. 

Wur tawur sawer rahayu 
Maksud larik tersebut kurang lebili demiklan 

"Disebarkanlah nasehat keselamatan\ 

fnti sawer dikenibangkan sejak bait perlama sampai dengan bait ke-6. 
Bagian inti berisi: 

“ bahwa rumali tangga itu hams diridoi Aliali SWT. 

— **silih asih, silih asuh, silih asah 'saJing inenyayangi’. 

Penutup sawer, dikeinukakan dengan sangat singkai seperii halnya pem- 
bukaan. Demikian pula maksud kala-kalanya seperti kaia-kata peinbukaan. 
Kata-kata penutup ini mirip dengan kata-kata mantra. 


Run rahayu lar waiuya 
anu nembe jatukrami 


’Selaniat dan sejaliteralali 

niereka yang baru menginjak dunia rumah tangga’. 
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D. Bahasa 

Kata-kata/bahasa yang digiinak^n cukup terpilili Tidak senibarang kata 
digunakan. Penggunaan kata-kata khusus mengakibatkan nilai siigestif sawr 
semakin kuat. Kata-kata yang dimaksud misalnya : 

wwr tawur sawer rahayu 
rahay^u nu ngambah laku 
nyungsi sajatining lahir 


E. Peniiaian 

Dengan jumlah bait yung cukup pciidek sehingga tidak membosankan 
pendengar, dengan kali mat yang sugestif dan iiiudah difahanii maksudnya, 
seria kaidah sastra dan pemanis yang cukup terjaga, sower ini dapt dikata- 
kan berliasil. 


Sp K> 

Pupuh 

Rachinatullah Ading Afandi; L 
53 tahun 

Staf Direksi Perkebuimn 
Bandung 


A. Teks dan Terjemahan 

Sinom Degung 

], Nu uyora nya Iclembutan 
nu usik nya eusi bat in 
kanyaali indung jeung bapa 
ka diri hidep anaking 
dina wandmustari 
nianvsa liidep nawaetu 
seja awit metembeyan 
scja liirup laki rabi 
muga-mu^?a hidep singbisa nampa. 

Kale on 

2. Dub geulis deudeuh anaking 
tangkal nyawa kenibang soca 


1. Yang bersuara adalah jiwa 
yang bergcrak adalah isi batin 
kasih sayang orang lua 
terhadap dirimu anakku 
pada saat yangbaik 

saat kalian hernia t 
maksud memulai 
hid up bcrumah tangga 
semoga kalian da pat menerima 
kchidupan baru tersebut. 

2. Duh geubs anakku sayang 
pohon nyawa bunga mata 
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hidep dirahmat Yang Manon 
kenging jodo ii Range ran 
pilihan hidep sorangan . 
sih asili li Maha Agung 
Aliah nu Maha Kawasa 

Kinanti Payo 

3. Piwuruk bareng diruguin 
ka pameget ka nu istri 
dirainpidkeun duanana 
moal diwijhwiji 

tiiuga sing bisa nampana 
cangreud pageuh dina ati 

Kidung 

4. Istri wajib sujud tuhu 
tuhu satia babakti 
nyumponan dikaistrian 
rlkrik gemi ali-ati 
niiara parejekian 

teu [lyesa ge asal itiaJii 

5. Paniegei jatining'pancuh 
paniaUi nu tigiirati 
nyumponan kapamegetan 
ngiipaya nyiar rejeki 

keur napakah rumah tangga 
teu jejerih ku kapeurih 

6 . Ulah murugui ngaberung 
ngajujur sakarep ati 

ka garwa kudii satia 
ulah ngaduakcun pikir 
mun garwa ay a luputnai 
wurukan sing litih rintih 


cngkau dirakhmal Yang Manon 
inendapat jodoh dari Tuhan 
pilihan sendiri 

tanda hasil dari Yang Maha Agung 
Tuhan yang Mahakuasa 


3. Petuah disaitipaikan sekaligus 
kepada suami istri 
kedua-duaiiya 

tidak dibcda-bedakan 
semoga bisa inemetiknya 
simpan baik-baik dalam hati 

4. Sang istri wajib bersujud 
patuh, setia berbakti 
menienuln kewajiban isteri 
hemat-cermal hati-hati 
menggunakan rizki 

seandaiiiya tiada bersisa, asal mencukupi. 

5. LakMaki tiang yang kokoh tcgiili 
penguat hati yang setia 
niemenuhi kewajiban laki Iaki 
berusaha mencari rezeki 

untuk menghidupi rum ah tangga 
liada segan oleh kesukaran* 

6 . Jangan mengumbar iiapsu 
terhadap istri hams setia 
jangan meiiduakan hati 
jika sang istri bersalah 

nasihali dengan cara yang hati-hati 


7, Pamungkas panutup catur 7 . Akhir', penutup kata 

inugia hidep anaking semoga kalian, a.nakku panjang umur 

panjang punjung panjang yuswa jauh melapetaka, dekat rezeki 
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jiiLiii biiiilii parek rijki 
ginanjar kawilujcngan 
Amin Ya Robb a I Alaniin. 

B. Bentuk 

Sawer digubah dengan 3 niacam pupuh, yaitu Sinom (! bait), ylsvjwjM’ 
Jana (I bail), dan Kinanii (5 bait). 

Kaidali pupuh, khiisiisnya iagn daii^/n^ wilangan terpeiiulii. Lai ik- 
larik terteiitu kurang in^nieniilil pedotan dasar. 

C. 1 s i 

(1) Tema dan Amanat 

Tenia mencakup tentang hubungan suanii istri; hiibungan suami istridan 
peniikalian* 

Amanat sawer: (a) demi kebaliagiaan da I am berumab tangga scorang 
istri diwajibkan sujud. selia, dan patuh kepada suami, (b) hemal akan re/eki, 
dan (c) suami sebagai liang rumali taiigga wajib nieiicar! rczcki dengan ulet, 
lidak mcndim liaii, dan membingbing istri. 

(2) Susunan 

a) Pembukaan, digubah dengan 1 bail pupuh Sinom {h\gu Sinom Degung). 
Pembukaan ini lebih bersifat ancang-ancang yang ditujukan kepada 
pasangan pcnganiim Pembukaan lazinmya Sffwer, ditujukan kepada 
Tiihan, lelulnu, dan hadirin aiaii teiliadap salali satu dari ketiga yang 
tersebiit itu. Ancang-ancang berisi peniyataaii bahwa sawer ilu merupa- 
kan surat kasih sayang orang tua kepada putraiiya yang mengawali ke- 
kehidupan berumah langga. Mudah^mudahan sawer lerpahami. 

b) Isi sawer digubah dengan 1 bail Asniarandana, 4 bdiii pupuh Kinanti 
daJam lagu Payo dan Kidung. Bagian ini berLsi rasa bahagia karena anak 
lelah mendapat rahniai Tuhaii, mendapat jodoh pililian sendiri, nasehat 
untuk istri dan suami. Scorang istri wajib sujud, setia dan patuh kepada 
suami; hemal, mampu mengaiur rizki. Suami wajib mencaii rizki, dengan 
penuh keiiletan. Laki-laki merupakan tiang rumab langga. Dalam hribung- 
au dengan istri, suami lidak dibcnarkan meiidua hali dan harus inem- 
bimbing istrinya. 

c) Penutup sawer disajikan dalam/bait pupuh Kirnnti Kidung. Belgian ini 
berisi harapan agar pengantin hidnp dalam kebabagiaaii, paiijang umur, 
dekat rizkinya. 
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D. Bahasa 

Pada iimumnya bahasa yang digunakaii bdhasa sehari-hari yang mudaJi 
dipahami, Namun di sana sini ada digunakan kata-kata intcrprelatif yang 
memberi bobot sugestrf. Misalnya kaiu-kaia da lam lahk-larik berikut: 


Nu nyora nya lelembutan 
nu usik nya eiisi batiii 


Pamegei jalining pancnh 
pamatri nii tigin ati 


Selain ilu digunakan pnia kata-kata piiihan lain, sc peril hidep^ nmstari, 
fiawmtu, mitembeyan, dlkaistrian, dikapemegetan. 

E. Peniiaian 

Puisi mwer ini mempunyai kelemahan dalani penentuan bilaiigan suku 
kaia daii.pedotan. Akan telapi dapai sesuai dengan macani lagu yangdiguna- 
kannya. Keiagaman lagu dengan bait-bail yang terlalu sedikil akan menyebab- 
kan kebulatan isimenjadi lerpatah-patah. 


Sp 17 

Pupuh dan sajak 2 seuntai 
K.S. Koslaman; L 
51 tahun 

Redaktur KRl Bandung 
Bandung 


A, Teks dan Terjemahan 


1, Bisniilab ngawitan iiyebut 
nyebai jenengan [llahi 
Pangeran Nu Murbeng A Jam 
Nu Mall a Welas jeung Asih 
sadaya puji jeung puja 
husus ka Ilahirabbi 


1. Bisniiilah awal bertutur 


menycbuT nama i I alii 
Tuhan penguasa alam 


Maha Penyayang Pengasib 


segenap puji dan puja 
terhunjuk pada [iafii 


2, Yap kadieu anu lucu 
nu kasep sareng nu geulis 
teteli ngawitan amsnat 
ka hidep' nu rintih rapih ^ 


2. Datanglali anak yang lucu 
anak gagah dan yang caiuik 
Teteh memulai pesan 
padamu suami istri 
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ngawakilan ibu rama 
nil tiiip kedaiing asih 


mewakili ibu bapak 
yang menitip sayang kasih 


3* Asep Eukis ncmbe tutug 
cikeneh nohqnan wajib 
diakadan diiapaJan 
ku wali bari disaksi 
ku sadaya kadang warga 
nu sanii pada iniasih 

4 Asih kedal tina kalbu 
pangjurung ju jatukranii 
yen hidep manjing sawawa 
nempuh hirup laki-rabi 
rarabi ka rumahtangga 
mangrupa suniiah ti Nabi 

5\ Sing mulus jeung lulus banglus 
jampena sing silih asih ^ 
silih jeujeuhkeun pangriksa 
mungguhing nu laki rabi 
lir kapal tengah sagara 
nyungsi kamulyaan diri 

6. Silbka kolot kapungkur 
hade repok jadi silib ^ 
sasmita nu rumahtangga 
nebihkeun nu matak lali 
tali ilang ka wiwitan 
keur waktu jan^i pasini 


3. Asep Eulis bagu lulus 
menienuhi kewajiban 
mclakukan akad nikah 
oleh wali dan disaksi 
handai lolan keluarga 
yang menyinta luengasibi 

4. Rasa kaslli dari kalbu 
pengiringke pelaminan 
anakku siidah dewasa 
inenempuh hid up bersanding 
be rsama be rum ah ta ngga 
mengikuti jejak Nabi 

5* Semoga lulus dan mulus 
bermantera rasa kasih 
saling mcnitipkan raga 
adapun suami istri 
bak kapal tengah samudra 
mencari kemulyaan diri 

6, Seloka orang dahulu 
hidup rukun jadi ciri 
perlanibang berumah tangga 
menjauhkan lupa diri 
lupa akan asal mu la 
sewaktu mengikat janji 


7. Du’ana sing panjang punjung 
jalanna ku silih aping 
silih geuing silih sawang 
silih pihapekeun diri 
ngan ku kitu bans mulya 
laki rabi past! j^di'. 

Ref: Sing pageuh dina pangjeujeuh; 

sing maneuh dina kadeudeuh. 


7, Doaku agar sejahtera 

caranya saling tnembimbing 
hidup saling peringatkan 
saling menitipkan diri 
itu jalan kemulyaan 
hidupmu pasti abadi 

Teguhlah dalam peiidirian» 
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B. Bentuk 


Puisi pupuh Kinanti yang terdm atas 7 bait. Kaidah pupuh, yakm, gum 
wilangan, d^nguru lagu terpenuhi dengan senipurna; Hanya dalam beberapa 
larik, pedotan tidak terpenuhi* 

C. Isi 

(1) Tema dan Aitmnat 

Sawer ini bertemakan hidup berkeluarga, hubungan suami istri didasari 
kasib sayang, Tema sawer ini sangat terbatas* 

Amaiiai itziver tersirat, yaitu ’hemat dalam perizkian dan abadi dalam 
kasih sayang\ Amanat ini dikemukakan pada bait refrei: 

Sing pageuh dim pangjeujeuh 
sing maneuh dim kadeudeuh 


(2) Susunan 

Sawer tef’Susun atas tiga bagian pokok, yaitu: pembukaan^ iriti, dan . 
penutup. 

Peribukaan dikemukakan dengan satu bail yang pertama. Dalam pem- 
bukaan ini dikemukakan puja serta puji kepada lllahi rabi. 

Inti sawer dikemukakan dalam 6 bait, 2 bait (bait ke-2 dan ke-3) me- 
rupakan ancang-ancang yang berisi pemberitahuan dan ajakan kepada mem- 
pelai bahwa sawer akan dimulai; 4 bait (bait ke- s*d, ke-7) berisi harapan 
serta doa dari juru sawer sebagai wakil dari orang lua dan sanak saudara 
menipeiai* 

Penutup, dikemukakan dalam dua larik sebagai coda* Isi bagian penutup 
merupakan inti dari semua harapan dan doa bahwa dalam bemmah tangga 
iiu hendaknya selamanya teguh dalam pendirian, dan selalu memelihara rasa 
kasih sayang' 


Baliasa yang digimakan tergolong bahasa sebari-hari yang sederharia, 
Umumnya bahasa dalam pengertiap denotatif, karena itu mudah difahami* 
Ada dipergunakaij gaya bahasa perbandingan, dan gaya bahasa yang dalam 
bahasa Sunda disebut babasan 

Contohnya : 

Perbandingan 

lir kapal tengah sagara ’seperti kapal tengah lautan’ 
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Babasan (peribahasa) 

haderepok ’sesuai’(dalani perkawiiian) 

lali/ilang ka wiwitan Mupa a sal’; ’lupa kacang di kulitnya’. 

BUhan kata tidak hanya unluk kepentingan isi dang«rw lagu, letapijuga 
terdapat kalimat-kalimat yang ptiltis dengan adanya kata-kata bersajak. 
Misalnya asonana, sajak sengkelang, sajak tegak, 

Contohnya: 

S<dak sengkelang ; 

sadaya puji jeung puja (u - i; u - a) 
duana sing panjang-punjui^ (a - a; u - u) 

S<qak asonansi: 

ka ^daya kadaiig warga (a - a • a - a) 
sing mulus jeung lulus baiiglus (u - u - u - u) 

E. Penilaian: 

Puisi : Stfwer ini cukup pendek, tidak semacam syair yang memben 
nasihat berpanjang-panjang kata. Dengan kalimat-kalimat yang sederhana tap! 
cukup puitis, maksud yang terpenting yang disampaikan. 

Spl8 

Puptih dan dua seuntai 
Wahyu Wibisana; L 
48 tahun 

Karyawan Dep P & K 
Prop Jabar 
Bandung 


A. Teks dan Terjemaliaii 

1. Mempuh lilintungan iaut 
jurit jeung jaladri rumbit 
kleung ngangkleung dina umpalan 
neangan implengan ati 
mawa tongkang kulawarga 
alhamdulillah ya Rabbi 


Menempuh lautan yang bergelora 
menghadang emparjg ombak samudra. 
mcngalun-alun dalam gelombang 
yang dituju citahati 
mengayuh tongkang keluarga, 
alhamdulillah, ya Rabbi. 
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2 . Waktujeuiig geus nawaetu 
bismillah asma illahi 
ber layardi pakumbuhan 
duaan seja iigahiji 
Papah MamaJi sauyunan 
alliamdulillah ya Rabbi 

1 Hilang bulan iigituiig taun 
hirup dicawisati hurip 
aya dibarengan bagja 
ayeuna salawe warsih 
ninggang di iiikah salaka 
alhamduliliah ya Rabbi 

4. Abdi praputra sadamm 
anu iahir tina asih 
ana medal tina tiesna 

ti Papah Mamah sakalih 
ngiring bingah sakaJintang 
alhamduliliah ya Rabbi 

5. Nu arum sing nerus arum 
nu wangi dalingding wangi 
nyeungitan abdi sadaya 
kebek kana sanubari 
waluya sakulawarga 
alahamdulillah ya Rabbi 

6 . Abdi neneda ka Gusti 

. Papah Mamah tansah niukti 

7. Mukti lahir mukti batin 
amin ya Robbal Alamin 


2. Sejak mula diniatkaii, 

dengan bismillah sebutan Tuhaiij 
' layar ditekar dalam kehidupan, 
Bapak, Mamah, tak terpisahkan, 
satu padu bersisian, 
alhamduliliah, ya Rabbi. 

3. Meiighitung bulan dan tahuii, 
hidup berani^rah restu, 
adadiiringibahagia 
duapuluh lima tahun tibalah 
jangkanya nikah salaka, 
alhamduliliah, ya Rabbi 

4. Kami para puteramu, 
yang ter lahir dari kasih, 
yang tertiiang dari cinta, 

Papah dan Mamah berdua, 

Suka cita tak terhingga, 
Alhamduliliah, ya Rabbi 

5. Yang harum sclalu harum, 
yang wangi mcncbar wangi, 
mewangi kami semua, 
penuli rimpuh sanubari 
selamatlah keluarga, 
alhamduliliah, ya Rabbi 

6 . Kami mohonkan pada Gusti, 
Papah dan Mamah berizki, 

7. Kaya lahir, kayabathin, 
amin ya Robbal alamin. 


B. Bentuk 

disusun dalam bentuk puisi pupuh yang tertuang dalam lima bait, 
Pada bagian penutup terdapat dua distichon, sebagai coda dari gubahan itu. 
KaMah pupuh terpenuhi, ke cuali da.lam pedotan 
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c: isi 


(1) Tema^dan Amanat 

Temanya ialah (a) hidiip rukun dalam keluai^a akan da pat mencapai 
kebahagiaaii hidup, (b) kebahagiaaii ibu dan bapak itu hakekatnya kebahagia- 
an seluruh keluarga. 

(2) Susiinan 

Puisi sawer tidak meinakai pembukaan. Gabalian langsung pada inti, 
yangjsinya: (a) gambaran kehidupan ibu dan bapak yang dalam hid up per- 
kawinaiinya selalu seia sekata, (b) hidup perkawinan itu bisa menc^upi usia 
duapuluh lima tahun,: (c) para putranya turut berbahagia, dan jnerasakan 
cinta hasilnya. Penutup .smve/* berisi doa dan harapan agar kebahagiaan dan 
keselamatan terus dilimpahkan Tuhan» 

D. Bahasa 

Pengucapan dalam bentuk pupuh disampaikan dalam bahasa yang mudah 
difahami, walaupun diantaranya terdapal gaya bahasa yang alegoris, seperti 
terdapat dalam bait pertania dan kedua. Gambaran bahwa kehidupan itu 
penuh dengan kesukaran dan rintangan disampaikan dengan kalimat simbolis 
sebagai laut yang bergelombang. 

Persajakan yang digunakan dengan tepat memperindah gubahaniiya. 
Contohnya: 

anu lahir tina sih (anu-*anu; tina-tina) 
anu medal tiiia tresiia (a-i; a-i) 

(e-a-c-a) 

nu arum sing nerus arum 
nil wangi dalingding wangi. 

Pengulangan-pengulangan kata itu berfunga untuk keseksamaan, dan 
menipermanis pengucapannya, 

Hanya satu kata yang mungkin agak kurang komimikatif karena sudah 
jarang dipakai dalam kehidupan sehari-hari, yakni sadaruniy yang berarti 
’semuanya’. 

E. Penilaian 

Dilihat dari bentuk yang uinumnya sesuai dengan kaidah, dan pcng- 
iicapan curahan ra^ yang sanggup menyentuh hati, serta bahasanya yang 
cukup baik, dapat dikatakan bahwa puisi sawer ini cukup berhasiU' b 
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Sp 19 

Pupuh; papantunan 
Wahyu Wibisana, L 
48 tahun 

KanwiJ P & K Jabar 
Bandung 


A. Teks dan Teijemahaa 

Turun bantayan 
para panganten 
tumn helaran 
renceng karesmen 
turun aleutan 
di karang agreng 

Daweung Rakean 
ti Pajajaran 
Timpuh inainajang 
ti Tatar Wetan 
Deung rerendengan 
df parentangan 

Sateka ka sisimpangan ka Galuh 
deung ka Galunggung 
disungsung disocaan 
disungsung disocaan 

Agung-agung nu saranten, 
pantanten mahal lir intcn, 

Hung - hung - huiig — hung — 

1 . Amil-amit nawaeta, 
seja nepikeun hariring, 
haleuang lambang katresnan, 
keur hidep jimat awaking, 
ti nu jadi mataholang, 
pawlt dumadi anaking. 


Berarak rombongan para pengantin 
rombongan barisan keceriaan 
di tenipat yang indah 


Tegapnya Rakean 
dari Pajajaran 
halusnya perawan 
dari tanah timur 
berdampingan di perjalanan 

Setibanya di per simp aiigan Galuh 
sanipai ke Galunggung 
diselamatkan dan dlhiasi permata 

Agung-agung manusia pilihan 
pengantin mahal bagaikan intan 

hung - hung - hung* 

1. Mohon izin ada niat 

kan kusampaikan senandung 
senandung pedambang cinia 
bagimu, anakku sayang 
’ dari yang menghidupkan miu 
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2. Lailaha ilallaliu. 

Anu Maha tunggal Gusli, 
jcinbar dadamelanana, 
cusi biinii eusi langil, 
kalebet hidup duaan, 
salira deiideuh anaking. 

3. Si arum mungguli di kalbu, 

, Si Wangi niuiigguh di batiii, 

Si Herang mungguh di rasa. 
Si Wening mungguh di ali,’ 
mungguh di rasa duaan, 
di Apa Ibu Anaking. 

4. Anu wening anu arum, 
anu herang anu wangi 
ayeuna geus boga jangjang, 
kiwari rek nedel bumi, 
sampiung ka papanlunan, 
papantunan nu anaking. 

5. Arck nyusul alak-paul, 
kahirupan lahir-balin, 

rek neang bentang sulinlang, 
udagan satungtung nyaring, 
pipiteiin hidep duaan, 
ageman hidep anaking. 

6. Ngajurung ka nu lumaku, 
ngajaring ka nu rek indil, 
ngajurung dumeh hirupna, 
ngajaring ku dumeh asih, 
kcdalna mangrupa dunga, 
waluya hidep anaking. 

7. Masingbisa ngitung-ngiiung, 
anlara tanglungan diri, 
jeung tataran hirup urang, 
pacuanjantul di ahir. 


2. Lailaha ilallalni 

Maha Tunggal Tuhan Allah 
saggat luas ciptaanNya 
isi bumi isi langit 
lermasuk anda berdua 
dikaulah anakku sayang 

3. Yang harum ada di kalbu 
yang wangi ada di balin 
yang bersih di dalam rasa 
yang bening di dalam hati 
pada rasa ku berdua 
pada ayah dan bundamu. 

4. Yang bening yang harum 
yang bersih yang wangi 
kini lelah mempunyai sayap 
kini akan menekan bumi 
terbang ke pengembaraan. 
pengembaraan hai anakku 

5. Kan menuju tempat jauh ’ 
kehidupan laliir batin 

kan memetik bintang cerlang 
tujuan selama hidup 
untuk dipetik berdua 
pegangan hidup ananda 

6. Mereslui peijalailan 
membimbing yang akan pergi 
mereslui hidupnya sebab kasih 
ucapku berupa do’a 
selamallah kau anakku 


7. Semoga bisa mengukur 
nalara pegangan diri 
derTgan keluasan hidjp kita 
janganlah lidak leijangkau 
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tangtungan reujeung tataran, 
itungkuhidep anaking. 

8, Sing wawuh ka tangtungan isun, 
sing daJit ka sanubari, 
satungtuiig jeung Ki Sorangan, 
sadiri jeung Ki Awaking, 

ulah arek sisirangan, 
pacuaii deudeuh anaking. 

9. Sakitu pamiiga cukup, 
leu cukup tambalian deui, 
ditambahan ku sorangan, 
ku Lapak-Iacak pribadi, 
paguiieman padungdengan, 
jeung diri hidop anaking. 

Bur ngenipur kujang di Prabu, 
Wangikeniben Padmawati.koleab, 
koleab ka lebaii kaler, 
ke lebah Muaraberes, 
pancalikan Dewi Asri, deudeuh, 
deudeuh geulis nu satubu, 
satia ka Mujidmgiaya, nieumcut, 
meumeut da sahonje laka, 
meunang nyiar Mamang Lengser, 
haseumna sarasa tunggal, 
gaharna duiiat nianjang, 
ayeuna geus lerendengan, 
kujang kekemben Pakuan, mangga, 
tampiku ibn-ramana. 


pendirian dan pegangan 
ukur olehnui, anakku 

8. Kenali pendirianmu 
akrab dengaii sanubari 
setinggi diri pribadi 
berpadu da lam diiimii 
jangah sampai tak serasi 
titiplah anakku sayang 

9, Aku cukupkan sekian 
tak cukup tambabi lagi 
tambah olehmu sendiri 
pelik dari pengalaman 
berlanya jawab seJalu 
dengan diri masing-masing 

Berkilau cahaya kujang dari Prabu 
wangij selendang Padmawati 
rtienuju ke Utara 
ke Muaraberes 
pemukiman Dewi Asri 
nan cantik serta setia 
setia pada Mundinglaya 
kasih disebabkan satu honje laka 
yang dieari Mamang Lengser 
kecutnya berasam tunggaJ 
segarnya cinta abadi 
kini telah berdampingan 
kujang, selendang Pakuan 
terima olchayah dan bundanya 


B, Bentuk 

Puisi sawer ini terdiri dari 4 bait sajak yang dituturkan dalam sebuah 
Kawih, 9 bait pupuh Kinanti dan ] bait papantunan yang dibentuk disesuai- 
kan dengan patokaji lagu Sampiwig. Jumlali sehirubiiya ada J 4 bait, Ternyata 
kaidah sajak terpenulii dengan baik, persainaam konsonan akhir =/n/ dan 
/ng/ menanibah pemanis sajak, 

Kaidah pupuk, 9 bait pupuh Kinanti semuanya memenuhi pat oka n 
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pupuK baik guru mlar^an maupun guru lagunya. Biasa dituturkan dalam 
!agu Kunasari atau Kidung. 

Yanb erupa papantunan dibentuk dalam wirahma dan bahasa papantumn 
yang baik sekali. 

C Isi 

(1) TemadanAmanat^ 

Tema dari puisi sower ini ter sir at pada bait ke^8, ^Dalam menjalani hidup 
ini kita harus mengenal diri kita pribadi, akiab dengan sanubari bertanya 
jawab dengan diri sendiri jangan sampai tidak setujuan’, 

Amanat yang terkandung dalam puisi sower im : 

a) Pengantin adalah sesuatu yang agung dan multa semahal intan permata. 

b) Anak adalah tumpuaii kasih orang tua» 

c) Hubungan suami istri hams setujuan sepenanggungan, 

d) Berumah tangga itu pada hakekatnya hidup mandiri. 

e) Tujuan hidup bemmah tangga memerlukan perjuangan berdua, ibarat 
akan memetikbintang cemerlang. . 

f) Harapan kebahagiaan bagi pengantin. 

g) Kita harus bisa menempatkan diri pribadi. 

(2) Susunan 

Puisi sower ini terdiri atas pembukaan, inti dan penutup. 

Pembukaan, 

Sajak yang dituturkan dengan sebuah kawih 'rampak sekar ’ sebagai 
pembi^aan upacara isinya (1) melukiskan keagungan pengantin, (2) Kimnti 
bait 1 dan 2 menyatakan puji dan syukur pada Tuhan dan permohonan ijim 
nya untuk mencurahkan isi haU sehati sebagai pernyataan kasih sayang dari 
bunda pada pengantin. 

Inti 

a) Pernyataan kasih sayang yang tak terhingga dari ayah bunda. Melepas 
anak kesayangannya dengan penuh cinta kasih dan do’a untuk kemulia- 
annya. 

b) Nasihat tentang kehidupan lahir batin. 

c) Nasihat tentang kerukunafi suami istri yang harus seia sekata, sepenang- 
gungan dalam suka dan duka. 
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Penutup 

Tertulis pads bait papantumn, sebagai pernyataan bahwa niereka dilepas 
deiigaii segala kebesaran haii dan kcikhiasan. Ibarai gemcrlapnya cahaya 
kujang dan waiiginya sclendaiig ralu, itulah yang akan dibakiikan pada ayah 
bLinda, Arti yang dalam dari padanya adalah, bahwa anak (peiigantui)jaiigan 
nienibual inalu orang t ua. 

D- Bahama 

Baiiasa yang dipakai bcrsiial filc)SL]fj?i klias papantumfi Bahasa yang 
dcjnikiaiK incnierlukan peniikiran yang inendaluin. Si pcndongar ^erbawa 
pada suasana inagis, 

Ka ia-kaia b uJuin yang fiudah tidak produklif banyak terselip, man is 
clidongar scptnli banlayan, helaiam nialaliolang, talaran, aluk pauL 
Terdapat pemaiiis baliasa, di antaranya dalam benluk : 

- Purwakanti Si arum mimggtih di kalb ii 

si waiigi munggiih di bat in 
si he rang munggiih di rasa 
si wening muugguh di ati 

Purwakanti di atas merupakan gabuiigan dari purwakanti laras punva 
dati punvakanti laras madya, sangai inaiiis sckali, 

— Sajak berkait 

— wangi keinben Padmawati. koleab 
koleab ka Icbali Kalcr 

— pangLalikan Dewi Asri, deudeuk 
deitdeu gcii I i s n u sa i u h \i 

— satia ka Miindinglaya, meumeut 
mmmmt da sahonje laka 

H. Peniiaian 

Pada puisi sawer ini tcrasa kesan inagis Riosofis, Kata-kata yang tcrukir 
mengandung makna yang dalam, PcniiJis bernostaigia pada keagungan keraja- 
an G a h i In 

Pasangan Mundinglaya dan Dewi Asri jadi lambang pasangan yang ideal 
bagi penulis, 

Ben Ink puisinya tersusun iiidah dinuilai dari dengungan rampak sekar 
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dilaiijulkaii dengan lagu-lagu khidniat dalam pupuh Kinanti dan diakhiri 
dengan papantunan yang tcrasa agung sekali. 

Bahasa yang dipakai kebanyakan bahasa papantunan yang niemerlukan 
penafsiran dari pendengar. 

Bentuk, bahasa, dan isi dari puisi sawer ini saiigat indah sekali, ditunjang 
oleii susunan lagu yang tepat disesnaikan dengan suasana perkawinan yang 
sangat agung. 


4.3.5 Puisi Sawer Peiantikan 


Spl 1 

Sajak bcbas 

Idit Supardi Madiana 

42 tahun 

Angg. DPRD Komisi D 
Subang 

A. Teks dan Teqemahan 


RAJAH 

1, Astagfirullah al’adzim 
Astagflrullah al ’adzim 
AstagfiruUah al ’adzim 
opat puluh kali astagfiruilah al ’adzim! 


AstagfiruUah ai 'adzim 
Astagfiruilah al ’adzim 
AstagfiruUah al ^adzim 
empat puluh kali Astagfiruilah al ’adzim 


2. Pun paralun neda ampun 
Ka Allah robbul Ijati 
Amit-amit neda widi 
Neda berkali rido Gusti 
Sar^kan laksana paneja 
Ngabalungbung balungbang timur 
Ngablag gapura pingpitu 

3. Ahung....,ahung.....ahung 

opat puluh kali ahung.! 


2. Pun paralun mohon ampun 
pada Alloh Robbul Ijali 
permisi mohon izin 
mohon berkat rela Gusti 
,agay terkabullah pinta 
agar leluasa jalannya 
terbentang tiada rintangan 
terbuka ”gapura yang delapan” 

3. Ahung.....ahung.....ahung 
Empat puluh kali ahung 


4. 


Pun tabepun ka rumuhun 4. 

Karuhun nu luhung tangtung 
Nu ngajega antara mangsa jeung mangsa 
Nu ngajanga jaman ka jaman 


Pun tabepun pada niinuhun 
Leluhur yang luhung agung 
Yang tegak di antara masa dan tnasa 
yang mengisi jaman ke jaman 
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Nu pageuh pamadenganana 
Nu toweksa ngariksa wilayat 
Nu sungkem kana pakcm . 

5. Leber wawanenna — kukuh 
jangjina. Silih wawangi — 
medangkeun kamulyaan 

6. Pun paralun. 

Neda pangriksa — pangraksa 
Deuk medangkeun paniatan 
Paneja raga jeung sukma 
Pun paralun. 

7. Sigeug. 

Ceuk carita nu dicar itakeun deui 
Carek carita bujangga 
Dongeng nu didongcngkeun dcui 
Nu nanggeuli dina angkcuhan 
Nagarambai miraga sukma 
Dina kaniai i ay a blhari 
Aya nu miang aya nu datang 
Anu miang ngahiang 
Nu datang ngajangan jaman! 

8. Gcnaaaali.icu oge 

Carek Ki Bagus Rauibeng 
Karuhun sakumna Ki Juru Pantun 
Medar carita alain bihari. 


9. Kalamangsa Deugdcug Pati Jaya 
perang» manggul piutus Rat\i 
Ngeniban linibaJan Raja 
Ti Pajajaran niaju ngetan 
Ngadegkeun pakuwon ngajaring 
para wilayat, ngatik kasantikaan 
bela Nagara 


yang teguh pendiriannya 
yang cekatan mengurus rakyat 
yang patuh pada aturan 

5. Berani — teguh janji 
saling mewangi — 
nielaksanakan keinuiiaan 

6. Pun paralun__ 

mohon bimbingan dan perlindungan 
akan nielaksanakan niat 
kehendak raga dan sukma 
pun paralun. 

7. Koiion ,., *. 

Kata madah yang diniadahkan lagi 
kata cerita bujangga 
dongeng yang didongengkan lagi 
yang teguh pada pendirian 
merfyatu meraga sukma 
pada kini dan kemarin 
pada kemarin dan dahulu, ada 
yang pergi nienjadi liyang;(meng 
liilang) yang datang penata jaman 

8. Konoii.ini pun 

kata Ki Bagus Rambeng 
leluhur segenap Ki Juru Pantun 
menerangkan kisah alam yang 
clahulu 

9* Saalnya Deudeug Pati Jaya perang 
mengemban utusan Ratu 
mengemban utusan Raja 
dari Pajajaran arah ke Timur 
mendirikan negara mengelola para 
wilayat, 
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Kutatambaga - Kutalandingan 
Kutawaringin — Kutamaya — 
Kulagedogan 
Ngalaksa Puragabaya 
Ngalaksa Jagabayana 
Tamcng dada Nagara 
Taiidoivtandang ingalaga 

10. Aluing.aliung.ahung 

op.ai pululi ahung! 

11. Nu bihari tanpajirim 

nu baheula linggal ngaran 
Ngahiang ka mandala wenang 
Ngahcning di mandala wening 
Nil kari dina cidptan. 

12. Dina kamari. 

Kalamangsa kalumbiri nutug leuwi 
Langit Nusantara buraliay bcurcum 
Tujuh Pahlawan labuh lumangan 
Banjir getih reiimbay citangis 

Ibu Pertiwi diriingmm alum 

13. Tapi, 

Di lalap Kutawaringin 
Para Painuda digjaya madeg na 
pamadeganana. ariiiyana nanglung 
dina langlunganana, ngahiji 
Puragabaya bela Nagara 
Nyandang ngaran MAHAWARMAN 
Ngaran nu weweg ampeg 
Daria ku dla-dta 
Ngalaslraikeun Pancasila 

14. ' Lauung-layung langit 

Layung mayung lunggang gunung 
Sumilir angin maju ka burit 
Mahawarman kabawa berewit 
Di talar Kurawaringin 

Puragabaya nu nyandang ngaran 
Mahawarman 


Kutatambaga — Kutalandingan 
Kutawaringin - Kutamaya - 
Kulagedogan 
bcribu-ribu Puragabaya 
beribu-ribu Jayabayanya 
pembela negara 
teguh tegar pcperangan 

10. Ahung.ahung.ahung 

cmpat puluh kali ahung 

11. Yang dahulu lak bcrujud 
yang dahulu tinggal nama 
mcnghilang kctcmpal asalnya 
menycpi ditempal bcning 

yang linggal dalam kenangan ... 

12. Wakiu lain. 

Scwakiu pclangi mcniii danau 
langit Nusantara mcmerah warna 
tujuh pahlawan gugur 
banjir darah, banjir air mala 
ibu Pertiwi berkabung 

13. Tapi, 

Di daerah Kutawaringin 
Para Peniuda gagah teguh pada 
pendiriannya. mereka tegak pada 
pegangannya, bersaiu 
Puragabaya membcla Negara 
beroleh gelar MAHAWARMAN 
gelaryang kuat teguh 
Serins pada dta-cita 
Mclcslarikan Pancasila 

14. Lcmbayung 
lembayung meniti gunung 
semilir angin mcnuju magrib 
mahawarman lerbawa mu rung 
di daerah Kutawaringin 

Puragabaya ydng bergelar 
Mahawarman 
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Aya ngaran tambtih rupa 
Duka tilem-tilem ka maria 
Duka pgaliiang^iiaiig ka mendi 
Lain usum lain way ah 
Lain usuin tanceb jaiitur 
Lain wayah buyar tapung 

15. Paralun neda liampurana 
Lain ngusik-ngusik ula tiiandi 
Ngalnidangkeun macan turn 
Sakadar ngageuingkeuii nu keur 
ngiinpi, bisina kadalon-daion 
inggis katcierusan 
Sangkan nyaring cariiigdng 
Ngajagangan galura Jamaii 

I 6. Dina kiwari..... 

Langit caang narawangan 
Lalayangaii kumalayang 
Gapura tineiing kajeueimg 
Papayan taratasjalan 
Ayeuna narembongaii deui 


ada nama tanpa rupa 
cntah hiiang, liilang ke niana 
entah-mengliiiang. mengbilang ke 
mana, bukan waktu bukan musim 
bukan musim tanceb jantur 
bukan waktunya buyar tepung 

15. Mohon ainpun mohon maaf 
bukanlali niengganggu ular 
melingkar^ niembangunkan macan 
tidur, sekedar membangunkan 
yang sedang mini pi 

jangan sampai liipa daralan 
agar terap waspada 
niengikuti pergolakan jaman 

16, Kini. 

langit terang benderang 
talayang melayang-layang 
gapura kenangan terlihat 
m e n e lu'su ri me n e r at a s j a 1 an 
kini terkenang keinbali 


17. Nu li kaler nu ti kidui 
Nu ti weian nu li kulon 
Pada^^pada kunipul ngariung 
Nu ngabiang Uaralang deui 
Nu lilcm junieneng deui 
Jleg mad eg na pamadegan 
Jung nangtung na tangtimgan 
Kebek ku otak perwatek 
Ny an ding anianah nu hikmali 
Siiih asili-silih asalvsiiih asuli 
Nawufkeun asih ncbarkeun tresna 
Nyimpaykeun talali asih ku wening ali 
Nyambunrikeun langtung jeiing tangiung 


7. Dari Lftara, dari Selatan 
dari Barat, dari Timur 
sama-sama berkumpul 
yang menghilang tiba kembaH 
yang melenyap hidup keinbali 
tcrpadn da lain pcndapat 
leguli da lam pendirian 
penuh dengan perwatakan 
mendanipingi amanat y ang berguna 
saling mengasah saling mengasuh 
mcnebar kasib inenyebar sayang 
menjaiin kasih dengan hati bersih 
mcnyatukan diri denpn diri 

Yang hilang liidup kenibali 
yang lenyap datang kembali 
waiau dalani keadaan pensiun 


18. Nu tilem junieneng deui 
Nu ngahiang ngajirim deui 
Sana] an bari jeung erpol 
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Sanajan bari mangsiun 
Kundang karep tetep renggenek 
Ti lirfiurna ti handapna 
Ti hareupna ti tukangna 
Pada-pada ngahiji 
Pada-pada salekad saenibatan 
Ny an ding pancen bihari 
Nyanding pancen kamari 
Nyanding pancen kiwari 
Dina nyandang ngaran anyar 
Alumni Rcsimen Mahasiswa Mahawarman 
Urang sami-sami sakseni ngistrenanana 


menibawa tckad yang teguh 

dari atas dari bawati 

dari muka dari belakang 

sama-sama menyatu 

satu tekad satu jalan 

mcnyandang tugas dahulu 

menyandang tugas kini 

sewaktu menyandang gelar baru 

alumni Resimen Mahasiswa Mahawarman 

kita sania-sainaTnenyaksikannya. 


B. Bentuk 

Puisi sawer pelantikan ini teidiri atas 18 bagian yang berupa rajah papan- 
lunan. 

Kaidah rajah: Bentuk rajah biasanya tidak diikat oleh banyaknya larik dan 
banyaknya saku kata. Keindahan rajah terletak pada liriknya yang khas. 

Bait kedua terdiri (kri 8 larik, tiap larik terdiri dari 8 suku kata* Bentuk 
rajah seperti ini biasanya dilagukan dalam lagu papantunan, Papatet. Lagu 
ini cocok bagi pembuka rajah. 

Bait keempat terdiri dari 7 baris, bisa dituturkan dalam lagu papantunan 
Mupu Kembang. Bait ke-7 lagu Pangapungan. Bagi bait-bait yang tidak me- 
nentu larik dan suku katanya, biasanya dituturkan lagu yang seperti ’’Ian- 
caran” dengan notad bebas. 

Guru wilangan rajah dalam puisi ini cukup mejnenuhi syarat 


C. Isi 

(1) Tema dan Amanat 

Tema dari puisi sower ini: 

”yang hilang dan yang datang diperuntukan’bagi jaman; terpadu dalam pen- 
dapat, teguh dalam pendirian, keduanya menyatu dalam tekad membela 
amanat yang berguna (bait 18). 

Amanat yang terkandung dalam ptiisi sower ini: 

a) Harus memohon bimbingaii dan perlindungan Tuhan dalam melaksana- 
kan niat menuruti kehendak jiwa dan raga, 

b) Yang lalu dan yang kini menyatu dalam niat dan tekad. 


212 


c) Hams tetap waspada, jaiigan lupa daratan dalani mengikuti pergolakan 
jaman. 

d) Yang sudah tiada telap harus dikenang. 

(2) Susunan 

Puisi saiver ini terdiri atas empat bagian: 

1) PertamU deskripsi masa ialu, 2) hubungan masa lalu dan kini, 3) ke- 
t^a deskripsi tugas Mahawarman, 4) Terahir adalah bagian keempat berupa 
ucapan Orator yang dituturkan dalam bahasa Indonesia, isinya sebagai pe- 
negasan dari inti sawer tadi bahwa kita adalah putra baiigsa, kit a adalah 
warga negara, penegak pengawal dan pengamal Pane a si la. Ktta adalah pribadh 
pribadi, kija adalah abdi-abdi, kita adalah warga anggota yang menyandang 
gelar ALUMNI RESIMEN MAHAWARMAN* Nama, jiwa, tugas, kewajiban, 
manunggal dalarn sanubari, 

D. Bahasa 

Bahasa yang digunakan dalani puisi sawer ini adalali bahasa yang baku 
dan khas dalam pemakaian rajah. Contohnya kata yang harus disebut empat 
puluh kali* 

- AstagfiruUah al ’adzim 

opat puluh kali AstagfiruUah al ’adzim 

— Ahung.ahung.ahung 

opat puluh kali ahung 

Kesaii magis tersirat dari kata-kata dan cara pengekspresiannya, 

Ada kalimat Tujun Fahlawan labuh tumar^an, artinya tujuh pahlawan 
yang gugur. Ini menggambarkaii korban para pahlawan Indonesia yang gugur 
nienibela Ibu Pertiwi* 

Banyak kata^kala yang sudah tidak produktif, seperti: tabepun, pingpitu, 
wilayat, Pada kata ngaJa^tarikeun Pancasila, a sal katanya lestari (Ind). Proses 
morfologis liga - keun dalam bahasa Sunda di sini membentuk kata sifat men- 
jadi kata kerja* Asal kata lestari (Ind.) yang dibentuk oleh prefix dan sufix 
nga~- keiin terasa janggal, kata dasar Indonesia dalani pola Sunda* 

Kata erpol dan mangnun, dalam arti sama, yaitu pensiun, pengulangan 
di sini hanya untuk penegasan, 

E* Penilaiaji/Kesan Umum 

Puisi sawer yang berbentuk rajah ini cukup berkesan magis* Pelaksanaan 
sawer biasanya diatur dalani upacara khusus dengan diiringi para penari yang 
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nienabur bunga. Payung kebesaran dipakai menanibah khidinatnya upacara. 

Kata-katanya yang sekarang kurang produklif lagi niisalnya: tabepiin, 
wilayat dll. yang banyak mewarnai puisi sawer ini mcnyebabkan kurang 
komunikatif bagi peiirlcngar yang awain, tapi ada icrasa kesan keagungannya. 
Kata-kata atau kalimat banyak yang pcrlu dijelaskan lagi bagi mercka yang 
kurang niemahanii kata-kata buhun. Tema dari puisi sawer ini tersiral pada 
bail 17 dan 18. 

Dalam pelaksanaannya sawer ini biasanya dengan tabur bunga dalam 
upacara khusus. Para alumni diwakili oleh dua orang yang dipayungi dengan 
payung kebesaran. 

Selesai sawer dibawakan oleh penutur tabur bunga dilakukan oleh 
pejabat yang dianggap sesepuhnya. 


Spl2 

Pupuh dan Sajak 
Drs. Enip Sukanda; L 
35 tahun 
Dosen Unpad 
Bandung 


A. Teks dan TerjemaJian 
Lagu TOY A MIJIL 

1. Langil lenglang angin ngadalingding 
dayeuh Bandung ditabur sosoca 
permata kosokeun 

rekaeun di Pajajaran disiraman 
ku banyu Parahyangan 

2. Siliwangi nu arum kawangi 
ngajaring ngalanglang 
ngajurung ti kalanggengan 
malar Pajajaran 
wangina leuwih kawangi 
nyambuang ka sa buana 


1. Langil bersih angin mendcsii 
kola Bandung ditebari permata 
permata unluk digosok 
ditaia dan disiram di Pajajaran 
dengan air Parahyangan 

2. Siliwangi yang harus mewangi 
membimbing melindungi 
mendorong dari alam baqa 
agar Pajajaran 

wanginya tambali mewangi 
mewangi kesegenap buana 


Barisan kerajaan memasuki ruangan dalam alunan lagu PAJAJARAN. 


Sajak 

3. Kalangkang nu kamari ngalangkang 3. Bayangan yang dulu membayang 
ayeuna nembongan deui kini terbayang kembali 
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4. L-agLi A y UN A MBING 
Ngembat jalaii ka isukan 
buUmgbung jalan soraiigeun 
niangsa bulc&’at gciis lay rayan 
ngun langitna ceudeuiii keneli 

5. Najan surya can neniboiigaii 
isukan anjeun rek tandang 
bekehia kujang siipasaiig 
ngaji pacnan 

duhung lain keur adigung 
kujang terapkcun na dada 

6. Samcmeh bral makalangan nyorang 
, tegalan sampalan 

nguji diri ngahonta! lujtian 
sakali deui kaula nieredih 
mangka caraiet ku aranjeun: 
pangnyirainkeun ieu pasundaii nu 
endah, tempat aranjeun bumeiah 
ku cai cikahuripaii, sangkan 
kaaguiigan Pajajaran, sangkan 
wawangi siliwangi 
angger nyambung di buana panca 
tengali 


4. Panjang jalan liari esok 

terbentang jalan ’tuk diielusuri 
masdTajar mulai bersinar 
namim langit iiiasih niendiing 


5, Walau inalahari belum bersinar 
csok dikau kan berjuang 
bekalnya sepasang kujang 
dianya bati-hatilali 

senjala bukan untuk berlaga 
kujang dipasang di dada 

6. Sebelum mulai merintis lapangan 
kehidupan 

yji diri meraili tujuan 
,sekali lagi aku mmeohon 
catatlali oleh kalian 
siramilah Pasundan nan indah 
tempat dikau berbetali 
dengan air Cikahuripan agar, 
keagungan Pajajaran, agar 
mewangi Siliwangi 
tetap mewangi di alam jagat raya 


7, Mihape: pamor Pajajaran kaula 
ulali arek kageuleuhan 
jung, mangka nanjung dina adeg-adeg 
tangtung^brak geura tandang 
makalangan, keur ngudag kawaluyaao 
wakiya di alam urang 
keur ngudag kapanasaran 
bekeleun anjeun gumelar 
urang tutup lalakon urang kamari. 
bai l ten keiidal muji 
sukur ka Nu Agung nu geus 
nyaiajnetkeun urang. 


7. Titiplaii: Cahaya Pajajaran kami 
janganiah diccmari 
semoga inaju dalam ketetapan diri 
mulailah berjuang 
'tuk meraUi kesempurnaan 
sempurna di alam kita 
’tuk mengejar rasa penasaran 
bckal dikau hidup di dunia 
kita tuiup kisahkita yang lalu 
sanibil tak lupa memuji syiikur 
kepada Yang Agung yang telah 
m e ny e lama t kan. 
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8, Mun panonpoe geus lingsir 
ninggalkeim tapak kaliwat 
mulas katineung hate 

engke mah mo da tang tandang 
da acara geus lekasan 
nyukupan waktu saminggiL 
nyumponan papagon Unpad 

Kidung 

9, Pun sapun ka sang rumuhun 
ka Nu Agung maha leuwih 
am it sun seja lamada 

biJih kirang tata titi 
pangainpura nu diteda 
ncda sihing pangaksami 

Muja Lagu LIWUNG JAVA 

10, Bulungbungjalan sorangcun 
langiLna geus teu h^leungheujii 
ngenibat jalan ka isukan 
anginna ha Ion ngusapan 
hatur niihun ka Nu Agung 
ngaijabah nangiayungan 
pameredih abdi abdi 

mugi langgeng miasih 

KARAT AGAN PAJAJARAN , 

11, Pajajaran Jambang kamajuan 
Panaratus jalan narawangan 
Pajajaran panhunsi pangerti 
sajatining harti nu hakiki 
Pajajaran tempat nyiar elmu 
ngagayuh paneinu nu saestu 
Pajajaran mupuk katnekaran 
budi jeung pikiran kaahlian 
Pajajaran kagurnita 

sekar arum kaagungan leinah cai 

hibar sinar Nusantara 

tuduh jalan para seuweu siwi nagri 


S. Bila matahari terbenam 

meninggalkan bekas yang silani 
mewarnai kenangan hati 
yang takkan kembali lagi 
dengan tamatnya acara 
memenuhj waktu seniinggu 
menepati kebiasaan UNPAD 

Kidung 

9 . Mohon ainpun pada Sang 
Rumuhun, pada yang Maha 
Agung yang Maha Unggul 
mohon izin mohon inaaf 
andai kurang kesopaiian, maaf-Mu 
kami pdhonkan, mohon 
keridoan liati 

10, Terbenlaiig jalan "lukdirintis 
langit sudah lak mendung 
terben tang jalan hari esok 
angin terhembushaius inengelus 
icriniakasili Yang Maha Agung 
mengabulkan melindungi 
pcrmohonan hamba-hambamu 
semoga se la many a nienyayangi kami 

1 ], Pajajaran lambang kemajuan 
peneratas jalan terbentang 
Pajajaran tempat mcncari ilnm 
ilmu sejati yang hakiki 
Pajajaran lenipai mencari ilmu 
mencari ilmu yang sejali 
Pajajaran n^emupuk keinckaraii 
budi dan pikiran keahiian 
Pajajaran termashur 
bunga wangi Tanah Air 
bercahaya Nusantara 
petunjuk jalan para anak cucu 
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\2. Wilujcng sumping adi-adi kuring 12. Selamat datangadik-adiku 
bagea datang baraya nu baris selamat datang sanak sekeluarga 

tandang, isukan bareng beijuang esok kita sama-sama beijuang 

nyukcruk paneinu nungtik pangarti i menelusuri iimu 
pibekeleun urang hirup gumelar di ’tuk bekal kita hidup di alam 
pa pan tun an jagat ray a 


iUgu SEKARMANIS 

13. Haturan, haturan 
ginuluran laksana paneja 
haturan, haturan 

urang bareng nungtik nyiar luang 

gelar di Pajajaran 

jadi jejer sajatining jejer 

muga mulus rahayu 

lulus banglus laksana paneja 

14. Kalawan muji syukur ka 
Allah Subhanahu wataala, 
ku jalan ieu, Pekan Orientasi 
Study Universitas'Negeri 
Pajajaran tahun 1975 ditutup 

15. Bray siangkunianghudang 
balebai siiiar harepan 
udagan ngblebat kokolebatan 
ngolebat nyaangan udagan urang. 


13. Selamat, selamat 

selamat, terlaksanalah kiranya 
cita-cita, selamat-selamat 
kita saraa-sama mencari 
pengalaman, hidup di Pajajaran 
jadi pokok sejati 
semoga muhis rahayu 
mulus terlaksana yang diidamkan 

14. Denganipuji syukur ke 
Hadirat lllahi Robi, 

dengan jalan ini, Pekan Orientasi 
Study Universitas Negeri 
Pajajaran tahun 1975 ditutup 

15. Cahaya siang membanguiikan 
sinar fajar harapan 

yang diidamddamkan terbayang 
yang berkelebat mcnyinari tujuan kita 


16. Cag, 

run turunjati rahayu 
bray dang banjaran bagja 


16. Turunlah keselamatan yang sejati, 
teran^benderanglah tempat yang 
berb^iagia. 


B. Bentuk 

Selain dari pupuh Asmarandana dan Kimnti, puisi jaiver ini semuanya 
ditulis dalam bentuk sajak bebas. Bentuk sajak dlsesualkan dengan patokan 
dengan patokan lagu yang akan dibawakan. 

Bait pert am a dibawakan dengan lagu Taya Mijil, banyaknya lank dan 
suku kata cukup memadai, dalam arti gumwilangarmya sangat tepat. Guru 
lagu tidak mengikat seperti halnya dalam pupuh. 
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Selingan lagu dalam bentuk sajak yang dibacakan seperti niembaca 
puisi. Ayun Ambing, bait pertania 4 larik. liap larik lerdiri alas 8 suku 
kata» sesuai dengan kebutuhaii lagu. Bail kedua 4 larik, banyaknya suku kata 
pada larik keempat lerasa lebih dilagukan. Seharusnya 8 suku kala, di sini 
ada 12 suku kata. 

ngan pacuan duhung lain keur adignng 

Uniuk ini si penutur terpaksa harus merangkaikan kata dipadatkan ucapan- 
r\y^, pedotannya seperti ini : 

ngan pacuan/duhung lain keur adigung 

Pupuh Asmarandana dilagukan dalam lagu Candrawulan. Guru lagu 
sudah menienuhi i-a-e-a*a-u-a. Guru wilangan adalah 8 suku kala liap larik, 
juga inemadai. Pedotan ada kejanggalan, seperti pada baris pertama: Mun 
poje geus lingsir 

kedua : ninggalkeun talpak kaliwal 

ketiga : mulas kati/neungna hate 

Pada baris lainnya sudah meniadai nedntannya. 

Lagu Kidung dalam pupuh Kinanli. uuru lagu dan Guruwiiangan meme- 
nuhi syarauBegiiu puh pedotannya stiWgiW tepal sekali ditulurkan dalam lagu 
Kidung. 

Lagu Liwung Jaya dalam bentuk sajak ada kejanggalan pedotan : 
baris 1 : Balungbung/a//afi sorangeun 

baris 5 : hatur nu/hun ka nu agung 

baris lainnya memenuhi pedotan yang baik. 

Lagu Karatagan Pajajaran dalam bentuk syair lerdiri dari 3 bait, tiap 
bait 4 larik, tiap larik 8 suku kata. Bentuk ini disesuaikan dengan kebutuh- 
an lagu 

Sajak yang dipakai: a • a - b - b 
a - a -b - b 
a- b- a - b 

Lagu Sekar Manis : Dalam lagu ini bentuknya ada yang menyalahi pedot¬ 
an. Baris 2: ginuluran laksa/na paneja yang lainnya cukup memadai. 
Gum lagu ada yang lebih baris 6 ada 10 suku kata, seharusnya 8 suku kala. 

C. 1 s i 

(1) Tema dan Amanat 

Tema: Pajajaran lambang kemajuan, lempal mencari ilmu, harum nama- 
nya seianah air, menyinari Nusantara, pelunjuk jalan anak cucu negeri. 

Amanat yang lerkandung : 


218 


a) Siliwaiigi yang liarus mewatigi jangan dhiodai, tugas penems mewangi- 
kan wanginya Siiiwangi 

b) Keagungau Pajajaraii masa lain, tetap harus dipertahankan* 

(2) Susunaii 

Terdiri alas pembukaan, inti dan penutup. 

Pembukaan, mengiringi "barisan kerajaan” yang memasuki mangan iipacaraj 
isinya niendeskripsikan keaguiigan kerajaan Pajajaran di bawah naiingan raja 
Siiiwangi 

Inti: Berisi petuah bagi penerus, bagi warga UNPAD yangnieinpunyai beban 
sebagai manirsia-manusia yang mewangikan Pajajaran. Mempertahaiikan ke- 
mashuran Pajajaran dengan jalan memupuk kemajuan budi pikiran dan 
keahliaiL Petuah ini disampaikan pada para wakil peserla POS^ waklu dilan- 
tik, pelaksanaannya disertai barisan penari. 

Penuttip* Dengan peiiyerahan kujang dari anggota baru kepada ketua POS 
disertai doa penutup^ yang berisi pernyataan syukur pada Allah Subhanahu 
waiaala, dengan sclesainya POS UNPAD. 

D. Bahasa 

Bahasa yang dipakai, bahasa schari-hari, tapi cukup puitis, diekspresikan 
dalain bentnk sajak yang manis. 

’higembat jalan ka isukan bulungbungjalan sorangeun 
mangsa balebat geus ray ray an ngat langitna ceudcum keneh” 

Pada sajak di atas tersirat arti yang dalam, yang tak terbaca sekilas. 
Pada ka I a-kata lerscbut kita bisa mengambil arti bahwa jalan hidup yang akan 
kit a jalani terbentang, walau selitik cahaya harapan mewarnainya, naniun 
yang kita hadapi masih gelap, ini berarti kilu barns sanggup menerangi ke- 
gelapan itu dengan modal setitik cahaya tadi. 

Ada larik dengan sajak yangniaiiis seperti : 

— ngajari/ig ngalanglan^ 
ngajyru/?jg ti knlanggen^an 

— mangka nanjn/i^ dina adeg-aaeg langtu/ig 

Bahasa yang ekspresif terdapai pada piipuh 

— ninggalkeun lapak kalivvat 
iniilas katineungna hale 
engke mail mo dalang taiidaiig 

dari kala-kaia di atas, pendengar bisa ikiit lergeiar, tiirui merasakan tndahnya 
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kenangan yang hampir terlewat dengan selesainya POS, Satu hal yang meng- 
gambarkan bahwa banyak kenangan inanis yang patut dikenang o]eh mereka 
yang niengalaminya. 

E, Peiuidiaji/Ke$aii Umum 

Puisi sawer pelantikan inj oukup mengesankan baik dalam bentuk mau^ 
pim isi. Dibawakan dalam bentuk upacara adat, Fariasi lagu yang diselingi 
sajak cukup mewamai keindahan sower. 

Lagudagu syabdu diseling lagu-lagu gembira dan bersemangat. Gindra- 
wulan dan Kidung memberi kesan-magis, Karatagan Fi^c^aran : memberi 
kesan riang, semangat. Setiap lagu dan m menonjolkan karakter tertentu 
yang cukup komunikatif memberi pesona tersendin. 

Keindahan puisi sawer ini tanibah Eerasa agung bila dilaksanakan dalam 
upacara khusus yang khidmat dan memikat* 

Spl3 

Pupuh 

Drs^, Dudung/Dedi Dtijaman 
40tahun 

DosenSTIA/lKlP 

Bandung 


Kuna San 

L Sampurasun ka nu rawuh 
sunieja unjuk lingali 
ka warga saparakanca 
ka wargi nu sami linggih 
rido galih dek nyakseni 
Sawer: Lulus STIA 

2- Sami kagunturan madu 
kaurugan menyan putih 
reh maksana dinekanan 
diijabah ku Hyang Widt, 
beunangkuru kentel peujit 
hasil usaha laksana 

Asmarandana 

3. Eling-eling mangka eling 


Kuna Sari 

L Mohon kin pada yang hadir 
ada niat mempertunjukkan 
pada kawan sekalian 
pada famili yang hadir 
dengan rido menyaksikan 
sawer "lulus STIA" 

2. Kita sama-sariia berbahagia 
karena niaksud terlaksana 
dikabuDcan Yang Widi 
hasil jerifi payah 
hasil usaha terlaksana 


3* Semogakita sadar 


220 


mmingkang di bumi alam 
darnia wawayangan bae 
raga taya pangawasa 
mun kasasar lamp ah 
napsu nu matak kaduhang 
badan nu kalempuhan 

Giinung Sari/Sinom Buhun 

4. Awitan wiwitan nu iklas 
iklas ti ati nu wening 
welling pikir, wening rasa 
rasa suck rasabersih 
jirim hariring pepeling 
ka sugri nu sami rawuh 
manawi bahan katampi 
pibekeleun ngartibah dunya anu nyata 

5. Sabadana hatur salam 
malih para utusannana 
ku kersaiia Nu Kawasa 
Gusti anu Maha Suci 
Reh maksud anu pinuji 
geus kagembol geus kakemu 
geus laksana sapaneja 
diparengkeun aya bagja 

tinggal ngala mangpaat dunya akberat 

Kiiianti Buhun 

6. Munibul pahgdu'a ka mangguiig 
ka manggung neda pangjaring 
ka Gusti nu murbeng alam 

ka Bapak ciikangna aya 
ka Ambu tunggul rahayu 
sembaheun urang sadaya 

7. Geus hasil nu dipimaksad 
nyiar luang nyungsi harti 
hese taya tatandingna 
laraun teu teguh jeung yakin 


bahwa hidup di dunia 

ibarat kisah wayang saja 

badan taklahberkuasa 

audai kesasar pevilaku 

nafki mengakibatkan penyesalan 

badan yang nienanggung akibatiiya 

Gunung Sari/Sinom 

4, Diawali keikhlasan 
ikhlas dengan hati talus 
bening pikir bening rasa 
rasa suci, rasa bersih 
inilah lagu peringatan 
bagi semua yang hadir 
senioga bisa diteriina 

'uik bekal menelusuri dunia yang nyata 

5. Setelah menghaturkan salam 
Fuji bagi Yang Widi 

Pada para utusannya 

kehendak Maha Kuasa 

Tuhan Yang Maha Esa/Suci 

bahwa niat yang terpilih 

sudah terlaksana, telah terjangkau 

terkabul sebagaimana yang diharapkan 

ditakdirkan beroleh kebahagiaan 

tinggal "niemetik” nianfaat dunia akhbat 


6, Terbeinbus doa pada Yang Agung 
mejnohon bimbingan 

pada Tuhan semesta alam 
pada Bapak penyebab ada 
pada Ibu tonggak keselaniatan 
sembahan kita semua 

7, Telali hasil yang dirhaksud 
mencari pengalaman mencari ilmu 
sukar tiada bandingan 

andai tak teguh dan yakin 


Kinanti Buhun 
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ditanibah diri prihatin 
jno kahontai mo laksana 

Kidung 

8. Nyaiigking harti manggul elmu 
cangkingan pamor kiwarj 
aiiipuli leu aya bangsana 
pikcun pangjaga ka din 
ngajungjinig ka lemah cai 
kalui Nagara jeuiig bangsa 

9. Tapi omul tong adigiing 
laii ka diri piibadi 
kena^kena geus digjaya 
hiri dengki tambah jadi 
jail ka sasaina diri 
iLimiba liiiia salira 

I 0. Anggiir amalkeiin sing cstu 
ngarali inaiigpaal ka diri 
clmu lienteu jeuiig amalna 
niubah icu kaarali pasti 
Hr ibaral tangkal kai 
henteu kaala buaJina 

1 1. Kalih li eta saestu 
long iaii ka asal jadi 
alinamater STIA 
lempat hinip nyungsi harti 
dipiara dipiaii 
dibela ku sarerea 

12. Pangdua jadi panutup 
ka Gusli antj sa hiji 
niugi-niugi sadayana 
diparengkeun parek rijki 
ditanibah adoh balai 
keur ngemban Nusa jeimg Bangsa 

Amin Ya Rubbul Allaniin, 


ditambah diri pribalin 
laklah kan terjangkau. 
taklah kan terkabul 

Kidung 

S, Meraih Oniu dan pengetahuan 
yang kini men jadi pamor 
ampuh tak ada bandingan 
untuk penjaga diri 
nienjunjimg lariah air 
berikut negara dan bangsa 

9. Naniunjangan tinggi hati 
jangan sampai lupa diri 
mentang-nientang sudah kuaf 
dengki menjadi-jadi 
jahil kepada sesama 
akibatnya diri liina 

10. AnialkanlaJi dengan benar 
agar bermanfaal untuk diri 
Sebab iJniu tampa amal 
mubazir tidak berharga 
ibaralnya pohofi kayu 
niubah tak terpetik bualmya 

IL Sclatn itu yang peming 
janga lupa asal tadi 
almamater STIA 
tempatniu mencari ilmu 
peiihara dan sayangi 
dibela oleli semua 

12, Doa sebagai penuiup 
pada Tuhan Mali a Esa 
moga-moga se mu any a 
ditakdirkan banyak rjzki 
dijauhkan dari mala 
Huk mengemban Nusa bangsa. 

Amin Ya Robbul Allamim 
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B. Bentuk 


Puisi sawr ini seniuanya tertulis dalani bentuk pupuh, yakni Kinanti, 
Asmarondana d^nSinom, Susunannya sebagai berikut: 

— 2 pupuh Kinanti dalam lagu Kuna ^ari 

— 1 pupuh Asmarandana dalam hgxiJemplang Karang 

— 2 pupuh Sinom dalani lagu Gunung Sari 

— 2 pupuh Kinanti dalani lagu Kinanti Buhun 

— 5 pupuh Kinanti dalani lagu Kidung 

Kaidah Pupuh: — Guru wilangan dan gum lagu pada sciiap pupuh terpe- 
nuhi dengan sempurna. 

Ada kesalahan pengaturan pedotan, pada dua larik : 
bait 1 : pupuh Kinanti lagu Kuna Sari baris kedua: 

Suhiejaunjuk tijngali 
bait 5 : pupuh Kinanti lagu Kidung 

dipa/rengkeun parck rijki 


C. I si 

(1) Tema dan Amanat 

Tema yang lersirat pada puisi sawer ini adalah "llniu hams dimanTaatkan, 
supaya bernianfaat bagi diri. Ilniu yang tidak dianialkan adalah niubazir”. 
Amanat pada puisi sawer Ini: 

a) Kalau kita tidak teguh dan yakin sambil prihatin, teniu yang kita idani- 
idamkan tidak akan terjangkau. 

b) Kita tak boleh sonibong karcna merasa sudah kual dan pandai, iri dan 
dengki niengakibatkan diri hina. 

c) Ilniu hams dianialkan, supaya bernianfaat. 

d) Jangan lupa pada tempat asal; Alniamater, STIA. 

e) Kita hams nienjunjung tinggi taiiah air. 

(2) Susunan 

Terdiri atas 3 bagian yaitu: peinbukaan, inti dan penutup. Pada pem- 
bukaan: nieminta kerelaaii para hadiriivuntuk nienyaksikan sawer bzg\ yang 
lulus STIA. 

Jnti: inendeskripsikan kebahagiaan dan kegembiraan scmua fihak dengan 
berhasilnya para lulusan atas hasil jerih payali mercka. 

Petuah bagi seluruh hadirin tentang kehidjpan, bahwa kita nianusia sania 
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sekali tak berdaya; ibarat wayang, bila salah langkah, badanlah yang menang- 
gung akibatnya, 

Penutup: berupa do'a bagi semua. 

D, Bahasft 

Bahasa yang dipakal adalah bahasa sehari-bari, ada beberapa kata yang 
sekarang sudah kurang produktif dalam pemakaian sehari-hari, yang mungkin 
akati terdengar asing bagt paia remaja masa kinL Misalnya : 

— Sampurasun , — ka stigri 

— rawuh — saestu 

— sumeja — adoh balai 

Terse lip pemanis bahasa di antaranya: 

a) Bentuk; paribasa 

sami kagunturan madu 
kaunigan menyan putih 

arti dari kalimat itu: mendapat kebahagiaan yang tidak terhingga* 

b) Bentuk purwakanti 

^ wening pikir y?enii^ rasa 
rasa suci rasa bersih 

Daiam bahasa Sunda bentuk semacam ini disebut purmkanti Uu^aspurwa. 

- hiri denglq' tainbah jad/ 

- jiri/w homing 

- ka Bapa cukangna aya 

- ka Airxhu tunggwl rahayw 

- kerur-ken^ geus digjaya 
Bentuk ini disebut purwakanti laras wekas. 

Pengaruh bahasa lain ada terselip, umpamanya: kalih dari bahasa Jaw a 
artinya ’kdua', wiwitan dari bahasa Jawa aitinya ’muiai\ ddohd^i bahasa 
Jawa artinya ’jauh\ 

£. Penilaian 

Bentuk pupuh yang umuninya sesuai dengan kaidah, pemilihan lagu yang 
cocok, serta pensmpatari persajakan yang tepat, menambah bobot puisi 
ini. Isinya cukup berharga untuk diresapkan dan merupakan dorongan bagi 
peningkatan taraf hidup kejiwaan. 
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A, Teks dan Terjemaiiajiiiya 

Sawer Pancasila 

L Sihapunten kulawargi 
mugi-mugi pasti hart! 
pilihan umum nu asli 
sari tina demokrasi 

2. Pancen rayat eusi nagri 
pilihan anu mimiti 
koncl tuan teu ngajadi 
tambah DPR ngahgi 

3. Mun hasil enggeus ngabukti 
enteng beurat rayat bakti 
matak pancen dipisuiti 
milih wawakil nu sajati 

4. Aliran ngarupi-rupi 
bebas milih idiologi 
turutkeun kereteg ati 
jauh tina hiri dengki 

5. Mungguh jalma nu mangarti 
nu ayadi ieu nagri 
tangtu tumpak^intisari 
sarerea mangka surti 

6. Mangka awasjeungwaspada 
urang milih teh tos 3 kali 
poma keuna ku robeda 
tebihkeun tina gogpda 

7. Menegakkan dasar negara 
kewajiban kita semua 
janganlah berlainan tekad 
yang demjkian hukumlah 


Spl4 

Syair 

Ibu Adih: P 
70tahun 
Dukun Bayi 
Subang 


1. Mohon maaf pada ke luarga 
semoga tetap dalam arti 
pilihan umum yang asli 
inti dari demokrasi. 

2. Tugas rakyat isi negri 
pilihan yang pertama kali 
kunci tuan tidak menjadi 
DPR tambah bersatu. 

3. Bila hasil telah terbukti 
ringan berat rakyat berbakti 
tugas itu diketahui 
memilih wakil sejati. 

4. Aliran berwama-warni 
bebas memilih idiologi 
ikutilah kata hati 
jauh dari iri dan dengki. 

5. Adapun orang yang mengerti 
yang ada di negri ini 

pasti berpegang pada intisari 
semua harap mengerti. 

6. Harap awas dan waspada 
kita memilih sudah 3 kali 
jancanlah kena gangguan 
jauhkan dari godaan. 

7. Nangtungkeun dasar nagara 
wajib urang sarerea 
poma tekad pasalia 
hukuman anu mulasara 
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8. Ingkar tina paksa pirusa 
pancen milih balarea 
lalaki sareng wanita 
henteu aya beda-beda 

9. Dalapan we las faun umurna 
atos kawin sajabana 
kajaba leungit akalna 

eta teu ay a wajibna 

10* Kawajiban nu ti heula 
garapan warga nagara 
ngaaptarkeun ngaran nyata 
ka panitia di desa 

11. Ku ay ana panitia 
pamarentah nu ngaturna 
pusat ka'daerahna 
geus disusun li ayeuna 

12. Di antara pangdeiikeutna 
lurali nuboga wajibna 

di m a sing-m a sing desana 
urang ka dinya daptama 

13. Lamun enggeus didaftarkeun 
sami-sanii dipikirkeun 
suara ka saha mikeun 

kudu ngukurbahan pakeun 
ka wawakil anu pakeun 

14. Balarea sadayana 
wajib niikir ti ayeuna 
supaya jadi laksana 
milih wakil utama 

15. Indonesia m erdek a 
dasarna ku Pancasila 
berdaulat rahayatna 
tifip ka para wakilna 


8. Jaulikan dari paksaan 
me milih tugas semua 
laki-laki dan w'anita 
tidak ada yang berbeda. 

9. Delapan beJas lahun umurny, 
dan yang sudah kawin 
kecuali yang hilang akal 

itu tidak diwajibkan. 

10. Kewajiban yang pertama 
tugas dari warga negara 
mendaftarkan nama 
pada panitia desa. 

11. Dengan adanya panitia 
pemerintah yang mengaiur 
dari pusat sampai ke daerah 
sudah disusun sejak kini. 

12. Di antara yang terdekat 
lurah yang berkewajiban 
di tiap-tiap desanya 

ke Sana kit a mendaftarkan diri, 

13. Bila sudah didaftarkan 
bersama-sama difikirkan 
kepada siapa suara kita berikan 
harus dipertimbangkan dahulu 
memilih wakil yang seharusiiya 

14. Orang banyak semuanya 
wajib berfikir dari sekarang 
agar dapat terlaksana 
miemilih wakil utama. 

15. In do lie si a m erde ka 
dasarnya Pancasila 
berdaulat raliayatnya 

tit ip pada para wakilnya 
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Spi 5 
Syair 

Maemunah; P 
47 tahun 
Guru SD 


A, Teks dan Teijemahan 

Kidung Panganten Tiwu (Dewi Sahara) 

L Kidung nujadi kawitan 
Minangka pamuka jalan 
Parantos cunduk ka waktu 
N^istrenan panganten tiwu 

2, Kasaksian ku sadaya 
Pangunis sapabrik gula 
Malah ku rayat jalata 
Kalmgal bukti nu nyata 

3* Nyanggakeun wiJujeng sumping 
Ka sadaya anu ugaping 
Ahy mapah boh nu ngibing 
Panganten tiwu kairing 

4. Ngiring sang Dewi Sahara 
Nu diantos ku sadaya 
Karyawan sapabrik gula 
teu kantun kulawargana 

5. Parantosjaditradisi 
Dina sataun sakali 
Ngayakeun kagumbiraan 
Istilahna babacakan 

6. Maksadna pangoling-ngeling 

, Yen bade ngawitan giling 

Nu kawajiban ngagiling 
Ti ayeuna tos caringcing 


Cirebon 


L Kidung sebagai pembuka 
seakan pembuka jalan 
telah sanipailah pada waktu 
nienobatkah penganten tebu 

2. Disaksikan oleh semua 
pengnrus sepabrik gula 
malah rayat jelata 
terlihat bukti yang nyata 

3* Selamat datang 

kepada semua pembimbing 
yang berjalan dan menari 
pengantin tebu leriring 

4, Mengiringi Dewi Sahara 
yang ditunggu kita semua 
karyawan sepabrrkgula 
tak tertinggal keluarga 

5, Sudah nienjadi tradisi 
dalam setaun sekali 
mengadakan pesla kegembiraan 
istilahnya hadacukan 

6, Maksudnya memperingati 
bahwa akan mulai mengglling . 
yang berkwajiban menggiling 
dari sekarang bersiap 
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7* Kar>'awan siap siaga 
Siap cangcut taliwanda 
Bade mayunan tugasna 
Kantun ngantosaii saatna 

3. Anu jadi kulawargi 
Sanii tos nyiapkeun diri 
Niat ngurus nu utami 
Iklas rido manaii suci 

9. Babacakan nu ayeuna 
Diatur ku nu wajibna 
Dipul di Sindanglaut 
Singjadi pangemut-ngemut 

10* Lima pabri dihijikeun 

Pamingpinna dikempelkeun 
Dangel ieu dibuktikeun 
Hempak sami nyaraksikeun 

1 L Tiwu rayat teu saeutik 
Meli sab an desa ngarulik 
Miara kalawan telik 
Malar basil kapimilik 

12* Nanging no giUng mah pabrik 
Nyaeta no gerak-gerik 
Kiimaha sangkan utaina 
Hasil produksi utama 

13. Ann j ad i pa mingpinna 
Masing-masing pabrik gola 
Nyuralikeun nu moal heran 
tanaga sareng pikiran 

14, Sadaya sanii tiholhai 
Kana pangaturan taai 
Disarcngan manah sehat 
Supadosjadi manpaat 


7* Kary aw an siap siaga 

mengencangkan taliwanda 
hendak menghadapi tugas 
tinggalmenunggu saatnya 

8. Yang menjadi keluarga 
sudah menyiapkan diri 
niat inengurus sebaik-baiknya 
iklas dengan hati bersih 

9* Babacakan sekarang 

diatur oleh yang berkewajiban 
dipusatkan di Sindanglaut 
semoga jadi peringatan 

10. Lima pabrik disatukan 
pemimpinnya dikumpulkan 
saat ini dibuklikan 
stima-sarna menyaksikan 

1 L Tebu rakyat tidak sedikit 
hapir semua desa memiliki 
meinciihara dengan seksama 
agar hasilnya dimiliki 

12, Tapi yang menggiling pabrik 
yaito yang nielaksanakannya 
bemsaha sebaik-baiknya 
agar hasiiiya utama 

13, Yang menjadi pemimpinnya 
masing-masing pabrik gula 
Tentu teJah mencurahkan 
tenaga dan pikiran 

14* Semua sama giat berusalia 
pada peraturan laal 
disertai liati sehat 
agar kbili bermanfaat 
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15. Di luar tebanganana 
Sinareng tanemanana 
Di lebet mesin-Tnesinna 
DiuUk sangkansampurna 

1 6. Eslu dina musim giling 
Sanaoskatingal cicing 
Tetep hate mah motekar 
Salempang gilingna bangkar 

17. Tambih mayunan PELITA 
Ann katilii tm nyaia 

leu ge kedah dihanca 
Ku masy arakat sarerca 

18. Paniingpin iiii kedah ngepi ik 
Sareng kedah ditalimgtik 
Sajunilah karyawan Pabrik 
Ulah ay a nu ngalintrik 

19 * Sa so r e ngai i nga j e iij eii lik e ii n 
Ad at meiencing tebihkeim 
Ngiring bakti ka nagara 
Ulah rek aral subaha 

20. Mun PELITA tos ngabukti 
Sukses taya kacuali 
Sarerea bingah ati 

Da urang tos ngiring bakti 

21. M ugi G usti n a ngt ay u nga n 
Siang we ngi diapingan 
Ngajaiankeun perjuangan 
Taya halangan ham nga n 

22. Ti direktiir ulamana 
Miwah pamingpinna pabrikna 
Duri kabawahanana 

Sehat jiwa jasmaoina 


15. Di luartebangannya 
bcrsama tanamaiinya 

di dalamniesin-mesinnya 
diieliU supayo sempurna 

16. Pada waktu musim giling 
w'alau tanipak diam 
liati tetap berusaha 

jangaii sampai gilingan tak berhasil 

17. Dalain menghadapi Pelila 
yaiig ketiga sudah nyaia 
inj pun harus dihadapi 
oleh masyarakat seiuruhnya. 

IS. Peinimpin harus mendorong 
dan harus meneliti 
semiia karyawan pabrik 
jangan ad a yang berleha-leha 

19. Bersama-sania memelihai a 
adat pemalasjauhkan 
iLifUt berbakli pada negara 
jangan menggeriitii. 

20. Kalau Pelita terbukli 
5ukses tak terkecuali 
semua bersenaiig haii 
karena lelah turut berbakli. 

21. Se nioga T u h a n m e 1 in d u iig i 
siang malam membimbing 
me nj a I a nka n p e i j ii angan 
tiada aral melinlang. 

22. Dari direktur utama 
dengan pern imp in pabriknya 
sampai ke bawahannya 
sehat jiwa jasmaiiinya. 
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. 23, Tiihan memberikan rahmat 
taufik dan hidayalinya 
pengetahuan yang bermaiifaat 
di dunia dan akhirat. , 

24, Itulah yang dimohon 
pada Tuhan Yang Kuasa 
Tuhan penibimbing 
semoga dilaksanakan 

Amien, 

B. Bentuk 

Sower terdiri atas 24 bait syair, Setiap bait terdiri atas 4 bait yang ber^ 
sajak a - a - a « a atau a - a - b - b, Dibawakan dalam lagu Kidung. 

Kaidah Kidung yang benar kurang terpenuhi karena tiap bait hanya ter¬ 
diri atas 4 larik, Ada kemungkinan penutur menembangkannya dengan cara 
mengulang dua larik dari setiap bait, atau mengambil dua larik dari bait ber- 
ikutnya seliingga tiga bait bisa ditembangkan jadi Kidung, 

C, Isi 

(1) Tema dan Amanat 

Temanya ialah, bila karyawan giat dan jujur bckerja, disentai bimbingan 
dan pengelolaan yang balk dari pimpinan, inaka produksi akan baik untuk 
menunjang PELITA. 

Amanat yang terkandung di dalamnya : 
a/ karyawan harus siap menghadapi pelaksanaan tugasnya; 

b) para peniiinpin harus mencuralikan lenaga dan pikiran disertai hati 
.yang sehat daJam mengelola segalanya; 

c) tanaman dan mesin-niesin diteliti dengan sempuma disertai keprigelan 
semua orang agar hasil tidak mubazir; 

d) seinua harus berbakti kepada negara dengan hati ikhJas; 

e) bila PELITA berhasil, semua akan menikmati hasilnya karena telah ikut 
berbakti. 

(2) Susunan 

Dijadikan oleb bagian pembukaan, irfti, dan penutup, Pembukaan tertera 
pada bait 1 dan 2, yang meny at akan bahwa Kidung dimulai, disaksikan 
seluruh hadirin, karyawan dan rakyat, Pada bait 3 dan 4 berisi ucapan seiamat 


23. Gusti maparinan rohmat 
Taopek sareng hidayat 
Pangaweruh nu inangpaat 
Ti dunya dugi acherai 

24, Sakitu nu disuhunkeun 
Ka Gusti nu ngayugakeun 
Nu kawasa mahikikeun 
Pamugi dilaksanakeun 

Amien, 
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datang serta inenyatakan bahwa peiigantin tebu telaii datang diserlai barisan 
,upacara* Bagian inti terdapat pada bait 9 s/d 16, berisi deskripsi kcgiatan 
pabrik. Bait 17 s/d 20 be;iisi nasiliat kepada karyawan dan peiiiimpinnya 
daiam niengeloia pabrik dan mengurus tanaman, Tersirat anjuran untuk turut 
berbakti pada negara daiam rangka PELITA, Bagian penutup berupa doa bagi 
j-jetngas pabrik, dari direkiur sainpai bawahan, dan pada bail terakhir doa 
untuk umum- 

D. Bahasa 

Puisi sawer banyak ineinpergunakan kata-kata bahasa Indonesia, di 
antaranya: rayat jelata^ siap siaga^ gerak-gerik, tebanganana^ kecuali, peng- 
aturaiL 

Ada kesan bahwa penuljs memaksakan suku kata akhir yang sama untuk 
memenuhi kebutuhan persajakan syair. Akibatnya ada kata yang diulang- 
ulang, seperti: 

yen bade ngawitan^r7/;ig 
nu kawajiban ngagiling 

atau dipaksakan sehingga hubungan kaliinat lidak jelas, seperti: 
danget ieu dibuktikeun 
hempak sami rtyaraksikeun 


E. Penilaian 

Ditinjau dari segi bentuk knrang memenuhi syarat kaidah lagu Kidung. 
Isinya terlalu penuh dengan nasihat yang terlalu umum, kurang menarik bila 
diter*apkan daiam puisi karena tidak ada kelonggaran untuk pernyataan yang 
ekspresif dan emosional* 

Bahasanya terlalu lugas, menggunakan bahasa campuran Indonesia dan 
asing, serta susunan kalimatnya banyak yang dipaksakan, sehingga tidak ada 
kesan magis daiam sawer. 

43.6 Puisi Sawer Ganti Nama 


Sg 1 
Pupuh 

R, Satja di Brata 
88 tahun 

Parahiangan no 2S/i 
11 Juli 1929 
Jakarta 
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A. Teks dan Terjemahannya 


Dangdanggula 

1. Asma Allah anii niurah asih 
ngagelarkeuii ruhmatjia nu nyata 
mi pit me nit moru sekon 
leresan tabuh satu 
dinten Kemis ping genep Juiii 
luun sewn salapan 
rat us saiapan Nkur 
ngabuklikcLin rahmal niulya 
lakdir Gusli litis liilis nialiluk gaib 
kabiipaten Sumedang 

2* Uujuk iiuhun miwah sud weniiig 
ka sadaya kadaiig kulawarga 
ka nu sepuh ka iiu aiiom 
11 u sami kcrsa rawuh 
niaksa sareng rido panggaiih 
nungkiilan ieu liajai 
taw is asih tuhii 
rumakeiiia kawargian 
mugi-mugi Gusti sipat ralimat 
rahini, nialeskeun kasaean, 

3* Sarengmugi ageng siliaksami 
tina bade ngedalkeun kaiidungan 
sumeja neda pan a k sen 
sadaya nu karumpul 
wargi-wargi pameget istri 
diteda pangdungana 
muga lulus mjlus 
parek ri/.ki jauh bahla 
giiiuiuran rahmal nugraha Yang Wid t 
sugeng dunya aherat 

4, Tansah manteng panyiptaning ati 
bade nukd para sepah-scpali 
alar mulur limb rah kabeh 


K Deugan nama Allah yang pemurah 
dan pengasiii, melahirkan 
rahmatnya yang nyata 
bertepatan dengan waktu 
{yang baik). tepat pukul satu 
hari Kamis tanggal enain Juni 
tahiin seribu sembilan ratus 
dua puiuh sembilan, membuktikan 
rahmat inulia, takdirTuhan lakdir 
niahluk gaib kabupatcn Sumedang 

2. Menyampaikan ucapaii lerinia 
kasili dengan hati ikhias 
kepada semua handai dan keUiarga 
kepada yang tua dan yang inuda 
yang sudi datang 

memaksakaii diri dengan hati yang 
lela, menghadiri selaniatan ini 
taiida kasili dan setia. tanda 
kckcluargaan yangeral, semoga 
Tuhan yang bersifat rahman raliim 
membalas dengan kebaikan 

3* Dan molion sudi memaafkan 
sebab akan mcngeluarkan 
kandungan hati, agar disaksikan 
oleh senuia yang liadir 
keluarga lakidaki perempuan 
niohon doa resluiiya 
semoga mu I us sempurna 
dekat rizki iauli dari bahaya 
rnendapai raKlimal dan aiiugerah Tuhan 
selamat dunia dan ahirat 

4 Tidak piitus dta hati 

ingin mengambil teladan dari orang tua 
scmua selalu mclaksanakan kebiasaan 
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luinintu ti karuliun 
sadayana digentos naini 
disebat biantara 
namung gentos tembang 
katebak ku pajama nan 
digenlosan ku dangding gending 
hariring, ngiring ka kalimbrahan 


adat kebiasaan dari leluhur 
seniuanya berganli nania 
disebut biantara 
tetapi diganti dengan tcinbaiig 
karena pengaruh zaman 
diganti dengan gending 
senandung danding 
menyesuaikan diri dengan 
kebiasaan. 


5. Aom Lijang Siimarga keur alii 
dilambihan jenengan ramana 
ngalap harkah ongkoh amprok 
sareng maksud pangagung 
rempag ragcm sadaya wargi 
sump kana wandana 
sat da Hnuhung 
wiwitan Rahden Sumarga 
dilambihan Kusuma Dilaga nami 
iuuga sami nyaksiau. 


B. Bentuk 


5. Waktu kecil bernama 

Aom Ujang Sumarga, dilambah 
dengan nama ayahnya 
agar mcndapat berkali 
lain dan pada itu 
sesuai dengan kchendak penguasa 
semua keluarga seia sckata 
sesuai dengan penampilannya 
satria yang linggi (ilmunya) 
semula (bernama) Rahden 
Sumarga, dilambah dengan 
nama Kusuma Dilaga, agar 
semua ikut menyaksikan. 


Pengarang menyusun puisi sawcr da lam benluk pupuh scbanyak lima 
bail. Kaidah pupuh Dangdanggula tcrpenuhi dalam segi jumlah larik, 
lagn, guru wilangan larik dan pedotannya. Akan leiapi demi kepcntingan 
guru wilangan dan gum lagu ilu bebeiapa kalimai lidak uluh dan dipaksa- 
kan, yang scbenarnya lidak memcnuhi kaidah penyusunan pupuh Conioh- 
nya tcrdapal pada : 

1 : 6.7 laun sewn salapan 
ratus slapan likur 

5 : 3.4 ngalap barkah ongkoh amprok 
sareng maksud pangagung 


C. I si 

(1) Tema dan Amanat 

Dua haJ yang mcnonjol dalam teks sawer im, ialah 1) permohonan maaf, 
ucapan terimakasih, dan permohonan uniuk mcndoakan yang diselamatkan 
kepada hadirin, 2) perlunya anak berganli nama. sesuai dengan adat kebiasaan 
yang lurun-temurun. 
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(2) Susunan 

Berdasarkan pemenggalan isinya, sower dapal dibagi menjadi tiga bagian, 
ialah pembukaan, inti, dan penutup. Bagian pembukaan terdapat dalani dua 
bait permulaan, yang berisikan: 1) pemerian baliwa dengan rahmatTuhan 
pada saat yang telah ditentukan seorang anak ditakdirkan untuk diselamal- 
kan, 2) ucapan terimakasih kepada semua yang hadii untuk kedatangaiiijya, 
3) perinohonan maaf sebab akan mengeluaikan isi hati, 4) permohonan doa 
restu agar selamat dan mendapat rahmat Tuhan. Bagian inti inengemukakan 
tentang: i) keinginan meiaksanakan kebiasaan yang sudah menjadi adat para 
oiang tua, 2) isi hati yang biasanya disampaikan dengan cara biantara akan 
diganti dengan pupuh yang ditembangkan menurul kebiasaan baru, 3) Aom 
UJang Sumarga nainanya akan ditambah dengan nama ayahnya Kusuma 
Dilaga, untuk mendapat berkatnya, dan karena sesuai dengan kehendak 
semua keluarga dan penguasa. Sawer diakhiri hanya dengan sebuah kaiimat 
yang singkat; muga sami nyaksian, yakni perinohonan untuk menyaksikan 
(mengukuhkan) peristiwa itu. 

D. Bahasa 

Pada umumnya bahasa yang digunakan sangal mudah ditangkap karena 
mempergunakan bahasa keseharian yang lugas. Tidak tampak bahasa yang 
simbolis dan puitis. Sawer mempergunakan tingkat bahasa lemes ’halus’, 
Hai ini mungkin karena sawer lebih bersifat deskriptif, yang isinya ditujukan 
kepada hadirin, bukan iangsung kepada anak yang diselamatkan. 

E. Penitaian 

Seperti teiah disingguiig dalam analisis bentuk, sawer mempunyai kele- 
mahan dalam eara menysun kaiimat. Kaiimat ada yang tidak utuh karena 
dikorbankan pada kepentingan bunyi akhir dan gum wilangan. Kata s/apan 
adalah penyingkatan paksaan dari kata slapan 'sembilan’. Ungkapan parek 
rizki jauh balai yang sudah baku, lerpaksa dijadikan/a«^ bahla untuk kepen¬ 
tingan bunyi akhir a. Terdapat kaiimat yang kurangjelas hubimgan kalimal- 
nya, seperti pada 1:9.10. Rupanya untuk kepentingan bunyi akhir pula maka 
terpaksa harus disusun kaiimat inversi seperti ini: Ditambihan Kusuma Dilaga 
nami 

Kelemahan lain tampak pada susunan isi teks. Bagian pembukaan yang 
terdiri atas dua bait lebih dari teks yang hanya terdiii atas Hma bait, kiranya 
terlalu panjang, Sebaliknya bagian penutup terlalu sedikil, karena hanya di- 
jadikan oleh satu kaiimat singkat. 
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BABV TEKSPUISISAWERMENURUTJENIS 


5.1 Puisi Sawer Khitan 


No. : 

1 

Penulur : 

Ny.Wartika;P 

Umur : 

45 tahun 

Pekerjaaii : 

Juru sawer 

Tempat : 

Tasikmalaya 


1. Kalayan asma Pangeran 
nu maha asih tur heman 
ayeuna bade ngawitaii 
nyawer anu disepitan. 

2. Sami-sami ngahadiran 
muga-muga janten jalan 
mukakeun jalan pikiran 
hingga caang narawangan 

3. Para saderek sadaya 
istrl pameget numulya 
nyepitan jiga teu pira 
seueur jalma nu mokaha 

4. Padahal mun dilenyepan 
ku pikiran anu tenang 
ieu tell tos janten korban 
kuat nahan ti Pangeran. 


5. Ibuna sareng ramana 
nyaalina kabina-bina 
ka anu janten putrana 
dijaga sapapanjangna* 

6. Ti barang gubrag ka dunya 
dipangga didama-daina 
diperhatikeim biangna 
dijaga sapapanjangna. 

7. Mun reungiteuntreupkabudak 
enggal ibu gugali cengkat 
reungit enggalna ditepak 

bari diusap ku wedak 

S* Sang ibu tibra kuknina 
budak nangis ngagandengan 
enggal dirampa putrana 
da bisi baseuh imbitna 
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9. Mun baseuh enggal diganti 
ku nu garing ali-ali 
tos beres disimpen deui 
kana tenipat anu tadi 

10. Ningal kanyaah ibuna 
ka putra nu saestuna 
nya kitu deui ramana 
sami-sami teu aya bentenna 

11. Barang nincak dua taun 
malar ibu ramana bingung 
hariwangna teu kalangkung 
soalna parantos umum 

12. Budak kedah disepitan 
bari hajat sukan-sukan 
sakapeung sok raramean 
pesta bari pepeuncilan 

13. Sanajan anu teu boga 
tapi sok saaya-aya 

dahar ngumpul jeung baraya 
ngondangan para tatangga 

14. Putra anu dipusti-pusti 
anak lalaki ngan hiji 
dipotong harita pasti 
motongna manggil paraji 

15. Budak ceuiikjejeritan 
nyerieun antep-antepan 
gel ill banjir na lalninan 
ngan saukur diupahan 

16. Ibu rama ngawas-ngawas 
ka putra anu dipiwelas 
harita dugi ka iklas 
hentcu risi hcnieu rcuwas 


17. Nu puguh mall sabalikna 
bungahna kabina-bina 
lantaran atos laksana. 
nyunal nu janleii pulraiia 

18. Gobi ayeuna lenyepan 
ku kaom nu ngaku Islam 
nu parantos disepitan 
nganggo pesta sukan-sukaii 

19. Na ieu teh tos sanipurna 
ku pesia sareng sunatan 
bari ku daek sunalna 
sumawonna sareng jakatna 

20. Rukun Islam dipililian 
asal iigeunali ceuk sorangan 
cukup pedah tos disunatan 
teu kudu loba pikiran 

21. Make jeung ungked-ungkedan 
samak hayoh diciumaii 

da ganjaran pamohalan 
ngagubrag kana lahunan 

22. Hirup mah cenah da gampang 
enlong make halal liaram 

nu datangna sambarangan 
ngalialangan kamajuan 

23. Agaiiia diaiiggap satru 
sabab ngalialangan napsu 
nu jahal ngalajur napsu 
taya bedana jeung asu 

24. Asal dahar jeung pakean 
nu jadi poko pikiran 
hirup henteu jeung aturan 
sungkan di hukum ugeran 
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25. Rarasaan teh rek lana 
liirup bakal salawasna 
hirup mo ay a tiingtungna 
padahal ay a anggeiisna 

26. Singhoreiig feh geuning awak 
laniim ningal eunteung nyeblak 
reuwas hate geuning ruksak 
padahal ten tinggal wedak 

27. Dihanteiii diawas-awas 
ranibut hideung jadi bodas 
ways anil bodas nyacas 
sad ay ana oge I a as 

28. Kill it nu liejo carulang 
naha ayeuna bet beiang 
kokoloteun iiammpangaii 
dina raray ngagaralang 

29. \\] iiga mbung kuw uiig-k uwii iigan 
bet jiga Jill ngarenyohan 
panangan kaya gondewa 
aycLina leu walakaya 

20* Soca nu cureuleuk mencrang 
ayeuna caJiyana kurang 
ningal oge ramang'iamang 
sjga ay a nu ngahafangan 

31, Para saderek iniarsa 
nnin enya uraiigkawasa 
pasU nioal peoi bisa 

nil datangna teu karasa 

32. Najaii dokler tiir Eropa 

ten sanggup rmnibahan nyawa 
sangkan hirup ura ng huia 
di diniya sakawasana 


33. Najan lukang jamu wet an 
bari nainbah kakuatan 
maliliara kangoraan 

ahii na mail kawalahan 

34. Sabab uniurna iigoiotan 
panyakit bet dararatang 
boson bescr baliik rejang 
badan kurang' kakuatan 

35. Ten cara waktu kem ngoia 
t! h o t h at nc a ug an d u ny a 
sieim liirup henteu lana 
poho ka Anil Kawasa 

36. Padahal wungkul tipuan 
ka urang ten ngabeiaan 
najaii urang jejeritan 
dina waktu moal datang 

37. Gedong sawab jeung tcgalan 
ngan ukur ngalclewean 
urang balik ngan sorangan 
tcu ay a nu ngabaturan 

38. Caroge anu niicinia 
ngan ukur hujan ciinata 
indungbapa sareng putra 
ten ay a nu mirosea 

39. Ngan amal anu nuturkcuii 
henieu daek ditinggalkeuri 
nu saena pibatureun 

nu salalina nyilakakeun 

40. Tab ieu sawer nyepitan 
muga ngajantenkeun jalaii 
ka anu geus jaranggotan 
paniugi ulah elodan 
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41H Jeung urang teh tos(3isunat 
tbu rama atoshajat 
kawin ge maca sahadat 
ana kitu kade lepat 

42. Bta teh papagon Islam 
nyata hukum ti Pangeran 
kari^kari dipilihan 

neangati nu hampang gampang 

43, Mun kitu taya guiiana 
sunatiia jeung sahadatna 
malahan tambah dosana 
Islam sakadar ngaranna 

44 Panutup urang iigado’a 
ka Pangeran Anu Mulya 
murangkalih sing waluya 
dirahmal ku Nu Kawasa 

45. Singjanten hiji pamuda 
pamuda harepan bangsa 


Jemplang Karahg 

L Awit nyebai Asma Gusti 
neda rah mat ti Nu Henian 
rek medar kabungah hate 
reueus pinuh kabagjaan 
ayeuna geus mustarina 
atiaking manjing rahayu 
salamet diberesihan 
Nimaag 

2, Keur alit Addy ditimang 
mun rungsing diayun ambing 


bela agama jeung iiusa 
keur ujang tong asa-asa 

46. Beban anu dipayunan 
ku ujang bakal kasorang 
seueur cobaan rintaiigan 
lamun kurang-kurang iman 

47. Didu'akeun ku sadaya 
ujang sing janten nu muiya 
tukang nulung ka baraya 
nyaahna ka balarea^ 


AS. Sim kuring bade paniitan 
ka sadaya nu mayunan 
lamat sawer nu nyepilan 
cacap dug] ka wekasan 

49, Mugi ngahapunten wae 
margina sim kuring cape 
lebih tina basa sae 
untung leu kasiina oge 

No. : 2 

Penuiur . Odang Ridwan; L 
Umur : 40tahun 

Pekerjaan : Juru sawer 

Tempat : Bandung 

. sepuh teh teu weleh mejang 
wiang wengi pada ngaping' 

3, Ayeuna Addy tosjangkung 
los salamet disepitan 

ku wargi diriung-rimig' 

Papah Mamah bungah pisan 

4. Ka Gusti Maniah ngadu'a 
Addy teh sing enggal damang 
masing sehat saliraiia 

pa it daging pahang tulang 
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5. Sing getol netepan 
uiahjongjon teuing ameng 
sing pinter di sakolana 

di bumi ge masing hideng 

6. Sing tumut kana pepeling 
ulah sok bedang wangkelang 
lebihjceun berewil rungsing 
janglarkeun manah gumawang 


1, B ismi Hah darnel wiw it an 
nnigi Gusti nangtayungan 
ka Asep nu disepilan 
niugia kasalametan 

2* Salamet Asep ayeima 
ayeunaatos laksana 
nyumponan kana jangjina 
jangji ka-Islamanana 

3. Islam ngabogaan dri 
drina tara pahili 
omat ulah bade lali 
parentah anu ti Gusti 

4. Gusti mere tuduh jalan 
dina alam pawenangan 
ulah osok kajongjonan 
ku Asep gancang teangan 

5. Teangan eusi dunyana 
lamun Asep tos sawawa 
ulab sok sakaba^kaba 
kudu ngagugu ka bapa 


Kiduxig 

7. Pamungkas pangjumng du*a 
Papah jeung Mamah neneda 
Hirup Addy sing jugala 
Diraksa ku Nu Kawasa 

8. Singjadijalma sawawa 
guna keur nusa jeung bangsa 
gerentesna sanubari 
nyanggakeun ka kersa Gusti 


No, 

3 

Penggubah 

Uhl (L) 

Juni sawer 

Mimin (P) 

Umur 

25 tahun 

Pekeijaan 

juru kawih 

Tcmpat 

Subang 


6. Indung anu ngaping 

dijaga bcurang jeung peuting 
pikir Asep kudu nyaring 
bapa rek mere pepeling 

7. Pepeling bapa regepkeun 
poma ulah dibaekeun 
diajar kudu sing Icukeun 
sangkan bisa ngah^tikeun 

S. Hartikeun Asep ayeuna 
bapa mepelinganana 
lebetkeun kana manahna 
ditainpi ku gumbirana 

9* Gumbira ibu ramana 
ningai nu janten putrana 
damang dina salirana 
teu kinten mani bingahna 

] 0. Bingah taya keur ngabanding 
ngaleut ti suklak ti lamping 
ondangan atos sarumpiiig 
ngabrul niani gararinding 
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n. Ngabrul s<ipiiraKancana 
hoyoiig lerang ka puliana 
anu disepitanana 
niuji sukuT sadayaiia 

12. Muji sukur ka Yang Widi 
putraria mugi abadi 
Sing tiasa mawa diri 
sing jadi jalma nu ngarii 

13. Ku Asep masing kaharli 
calei dina jero ati 
ditampi ku aii suci 
pepeling ti para wargi 

14. Para wargi sad ay ana 
disuluinkeun pidu’^ana 
put r ana ho yon g sampuma 
kana pakasabanana 

15. Lainun kasab kaiia lani 
mugi sing ciicud sing uni 
dikadarkeun sugili niukti 
nyukup indung bapa nini 

16. l^niuii kasab kana dagang 
dipaparin caang padang 
rikiik genu bali daga[ig 
mere maweh ka nn anggang 

17. Mun loyog kana ngawuta 
saiupi jadi kapala 
jauhan nu malak bahla 
ka wargi sing bisa beia 

IB. La mun loyog nyaniri 
sing bisa mawa pangarti 
supaya jadi pamatri 
diiriiig ku suci ati 


IQ. Suci ati diamalkeuri 
kalawan dilaksanakeun 
supaya ulah carekeun 
ambeh euweuh nu ngomongkeun 

20. La mun iigomong anu baleg 
mun Asep diajar tab leg 
ulah jeung tebeberegeg 

s u m a wo n na je u ng ngalegeg 

21. Ngalegeg ka babaiuran 
moal aya mi niaturan 
pikiran jadi kapiran 
bongan salah pangalLiran 

22. Pangatiiraii lamun jujur 
sareng batur tangtu akur 
akuran ka unggal lembur 
sangkan Asep subur mabmir 

23. S ubu r ma'm u r io h j i n aw i 
pin ter na mawa pangarti 
komo lamun bisa ngaji 
tall eta elmu sajati 

24. Sajati elmu ti Gusli 

ku Asep masing kaharti 
mawana sing ati-ati 
ucap lampah masing surti 

25. Sing surti pikiran 
percaya darnel Pangeran 
luduhan hadits jeung qufan 
wahyu ka nabi panutan 

26. Panutan urang sadaya 
mani ear balarea 
dibuka saga la aya 
quPan hadits anu mulya 
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27. Mulyana hadils jeung qur’an 
niidiihkeun jalan Pangcran 
keur niepes rasa sorangan 
sangkan tiis pipikiran 

28. Pikiran ku hale urang 

da urang bakalna nuilang 
lanuin hayang iilah ringraiig 
sing daek milari luang 

29. Luangna geura dipilih 
nil goreng ulah diiolih 

nu hade masing kapanggih 
sareng balur arnbeh rapih 

.^0. Sing rapih ka rerencangan 
ulah sok aing-aingan 
bok bilih silih benduan 
ahirna papaseaan 

31. Pasea jeung babaturan 
eta teh napsuna setan 
moal aya kauntungan 
letep dina karugian 

32. Rugi mun ngumbar amarah 
Asep teh ulah sarakah 

ka balur tong nyieun salah 
kudu silih kanyaah 

33. Sing nyaali ka ibu rama 
ulah sok sakania<kania 
tumutkeun parentah againa 
eta nu langkung utania 

34. Utama nyaah ka indung 
ku indung Asep dikandung 
ku bapa diugung-ugung 
bral Asep geura tutulung 


35. Tutulung ulah gagabah 
lamun niikeun ulah salah 
mikeunna ka nu keur susah 
nyumponan kana ibadah 

36. Ibadah ku naon bae 
ku beas atawa pare 

ku harta banda ge hade 
komo mun ucapan sae 

37. Sae ucap tingkah laku 
diajar Asep ngabaku 
aya tamu ulaJi kaku 
diburu geura diaku 

38. Aku pek ku budi basa 
lamun Asep tosdewasa 
sing ageung rasa rumasa 
ka Gusli anu Kawasa 

39. Ngawasa nu Maha Agung 
sing saha bae ditulung 
ku bumi alam dijungjung 
nyaaiina kaliwat langkung 

40. Langkung nyaah nu Kawasa 
keur nyaali lambah keresa 
sapangeusi dunya rosa 
sayagi pikeun manusa 

41. Manusa ngan tampa genah 
tuncab-tanceb dina lanah 
Gusti mah da moal ngarah 
ngan keur mahluk unggal sirah 

42. Mahluk nu aya di dunya 
diparab dipikarunya 
euweuh anu dimomonya 
diasih dienya-enya 
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43. Miasih ka sadayana 
tur gumati ka abdina 
ngariksa tur ngagaiijarna 
kumaha bae amalna 


45. Lugina ibu ramana 
sinareng para putrana 
rawuh saparakancana 
nyicingan Islam sampurna 


44. Amalkeun kabeh elmuna 
kanyahokeun ka dirina 
masing emut ka gustina 
supaya hirup lugina 


5.2 Puisi Sawer Pengaatin 


Kiduflg Dangding Centra Galuh 

1. leu ru inpaka ngarumpak rasa 
anu timbul tina rasa 
gumeiar jadi carila 
nyebar di masing-masing kanca 
parakanca nu di desa 
tempo-tempo jeung di kota 


46. Sanipurna dunya aherat 
disarengan sareng solat 
leguh iman Islam kual 
Gusli maparinan rahmat 

Amin ya robal alamin 
mugi Ousti nanglayungan 


No. 

Penggubah: 
Umur 
Pekerjaan : 
Tempat 


1 

I. Abandi (L) 
65 tahun 
Juru sawer 
Ciamis 


3. Curuk lima sareng cinggir 
leras nyantel kana pikir 
timbul rasa nu sinelir 
diiia kerelas sacewir 
jadi adegan ngajegir 
nulisna bari buligir 


2. Sim kuring teh rada mikir 
anu timbul tina biwir 
nyanggem bari kirang tapsir 
rarat-reret kana gigir 
panangan anu diangkir 
ceg keretasna sacewir 
Asmarandana Kawit 
5. Hariring sanes sim kuring 
haleung sanes nu urang 
estu gerentesna hate 
usik malik ku keresa 
dipareng ku nu Kawasa 
manusa teh geuning luhung 
inun terang arti manusa 


4. Henteu sangka eta bacot 
na hate mani baceo 
tumbulna geugeulis panon 
ti panangan anu buktos 
ngawjud jadi carios 
ku sadaya ge kahartos 

6. Manusa kagungan Gusti 
nya jiriin anu usikna 
raga badag anu buktos 
basa teh kalangkang rasa 
rasa mah moal sulaya 
matak awak kedah maphum 
kedah terang kana asal 
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No. 

Penggubah 

Penutur 

Umur 

Pekeijaafi 

tenipat 


Bayubud 

L Jisim kurjiig neda siliaks^mi 
ka sadaya warga kanca mitra 
bade nyelang nyawer heula 
medar eusining kalbu 
keur panganten pameget isti 
nyumponan sarat<sarat 
talari karuhun 

keur ngaheuyeuk rumah tangga 
disarengan Rahman Rahim 
Maha Suci 

ngudag kasampurnaan 
Kidung 

2, Bismillah mimiti muji 
ka Gjsti nu Maha Suci 
anu Rohman anu Rohim 
Allah ya robul alamin 
abdi neda jiad Gu^ 
bade ngawulang mepeling 

3. Nilih wand nu mustari 
datang mangsa jatuk rami 
kabingah mangketl-keti 
teu aya watesna deui' 
mung Gusti anu ningali 
ka nu ngancik dina ati 

Jemplang Karang 

4* Anaking duh bagja teuing 
buah ati kembang sukma 
anak jbu buah Mte 
sesemplekan raga nyawa 
duh Eulis duh Asep bagja 


2 

KiiJikunK.(P) 
Tin Satiani: P 
35 tahun 
Guru 
Ciamis 




duaan Uiiuiigruin arum 
kiwari hidep rarabi 

5. Ascp liulis anak bapa 
calet dina jero hate 
panienla ema jeung bapa 
poina hidep ulah polio 
nikun iman rukun Islam 
sola! anu lima waktu 
pcupeujeuh ulah rek mengpar 

Jemplang Bangkong 

6. Keur bekel hirup duatin 

kcur padoman cecekelan — padoman 
cekcl iman kalui ihsan 
iman leges patekadan — tangtungan 
ihsan eta lalampahan 
leiimpangna umal Pangeran 
pibekeleun lalampahan 
bral liulis Asep laleumpang 
tuh sagaru kahirupan 

pek sorang lanpa kaiingrang — sing teunung 

sing percaya kana diri 

pantang gedag kaaiiginan — bral leumpang 

leumpang dina bebeneran 

bari neda ka Pangeran 

ginuluran kabagjaan 

petikeun hidep duaan 

Kunasari 

7. Kudu lawung pada lawung 
sajajaran panca kaki 
gumelar lebah alamna 
inaju leuing mundur teuing 
maiak sarosopan rasa 
pinggan dienlep jeung pisin 

8. Ya Allah Gusti nu Agung 

nu ngajaring beurang peuling 
mugi ngaraksa ngayuga 
ka Eulis reujeung ka Asep 


laki rabi masing manjang 
muga waluya walagri 

Kidung 

9. Sakilu nu kapihatur 
moal seueur nu diwincik 
saeutik tiba patrina 
jadi tumbaling paripih 
bisi ke^l nu ngantosan 
sumangga geura lalinggih 

Amin ya robal alamin 
mugi Gusti nangtayungan. 


No. : 3 

Penggubah : Ny. Wartika (P) 
Umur : 45 lahun 
Pekeijaan : JuruSawer 
Teinpat : Tasikmalaya 


1. Kalayan asnia Pangeran 
nu Maha Asih Tur Heman 
mugi ieu janten jalan 
kenging hidayah Pangeran 

2. Abdi ayeuna nembean 
nyawer anu panganlenan 
pamugi abdi sadaya 
dipasihan periindungan 

3. Para saderek sadaya 
jalcr istri anu mulya 
darangukcun ka sadaya 
ainanat ti nu Kawasa 

\ 

4. Ibu ayeuna nembean 
nyawer anu pangantenan 
ngawurkeun nasehat heman 
jeung nasehat ti Jungjunan 


5. Abdi sadayana sukur 

ka Allah nu Robbul Gopur 
oge ka nabi nu masliur 
Muhammad sabage rosul 

6. Agus Eulis putra ibu 
regepkeun masing taliti 
mun aranjeun teu ngagugu 
pasti Pangeran teh bendu 

7. Takdir ti nu Maha Suci 
bet dongkap ka urang pasti 
nyata urang laki rabi 
patepang pameget istri 

8. Sadayana jadi saksi 
Ujang Eulis laki rabi 
mugia Gusti Maha Suci 
jodo aranjeun abadi 
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9. Oge urang sakedahna ^ 
uninga wiwitanana 
kumaha urang kawitna 
ti mana urang asalna 

10. Geuning urang keur orokna 
gubrag medal ka dunyana 
soca lolong duanana 
torek nya kilu cepilna 

11. Allah ngaluarkeun urang 
tina rahiin ibu urang 
lengkep jeung pancaindrana 
taya kakuranganana 

12. Kersa Allah geus teu hese 
ahirna ceuli ngadenge 
panon terus enggal jentre 
sar eng dipasihan hate 

13. Urang teh dibere ati 
pandanga jeung paningali 
nyata urang ulah lali 

ka anu ngadamel diri 

14. Saparantosna sawawa 
dugi ka rumaja putra 
bet pareng aya jodona 
teu lerang ti mana jolna 

Takdir ti nu Maha Suci 
bet norojol bae pasli 
najan dihalangan gunung 
kadar dongkap ti Yang Agung 

15. Urang wajib triinakasih 
ka Allah nu Maha Asih 
laku lampah kedah bersih 
ku Allah sing isin ajrih 
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16. Ke Geulispanganten istri 
regepkeun masing taliti 
Hulls teh nepi ka pasti 
kenging rahmat ti Yang Widi 

17. Laku lampah sing saluyu 
candak jalan nu rahayu 
istrj nu soleh pinasti 
dipanga-pongo ku Gusti 

18. Anaking Geulis sing eling 
sing emut kana pepeling 
istriku nabi dieguing 
pikeun hakna masing-masing 

19. Istri sabage permata 
disebatkeun na hadisna 
manawi kedah iatna 
sing terus mernahkeunana 

20. Ngaran istri nu sajati 
anu taat ka salaki 

saban beurang saban peuting 
sanajan nepi ka pasti 

21. Dina jalan anu be ner 
sanes jalan kabalinger 
istri diwajibkeun taat 
ka carpge kedah hikmat 

22. Mun carc^e nuju angkat 
' urang masing sabar kiat 

mempertahankeun amanat 
kade urang ulah lepat 

23. Sing tiasa ngajaga diri 
kumaha istri sajati 
wahita anu hakiki 

nu sujud ka Maha Suci 



24, _ Mun caroge ngawurukan 

. regepkeun ulah bengbatan 
aimawonna mun nundutan 
atanapi mojototan 

25, Sabab dawuhan Yang Marion 
mun istri sok undang-anclong 
ka caroge seringbohong 
past! ku Allah dibendon 

26, Najan geulis tur perceka 
tapi lamun lalawora 

ka caroge teu ngawula 
pasti haram ka sawarga 

27, Istri teh ulah pacuan 
ngidp-ngicip jeung ngasaan 
ngalampahkeun kalacuran 
nu dtlarang ku Pangeran 

28, Mun caroge mukih nyaba 
papagkeun ku budi basa 
hingga caroge jeung basa 
nyaahna kabina-bina 

29, Aguskasep putra ibu 
cobi ku Agus didangu 
mun kasep ngagugu tangtu 
bakal pinanggih rahayu 

30, Kapurigkur urang nyorangan 
henteu aya nu nyarengan 
rigan badan urang sorangan 
nu jadi poko pikiran 

31, Nanging ayeuna mah Ujang 
dinten leu kenging beban 
beban Ujang ti Pangeran 
urusan di ieu aiam 


32, Rasa salin ti sasari 

jeung keur bubujangan tadi 
lengkahna ge beda deui 
kasusahna tambah deui 

33, Agus sabage pamingpin j 
tanggung jawab lahir batin. 
bagjana jeung cilakana 
urang pisan nu nyanggana 

34, Garwa teh ulah diabur 
ubrang*abring reujeung batur 
lamun henteu bisa ngatur 
ahima tirnbul ngalantur 

35, Istri lir manukjapati 
diabur ka mana mendi 
teu daek cicingdi bum! 
lami-lami palay ganti 

36, Da bongan ur^ sorangan 
sok kajeunan jeung antepan 
osok asak maneh nyaah 
diantep turun ti imah 

37, Ujang teh imam kahiji 
di nimah tangga pribadi 
lamun teu bisa ngariksa 
engke ku ujang karasa 

3S, Sakituibu pepeling 
saeutik teu pati panting 
candakeun Ujang jeung Nyai 
maitgkahade aranjeun lali 

39, Mudah-mudahan Pangeran 
ka aranjeun mikaheman 
dina enggoning rarabi 
diaping ku Maha Suci 
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No. 

Penggubah 
Pekerjaan 
Temp at 


4 

Rd. H. Tingling; P 
Karyawan BP‘4 
Tasiknialaya 


L Fun sapun ka Sang Rujnuhun 
ka Batara ka Batari 
ka Batara Maha Dewi 
nu ngancik di bumi suci 
nu nyaangan alam padang 
jin kahiangandedemit 

2. Neda agung nya paralun 
neda danapangaksami 
agung ka para juragan 
jembar kadang kulawargi 
anu sami ngaluuhan 
mugi ulah kingkin gaiih 

3* Jisim abdi bade kaul 
atawa nekanan Jangji 
wirehing awaling alam 
nil gumantung dina ail 
manawi pareng iaksana 
pinanggih baring supagi 

4. DIkadarkeun panjang umur 
tur makbul maksuding ati 
wirehing awaling azam 

nu gumantung dina ati 
n^anawi pareng laksana 
pinanggih baring supagi 

5. Hariring ngawih pangrungrum 
ngarungnim nu nembe sumping 
nu sumping ti pamidangan 
panganggo siang karoneng 
ting poncorong kawas bentang 
Hr emas sinangling 


6. B ae u En y n g j a n I ung ka 1 bu 
dunungan lahtr jeung batin 
panutan ibu jeung rama 
baeu Ai geura linggih 

ieu Ama bade miwejang 
ka Ujaiig reujeung ka Nyai 

7. Rungukeun piwuruk sepuh 
sepuh nu wajib tnepeling 
mepeling ka para pulra 

ka pulra pameget istri 
tamp ana n ieu piwulang 
piwulang anu peryogi 

8. Sangkana diri rahayu 
rahayu tur manggih mukti 
muktina dunya aherat 
.aheratna ulah manggih 
bebendon ti Gusli Alloh 
Alloh nu mapafin hurip 

9. Tah ieu Ujang piwuruk 
piwuruk dijieun misil 
misilkeun kana pancuran 
pancuran teh jalan cai 
caina kudu tandean 
tandeanana ku kendi 

to. Kendi saibarat Agus 
cai upamana Nyai 
sasaran masing waspada 
ulah sulaya nya ati 
tah ieu Ujang piwejang 
nu anom pameget istri 
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No. 

Penggubah 

Tempat 


5 

Uhi 

Tasikinalaya 


]. Bismillah dame] wiwitan 
mugi Gusti nangtayungan 
E.uis Asep nu rendengan 
mugia kasalametan 

2. Saiamet nu pangantenan 
uiah aya kakirangan 
sing tiasa sasarengan 
sangkan jadi kasenangan 

3. Sing senang laki rabina 
nu diwuruk pangpayunna 
nya eta bade istrina 
masing dugi kahartina 

4. Hartikeun Eulis ayeuna 
lebetkeun kana manahna 
manawi aya gunana 

nu dipambrih mangpaatna 

5. Mangpaatna lahir batin 
Eulis teh masing prihatin 
ayeuna aya nu mingpin 
ka caroge masing tigin 

6. Tigin Eulis kumawula 
ka raka ulah bahula 
bisi raka meunang bahla 
kudu bisa silih bela 

7. Silih bela jeung caroge 
ulah ngan pelesir bae 
mending oge boga gawe 
ngarah rapih unggal poe 


8. Repeh-rapih nu saimah 
rumah tangga tumaninah 
tapi lamun loba salah 
laki rabi moal genah 

9. Bisi teu genah ku raka 
prak wae wakca balaka 
lamun raka goreng sangka 
buru-buru bawa suka 

10. ‘Suka-suka ti ayeuna 
da Eulis atos laksana 
ngajodo anu sampurna 
ngahiji salamina 

11. Salamina sareng dulur 
Eulis kudu bisa akur 
akuran ka unggal lembur 
sangkan jadi buah catur 

12. Mun catur sing seueur bukur 
ulah ngan kalalika saur 
napsuna ulah takabur 
hirup rcsep loba batur 

13. Sareng batur kudujujur 
layout reujeung nu sakasur 
runtut raut salelembur 
nagara ge subur ma’mur 

14. Subur ma’mur sauyunan 
mun aya tamu payunan 
tapi ulah timburuan 
bok bilih silih benduair 
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15. Ngabenduan ka caroge ^ 
ngan ulah pasea bae 
enggal atuh geura hade 
ambeh geugeut saban poe 

23. 

Lugina dunya aherat 

Gusti maparin rahmat 
kana waktu ulah elat 
disarengan silih hormat 

16, Saban poe tilah lali 
titik rintih suci ati 
tembon^eun sing bear budi 
ciri nyaah ka salaki 

24. 

Silih hormat ka sasama 
sing nyaah ka ibu rama 
lakonan parentah agama 
tangtuna hirup sugenia 

17, Lalaki mun sok nyandung 
omat ulah waka pundung ‘ 
komo lamunban gingung 
keun antep sina ngaberung 

25. 

Sugema hirup di dunya 
nya eta kudu tatanya 
rek nyanya pek ka nu enya 
badanna bum ditanya 

18, Ngaberung tong dihalangan 
asal cukup sandang pangan 
sinalilirku sorangan 
sangkan panggih kasenangan 

26. 

Tanya bae ku hatena 
tah eta pikeun saksina 
saksi diri pribadina 
nu tarajalir jangjina- 

19, Senangkeun Eulis pikiran 
pikiran didadasarati 
tukuh muntangka Pangeran 
supaya meunang ganjaran 

27. 

Munjangji anu ngajadi 
eta jangji anu pasti 
pastijodo ti ajaJi 
pikiran cengeng ka Gusti 

20, Ganjaran ti Maha Suci 
engga] atuh geura tampi 
ayeuna Bulls ngahiji 
sakapeurih sakanyeri 

28. 

Gusti mah teu weleh nyaksi 
nyaksi gerentesna ati. 
ucap lampahna kasaksi 
satincak-tincakna pasti 

21. Sakenyerijcung salaki 
mun Eulis seueur rejeki 
poma ulah sok kumaki 
making tumut ka salaki 

29. 

Hartikeun masing karaos 
ulah luas^luis^leos 
sumawonna poporongos 
pilari jalan nu raos 

22, Tumutkeun Hulls ayeuna 
ayeuna tos laksana 
laksana datang jodona 
hate bangblas lalugina 

30. 

Raoskeun jaga ku Eulis 
Eulis ulah sok gumeulis 
najan geuUs.bari ledis 
ninggang mangsa tills tu^s 
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31. Titis tuUsbagja diri 
patokan nu ti ajali 
kajeun siga widadari 
■ da moalbeunarig dibeuli 


39* Mulyana nu Maha Agung 
singsaha bae ditulung 
ku bumi alam dijjungjung 
nyaahna kaliwat langkung 


32. Dibeuli ku harta banda 
da moal bisa kajaga 

nu tangtu bakal ngaduda 
nyicingan di alam baqa 

33. Alam baqa kalanggengan 
ianggeng rasa ka Pangeran 
supaya ulah rayungan 
ngabogaan papacangan 

34. Boga rasa kudu ngarti 
tata-titi surti arti 
kudu silihbeuli ati 
pikiran dadamelan Gusti 

35. Gusti Allah nu Kawasa 
ngayakeun dunya tiasa 
pepek eusj dunya rosa 
sayagi pikeun manusa 

36. Manusa mahlukpunjulna 
palifiter pangabisana 
ngakalan eusi dunyana 
nu kantun tumarimana 

37. Tumarima ka Pangeran 
tumutkeun kana dawuhna 
qur’an hadis tuduh jalan 
ti para nabi panutan 


40. NYaah bae nu Kawasa 
ka masing-masing manusa 
ulah dir gagah perkosa 
bisi urang loba dosa 

41. Dosa mahti pada jalma 
we las asih ka sasama 
micinta ka lemah cai 
layeut jeung batur sabumi 

42. Sing layeut laki rabina 
ulah aya kuciwana 
silih anteur kahayangna 
akur reujeung barayana 

43. Mun akur ka sadayana 
tembongkeun budi basana 
nu bener tingkah polahna 
supaya hirup sampurna 

44. Sampurna Euis ayeuna 
yap kadieu pamegetna 
bapa bade ngawutukan 
diregepkeun ku Asepna 

45. Regepkeun teh ku hatena 
bapa mepelinganana 
tadina Asep ngaduda 
ayeuna mah gaduh gaiwa 


38. Panutan urang saadaya 46. Sareng garwa kedah layeut 

poma ulah rek cangcaya sing 

sadaya kudu peicaya po*™ heureut 

ka Gusti nu Maha Mulya sangkaii sjlih pikameuraeut 



47. Mikameumeut sareng bojo 
laksana sareng ngajodo 
tapi lamun ngabobodo 
bojo moal mikasono 

48. Mun sono Asep ka istri 
sing pageuh saperti pati 
campur gaul areng santri 
kalayan ati nu suci 

49. Nu suci pasti beresih 
tara aya nu dipamrih 
ka bojo teu weleh asih 
sagala sareng pamilih 

50. Pilih ku Asep ayeuna 
nya pek tanya ku hatena 
nu goreng jeung nu hadena 
sing karasa ku dirina 

51. Diri pangasih Gustina 
Gusti mail moal nyiksana 
moal bade ngaganjarna 
kumaha bae amalna 

52. Amal hade tanglu genah 
laki rabi tumaninah 
lamun amal unu salah 
jaga baris nyorang susah 

53. Susah lamun teu ngarobah 
nu ngajak ngarah ngarinah 
napsu nu mawa sarakah 
pek atuh pake ibadah 

54. Mun ibadah anu tangtu 
bagikeun ka nu pahatu 
mikeunna tong ragu-ragu 
bilih istri janten bendu 


55. Bendu istri Asep bingung 
ulah waka sok ditundung 
lamun istri torus pundung 
pangmeserkeun geulang kalung 

56. Geulang kalung serba sae 
enggal atuh geura angge 
dianggena saban poe 

nu kantun pelesir bae 

57. Pelesir Euis ka kota 
tall bawa duit sajuta 
mun aya kahayang menta 
tatapi ulah laliuta 

58. Lahuta aya kahayang 
nyariosna ngagorolang 
nu bakal moal kasorang 
pikir anu mawa bimbang 

"'9. Bingbang lamun sok sulaya 
mikahayang nu teu aya 
ahirna pakia<kia 
ngajauhan ka baraya 

60. Baraya lamun ngahiji 
eta nu langkung utami 
hubungan anu sajati 
ngariung sapara wargi 

61. Wargi Asep sadayana 
sakitu mikadeudeuhna 
barungah dina manahna 
nu janten ibu ramana 

62. Ibu rama ngiring du’a 
Asep ngagaduhan garwa 
istrina lamun satia 

hiji bae entong dua 
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63. Ngadua gaduh istjriiia 
moal beres salamina 
pakucrut rumah tanggana 
niun teu cocog jeung agama 

64. Era atuh ku tatangga 
sapopoc ngan pasea 
ku istri dipikangewa 
ku tatangga dilelewa 

65. Lainun boga harta banda 
sing kuat nahan gogoda 
bisi kagoda ku randa 
pikir heula jero dada 

66. Pikir Asep sing waspada 
supaya tcu ngarasula 
inun keukeuli pikir ngadua 
akibat jadi pasea 

67. Pasea jeung pamajikan 
napsu setan barangasan 
teu ngajadi kauntungan 
tetep dina karugian 

68. Rugi laniun ngunibar napsu 
napsu pangajak nu palsu 
ngarjyijing ngajadi asu 

nu tangtu badan kalangsu 

69. Kalangsu bongan sorangan 
osok daek ririungan 
mimitina heuheureuyan 
dina tenipat pamaenan 

70. Maen dadu maen kartu 
eleh meunang tacan tangtu 
mun meunang udud surutu 
meun eleh ngobral sapatu 


71. Ngobral barang kawalahan 
harta banda dijualan 

di imah awut-awutan 
lebur ancur bebeakan 

72. Beak duit dipikiran 
eleh maen kawalahan 
tapi keukeuh panasaran 
napsu teu beunang ditahan 

73. Ditahan henteu katahan 
dipikir terus-terusan 
datang napsu panasbaran 
setan ibiis ngadeukeutan 

74. Setan nu ngajakjarambah 
nu mawa kana sarakah 
dipake kana awuntah 
disorang napsu nu rucah 

75. Rucahna antep-antepan 
teu ngareret rerencangan 
cicing dina palacuran 
teu inget ka pamajikan 

76. Pamajikan teu direret 
duit metet dina dompet 
tapi mere kekerehet 

ku tarik-tarikna pelet 

77. Kapelet ku pamakena 
pabeulit pikirananana 
tcu karasa ku dirina 
diumbar bae napsuna 

78. Napsuna ngaberung 
teu aya anu dirarung 
miboga rasa adigung 
tungtungna ripuh bingung 
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79. 


Bin^ng bongan osok salah 
teu bisa nahan amarah 
jangi ka batur sok gaplah 
teu inget kana papatah 

80. Papatah ti para sepuh 
ulah boga rasa angkuh 
mun jangi kudu sing tukuh 
ucap lampah ma^ng ampuh 

81. Masing ampuh ti ayeun 
sing bisa mawa hirupna 
jauhkeiin napsu gorengna 
deukeutkeun napsu hadena 

82. Nyaah deudeuh mikasono 
ciri pola kanggo conto 
mangkahadc ulah poho 
bojo teh bawa lalajo 

83. Deudeuh teuing putra ibu 
omat tong ngat^ur napsu 
ulah maen lacur ngadu 
mun bener nyaah ka ibu 

84. Lal^o bari pelesir 
tingali sist basisir 
sugan awas tina pasir 
alam dunya geura taksir 

85. Geura taksir pangaturan 
dadamelan Range ran 
aya gedong fnatak heran 
luhur pageuh nanakeran 

86. Teu ngaruag teu ngadeg 
. Sakitu eusina uyek 

pirang-pirang nu ngaleyek 
tapi henteu ngarempeyek 


87. Ya Allah anu ngayuga 
\ ieu alam ngan nyatira 

bumi langit ge tohaga 
eusina mani pohara 

88. Eusi dunya warnarwarna 
cahaya panonpoena 
sato tatangkalanana 
cawisan keur manusana 

89. Manusa maiuji sukur 

ka Gusti Allah' nu ngatur 
panganten sing subur ma’mur 
kalayan hirupna jujur 

90; Masihgjujur sahaluan 
ayeuna Asep duaan 
ulah aya pacengkadan 
sing bisa silih belaan 

91. Bela pati jiwa raga 
dunya katut aheratna 
ku Asep kudu dijaga 
sangkan Bulls gumbirana 

92. Gumbira nu pangantenan 
papatah tamba lumayan 
ka Eulis Asep lenyepan 
nyawerna tereh lekasan 

93. Nyawer teh turun tumurun 
tutuTunan ti karuhun 
pamugi ulah dikantun 
sawer turun hatur nuhun 

94. Sawer hartina panggeuing 
papatah geura nyararihg 
dangdingbari ngahariring 
pepeling masing areli^ 
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95. Areling urang sadaya 

ka Gusti Allah nu Mulya 
ulah ay a panca baya ' 
sadaya mugi waluya 

96. Waluya para wargina 
weruh para par^antenna 
gumuruh rasa batinna 
caang hate ka Gustlna 

97. Gusti abdi nuju nuhun 
ngumbara mangtaun-taun 
ku bum! alam dilahun 
lu'mat kateda kasuhun 


Dangdaitggala 

1. Eling-eling Nyai mangka eting 
ka piwulang ulah kamapalang 
sugan meunang pituluug 
mangka eling beurang peuting 
wulang paugundang mama 
ulah rek dibandang 
dedengkatan sasarengan 

mun disidem sasatna henteu ditampi 
wulang mama anu melang 

2. Kitu deui Nyai mangka eling 
dipiara ku ibu rama 
sumawonna ku caroga 
dipiara beurang peuting 
diwa.rah jeung diurus 
siipaya rahayu 

Nyai sing gede milikna 


98. Duh Gusti nu langkung heman 
mugi sadaya Sing iman 

nya netepan kaislam^ 
mugi maot mawa iman 

99. Bapa teh nyawer parantos 
mung kantun bade wawartos 
ka ondangan nu ngarantos 
mugi sami pada ngartos 

100. Pada ngartos sadayana 
nu dicarioskeunana 
tebetkeun kana matiahna 
naripong jalan sampuma 

6 

Dmo Kartamihardja 
60 tahun 

Pensiunan Pamongprajj 
Tasikmalaya 


ka rama rek ka ibu pon pilalagi 
ulah kurang narimakeunana 

3. Nya eta ku peta anu Imtip 
hade budi sabar jeung tawekal 
soca sing geten tulaten 

ka pamitan sing tuhu 
poma Nyai ulah rek lali 
sumawonna lamun bedang 
napsu kudu dibendung 
Jampah pundungan pindingan 
samawonna aya cela ti salaki 
dek galak kudu ditulak 

4. Kitu deui maang telik 
pilih numgsa kapalayna raka 
sarta sing ^e pasemon 


No. 

Penggubah 

Umur 

Pekeijaan 

Tempat 
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naon nu pakeus lulus 

sampurnana pameuli ku ati 

sing titi pranata 

cutal ilniu ratu 

hurniatanana ka raka 

salawasna budi henteu leungit nianh 

rcndali lir palaniarta 

5. Tuang raka kudu dipigusti 
angken guru dunya jeung aherat 

. mama mah enggeus sumeleh 
tuang ibu pon nya kitu 
gcus teu wajib sejen nu nyangking 
ka salira mung darma 
nu ngayuga Enung 
anging pamungpung pangdu’a 
mugi-mugi ka Gusti nu Maha Suci 
niasingna bisa rimbitan 

6. Kitu deui mungguhing di istri 
nu rimbitan sing gede wiwaha 
ulah sok daek ngalancong 
unjung-anjang henteu puguh 
jaba mun parentah salaki 
jeung pacuan pisan 

daek ruang>riung 
jeung istri tutur awunlah 
luas-leos amcngan ka mana mcndi 
eta leh kudu singkatan 

7. Ngan sakitu mama nya mepeling 
ka si Nyai reujcung ka si Ujang 
sing leukeun ulah talangke 
pasti jadi lulus mulus 
engguning nu laki rabi 

jauli tma musibat 
sapanjangna lulus 
ginanjar karaliayuan 


mugi-mugi ka Gusti nu Maha Suci 
masing arawet jadina 

Kidung 

8. Neda agung nya paralun 
neda jembar pangaksami 
agung ka para bapa 
jembar kadang kulawargi 
mugi ulah jadi manah 
atanapi kingkin galih 

9. Jisim abdi amit kaul 
atawa nekanan jangji 
wirehing anaking mama 
gumantung di alam ieu 
manawi pareng laksana 
pinanggih bareng supagi 

10. Dikadarkeun panjang umur 
dikabul maksuding ati 
nikahkeun ieu pun anak 
anu pameget nu istri 
disawer ku beas jenar 
sarta bari ngahariring 

11. Hariring kawih pangrumrum 
ngarungruman anu sumping 
anu sumping mulih nikah 
panganggona siang kuning 
ting poncorong siga bentang 
hurung lir emas sinangling 

12. Mendung-mendung payung agung 
marakbak aleutan genjring 
sunggingan er emas rojong 
kadang wargi sami sumping 
nawiskeun manahna terang 
terangna ka anu sumping 
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13. Dull Ujang buahlng kalbu 
jungjunan lahir jeung batin 
dunungan ibu jeung mama 
hiap Euiis geura linggih 
ieu ama tas mepeling 
nu anom pameget istri 


No. : 7 

Penggubah r E. Rukmini (P) 
umur : 45 talmn 

Pekerjaan : JumSawer 
Tempai : Tasikmaiaya 


Asmarandana 

I. Neda agung pangaksami 
ka sadaya para mitra 
bade lieu la nyelang nyawer 
etang-etang ngiring bingaii 
ka aim nembe nikah 
mugi rarabina mulus 
tebih tina pacengkadan 

2. Lakuning jalma utami 
nebihan sugri larangan 
tur ngalampalikeun papagan 
nu kaufiggel dina qur'an 
tara wantun iiyulayaan 
kana palokan nu tangtu 
sarat rukunna agama 

3. Uiiggelna anu diaji 
dina enggoning gumeJar 
su p ad o s m aksa dn a e ces 
puguh pulunganeunaii^ 
manawi Jadr tuladan 
salamina urang hirup 
rumingkang di ieu aiam 


Kidung 

4. K a lay an asm a Range ran 
nu Maha Asih tur He man 
mugi ieu janten jalan 
kenging hidayah Pangeran 

5. Abdi ayeuiia nembean 
nyawer anu panganlenaii 
paniugi abdi sadaya 
dipasihan perlindungan 

6. para saderek sadaya 
jaler istri anu nmlya 
darangukeun ku sadaya 
amanat ti nu Kawasa 

7. Abdi sad ay ana sukur 

ka Allah nu Robun Gopur 
oge ka nabi nu inashur 
Muhammad sab age rosul 

8. Jbu ayeuna ngawitan 
nyawer anu pangantenan 
ngawurukkeun naschai qur’an 
jeung naseliat ti Jungjunan 
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9. Agus Eulis putra 

regepketin masing saestu 
mun aranjeun ten ngagugu 
pinasti Pangeran bendu 

10. Takdir ti nu Maha Suci 
bet dongkap ka urang pasti 
nyata uang laki rabi 
patepang pameget istri 

11. Diriung ku sadayana 
ondangan ti mana-mana 
nu anomna nu sepuhna 
pameget sareng istrina 

12. Sadaya jadi saksi 
Ujang Eulis laki rabi 
mugi Gusti Maha Sugi 
jodo aranjeun abadi 

13. Oge urang sakedahna 
uninga wiwitanana 
kumaha urang kawitna 
ti mana urang asalna 

14. Geuning urang keur orokna 
gubrag medalna ka dunya 
soca lolong duanana 
torek nya kitu cepilna 

15. Allah ngaluarkeun urang 
tina rahim ibu urang 
lengkep jeung pancaindrana 
taya kakuranganana 

16. Kersa Allah geus teu hese 
ahirna ceuli ngadenge 
panon terus ningal jentre 
sareng dipasihan hate 


17. Urang teh dibere ati 
pandanga jeung paningali 
nyata urang ulah lali 

ka anu ngadamel diri 

18. Saparantosfra-sa^awa 
dugi ka nimaja putra 
bet pareng aya jodona 
teu terangti manajolna 

19. Takdii ti nu Maha Suci 
bet norojol bae ] asto 
najan dihalang ku gunung 
kadar dongkap ti Yang Agung: 

20. Urang wajib trima kasih 
ka AD^ nu Welas Asih 
laku lampah kedah bcrsih 
ku Allah sing isin ajrth 

21. He geulis panganten istri 
regepkeun masing taliti 
Eulis teh nepi ka pasti 
kenging rahmat ti Yang Widi 

22. Anaking geulis ang eling 
sing emut kana pepeling 
istri ku Nabi digeuing 
pikeun hakna masing-masing 

23. Laku lampah sing saluyu 
candak jalan nu rahayu 
istri nu soleh pinasti 
dipangga-ponggo ku Gusti 

24. Istri sabage permata 
disebatkeun na hadisna 
numawi kedah iatna 
sing leres mernahkeunana 
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25. Ngarat^istri nu sajati 
anu taat ka salaki 
^ saban beurang peuting bakti 
san^an nepi ka pati 

26s Dina jalan anu bener 
sanes jalan kabalinger 
istri diwajibkeun taat 
ka caroge kedahhldmat 

27, Mun caroge nuju angkat 
urang masing sabar kiat 
mempertahankeun amanat 
kade urang ulah lepat 

28. Sing yasa ngajaga diri 
kumaha istri sajati 
wanita anu hakiki 

nu sujud ka Maha Suci 

29s Sabab dawuhan yang Manon 
mun istri sok unclang*anclong 
ka caroge sering bohong 
pasti ku Allah dibendon 

30. Mun jt:aroge i^awunikan 
regepkeun ulah bengbatan 
sumawonna mun niindutan 
atanapi molototan 

31. Najan geulis tur perceka 
tapj Jamun lalawora 

ka caroge teu ngawula 
pasti haram ka sawarga 

32. Istri teh ulah pacuan 
ngicip-ngicjp jeung ngasaan 
nga lampahkeu n kacu ra nga n 
nu dilarang ku Pangeran 


33. Mun caroge mulih nyaba 
papag ku budi jeung basa 
hin^a caroge ngarasa 
nyaahna teu asa-asa 

34. Agus kasep putra ibu 
cobi ku Agus didar^u 
mun kasep ngagugu tangtu 
bakal pinanggih raha)^ 

35. Kapungkur urang nyorangan 
henteu aya nu nyarengan 
r^an badan urang sorangan 
nu jadi poke pikiran 

36. Hanging ayeuna mah Ujang 
dinten ieu kengingbeban 
beban Ujang ti Pangeran 
uruseun di ieu alam 

37. Rasa salin ti sasari 

jeung keur bubujangan tadi 
lengkahna ge beda deuj 
kasusahna tambah deuj 

38. Agus sab.^e pamir^pin 
tanggung jawab l^r batin 
bagjana jeung cilakana. 
urang pisan nu riyanggana 

39. Garwa teh ulah diabur 
ubrang-abring reujeujig batur 
iamun henteu bisa ngatur 
ahirna timbul ngalahtur 

40. Istri Hr manukjapati 
diabuT ka mana-mendi 
teu caek cicing di bumi 
lami-lami palay ganti 
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41. Da bonga urang sorangan 
sok kajcLinan jeung antepan 
osok rasa maneh nyaah 
diantep turun ti imah 

42. Ujang teh imam kahiji 
di rumali tangga pribadi 
lainun leu yasa jigariksa 
engke ku Ujang k a rasa 


Kinanti 

1* Paralun nyelang pihatur 
ka sadayana nu caralik 
ieu abdi nyawer heula 
nguesian tali paranti 
nyumponan kabiasaan 
nurut galib nini aki 

2. Diatur diwangun catur 
dirakit dangding pepeling 
direka babaranbasa 
ngedalkeun hariring ati 
gelarna rasa kanyaah 

ka nu anyar jatukrami 

3. Malar lineniu rahayu 
pinanggih repeh jeung rapib 
enggoning rangkep rimbitan 
layeut geugeut silih asih 
sing tibra sugejiia rasa 
ngeunah nyandang ngeunah 

nyanding 


43. Sakitu ibu pepeling 
saeulik tatapi peiiting 
candakeun Ujang jeung Nyai 
niangkade aranjeun lali 

44. Mudah-mudahao Pangeran 
ka aranjeun mikaheman 
dina enggoning rarabi 
diaping ku Maha Suci. 

No. : 8 

Penggubah ' lbuEncep;(P) 
Pekerjaan : Kepala SD 
Tempat : Tasikmalaya 


4. Piwuruk barengdiragum 
ka pameget ka nu istri 
dirapidkeun duanana 
moal rek diwiji-wiji 
sup ay a singget waktuna 
ulah matak kesel calik 

5. Istri wajib sujud tuhu 
tuhu satia babakti 
nyumponan dikaistrian 
riki ik gemi ati-ati 
miara parcjektan 

teu nyesa ge asal niahi 

6. Ulah saliniur salingkuh 
matak cambal ajen diri 
serang mirong jeung karinah 
nu Idtu kudu dipaJiing 
doraka dunya aberat 

moal pinanggih walagri 
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1, Sarta kudu bisa ngasuli 
ibarat Jadi kamudi 
sangkan mulus mmab langga 
cacoge kudu diaping 
niuii nyorang kabalangahan 
be re wawadi panggeuiiig 

8. Pameget jarining pan cum 
paniatri nu tig in aii 

ny LI mponan ka paineget a n 
ngupaya nyiar rejeki 
keiir napakah rumali tangga 
leu jejerih kii kapeurili 

9. Ulali marugul ngabeiung 
ngajujur sakarep ati 

ka garwa kudu salia 
ulah mangduakeun pikir 
mun garwa aya luputna 
wumkan sing rintih-rintih 

10. Tah eta anu sakitu 
galeuiina nu laki rabi 
pameget pageuh pancuhoa 
iiu istri tuhii babakli 
taowande layeut jadina 
luoal firiwit bcrewit 

I I. Moal katalikuilg bingung 
tnoal kabeulil kasulil 
Uan ti nu geus biasa 


kasvisah nu teu mateiii 
anu gcus jamak ilahar 
bagian anu kunielip 

12. Ulah iiguyung ku nu uniuni 
ulah sedili ku nu galib 
sarerea ge biasa 

nyorang bungah jeuug kasedih 
tara siika salawasna 
tara sedih unggal danii 

13. Asa I ulah petot eniiit 
bakli puji ka Yang Widi 
ulah culkana agama 

nu jadi tatali asih 
manirsa nikang ibadah 
ku Aliali l^angtu diasih 

14. T e u a y a gu n u ng p at i lung 
teu aya gudang rejeki 

Hi ten an ari pelingna 
ngan ti Gusti Yang Widi 
niana ulah dijaiihan 
malah sing nepi ka dalit' 

15. Cekapkeun bae sakitu 
mugia hidep anaking 
panjang punjung panjang yuswa 
jauh pahla parek rijki 
ginanjar kawilujengan 

amin ya robal ala min 
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No. : 9 

Penggiibah : Okib; (L) 

Pekerjaan : Guru dan juru kawiii 
Teiii pat : T asi kni ala y a 


L Kalayan asma Pangeran 
anu Maha Asih uir Heman 
jTiugj ieu jantenjalan 
kenging hid ayah Pangeran 

2. Abdi ayeuna nembean 
nyawer anu panganter^an 
pamugi abdi sadaya 
dipasihan palindungan 

3. Para saderek sadaya 
jaler istri anu mulya 
darangukeun ku sadaya 
amanat ti nu Kawasa 

4. Ibu ayeuna ngawitan 
nyawer anu pangantenan 
ngawurkeun nasehal qur*an 
jeung nasehat ti Jungjunan 

5* Abdi sadayana sukur 

ka Alloh nu Robbun Gopur 
oge ka Nabi nu mashur 
Muhammad sabage rosuj 

6* Agus EuJis putra ibu 
regepkeun masing saeslu 
mun aranjcun teu ngagugu 
pinasti Pangeran bendu 

7, Takdir ti nu Maha Suci 
bet dongkap ka urang pasti 
nyata urang }aki rabi 
patepang pameget istri 


S. Diriting ku sadayana 
ondangan ti mana-mana 
nu anonina nu sepuhna 
pameget sareng istrina 

9. Sadayana jadi saksi 
Ujang Eulis laki rabi 
pamugj ka Maha Suci 
jodo aranjeun abadi 

10, Oge uramg sakedahna 
uninga wiwitanana 
kumaha urang kawitna 
ti mana urang asalna 

11, Geuning urang keur orokna 
gubrag medalnaka dunya 
suca lolong duanana 
torek nya kitu cepilna 

12, Allah iigaluarkeun urang 
tina l ahim ibu urang 
lengkep jeung pancaindrana 
taya kakuranganana 

13, Kersa Alloh geus leu hese 
ahirna ceuli ngadenge 
panon terus ningal jentre 
sareng dipasihan hate 

14, Urang teh dibere ati 
pandangan jeung paningali 
nyata urang uiah'lali 

ka anu ngadameJ diri 
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15. Saparanlosna sawawa 
dugi ka rumaja putra 
bet pareng aya jodona 
leu terang ti mana jolna 

16. Takdir ti lui Maha Suci 
bet norojol bae pasti 
najan dihalang ku gunung 
kadar dongkap ti Yang Aguiig 

17. Urang wajib triniakasih 
ka Alloh iiu Welas Asib 
laku lampah kedali bcrsih 
ku Alloh sing isin aji ih 

18. He geulis pangamen istri 
regepkeun masing tallli 
Eulis Ich nepi ka past! 
kenging ral^mat ti Yang Widi 

19. Anaking geulis sing cling 
sing emut kana pepeling 
istri ku Nabi digeuing 
pikeun hakna masing-masing 

20. Laku lampah sing saluyu 
candak jalan nu raliayu 
istri nu soleh pinastt 
dipangga-ponggo ku Gusti 

21. Istri ibarat permata 
disebatkeun na hadisna 
numawi kedah iatna 
sing leres mernahkeunana 

22. Ngaran istri nu sajati 
nu taat ka salaki 

saban beurang peuting bakti 
sanajan tepi ka pati 


23. Dina jalan anu beper 

. sanes jalan kaba&ger 
istri diwajibkeun taat 
ka caroge kedah hidmat 

24. Mun caroge nuju angkat 
urang sing sabarkiat 
mempertahankeun amanat 
kade urang ulah lepat 

25. Sing yasa ngajaga diri 
kumaha istri sajati 
wanita anu hakiki 
nu sumujud ka salaki 

26. Sabab dawuJian Yang Manon 
mun istri sok unclang-anclong 
ka caroge sering bohong 
pasii ku Alloh dibendon 

27. Mun caroge ngawurukan 
regepkeun ulah bengbatan . 
sumawonna mun nundutan 
at ana pi molototan 

28. Najan geulis tur perceka 
tapi lamun lalawora 

ka caroge teu ngawula 
pasti haram ka sawarga 

29. Istri tell ulah pacuan 
ngicip-ngicip jeung ngasaan 
ngalampahkeun kacuiangan 
nu dilarang ku Pangeran 

30. Mun caroge muJih nyaba 
papag ku budi jeung basa 
' hingga caroge ngarasa 
nyaahna teu asa-asa 
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31. Agiis kasep puiru ibu 
cobi ku Agus didangu 
niun Asep ngagugu taiigUi 
bakal piiianggili rahayu 

32. Kapungkur urang nyorangan 
hen leu aya iiu nyarengan 
ngan bad an urang sorangan 
nu jadi poko pikiran 

33. Naiiging ayeuna mah Lfjang 
din ten ieu kengingbeban 
beban Ujang li Pangeran 
uruseun di ieu ala in 


34. Rasa salin ti sasari 

jcuiig keur bubiijangaii tadi 
lengkahna ge bed a deui 
kasusahna tanibah deui 

35. Agus sab age paniingpin 
tanggung jawab lahir balin 
bagjana jeung cilakana 
urang pisan nu nyanggana 

36. Ganva teh uiah diabur 
ubraug abring leujeimg batur 


laniun henteu bisa iigatur 
ahinia liiubul ugalantur 

37. Istfi lir manuk japal i 
diabiirka manauTieudi 
leu daek cicing di bumi 
lamidami pa lay ganti 

3H. Da bongan urang sorangan 
sok kiijeunan jeung aiiiepan 
osok rasa man eh nyaali 
dianlep lurun li imali 

39. Ujaug teh imam kahiji 
di ruiuaii laiigga pribadi 
iainun teu yasa iigariksa 
cngke ku UJaog karasa 

40- Sakitu ibu pcpeling 
saeiiiik tapi pouting 
cindekkeun Ujang jeung Nyai 
mangkade aranjeun lali 


41, Mudah-niudahan Pangeran 
ka aranjeun niikahenian 
dina enggoning rarabi 
diaping ku Maha Suci 


No. 

Penggubah 

Umur 

Pekcrjaan 

Teinpai 


10 

Muksinudin; (L) 
47 lahun 
J uf u kill tan 
Tasikmaiaya 


Dangdanggula 

1. Jisim ku ring nu jadi wawakil 
ti sadaya para kanda mitra 
panganten kedah disawer 
mugi ka nu ngadangu 



disuhiinkcun pisan pangaksami 

bilih aya kalepatan 

sing agiing nawakup 

tangios scueur kakirangan 

margina mah estu sanes lukang dangtling 

dumchna kapaksa pisan 

2. Nyai kedah lenang pikir 
reh ayeuna tos kagungan raka 
poma ulah rek toledor 
sing eniul kana hukum 
laal siang sinareng wengi 
lina sagala hal kedah kersa tumui 
kajabi anu dilarang 
nu henteu petuk sareng aganii 
ela mah lay a pamengan 


3. Tab nu bieu eta nomcr hiji 
kaduana nurut kana bakna 
li batan ka anu sejen 
katilu ngahonnat perlu 
ka salaki ka wargi pamili 
ari kaopatna karidoan kalbu 
anu matak bingali raka 
kana manah anu matak henteu pusing 
ari nu kalimana 


4. Dina sadaya urusan Nyai 
kedah ngadamel nu saluyiian 
poma tnasingna waspaos 
sanaos aya perlu 
kedah mundut heula widi 
bilih aya matakna 
ahirna matak kaduhung 
ulah salah di urang 

kedah bac urang nyuhunkeun permisi 
eta taya salahna 


5* Genep ngahargaan ka salaki 
kana jasana jeung tanagana 
supayajadi beres 
ulali rek salingkuh 
mun aya pamere salaki 
sanajan teu loba 
singbingah sumujud 
katujuh siapsadia ■ 
ngalakon kapentinganana salaki 
111 ] henteu mewah li syara 

6* Tail sakitu papatah teh Nyai 
ulah dijieufi rasa mokaha 
bubuhan nu jadi kolot 
henteu weleh ringrangbingung 
sieuii pisan jadijalir 
Utah ngawiwirang 
ngawuia sing junun 
ibu raja sadayana 
sinareiigan sadayana kulawarga 
ka Nyai pada ngadunga 

7, Sanwangsulna pameget ka isiri 
kcdah nganggo adab talakrania 
nyuinponan kana papagon 
budi basa sing alus 

ulah aya anu matak nyeri 

boil tina kasauran anu matak nycntug 

sing ageung linimbaiigan 

bilih aya kalepatanana istri 

poma ulah kasar 

8. Kawajiban nu jadi salaki 
nyandak kana jalan kasaean 
estuning eta teh abot 
dunya aherat ditanggung 
da tos kitu eta pasti 
kedah pisan wayahna 

sing Uasa nungtun 
eta teh iioiner duana 



nonier tilu pamegel pasti ngadidik 
ngajarkeun sagala hak 

9. Nu patalijeung agama niisti 
dingurus kamasarakatan 
prakna iiianah kedali rido 
kaopatna ela kitu 
saianiina ihtiar 
nu suci supaya saliiyuan 
nu mlakkayungyun 
din a sagala urusan 
eta matak repeh rapih sareng istri 
kageiiep ngaliargaan 

10. Tujuli ianiun laiigkung ti kahiji 
kedali adil saiiii nyaahna 
inargi eta sami bae 

lina soal kabutuh 
ulah pisati geureuli saeutik 
sumawonna hak-hakna 
eta oge kitiL 
tangtu cilaka di ahir 
mo mendak kasenangan 

Sinom 

11. Piwulang ka duaiiana 
mastngbisa siJili asth 
enggoningdina rimbitan 
siipaya uiali beiewit 
atawa loba kapusing 
masing raut ritntut jujur 
ulah aya kueicawana 
siang sinai eiig wengi 

pada dnta pada sitih pikanyaah 

12. Silih horniat pikahetnan 
ka dua piliak pamili 
supaya jadi sampurna 
sajeroning laki rabi 



langlu nu jadi wargi 

iiyaahnu jadi satuhu 

ela kiln biasana 

nu jadi sepLih mah gal ill 

uhili pisaii ncmbongkeun nu malak sungkan 

13. Ari sajaba li eia 

icii kedah piinjang wiwincik 
jiaoTi liti iiiatak sugenui 
ngabungalikeuji para ahli 
supaya scnang ati 
singbisa lulung-tuniuliing 
boh ku ciunya boll ihliar 
supaya sulanici diri 
nil kasebut kana jalan kasaeaii 

Kinanti 

14. Ayt; u na bade d i i u ui p 
ka sadaya aim nguping 
ka nu pada ngaliuiliaii 
painegel siiiarcng istjri 
sing tiasa linckanan 
nya iou pun anak yakii 


15. Pidinana nu sakiiu 
niugi diijabah Ciusti 
sal am el dunya aiierat 
ti lahir dugi ka baLin 
tilali aya kakiuangan 
rum ah t anggana sing mukti 


1 b. Simla ngga aycniia atuli 
sing pada saini-saini 
ngadij’akeun sadayaiia 
si 111 kuring bade meredili 
maiigga uraiig sasarenga ii 
maos Fatiliah sakali 
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1. Kidung nu jadi kawitan 
niinangka painuka jalan 
jalan keur nganaseliatan 
ka nu mentas dirapalan 


No. 

Penggubah 

Umur 

Pekerjaan 

Tempat 


11 

Maemunah; (P) 

47 tahun 

Guru SD dan juru sawer 
Cirebon 


8. Mun keur mendak kakirangan 
omat ulaii ngaderingan 
ka carogc sok mundungan 
eta teh iampah larangan 


2. Dangukeun ku sadayana 
ku pangaiiten duanana 
sugan jadi niangpaalna 
aya pulunganeunana 

3. Awit panganlen istrina 
Eulis cunduk ka waktuna 
ninggang mangsa nu ulaina 
teu aya wagelanana 

4. Dangel ieu didahupkeun 
kulawargi dikempclkeun 
anu tebih dicakelkcun 
inaksadna kanggc nyaksikeun 

5. Eulis tos gaduh panutan 
inasing layeut sabeungkeutan 
laniun rek indit-inditan 

ulah linggal li pamitan 

6. Upama rek nyanyabaan 
caroge leu ngawidian 
ulah maksa miliculaan 
sok inatak papaseaan 


9. Najan dahar karo seupan 
ka caroge lelep sopan 
da eta nu ngempan-ngempan 
.nu mangmikirkeun lilepan 

10. Mun pareng ageung rijkina 
sing bisa ngeureut miceunna 
istri anu ngabagina 

kedah emut ka ahirna 

11. Mun istri t&u ngaJeujeuhAeun 
pangala sok diseepkeun 

teu aya nu disesakeun 
ngaranna tamplok balokeun 

12. Pan istri teh padaringan 
long mawa karep sorangan 
kedahna sabilulungan 
ainbeh dipakaya dangan 

13. Kudu ngaku ka baraya 
ti ibu sareng ti rama 
kitu deui ti mertua 
ulah rek dibeda-beda 


7. Lamun istri luas-leos 
indii henleu paramios 
ngaranna teu sapagodos 
carogc meureun icu raos 


14. Ka batur kudu soineah 
tata basa anu ngeunah 
nibeh loba nu inikayaali 
hirup kumbuh tumaninah 
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15, Ngurus caroge sing suhud 
ka sepuh kudu sumujud 
tebihkeun roman jamedud 
eta teh bibitna gujrud 

16. Komo mun geus mmah tangga 
masing-masiirg pangaboga 
kudu leuwih nya ngajaga 
silihgeuingjeung tatangga 

17h Adat ulah timburuan 
ka caroge maseaan 
puguh mah entos kumpulan 
disangka tos teu kantenan 

18., Pameget mah enggon leumpang 
jeung rencang milari luang 
islriulah sok kumapang 
malah tara muka lawang 

19, Lamun istri adat kitu 
awet rajet anu tangtu 
caroge teh ngagurutu 
^ikir ka ieu ka itu 

20, Sipat istrika caroge 
poma ulah ngamomore 
atawa iigajore-jore 

pan lumayan rencang sare 

21, Mun caroge ngabenduan 
poma ulah ngawanian 
sokbilih kapapanjangan 
da ke ge liren sorangan 

22, Pan caroge teh panutan 
istri wajib ngahormatan 

mun sumping angkat-angkatan 
karingetna disusutan 


23, Tossalse teras sadia 
tuaugeun saaya-aya 
nandakeun istri satia 
pikir henteu pasalia 

24, Brak tuang balakecrakan 
duaan teh sukan-sukan 
istri nyodorkeun niasakan 
jeung heureuy silih delekan 

25, Lamun istri manah rupek 
sanajan sayagi mekprek 
tuangna teh tereh sesek 
padahal hanjakal nyedek 

26, Ningalpeta nu nyuguhan 
bet geuning henteu uyahan 
teu sump jeung mamanahan 
sok hayang-indit nyingkahan 

27, Mun rumah tangga tos mampuh 
niat deuk gegel ka sepuh 
pacuan ulah salingkuh 

jadi istri kedah anipuh 

28, Tong sepi babadantenan 
jeung caroge sauyunan 
sangkan geget teh mangpaat 
dituangna ge masalahat 

29, Ka istri sakitu heula 
moat bade lila-tita 
bilih matak ngarasula 
henteu loba nu kaala 

30, Ayeunaka carogena 
moal rek dibina-gina 
bade sami ngawelingna 
sangkan saluyu jatanna 
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3 J. Anjeun tos kagungan Istri 
titis tulis Maha Sud 
putra ngadahup ka putri 
sing pageuh kawas dipatri 

32. Ka istTi kudu ngaheman 
mangkade ayajeruman 
eta teh goda siluman 
anjeun kedah tetep iman 

33» Ulah bosen mapatahan 
tapibasana milihan 
ulah mere kasedihan 
ka istri bilih nyalahan 

34.. Sing landung aisanana 
sarta lega sagarana 
kudu gede hampurana 
supaya awet jodona 

35. Upama rek nganasehat 
carita anu pasehat 
pilih ulah kecap jahat 
matak teu jadi masalahat 

36, Jeung istri silih hormatan 
silih ma'lum kalepatan 
sangkan tebih pipirakan 
malah raket kawas ketan 

37. * Adat ulah rek kumaki 

tongkenajadi lalaki 
rasa anjeun jadi joki 
emut bakal aki-aki 

38, Mun umur tepi ka sepuh 
anjeun pasti panggih ripuh 
lumaku jadi teu mampuh 
cing saha nu baris nemnuh 


39, Mun ku urang ditelekan 
nu nempuh teh pamajikan 
sanajan sok ngadelekan 
tapi tetep ngabelaan 

40. Da meureun dina pikirna 
ngemutkeun purwadaksina 
emut keur pada anomna 
tangtos sami ngaraosna 

41. Mangkade ulah ngalantur 
ekol jeung bohong diatur 
ka bojo mah tutuMutur 
tas rapat jeung pada batui 

42, Adat kitu mo jamuga 
pakaya teu kaur boga 
matak isin ku tatangga 
kaduhung mah pasti jaga 

43. Lamun istri kalepatan 
ulah gugup ngabenduan 
anggur geura dideukeutan 
barabat dinasehatan 

44, Istri teh didama-dama 
diwunik anu utama 
ulah ingkar ti agama 
Islam nu langkung utama 

45. Dina waktos bade sare 
maos bismillah salawe 
mbeh keiiging turunan sae 
kenging putra hade hate 

46, Lamun tos gaduh turunarr - 
anjeun jadi pupuhunan 
putra putu ngarajenan 
peijodoan tambah aman 
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47* Putra cekap tiiu bae 
seueur teuiiig niah bavabe 
kanggo nolak nu teu see 
mangga geura lebet kabe 

48* Margi eta parantos sah 
pangatiiran paniarentah 
uraiig henteu kedah sesab 
tos aya jalan iiu genah 

49* Hirup leh kedah iatna 
laky lampah nu sampurna 
sangkan sugema likupna 
sareng tebih b a buna 

50, Jeujig batur silih geuingkeun 
ulah sok silih gorengkeyn 
atawa sok ngist(jrikeun 
suniawonna nyilakakeun 

51. Jeung bangsa kudu ngaliiji 
pikiran kudu diaji 

ulah lirca kana jangji 
ienipeng siga angka hiji 

52* Sanajan mis all goloiigaii 
uang hirup sasarengan 
II fall nyongcolang sorangan 
siga nil aing-aingan 

53, La mu n urang kumawula 
pacuan ulali bahula 
hose nan jeung ngarasula 
inatak ten kapake hla 

54. Saniskanten perjalanan 
laky lam pail jeung omongan 
osok aya nu nitenan 
masarakat ngabandungan 


55, Lanimi hirup lampah serong 
pasli diri teh dirongrong 
inasarakal pads nierong 
geus bad an teh jadi perong 

56* An y aw on kaJakuan 
iiajan rasa bubunian 
laundaim kanyalioan 
da Allah teu ngawidian 

57, Manawi sing athati 
sing luhur budi pekerti 
lindak-tanduk tata-titi 
jalankeun anu lurapti 

58* Konio ayeuna merdeka 
ulah rek angkara murka 
sirik musrik jeung deleka 
ahirna matak cilaka 

59* Naniurig sakitu piwulang 
mangga ku aranjeun selang 
niun kengiog mah ulah hilang 
lumayan baris pangilang 

60, Nunuhun ka nu Kawasa 
niaparinaji rahniat rasa 
,diri urang teh diraksa 
tebilikeun nu baris nyiksa 

Amin ya robal alamin 
mugi Gust] nanglayungan 
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No. 

Penggubah 

Umur 

Pekerjaan 

Tempat 


12 

Abah Sarkani; (L) 
60 tahun 
Juru sawer 
Cirebon 


Auzdubillah himinasy syaitonnir rojim 

Bisniillahir rohmanir roliim 

pun sapun ka luhur ka sang rumuhun 

ka handap ka sang beiara. 

sang betara sang belari, betari nagara haji 

batara nagareja 

maap agung ka sadaya 

abdi nyuhun pangapunten 

abdi bade nyawer heula 

nu ngadangu tab kieii pokpokanana 


1. Rarepeh pameget istri 
kaula rek ngawurukan islri 
ngawuruR lerus jeung santi 
supaya jadi nyi mantri 

2. Kuring isin mah kantenan 
ku sadaya nu mayunan 
disebatkeun nanaonan 
malikkeun ambatanan 

3. Tapi neda suka lila 

da ieu rek nyawer heula 
sukakeun pada kaula 
sakieu da moal lila 

k Kaluar nu sakieu mah 
padamelan nu di imah 
makaya da lain cumah 
ngalap ganjaran walimah 


Ulah kapalang nya sae 
kuring tara unggal poe 
ti dieu kieu sagawe-gawe 
ngan saayeunaeun bae 

6. Jeung ieu ucap-ucapan 
lain heureuy karesepan 
niun leukeun ngalalantipan 
hasilna antep-aniepan 

7. Pulungancun kolot ngora 
beunang ngabanding jeung sara 
keur mereskeun ka salira 
peupcurih ngahaja lara 

8. Santen burek ngadangukeun 
bawaning ku tara leukeun 
curuk bae didumpelkeun 
kana kuping teh cocokkeun 
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9, Va Alloh anu Kawasa 
nu maparin ni’mat rasa 
muga-muga ka ati manusa 

10. Aung-agung pangapunten 
ka panganten nu saranten 
arimankeun nu maranten 
pitutur sae teu kinten 

IK Bisitacanpadahart! 
anu kurenan sok past! 
nimuna lulus tarapti 
kudu siking bela ati 

12, Nineung ulah pasalia 
sing kahade awas waluya 
lamun pakia-kia 

temen pasalia tea 

13, Najan aya kurenaneun pacang- 

kadan; 

jadi urang senang-senang badan 
kagok siling baeiidan 

14, Taya bedana narungtut 
senang-senang samiuk patut 
rejeki mah nuturkeun nungtui 
moaJ datang ngaburusut 

15, Mun istri aya luputna 

mun pameget sing hade darna 
mun pameget urang hina 
nu istri kudu wayahna 

16, Hiap-hiapkadieuistrina 
kuring ngawuruk pangheulana 
nyai sing hadfe^ namapana 
wuruk ibu mari sirna 


17, Rekakpolah ka salaki 
nyai poma ge renced ge 
disundakeun digawe oge 
kana parentab salaki 

18, Naon bae nu dipardihkeun 
sing tumut bisa lampahkeun 
ku paiigersa lampahkeun 

ulah mungpang ngaborongkeun 

19, Mun kasimpingan tatamu 
sing lingger ulah kamuniu 

20, Sing elingkeun sing ngaiemah 
yen salaki keur patimah 
ulah rob sabab percumah 
hawatir tinggal di imah 

21, Geura sok ngagaraleuh bako 
bari lenggah hyieun roko 
pilrapekeun ajangkeun ka jongko 
keur iiambah'nambah jeung 

meuli boboko 

22, Tatana sumping salaki 
balangwah batan loba rejeki 
geuwat buru taki-taki 

sing tarima jadi koki 

23, Usum ngaladenan neda 
sing lingger ulah leleda 
boga pagawean tunda 
nyambel kade bisina lada 

24, Sumawonna usum makaya 
ngahadepkeun ka sadaya 
caringcing saayaraya 
kumahabisanatea 
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25, Sainangsana nil dahar ponyo 
tara beunang dibebenjo 
ulabjauhiceui: sibanyo 
matak nampeu nu rek ponyo 

26, Jeung lamun angkat*angkatan 
maangbareng sani'niatan 
kade ulah sasabutan 

jeung istri layar babatan 

27, Tapi jol ti panyabaan 
uiah lila kali! a an 
liwat ti pasejaan 

bisi manggih paceJaan 

2S, Ka saiaki masing kukuh 
tekad ati masing pengkuh 
ka baraya ulah angkuh 
tatapi ulah salingkuh 

29, Lamun nyai barangbikeun 
ami patut dirangkepkeun 
poma ulah diside^eun 
memeh pok ku dibejakeun 

30, Ambehka nu diberena 
dialuskeuii duanana 
nialikkeun nyai asihna 
nu diarah ti bawahna 

3L Saiaki moai ngeunaheun 
pantes bae rek gareuleuheuii 
ngadekul sok mamanahan 

32, Maneh lamun barangbere 
hayang mikeun samping pare 
saiaki tara dipalire 
lain salahjore-jore 


33, Sanajan mere ka indung , 
yen me lid sumput salindung 
tangtu saiaki teh pundung 
sok loba nu silih tundung 

34, Lain owel ku pamere 
ngan ku ngabahananana 
ngan hayang alus manahna 
saiaki tetep gorengna 

35, Ku eta mah geuskamanah 
di mana saiaki ngeunah 
kagungan garwa karinah 
mclid teh salat pitenah 

36, Sakitu eta ingetan 

eta ge gaduh pungutan 
teu ngarasa diseungitan 
tara sieun kapelitan 

37, Geus tamat wuruk istrina 
hiap-hiap kari pamegetna 
euleuh-euleuh sateuacanna 
ieu keur kasep tetep salatna 

3S, Sok bapa mere luang 

tapi ge ngan omong doang 
da bapa teu boga uang 
nvaah mah saaWang-awang 

39. Eneng sing harti kacida 
boga kabeubeurat banda 
eneng bareto ngaduda 
taya nu nyimpenan banda 

40, Sing tangginas nyaring manah 
ulah kajongonan ngeunah 
kudu leukeun ngolah tanah 
tuncab-tanceb anu ngeunah 



41. Sanajan siika nya maluh 
sing nyaho dipangabutuh 
eneng garwa leh sing lintuh 
gcnteng-genteng ulah runluh 

42. Hang bara nyukup sepiih 
maneh bae masing lintuh 
scpuli mah da lacan ripiih 
masih keneh jagjag timpuh 

43. Naon bae babalanlik 
ngarah saiitak-saemik 
ngukul hayain ngukul iiik 
eukeur niculi sainping batik 

44. Ari lanipah jeung merlua 
samcmch tacan sawawa 
kudu saregcp sanyawa 
ulah rek asa jeung boa 

45. Papageran pakarangan 
kurad-kored ngalenangan 
niontong ngantep pawirangan 

46. Masing bcre ulaJi umpet 
kolot boga lalahan nampeu 
ulah magah kupa-kcupeu 
habek pelakan ku sampeu 

47. Saenyana lain heureuy 
lain heureuy melak roay 
mclak hui ineureun ngareuy 
marek katuang kateurcuy 

48. Nu .umrali di pipir iniah 
pigeusaneun pager imah 
sing bisa nvuguhan ka seniali 


49. Ka bojo sing aya harga* 
miin lulus siar oncogan 
ulah kapira jeung raga 
aya-aya moal ngaduga 

50. Ulah barangasan teda 
saeutik-eutik sok kagok 
sok luba nu tinggarewok 
sok loba nu siling dabok 

5 1. Saniskara pacabakan 
da kudu jeung pamajikan 
nu nguiuskeun parab hakan 
nu inatak ngcjo ngasakan 

52. Bangsa urang leulcutikan 
terangkeun ka pamajikan 
ulah salingkuh tiktikan 

53. Ka bojo yen memelid 
tangtuna sekclit manah 
nurut anggur sulit 
anjogna papclil-pelit 

54. Jadi masing-masing ajang 
lumpat ka lalaki sejcn 

da urang teu ngajen-ngajen 

55. Da asup kana pitnah 
bojo teh papatih goah 
nu nguruskeun eusi goah 
lalaki nu purah ka sawah 

56. Mun maneh dipangrucahkeun 
ati maneh ditangtukeun 
nyerina kabina-bina 

moal aya papadana 
kudu resik sakituna 
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57* Mun hayang dipipisahkeun 
ulah geuwat diturutkcun 
kudu tahan direureuhkeun 
sing beak beuweung utalikeun 

58. Un^al pos ngalenggcrek 
samar gawe geus tamat 
munik digirat 

59. Ngan kari ngadua arab 
tapi entong baugsa arab 
da Gusti nu. matak serab 


60. Da Gusti nu sipat geteii 

abdi nyanggakeuii panganten 

61* Eukeuma di alam dunya 
, mugi Gusti nu Maha Mulya 
sing katurut ku pakaya 
sing jauh balai bey a 

62* Mugi-mugi dipaparin tenggang 
sugan nyandang bati dagang 
kuat nulung anu anggang 

63* Lah ieu saiaki jeung bojo 
masing bur beureum bur hejo 
loba ketan loba kejo 
kolotna sing ngeunah nenjo 


64. Sugiii mukti loba milik 
kual ngahormat nu calik 
bisa mekeian nu balik 
nu miskin henteu kacalik 

35. Hade budi jeung pangapih 
jeung tatangga runtut lapih . 
mugi-mugi sing bisa ngiriman ka 
sepuh 

66. Ka nu deukeut oge heman 
mugi-mugi letep kaisiaman 
maot muga mawa iman 

67. Kuring nyawer teh geus cape 
ngan sakitu baejempe 
sugan sakitu ge sampe ^ 
lumayan keiir baris kope 

68. Sabab lamun papanjangan 
geus nguruwuk patuangan 
ngarep-ngarep pamasangan 
kuring isin ku oiidangan 

69. Man^a atuh pribumi 
ieu panganten geus iami 
geura calikkeun di bumi 
dina amparan nu resmi 

70* Ti dieukakara tamat 
wallohu aiam 

manawi eekap mung sakitu 
kidung sawer panganten ti abah 
Sarkam 
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No. 

Penggubah 

Umiir 

Pekeijaan 

Tcnipat 


13 

Ibu Acih; (P) 
70 lahun 
Jiiru sawcr 
Siibang 


Astagfirullohaladiin, astagrirullohaladmi 

Asyhadu anla ilaha illalloli, waasyhadii anna mulianiniadarrosiilulloh 

Audzubillahi minsyailon nirrojim, bisniillahir rohmanir rohini 

sahadu sahadat Patimah 

binti Rosululloh jubro yakariin 

tahruju niun kudroiullohi 

kang minang kalintang 

agama kang den ratu wadon dunya aheral 

Palimah mulili ti mana 

ti kudrotulloh 

naon nya bawa, sahadat jeung iinan 

naon tandana, sabar jeung darana 

satetes saking rohani 

saking madep ingkang jali 

si nyai ratuning islri 

Patimah weruh limpuh 

erbulloh iaksanira 

panutup pangancing 

dikancing ku Rosululloh 

Lailalia illalloh, muhammadarrosululloh 


Alhamdulillah Nyai Ujang 

ayeuna ku Ema bade disawer 

mudah-mudahan sing janten jalmi anu mangpaat 

sing alus cinta ka ibu rama, taat kana agama 

sakumaha parentah nagara 

sing tiasa ngalaksanakeunana 

sumawonna mun tiasa takwa ka Alloh SWT. 


Pun sapun amit ampun 
ka nu kagunga lembur 
amit ka nu kagungan bumi 
tabe ka nu kagungan bale 


280 



maup ka jurangujiana 
nu calik jadi canoli 
nil aya di papajangan 
neda anipun nya paralun 
neda panjang nya hanipura 
rek mapatkeun jampc ny^wcr 
rarepeh istri pamegei 


. 1. leu rek ngawuruk putri 
piwuruk terns jeung santri 
kana manahna nyi putri 
supayajadi pamalrl 

2. Kuring isinna kantenan 
ku sadaya nu mayunan 
disebatkeun nanaonan 
ngalilakeun ainatanan 

3. Tapi neda suka lila 
kapan kudu nyawer heula 
nyukakeun pada kaula 
sakieu mah moal lila 

4. Ngaluangkeun sakieu mah 
padameian nu di iniah 
mokaha da lain cumah 
ngalap ganjaran waliniah 

5. Lilah kapalang nya sae 
lirang lara unggal poe 
di dieu kieu nya gawe 
ngan saayeunaeuii bae 

6. leung ieuh ucap-ucapan 
sanes heureuy karesepan 
masing leukeun ilgalantipan 
hasilna anlep-anlcpan 


7. Pulunganeun kolot ngora 
meunang ngabanding jeung sara 
peupeuriheun ngahaja tara 

8. Hanasgure ngadangukeun 
bawaning ku tara leukeun 
eta curuk didumpelkeun 
kana cepil dicocokkeun 

9. Ya Alloh anu Kawasa 
nu maparin ni’mat rosa 
mugi ieu paribasa 
nyangsangkeun ati manusa 

10. Baeu bangkeut nu saranten 
nu mahal ti batan inten 
darangukeun ku maranten 
aya pitutur sakinten 

11. Bisi tacan pada ngarti 
anu kurenan teh pasti 
nimbulkeun lulus tarapti 
ku silih beuli ati 

12. Tina ulah pasalia 

sing sapagodos waluya 
lamun pakia-kia 
sok remen pasea tea 
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13. Najan aya kajegudan 
purunan jeung pacengkadan 
tangtu urang emut badan 
sundel ku silih baeudan 

14. Taya bayana narui^tut 
dina samiuk sapztut 

rijki mah nuturkeun nungtut 
moal datang ka banitut 

15. Mun bojo kalulupatan 
nu.pameget kudu wayahna 
mun pemeget bareng sirna 
nu istri kudu wayahna 

16. Hiap ka dieu istrina 
urang wuruk pangheulana 
nyai sing hade nampana 
wuruk ibu rajna sirna 

17. Tingkah poiah ka caroge 
poma nyai sing rancage 
dipiwarar^ age-age 
tunda keuT digawe oge 

18. Masing bisa tilip diri 
ambeh sepuH suka seuri 
lam pah uiah nganyenyeri 
sepuh sok milu leu ari 

19. Sumawonna aya tamu 
sing hade pasesemu 
nulak lingsem sakatimu 
ambeh pameget teu nyemu 

20. Sumawonna rek lumaku 
naon candakeun nu baku 
sodorkeun ka gigir pangku 
ulali uyup-ayap kaku 


21. Tatana sum ping salaki 
sumawonna nyandak rijki 
geuwat buru takidaki 
sing narima jadi koki 

22. Sing alus ngaladenanana 
sing singer ulah leleda 
boga pagawean tunda 
nyambel kade bisi lada 

23. Kumadepaii ulah ley a 
caringcing saaya-aya 
kumaiia biasa tea 

24. Jeung elingkfeun ngaleniah 
mun caroge keur sepi mah 
ulah rek nyaba percumah 
pelesir tiiiggal ti imali 

25. Jeung lamun aiigkat-angkatan 
kudu be res jeung pamitan 
istri mah leler bebelan 
tatana di panyabaan 

bisi Tiianggih panyandaan 
iiwat tin a pasejaan 

26. Eujeung lamun barangbikeun 
anu patut diregepkeun 

' mangga sok kudu bejakeun 
ulah tuluy disidepkeun 
jadi Nyai teh ninggalkeun 
ngan nyai iiii diomongkeun 
caroge nu diawonkeun 
eujeung lainun barangbikeun 

27. Sainping duit pare 
caroge teu dipalire 
Iain salah jorc-jore 
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28, Sanajan mere ka indung 
yen meulit sumput salinduiig 
tangtu caroge teh pundung 
sok loba nu siiih tundung 

29, Lain owel ku merena 
ngan ku ngabongohanana 
sok hayang hade manehna 
caroge retep gorengna 

30, Ku eta mah geus kamanah 
di maiia pameget iigeunah 
kagungangama ngareunah 

31, Eta mah nhya sakitu kaingetar 
eta mah gaduh panutan 

teu ngarasa diseungitan 
tara nyieun kapelitan 

32, Geus tamat wumk islrina 
yap ka dieu pamegetna 
euleuh-euleuh bet ngadeukeutar 
keur kasep tetep saratna 

33, Seug Ibu merean luang 
tapi ngan omongan doang 
nyaahna saawang-awang 

34, Agus sing ngarti kacida 
kapengker Agus ngaduda 
ayeuna mah en^eus beda 
boga kabeubeurat dada 

35, 


36. Sapancong suk nya matuh 
sing nyaho ka pangabutuh 
Agusjeung garwa sing lintuh 
genieng*genteng ulah runtuh 

37. Kilang bara ngipuk sepuh 
manelMTianeh sing mampuh 
da Ibu mah tacan ripuh 
masih keneh jagjag timpuh 

38. Hanteu ngaborohg-borongkeun 
Fangeran mah naon bae pailga- 

turan 

da aya opat iantaran 
nu matak wareg dadaharan 

39. Boh tani boh jual meuli 

. boh mangkat milampah kuii 
boh nyantri ngawuruk ahli 
nge stoke un piwuruk wali 

40. Lamun loyog kana lani 
mugi sing wekel barani 
sing mukti datang ka uni 
nyukup indung bapa nini 

41. Sing jadian pepelakan 
nyukup pake nyukup hakan 
niasing aya kaundakan 
boga kuda.tutumpakan 

42. Loba duit loba pats 
seueur ketan seueui cere 
ka baraVa kuat mere 


Sing tangginas nyaring manah 
ulah kajongjonan ngeunah 
kudu leukeun ngolah tanah 
tuncab-tanceb anu ngeunah 


di dunya tiis nya sare 


43. Lamun lohog kana dagang 
mugi dipaparin senang 
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kuat mais kiiat manggang 
bisa neundeun bari dagang 

44. Masing bisa bibilintik 
dina jalanan balanlik 
niangpaat modal saeutik 

45. Modalnamugi diriksa 
ku Pangeran nu Kawasa 
bibit hayani bibit itik 

kcur ngUTUs poleng jeung batik 

46. Ari lampah jeung niertua 
samemeh tacan sawawa 
kudu saraga sanyawa 
ulah dek asa jeung boga 

47. Papager ngan pakarangan 
kurad-kored ngalenangan 
sing boga pikir sorangaii 
montong ngantos piwarangan 

48. Masing beger ulaii kumpeu 
kolot boga lahan nanipeu 
ulah ugag-eugeug eupeu 
habek pelakan ku sampeu 

49. Saenyana lain heureuy 
mclak jaat meuretin ngareuy 
nielak roay meureun raweuy 
meureun katuang kateureuy 

50. Da lumrahna di stsi mah 
kudu leukeun ngolah lemah 
pigeusaneun boga imah 

51. Ka boojo kudu nyukakeun 
uiaii kumaki mebeskeun 


ngahayu jeung nhapij akeun 
sok ngawewenang malikeun 

52. Tina kudu matak aneh 
barangpenta kudu jineh 
mawa ngomong kudu rineli 
amih lulus dlri marieh 

53. Ulah bamngasan nyogok 
sautak-saeutik haok 

jadi matak ngagok-ngagok 
ana kapongpongan inogok 

54. Samangsa bojo ngabugeug 
uiang ge langtu sinigeug 
hayaug sampeu ge'us ngabigeug 
kop sowei kosong eukugeug 

55. Da kudu jeung pamajikan 
metakeun baranghakan 

* nu purah ngejo jeung ngisikan 
bangsa urang leulcutikan 
here beja pamajikan 
ulah sok malik liktikan 

56. Ka garwa papelihpelit 
tangtu sundel nyungkelit 
manah tungtungna nguriUit 

57. Jadi masing ijen-ijen 
ngupat jeung lalaki sejen 
tuluy menta dipaliijen 
ka urang jadi teu ngajen 

58. Tab kitu bisi teu nyaho 
mangkahade ulali polio 
kudu bawa sak any alio 
anjogna silih dodo ho 

59. Jeung ulali sok mangduakeun 
ka diri man eh eunteupkeim 
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imin maneh dipangduakeun 
ali maneh dilangtukeun 

60. Nyerina kabina-bina 
peurih taya papadana 
awewe ge moal bina 
kudu rajin sakituna 

61. Jeung ulah sok nganyenyeri 
saleuheung ku rijki kari 
ngan sok miduakeun janari 

62. Kuring nyawer teh geus sampe 
lumayan keur baris kope 

63. Hujeung lamun papanjangan 
kuring isin ku ondangan 
geus nguruwuk patuangan 

64. Mangga tuh pribumi 
icu panganten geus lami 
geura calikkcun ka bumi 
geura amparan nu resmi 
Asup bayu ku kurungan 


No. 

Penulur 

Pekerjaan 

Tempat 


1. Bismillah darnel wiwitan 
mugi Gusti nangtayungan 
Eulis Hncep nu rendengan 
mugia ksalametan 

2. Salamet nu pangantenan 
ulah aya kakirangan 


65. Alus telling layung bumi 
hatiir kembang galing muntang 
ieu samping giringsing wall 
karembong modang Caracas 
raksukan tambur katuncar mawur 

66. Wur siang kalayungan 
tutut gunung keong reuma 
sumangga mah-sumangga mah 
deuh Nyai geura caralik 

67. Sok hayang mah nya Encep 

peuyeum Pagaden 
dikatukan dikacangan 
sok hayang peureum panganien 
dikasuran dikasangan 

68. Ulali sok ngabotol limun 
engke ge bulan puasa 
ulah sok getol ngalamun 
engke ge moal ku saha 


: 14 

: 1. Memcd Hambali (L) 

2. M. Nasrudin (L) 

: Tani; guru agama 
: Bogor 

sing tiasa sasarengan 
sangakan jadi kasenangan 

3. Sing senang laki rabina 
nu diwuruk pangpayunna 
nya eta bade istrina 
masing dugi ka hartina 
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4. liariikeun Eulis aycuna 
lebetkcun kana manalina 
niaiiawi aya gunana 

nil dipamrih mangpaalna 

5. Mangpaalna lahir batin 
Eulis leh niasing prihatin 
a>euna aya nu mingpin 
ka caroge inasing ligin 

6. Tigin Eulis kumawula 
ka raka ulah bahula 
bisi raka nieunang bahla 
kudu bisa silih be la 

7. Silih bela jeung caroge 
ulah ngan pelesir bae 
mending oge boga gawe 
ngarah rapih unggal poe 

8. Repeh rapih nu saimah 
rumah tangga tumaninah 
tapi lamun loba salah 
laki rabi moal genah 

9. Bisi teu genah ku raka 
prak wae wakca balaka 
lamun raka goreng sangka 
buru bawa suka-suka 

10. Suka-suka ti ayeuna 
da Eulis atos laksana 
ngajodo anu sampurna 
ngahiji salalamina 

11. Salamina sareng dulur 
Eulis kudu bisa akur 
akuran ka unggal lembur 
sangkan jadi buah catur 


12. Mun catur sing seucur bukur 
ulah ngan kalah ka saur 
napsuna ulah takabur 
hirup resep loba batur 

13. Sareng batur kudu jujur 
layeut reujeung nu sakasur 
runtiit raul salelembur 
nagara ge subur mamur 

14. Subur mamur sauyunan 
mun aya lamu payunan 
tapi ulah timburuan 
bok bilih silih benduan 

15. Ngabenduan ka caroge 
ngan ulah pasca bac 
cnggal aluh geura hade 
ambeh geugeut unggal poe 

16. Saban poe ulah lali 
tilih rintih suci ati 
tembongkeun sing bear budi 
ciri nyaah ka salaki 

17. La laki mun sok nyandung 
omat ulah waka pundung 
komo lamun bari bingung 
keun antep sina ngaberung 

18. Ngaberung tong dihalangan 
asal cukup sandang pangan 
sina lilir ku sorangan 
sangkan panggih kasenangan 

19. Senangkeun Eulis pikiran 
pikiran didadasaran 
tukuh muntang ka Pangeran 
supaya meunang ganjaran 
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20. Ganjaran ti Maha Suci 
enggal aluh geura tampi 
ayeuna Eulis ngahiji 
sakapeurih sdkanyeri 

21. Sakanyeri jeung salaki 
mun Eulis seueur rejeki 
poma ulah sok kumaki 
masing tumul ka salaki 

22. Tumulkeun Eulis ayeuna 
ayeuna tos laksana 
laksana datang jodona 
hate bangblas lalugina 

23. Lugina dunya aheral 
Gusti maparin rahmat 
kana waktu ulah elat 
disarengan silih hormat 

24. Silih hormat ka sasama 
sing nyaah ka ibu rama 
lakonan parentah agama 
tangtuna hirup sugema 

25. Sugema hirup di dunya 
nya eta kudu tatanya 

rek nanya pek ka nu enya 
badanna buru ditanya 

26. Tanya bae ka’ hatena 
tah eta pikeun hatena 
saksi diri pribadina 
nu tara jalir jangjina 

27. Mun jangji anu ngajadi 
eta jangji anu pasti 
pasti jodo ti ajali 
pikiran cengeng ka Gusti 


28. Gusti mah teu weleh nyaksi 
nyaksi gerentesna ati 

ucap lampahna kasaksi 
satincak-tincakna ngarti 

29. Hartikeun masing karaos 
ulah luas-luis-leos 
sumawonna poporongos 
pilari jalan nu raos 

30. Raoskeun jaga ku Elis 
Eulis ulah sok gumeulis 
najan geulis baris ledis 
ninggang kana titis tulis 

31. Titis tulis bagja diri 
patokan nu ti ajali 
kajeun siga widadari 

da moal beunang dibeuli 

32. Dibeuli ku harta banda 
da moal bisa kajaga 

nu tangtu bakal ngaduda 
nyidngan di alam baka 

33. Alam baka kalanggengan 
langgeng rasa ka Pangeran 
supaya ulah rayungan 
ngabogaan papalangan 

34. Boga rasa kudu ngarti 
tata-titi surti ati 
kudu siloh beuli ati 
pikiran dadamelan Gusti 

35. Gusti Allali nu Kawasa 
ngayakeun dunya tiasa 
pepek eusi dunya rosa 
sayagi pikeun manusa 
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36. Manusa mahluk pnjulna 
palinter pangabisana 
ngakalan eusi dunyana 
nu kantun tLimariniaiia 

37. Tumarina ka Pangeran 
lumutkeun kana dawulian 
Qur’an hadis tuduli jalan 
li para nabi panutan 

38. Panutan urang sadaya 
poma ulah rek cangcaya 
sad ay a kudu p ere ay a 

ka Gusti Allah nu Mulya 

39. Mulyaiia nu Maha Agung 
sing saha bae ditulung 
ku bumi alam dijuiigjung 
nyaalma kaliwat langkuiig 

40. Nyaah bae nu Kawasa 

ka masing-masijig manusa 
ulah dir gagah perkosa 
bisi urang loba dosa 

41. Dosa mall ti pada jaliiii 
we las asih ka sasani i 
micinta ka lemah cai 
layeut jeuiig baliir sabumi 

42. Sin g laye u i 1 ak i ra b i iia 
ulah aya kuciwana 

si lib antuer kahayangna 
akur reujeung barayana 

43. Mun akur ka sadayana 
temboiigkeuii budi basana 
nu bener tingkah polalina 
supaya hirup sempunia 


44. Sampurna Euis ayeuna 
yap ka dieu painegetna 
bapa bade ngawurukan 
diregepkeun ku asepna 

45. Regepkeun teh ku hatena 
bapa mepelinganana 
tadina Asep ngaduda 
ayeuna in ah gaduh garwa 

46. Sareng garwa kedah layeut 
sing geugeut sacara leugeut 
poma ulah pikir heureut 
sangkan si lib pikameumeiit 

47. Mikatneumeut sareng bojo 
laksaiia Asep ngajodo 
tapi laniun ngabobodo 
bojo mo a) niikasono 

48. Mun sono Asep ka istrj 
singpageuh saperti patri 
campur gaul sareng santii 
kalayan ati nu suci 

49. Nu sud pasti beresih 
tara aya nu dipamriJi 
ka bojo leu weleh asih 
sagaia sareng paniilih 

50. Pilih ku Asep ayeuna 
nya pek lanya ku hatena 
nu goreng jeung nu hadena 
sing karasa ku dirina 

51. Diri pangasih Gustina 
Gusti inah moal nyiksana 
moal bae ngaganjarna 
kuinaha bae amalna 
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52. Amalhade langtu genah 
laki rabi tumaninah 
laiium anial anu salah 
jaga baris nyorang susah 

53. Susah laniun leu ngaiobah 
nu ngajak ngarali ngariiiah 
napsu nil mawa sarakah 
pek atuh pake ibadah 

54. Mun ibadah anu tangui 
bagikeun ka nu pihalu 
mikeunna tong ragu-ragu 
bilih isiri janten bendu 

55. Bendu isiri Asep bingung 
ulah waka sok dilundung 
laniun isiri terus pundung 
pangmeserkeun geulang kalung 

56. (Jeulang kalung serba sae 
enggal atuh geura pake • 
dianggena unggal poe 

nu kanlun pclcsir bae 

57. Pelesir Eulis ka Kota 
tall bawa duit sajuta 
mun aya kahayang menta 
tapi ulah lahuta 

58. Lahuta aya kahayang 
nyariosna ngagorolang 
nu bakal mo^l kasorang 
pikir nu mawa bingbang 

59. Bingbang bongan sok sulaya 
mikaliayang nu teu aya 
ahirna pakia-kia 
ngajauhan ka baraya 


60. Baraya laniun ngahiji 
eta nu langkung uiami 
hubungan anu sajati 
ngariung sapara wargi 

61: Wargi Asep sadayana 
sakitu mikadeudeuhna 
barungah dina manahna 
nu janten ibu ramana 

62. Ibu rama ngiring doa 
Asep ngagaduhan garwa 
istrina lamun satia 

hiji bae long ngadua 

63. Ngadua gaduh istrina 
moal be res sa lamina 
pakucrul riimah tanggana 
mun teu cocog jeung agama 

64. Fra atuh ku talangga 
sapopoe ngan pasea 
ku istri dipingewa 
ku latangga dilelewa 

65. Lamun boga harla banda 
sing kuat nahan gogoda 
bisi kagoda ku randa 
pikir heula jero dada 

66. Pikir Asep sing waspada 
supaya teu ngarasula 
mun keukeuh pikir midua 
akibat jadi pasea 

67. Pasea jeung pamajikan 
napsu setan barangasan 
teu ngajadi kauntungan 
telep dina krugian 


289 


68, Rugi lamun ngumbar napsu 
napsu pangajak nu palsu 
iigarajing iigajadi asu 

nu tangtu badan kalangsu 

69, Kakngsu bongan sorangan 
ospk daek ririungan 
mimitina heuheureuyari 
dma tcmpat pamaenan 

70, Maen/dadu maen kartu 
elehmeunang tacan tangtu 
mun meunang udud sunitu 
mun eleh ngobral sapatu 

71, Ngobrai baran gkamewahan 
liarta banda dijualan 

di imah awut<awutan 
lebur ancur bebeakan 

72, Beak duit dipikiran 
eleh iiiaen kalawahan 
tapi keukeuh panasaran 
napsu teu beunang ditahan 

73, Ditaha henteu katahan 
dipikir terus-terusan 
datang napsu panasbaran 
setan iblis ngadeukeutan 

74, Setan nu ngajakjarambah 
nu mawa kana sarakah 
dipake kana awuntah 
disorang napsu nu rucah 

75, Rucahna antep-antepan 
teu ngareret rerencangan 
cicing dina palacuran 
teu inget ka pamajikan 


76, Pamajikan teu direret 
duit metet dina dompet 
tapi mere kekerehet 

ku tarik-tarikna pelet 

77, Kapelet ku pamakena 
pabeulit pikiranana 
teu karasa ku dirina 
diumbarbae napsuna 

78, Napsuna mangprung ngaberung 
teu aya anu dirarung 

^ miboga rasa adigung 
tungtungna ripuh jeung bingung 

79, Bingung bongan osok saiah 
teu bisa nahan aniarah 
jangji ka batur sok gaplah 
teu inget kana papatah 

'80. Papatah ti para sepuh 
ulah boga rasa angkuh 
mun jangji kudu sing tukuh 
ucap lampah masing ampuh 

8], Masing ai,*puh ti ayeuna 
sing bisa mawa hirupna 
jauhkeun napsu gorengna 
deukeutkeuix napsu hadena 

82, Deudeuh teuing putra ibu 
omat tong ngalajur napsu 
ulah maen lacur ngadu 
mun bener nyaah ka ibu 

81 Nyaah deudeuh mikasono 
diri pok kangge conto 
mangka kade ulah poho 
bojo teh bawa lalajo 
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84* Lalajobari peJesii. 
tingati stsi basisir 
sugan awas ftna pasir 
alam dunya geura taksir 

85. Geura t^sir pangaturan 
dadamelauana Pangeran 
aya gedong matak heran 
luhur pageuh nanakcran 

86. Teu ngaruag teu ngarieg 
sakitu eusina uyek 
pirang*pirang nu ngalenyek 
tapi hen teu ngarempeyek 

87. Ya Allah anu ngayuga 
ieu alam ngan nyalira 
bumi langit ge lohaga 
Busina mani tohaga 

88* Eusi dunya warna-warni 
cEihaya panonpoena 
sato tataiigkalanaiia 
cawisan keur manusana 

89. Manusana maruji sukur 
ka Gusti Allah nu iigatur 
panganteu sing subur mamur 
kalayan hirupna jujur 

90. Masiiig jujur sahaiuan 
ayeuna Asep duaan 
ulah aya pacengkadan 
sing bisa silih belaan 

91. Bela paii jiwa raga 
dunya kaiul aheratna 
ku Asep kudu dijaga 
sangkan Eulis gumbirana 


92* Gumbira nu pangantenan 
papatah tamba lumayaii 
ku Eulis Asep lenyepan 
_ nyawerna tereh wekasan 

93* Nyawer leh turun tumurun 
tuturuiian li karuhun 
pamugi ulah dikantun 
sawer turun hatur nuhun 

94. Sawer hartina panggeuing 
papatahgeura nyararing 
dangdmg bar! ngahariring 
pepeling masing areling 

95* Areling urang sadaya 
ka Gusti Allah nu mulya 
ulah aya panca baya 
sadaya mugi waluya 

96. Waluya para wargina 
rawuh para pangantenna 
guniuruh rasa batinna 
sareng hate ka Gustina 

97. Gusti abdi muji nuhun 
ngumbara mangtaun'taun 
ku bum] alam dilahun 
nimat kateda kasuhun 

98. Duh Gusti langkung heman 
mugi sadaya sing iman 
nya netepan kajslaman 
mugi niaot mawa iman 

99* Bapa nyawer teh parantos 
mung kantun bade wawartos 
ka ondangan nu ngarantos 
mugi sami pada ngartos 
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100. Pada ngartos sadayana 
nu dicarioskeunana 
lebelkeun kana manahna 
noropong jalan sampurna 


No. : 15 

Penggubah Ustad H. Dimyati; (L) 
Tempat : Bogor 


1. Ilamdan lillah 'ala dawarn 
siinia solatu wasaiain 
'ala nabiyyi hoiril aiiam 
wal ali wasohbihil kironi 

7. 

Ayeuna urang ngawitan 
niangga geura saraksian 
bilih aya kalepalan 
lereskeun ku para ihwan 

2. Salam takdim ka sadaya 
para wargi jeung baraya 
para kanca nu niarulya 
nu sami di dieu aya 

8. 

Panganten lalaki lieu la 
heg regepkeun masing rela 
ulah bari ngarasula 
wayahna da moal lila 

3. Sim kuring neda paralun 
reh aycuna kumawantun 
ngadeg ka sadaya mayun 
bari ngadangdingkeun pantun 

9. 

Ujang ulah gegelendeng 
da nyawer tch tara mindcng 
bet moal sapculing campleng 
moal datang ka lalendeng 

4. Pantun nu mangrupi sawer 
minangka diajar wanter 
ulah ngapyak teuing jawer 
mung pamugi ulah gchger 

10 . 

Anaking cikeneh pisan 
ku Pa Naib dirapalan 
ijab kobul pcrlikahan 
jeung ngedalkcun patalekan 

5. Nyawer ka nu nembe nikah 
eusina wungkul papatah 
pibekelcun imali-imah 
sungkan runtut tumaninah 

11. 

Ku ay ana ijab kobul 

Ujang halal campur gaul 
jeung istri anu ngejentul 
di gigireun Ujang tungkul 

6. Lulus banglus laki rabi 
cara rumaii tangga nabi 
jauh li bahla cocobi 
deukeul kana rahmal Robbi 

12. 

Tah istri teh bojo Ujang 
pibatureun dina raiijang 
jeung batur hirup sakandang 
sakawirang sakasenang 
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1 3* Ti waktu ayeuna pisan 
hidep boga pamajikan 
sarta boga kawajiban 
anu kudu ditohonan 

14. Ujang kudu ikias niai 
pangkawin leli scja loal 
reujeung seja iiyiar raluual 
lain rek ngalajur saliwai 

15. Liuiiun Ujang lepal angkeuli 
sok ganipang laas kadeiideub 
batan senaiig kalab riweuli 
akibatiia Ujalikculi 

16. Ka bojo hidep sing asih 
rengkak paripolah kudu rintih 
ulah sok lesep carigili 
sumawonna mun bibintih 

17. Anaking hidep sing ngarli 
bojo leJi am an al Gusti 
lieg kii hidep pusti-pusli 
anggap jimal anu sakti 

18. Lamun seug eta amanai 
ko Lfjang heuteu dirawat 
pi nasi i hidep kaliwat 
diaka dunya aheral 

19. Ari pcta ngarawaiiia 
lain ngan iigurus pakcna 
teu cukup gcde iniahna 
iui pen ling mah agamana 

20. Bojo teh ku Ujang lung tun 
papatahan sarat rukuii 
ibadahna sin a tekun 

ulali jadi istri bohun 


21. Ka bojo ulah sok nganiep 
disiua sakarep-karep 
sapedah bogoh jeung i csep 
bisi nyilakakeiiii hidep 

22. Sabab dawuhan Allah ge 
bojo teh musuh caroge 
mun gnrusna kurang hade 
najan loba mere pake 

23. Inna min ajwajikum 
waabia bikuni 

adu walukum 
al avail 

24. Lamun bojo sok nyerenlcng 
sok nyarekan ngagantawang 
eta teh tamaha urang 

Iantaran asulian kurang 

25. Bongan urang sok toledor 
atawa sok nyolowedor 
salingkuh jeung loloheor 
panies ku bojo ditegor 

26. Coba lamun urang bener 
nyekel papagon nu pangger 
tioangtu bojo ge bageur 

no rut kalaw an ja linger 

27. Nu matak mun bojo wera 
Ujang ulah rek nyoaia 
mun nembal sok iuru-ara 
antukna Ujang nu era 

2S. Lamun rumah langga Ujang 
be res roes hcrang inerKTang 
langtu Ujang anu senaiig 
mun kusm Ujang nu wiraiig 
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29. Hirup jeung bojo sing laycut 
kudu silih pikageugeut 
ibarat gu!a jeung peueut 
ainisna mani kareueut 

30. Imah-lmah sing merenah 
supaya karasa genah 
dina sakur laku lampah 
uiah tinggai musawarah 

31. Bojo ajakan badami 
peta kitu teh utami 

teu cara lampah samuni 
peta kitu teh teu uni 

32. Lamun Ujang meunang milik 
ponia Ujang arek licik 
anggurati ka imah balik 
ambeh duaan mutrikrik 

33. Reujeung kade pisan Ujang 
rek boga mata karanjang 
leu kaop nempo nu lenjang 
sok poho di larang wirang 

34. Ujang ulafi hayang nyandung 
sabab moal matak untung 
^alihan sok matak bingung 
afcirna matak kaduhung 

35. Saiiajan nyandung teh wenang 
tapi saratna leu hampang 

teu cukup ku pedah hay ang 
uiah pedah lob a uang 

36. Saratna nyandung teh adil 
mun teu adil tangtu jail 
nu jail sok tlgurawil 

jadi baturna idajil 


37. Sing bisa ngukur ka. kujur 
sing ngaragap hate batur 
napsu uiah sok diabur 
kaduhung mah sok ti pungkur 

38. Ujang sing bisa ngalesu 
ngenyed pangajakna napsu 
bisi cara sato asu 
gorengna turun ka incu 

39. Nu kudu dipahing pisan 
ngadeukeutan palacuran 
lacur luji kaiakuan 
panggedena kajahatan 

40. Lacur panggedena dosa 
sabab nandasa manusa 
kahormatan diperkosa 
matak ngaruksak ka bangsa 

41. Satuluyna ka anaking 
salawasna kudu eling 

uiah gampang langlang-lingling 
teu kaop manggih kapusing 

42. Teu kaop manggih teu ngeunah 
gancang nibankeun pamasah 
ragrag talak terus pisah 

peta kitu laku salah 

43. Ulalt sok kcjot borosot 
uiah sok babari sewot 
engke nu susah mah kolot 
mertua ge miiu repot 

44. Rampaan heuia sing pangger 
kalawan hate nu teger 
sarta pikiran nu seger 

uiah gampang kabalinger 
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45. Iwal mun geus beak dengkak 
jalan danii geusditincak 
awet ge kalah ka ruksak 
nya kapaksa ragrag talak 

46. Talak leli sanajan halal 
tapi mun leu aya pasal 
anil kaliarti ku akal 
akibatna henteu halal 

47. Nganyenyeri popoiongan 
ku merlua diherengan 

ku Pa Naib discukseukan 
ku Allah ge dibenduan 

48. Ujang ulah cruk-crek kawin 
sabab kawin lain ulin 
cruk-crek ich ngaruksak batir 
iinan inalak beuki rudin 

49. Sakilu cukup piwulang 
ditujukeun ka si Ujang 
tinggal si Nyai nu lenjang 
urang sodoran piwejang 

50. Ti mimili ieu waktu 
Nyai leh jadi minanlu 
gaduh panutan nu eslu 
putra mertua nu tanglu 

51. Caroge Nyai tell santri 
bageur pinter suci ati 

keur kasep teh jeung raspati 
ka Nyai tangtu niupusti 

52. Nyai kudu age-age 
ngaladenan ka caroge 
budi pangrangi sing hade 
sing tiasa ngalap hate 


53. Si Nyai teh ku umuni mah 
disebut papatih goah 
tukang ngatur tukang ngolah 
ngolahkeun di jero imah 

54. Ari ceuk jaman kiwari 
caroge perdana mentri 
Nyai mantri dalam negri 
nu ngaheuyeuk jero puri 

55. Rumah tangga bakal subur 
mun papatih bisa ngatur 
laki rabi matak guyur 
upama Nyai teu jujur 

56. Nyai sing boga duduga 
jeung budi anu peryoga 
pikeun ngatur rumali tanggi* 
teu cukup ukur ku laga 

57. Mun caroge nyaba jauh 
Nyai poma rek salingkuh 
karunya caroge ripuh 
ngahasilkeun pangabuluh 

58. Upama si Akang sumping 
angkaribung jangjang-jingjing 
geuwat papagkeun sing gindin, 
sing seungii minvak rneleding 

59. Mun ningal si Nyai endah 
caroge langtuna bungah 
poho kacape kasusah 

da imah ge beuki betah 

60. Coba mun tas dagdag-digdig 
nenjo bojo ruwag-rewig 
susu rayud bari rawig 
moal teu ngabirigidig 
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61» Nyai ngaiuis jeung dangdan 
ulali keur midang ka jalan 
tapi keur caroge pisan 
ngar^ hatena katawan 

62, MUn si Akang nuju pusing 
anaking wayahna jempling 
lamun si Nyai nu rungsing 
jejebris mudu dipahing 

63* l^ajan sakumaha ambek 
wayahna ku Nyai pengkek 
poma Nyai jajak-jejek 
atawana hubak-habek 

64* Dosa lain enteng-enteng 
mun Nyai wani ngareheng 
ka salaki sasanggereng 
ka tatangga jadi gandeng 

65. Dosa lain enteng-^enteng 
mun Nyai wani ngareheng 
ka salaki sasanggereng 

ka tatangga jadi gandeng 

66, Dina nalika tiiseun 
Nyai ulah sok cicingeun 
angguran sing daek leukeun 
kupat-kaput juan^jieun 

67* Nyieun baju ngaput erok 
motongan keur baju orok 
ulah sok resep ngahekok 
da moal nambahan montok 

68. Ngajagabilih jeung bisi 
Nyai ngabogaanbayi 
mun geus sadia mah Nyai 
tangtu moai hese deui 


69. Jeung beg sadia bebengkung 
bisi kaparengan untung 
dipercanten ku Nu Agung 
Nyai teh ngajadi indung 

70. Si Nyai kudu iatna 
mun kapareng jadi ema 
najan kacida bungahna 
tepi gede re&ikona 

71. Anak teh hJji titipan 

ti Allah nu Maha Heman 
bisa jadi kabungahan 
bisa jadi kasusahan 

72. Mun bener ngasuh jeung ngiirus 
tangtu matak jadi mulus 

mun asuhan henteu urus 
anak sok mawa tigebrus 

73. Ka anak teh kudu nyaah 
ngan kade nyaahna salah 
kade anak atah warah 
Nyai nu nandangan susah 

74. Bageurna anak gumantung 
kana atikan ti indung 
lamun anak bu rung palung 
indung nu bakal kaduhung 

75. Geuning aya hadis resmi 
kasauran kangjeng Nabi 
yen surga anu utami 
handapeun dampalna umi 

76. Sarengna loba kenah 

nu perlu diwulangkeun teh 
papatah anu aianeh 
ngan bisi sawan koisch 
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78, Runtut raiJt salaniina 
henteu aya kuciwana 
tebih bahla ciiakana 
dunya rawuh aheratna 

No, : 16 

Penggubah ; H,Encop Ahniad Fudoli 
umur : 45 tahun 

Pekeijaan : Juru sawer dan tani 

Tempat : Bogor 


77, Nyawer urang tutup bae 
muga akibatna sae 
panganten laid awewe 
muga larapuh harade . 


L Kalawan maca bismillah 
nyebatkeun jenengan Allah 
teras maca alhamdulillah 
ari pujj gaduh Allah 

2. Oge salawat sareng saJam 
mugi ka jungjunan atam 
Muhammad haerul anam 
wa alibi wa ashabil karam 

3. wa bada wa syaean 

rek ngahibur panganten 
fiu wall jeung pernikahan 
sugan aya kamangpaatna 

4. Dina soal pernikahan 
eta teh ngandung urusan 
pada gaduh kawajiban 
Nyai sareng Ujang pisan 

5* Lakulampahnukacatur 
anjeun kedah muji sukur 
ibadah ka Robbul Gopur 
jeung elmuna anu akur 

6, Apalagi urang ayeuna 
tos ka kuning ku nikahna* 


wiat ulah gagabah 
perhatikeun saleresna 

7, Istri sinareng paineget 
kawitna pada geget 
silih asih pikameumeut 
tebihkeun nu matak raheut 

8, Pami urang nuju subur 
urang kedah miasukur 
urang sing gaduh kapaur 
sing sering nguping pitutur 

9, Mun dongkap nu matak hambar 
karaosna matak keutar 

eta urang kedah sabar 
ngeker napsu ulah diumbar 

10, Sing laer tali aisan 
pami aya kalepatan 

si Ujang ka pamajikan 
lamuri ngangeun kapangsitan 

11, Ogenyambelkaladaan 
sareng masak kasiangan 
acuk tacan diseuseuhan 
tanapi can kaelusan 
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12. Si engkan gsing ageung hapunten 
mun lambe tacan dilipen 
lancingan can dibukakeun 
sinjang teu dilelekekeiin 

13. Ny akitu Nyai ka engkang 
upami seueyr kakirang 
masihan berupa uang 
sing sabar ulah kapalang 


Kuna sari 

1. Bismillah kecap mimili 
mimiti muka carita 
ngedalkeun kabungah hate 
mangka caang narawangan 
nycbat asmana nu Agung 
rek nyawer kabiasaan 

Jemplang Karang 

2. Pasini hidep ngajadi 
subaya apan laksana 
kaliayang sami kalakon 
cita-cita ti baheula 

niat ngolah rumah tangga 
ngojayan lalakon hirup 
nu pinuh ku kabagjaan 

Cep Dodi geus kudu perih 
da geus boga kabeubeurat 
Neng Wiwin gaduh caroge 
ti danget ayeuna pisan 
payunan mangka utama 
sangkan hirup runtut raut 
silih simbeuh pikanyaah 


14. Kedah urang silih niaap 
mun lepat pada kagarap 
ngahanipuia masing siap 
tingkah laku jeung pangucap 

15. Sakitu nu kapihatur 
sakedik rupi pitutur 
Ujang Nyai geura mungkur 
geura bobo dina kasur 

No. : 17 

Penggubah : Suherman (L) 
Pekeijaan : Guru kesenian SD 
Tempat : Purwakarta 

Jemplang Bangkong 

4. Sabab ari rumah tangga 

rupa enteng tapi bangga, kacida 
rupa bangga tapi gampang 
lamun bisa na ngolalina, ngaturna 
estu pinuh madu wungkul 
pinuh ku nimat rasana 
kabungah jeung kabagjaan 
pikeun nu wijaksana mah 

Ayang-Ayang Gung 

5. Bagea teuing 

bagea nu anyar sum?ing 
nu rek mipit kembang 
sekar ditetelar 

6. Ayang-ayang gung 
ngajuQug ka bale nyungcung 
namplokkeun kaasih 
pasini ngajadi 

7. Andeng-andengan 
runtut raut sauvunan 
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tall kitu ha repan 
rukun babarengan 

Goyong 

8. Bage da tang hiap anaking 

di karang agreng keiir fendengaii 
liiap duh ka dieii hidep 

9. meiiieh ka bale nyuncung 
ngaiikeun pasini ali 

silih tamplokkeun kanyaah 

10. reiijeuiig anak ibu 

tandaiiing rasa kabimgah 
dri asih ti sepuli nu rido galih 
ku kenibang mangle siloka 

Pangapufigan 

1 !. Neda Agung Sang Rumuhnn 
neda rido niku Kawasa 
neda pangjariiig Gusti 
Bismillah seja ngawitan 

Pangneda 

12. Nun Gusli nu Maha Agung 
anu nuirbengbumi a lam 
abdi nyanggakeun pangneda 
niugi pun anak sadaya 
ginuluran panjang punjung 
hirup bagja lahir baiin 

13. Kacang kolear miang 
lain lantung tambuli laku 

(ngajungjung) 
lain lemang tan pa beja 
teu wasa kaleulcuwihi 
ukur ini hare p pangcido 
(Gnsti) 

bismillah seja ngawitan 


imalubarkeun pangbagea 
(anggeus) 

14. Muji sukur dumeh bungah 
dumeh pun anak rinibitan 
ngalakonan sunali nabi 
neda pangdu'a sadaya 
muga pinarengan bagja 
tansah ti pangjaring Gusti 

(Agung) 

Wa Lengser geura bral miang 
(cag bral) 

Jemplang Eangkong 

15. Tapi j^keunjalma sullt 
laki rabi teh rarujit, berewit 
taya pisan kamuiyaan 

teu manggih kasugemaan, 
kabagjan 

wungkul ditapuk ku rucuk 
pinuh dir lung kabingung 
diiring-iring kapusing 
diudag-udag kasusah 

16. Mangka ari kabagjaan 

di mana atuh nyampakna, ayana 

naha dinu luhur kuta 
loba dunya luhur lalita, pangkat* 
na 

naha mun nyanding nu geulis 
taw a ngagendeng nu kasep 
bag)a tell atuh di mana 
na naon ukuranaiia 

17. Mungguh ari kabagjaan 
iiyanipak di jero jiwana, lekadna 
pikeiin jalnia anu takwa 

nu kandel iman islamna, ihsanna 
nanipi kani'matan Gusti 
hnh nu hade boh nu goreng 
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sagala anu tumiba 
kersa Allah Taala 


Amin ya Robbal alamin 
mugi Gusli nangtayungan 


No. 

Penggubah 

Umur 

Pekerjaan 

Tempal 


18 

K.S. Kostaman (L) 

51 tahun 

Redaktur RRl Bandung 
Bandung 


1. Paralun nyelan gpihatur 
ka sad ay a nu caialik 
amit bade nyawer heula 
ngeuslan tali paranti 
nyumponan kabiasaan 
nurut galur nini aki 

2. Diatur diwangun catur 
dirakit dangding pepeling 
direka babaran basa 
ngedalkeun hanring ati' 
gelaran rasa kanyaah 

ka nu anyar jatukrami 

3. Malar tinemu rahayu 
pinanggih repeh jeung rapih 
4Pggoning rangkep rimbitan 
layeut geugeut silih asih 
sing trika sugema ati 
ngeunah nyandang 
ngeunah nyanding 

4* Piwuruk bareng diragum 
ka pameget ka nu istri > 
dirampidkeun duanana 
moal rek diwiji-wiji 
supaya singget waktuna 
ulah matak kesel calik 


5. istri wajib sujnd tuhu 
tuhu satiababakti 
nyumponan dikaistrian 
rikrik gcmi atkati 
miara parejekian 

teu nyesa ge asal mahi 

6. Pameget jatining pageuh 
pamatri mi tigin ati 

ka garwa kudu satia 
ulah niangduakeun pikir 
mull garwa aya luputna 
wurukan sing riiitih rapih 

7, Ulah murugul ngaberung 
ngajujur sakarep ati 
nyumponan kapamegetan 
supaya nyiar rejeki 

keur napakah rumah tangga 
teu jejerih ku kapeurih 

8, Ulah nguyung ku nu umum 
long sok nyeri ku nu galib 
sarerea ge biasa 

nyorang bungah jeung kasedih 
tara suka salavvasiia 

I 

tara scdih unggal daini 
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Sakilii piwumk sepuh /aman^it bawaning melang / tungkus na embun-embun / 
caiei na jero ati / pioboreun lunianipah di paweiiangan. 

Dirgahayn anaking / muga tinemu rahayu / ngancik di jati walagrL 
Amien , _ . * 


No. 

Penggubah 

Uniiir 

Pekerjaan 

Tempat 


53 

K,H, Subrata (L) 
72 tahun. 

Guru STN 
Purwakarta 


1, Bismilah sawer ngaruat 
dirakit bari digurit 
awit seja amit-amit 

ka kolot nu jadi kawil 
ka dulur anu mulukut 
ka baraya nu tibelat 
ka para inUra nu dalil 
jembama niah ka sad ay a masa- 
rakat 

2. Katainpi hatur uninga 
manawi id in ti Gusti 
kersa nu Maha Kawasa 
enjing dina hiji Mei 
dinten Senen manis legi 
niaksad bade buka pinlu 
toko Optika Jasepa 
ngawitan aktip sayogi 

tos sadia sugri sadaya sarana , , , 

3* Kaliiji inarios soca 
bok bisi kiran? tingali 
poma ulah asa-asa 
terbuka sagala wanci 
waktosna diperinci 
moal kaku, moai rundt 
biaya mo sabaraha 
ulah rek didamel rugi 
banda letela lalalang raga 


4. Dupi anu kaduana 
di toko atos sayogi 
sajumiah kaca soca 
kacana ge rupi-rupi 
samalali warna-warni 
nu kulawu anu bim 
bodas herang niah biasa 
biasa kaca sasarl 
ay a deui potograf luar biasa 

5* Ka sadaya kadang warga 
tatangga kulawargi 
para kanca para niitra 
neda rido widi 
rehing ieii pa mantri 
pa Mantri Sahob sakupu 
jalaran niuka usaha 
bok bilih hariring bayi 
aya basa bet ngagatiggu ka 
tatangga. 

6. Neda rido ti anjeunna 
neda widi ti kiwari 
ulah naha-naha jaga 
ti kiwari tos taiil! 
ka sadaya pra wargi 
nyanggakeun sewu bebendu 
laksa-laksaning duduka 
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Ari mungguh jaima tea 
ulaJi rea pisan rek kumaki 
harak kapada kaula 

reueus menak reueus sugih • 

mungguhing ka Yang Widi 

menak atawana ratu 

nu beunghar anu gagah 

taya nu dianggap leuwih 

nu punjul mah jalnia suci atina, 

Anaking! 

Lakuning jaima utama / ucap lampah teu tingal tina viwaha. Rek ngomong 
pikiran heula / bisi nyugak matak raheut hate deungeun / rek leumpang 
ngalengkah heula / bisi ngarempak larangan / rek dahar bismilah heula / anu 
halal dihuapkeun / anu haram disjeuhkeun / bisi matak kabeureuyan. , 
Anaking f 

Lamun pareng hidep mujur / luhur kuta sugih mukti / sing iatna / niangka 
kaduga mawana / ngasuh dunya leuwih beurat / leuwih loba ba hay ana / batan 
ngasuh maimg galak. 

Sing emut / dunya Iain agulkeuneun / lain bawaeun takabur / geuning saur 
sepuh oge / umur ukur gagaduhan / bada ukur sasampiran / kitu deui / pang- 
kat ukur pupulasan. 

Nu miskin can puguh hina / nu kaya can puguh mulya/ mun hirupkeukeuh 
sarakali / hartina masakat keneh, 

Ulah ngeunteung kana miskin jeung beungharna / lamun hidep hayang bagja j 
teangan di jero^hate* 

Najan sugih / najan mukti / pacuan hidep kaleuleuwihi / mangka wajar sahl« 
nasna / tong ngaronjat roronjatan / sing waspada nepak nepus nguji dirl. 
Geuning bujangga kahot ngagelarkeun papatah kieu : 
bangkong dikongkorong kujang 
ka cai kundang cameti 
kole di buah banggasa 
ulah ngomong memeh leumpang 
hirup katungkul ku pati 
paeh teu nyaho di maiigsa 
sing iatna anaking! 

Hirup kalungkul ku pati / paeh teu nyaho di mangsa / duka isuk / duka sore / 
dipundut ku Nu Kawasa. 

Sing eling ka geusan niulang / ging rebo bawaeun miang./mulih ka jati mulang 
ka asal / kebo mulih pakandangan / tong mawa pikaduhungeun. 
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Assalamualaikum wr* wb. 


Para sepuh miwafi miLra sadayana, jisimkuriiig ngawakilan ibirrama pangan- 
ten, neda widi turun kaul / nohonan tali paranti / tiyawer panganten sakalih / 
kilang kitu sanes agul ku panemu / palias jeinbar panalar / nuruc talari sepuh / 
miwuruk miwejaug doang / tutus langkung kepang halang / bobo sapanon 
earang sapakan, triugia ageung sih haksami. 

Ana king I 
Asep, Eulis. 

Poe ieu hidep direndengkeun / poe ieu hidep jatukraini / poe ieu hide p pi- 
leuleuyan /niiar mangsa pancaroba / mangsa hirup sambewara/ mangsa hirup 
sangeunahna / saresepna- 

Sepuli-sepuh kadang wargi /ayeuna riung mungpuiung / jajap hidep duaan* 
Pindah ka alam sawawa / meuntas laut kahirupan / nu pinuh ku tanggung 
jawab. 

Bra).! 

Anaking / geura iniang / beber layar tarikjangkar / smggumati nya ngamudi / 
toweksa kana padoman / masing lapis nguntit aiigin / marigka tabah mapag 
lambak / muga-muga hidep rahayu wibawa mukti / balabqh di peunlas ditu / 
iianjat di nusa kabagjaan. 

Tapi ponia sing iatna / mungguhing di laut tea / bahaya sakuiiahna, diintip 
ku hujan angin / didodoho hiu gaiak / mangsana sagara wera / lanibak teu aya 
hainpura- 

Kitu pisan perlambang hirup di dunya / ngumbara di alani rame pirang-pirang 
gogodana / sing dalu diburu-buru ku napsu / lamun urang Jeumpeuh yuni / 
hen teu paiigger dina bener / moal boa / parahu geusaii balayar nu diwangun 
poe ieu / kandas di tengah sagara / kareni kateureuy ku lanibak. 

Tapi / ulah seber ti meniehna / uJah reuwas ku wangwangan / mun tapis nga- 
wiwik diri / aw as ngariksa salira / insya Allah hidep salamet nepi kapeuntas 
ditu. 

Pibekeleun liirup kumbuh / keur di dapur / tegesna di runiah tangga / teu 
anggeus ku pa riba sa, dahar seubeuh pake pageuh / nu pen ting mah runtut 
rant / geureuhna saveng caroge. 

Dina geusan campur jeung batur / pon nya kitu / henteu anggeus dapon 
wawuh / kudu bisa ngafangaiigan hate deungeuii, , , , ! 

Jimat hirup nu utaina / taya Uan / HADE TEKAD / HADE UCAP / HADE 
LAM PAH / jauhan pi khan hasud harak kariniah singkahkeun / mangka leah / 
maiigka liJlah / usuk malik teu jauh ti rido Alloh, 

Dangukcun piwuruk sepuh, piwqang bujangga luhung : 
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dijayak ku nu laksana 
pujina dikir pangrawit 
Icmah pulih pakarangan 
nyungkat langit tujun lapis 
nincak rancang tujuh tumpang 
nitihna ka bumi salaka 
unggali maring sawarega 
pad a nil mawakeiin sembah 
dipapag ku widadari 
dalangna ka sawarega 
disajiipakkeun kabeungharan 
hiyur maring bulu manik 
siyang-siyang bulu mi rah 
mun kudu bulu kancana 
lamun munding bulu hiris 
mapana sekar mancirang 
ayung-ayung baiii sari 
sasaka suriyakanta 
bilik gedah lumangsiang 
papayon sulra winadi 
palupull tunjung rajasa 
lamun kasang tanipa hyang 
lamun kasur tembang tepus 
guguling sekar pangrawil 
susun cahaya emas nagara 
direregan sarangenge 
kembang talaga bancana 
lamun talaga kalkaosar 
tampian sawarega 
dumarikdik kumarineing 


keusik manik batu mirali 

keusik manik lunjung sari 

puser kurung pangambungna 

tapak jalak dina ilat 

terus ka dampal sampean 

kincir kuring kincir jati 

kincir jati banas pati 

anu ngayugakeun awak 

nu matak aya kuntul putih 

sing barang nu ngalayang 

eunteup dina rangrang lima 

pur ka luhur per ka handap 

ka pohaci lenyap manik 

beunang sahuhudung dua mulud 

beunang sasalindung dua rewali 

susumpay dua saepi 

elingkeun dua sagala 

mangkana jadian kuras 

niangkana jadian tahun 

buncir leuit rea duit 

rea ketan rea keton 

mangkana ngarunggunuk batan eikur 

miaseuk siki sasawi 

mangka sing rea putrana 

hejo batan siring bungur 

ngareudekeh batan sereh 

ngarandakah batan manjah 

sollallohu alaihi wassalam. 


No, 

32 

Penggubah 

Atjeng Soebana (L) 

Umur 

48 tahun 

Pekcijaan 

Kepala Kandep P & K 
Kec. Pager ageung 
Kab. Tasikmalaya 

Tempat : 

Manonjaya 
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nu aya dipapajangan 
sarawuh di pakalangan 
neda agung nya paralun 
ncda panjang nya hampura 
ka luhur ka Sang Rumuhun 
ka handap ka Sang Batara 
ka Batara ka Batari 
ka Batara Nagaraja 
ka Guruputra Hiyangbayu 
Seuweu ratu nu diumut 
seuweu menak nu disenibah 
diumut ka para ratu 
disembah ka pada menak 
apsari eukeurna leutik 
apsari eukeurna budak 
tibang jaya karantenan 
nangtung dina kuwung-kuwung 
mapay dina teja mentrang 
mipir kana katumbiri 
nyukang kana kilal panjang 
nyelekel ka panonpoe 
muntang ka jukut palias 
mangkana hejo wilulang 
bade kaimpungan bujang 
tanggal bulan panyiraman 
badan panyiramaif badan 
turun ti marga rahayu 
nya datang ti marga padang 
al^ padang poe panjang 
tunjarig nagara sampurna 
nagaraning sesembahan 
aci-acining sawarga 
mangkana nagara cahya 
kang baka maring nabina 
yakti bakti maring pangeran 
ulah Ttk mujuk nu jauh 
ulah rek neang nu anggang 
sasaran pangeusi raga 
mangka patitis jisimna 


mangka waluya jasadna 
banyoaii ku panenda 
mandian rcujeung susuci 
ngabakti reujcungna muji 
mangka eling ulah lali 
mangka padang ulah polio 
mangka awas ulah pcgal 
kirim kuring buah manggis 
hiji dua tilu>tilu 
kaopai gula gumantel 
payung tilu nungku-nungku 
payung opat ngedap-ngedap 
payung genep dahrcn-nguren 
payung dalapan ngajajar 
payung sariga daunna 
lamun ti cai sekar keusik 
lamun ti daral sekar manjah 
lamun ti leuweung sekar dangdeur 
lamun li lembur sekar randu 
sekar bingbin salunipirna 
sekar ngenge majarane 
sekar kalapa sintungan 
sekar pinang kamayangan 
beas beureum beas hidcung 
beas bodas jadi bengras 
baeu bangkeut meujeuh dijungjung 
ku ibu 

meujeuh disangga ku rama 
litihan emok ibuna 
emok sila ti ramana 
mangkana hejo lalakon 
mangkana rambay carita 
paralenie bisa nyaur 
capetang ngaji aksara 
hade gorcng dipisaur 
be lot bener diandelkeun 
nilihna di poe kcmis 
medal di poe jumaah 
disuhun ku nu rahayu 
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Candana 

5. Mun kongang niah tadi peuting 
hayang metik dua bentang 
bakating nyaah ka hidep 
lambang asih Ema Bapa 
langgeng tur tanpa wangenan 
hamo rek iuntur ku usuin 
mOai rek laasku jairian 

Buda& Ceurik 

6. Duhanaking 
eling-eling mangka eling 
rarabi teh gawe luhung 

lain gawe dianggap gampang 
pancen suci ti Yang Agung 
ten dioake nim 

7, Karindmg kumahjj suling 
sulmg welang calung wulung 
saung angklung ti Galunggung 
beurang pen ting mangka eling 
napsu nu mangprung ngaberung 
temahna matak kaduhuiig 

8, Bagja pisan mulya pisan 
nu mulus laki rabina 
rumah tangga nu lugina 
jadi dasar nu ulama 


Jemptang Titi 

9. Matahoiang hirup kumbuli 
eunteungna teh laki rabi 
anu nyangking kaadilan 
taya rasa untung rugi 
taya basa eleh meunang 
sapapait samamanjs 

Kinanti L^r 

10* Runtut raut rempug'jukung 
silih asuh silih asih 
sukuran dina keur ba^a 
soleh mun pinanggih sisip 
tumarima kana kadar 
takwa imam ka Ilahi 
Gusti nil Maha Asih 

Papatet 

;1L Pamungkas panutup catur 
ka Allah nyembahkeun sukuf 
ngadepkeun raga jeung ukma 
’ necja rahmat hidayali-Na 


No* 

31 

Penggubah : 

ON 

Sumber : 

Pusaka Sunda 


no. 8/IV Agustus 


1926: 123-124 

Bentuk : 

Papantunan 


Pun ainpun amit ampun 
ka nu kagungan lembur 
amit ka nu kagimgan bumi 


tabe ka nu kagungan bale 
maap ka ju raganana 
nu caltk jadi candoli 
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4L Teu kaop inaiiggih teu ngeunah 
gancang nibankeun pamasah 
ragrag talak terus pisah 
peta kitu laku salah 

42. Ulah sok kejot borosot 
ulah sok babarl sewot 
ngke nu susah mah kolot 
mertua ge milu repot 

43. Rampaan heula sing p'angger^ 
kalawan hate nu teger 

sarta pikiran nu seger 
ulah gampang kabalinger 

. No, 
Nama 
ternpat 

Papatet 

1, Bismiliah purwaning catur 
ka Yang Agung sujud sukur 
neda rahmat ti Yang widi 
neda rahayuning Gusti 

2. Roh kudus mumbul ka luhur 
•Tea Allah neda papayung 

ka Pangeran neda suka 
ka Gusti nya neda widi 
rek nutur galur kapungkur 
mapay laratan baheula 
nukil warti nu bihari 
mepeling nu jatukrami 

Rajamantri 

,3. Ka sadaya jaler istri 
. muga jembar pangampura 
sihhaksama 

se>a miwulang panganten 


44» Iwal mun geus beak dengkak 
jalan dami geus ditincak 
awet ge kaiah ka ruksak 
nya kapaksa ragr?j? talak 

45. Talak teh sanajan halal 
tapi mun teu aya asal 
anu kaharti ku akaJ 
akibatna henteu halal 


30 

Etty Agus (P) 
Cianjur 


malah mandar mawa bagja 
Pinanggih rido Pangeran 
Maha Suci 

Rarabina panjang-punjung 
sarimbagan sauyunan ‘ 
silih asih pikahenian 

Candrawulan 

4. Ujang Nyai he anaking 
Ema Apa rek balaka 
jentreng kacapina hate 
sereset keset pangrasa 
kemprang gambang kasukaan 
gung goong pangrungrum kalbu 
bungah teh tanpa wangenan 
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25. Coba lamun urang bener 
nyekel papagon nu pangger 
tinangtu bojo ge bageur 
nurul kalawan jalingeur 

26. Nu matak mun bojo wera 
Ujang ulah rek nyoara 
mun nembal sok uru-ara 
antukna Ujang nu era 

27. Lamun rumah tangga Ujang 
beres repeh herang mencrang 
tangtu Ujang anu senang 
mun kusut Ujang nu wirang 

28. Ujang jeung bojo sing layeul 
layout silih pikageugeut 
dalit lir gula jeung peueut 
rasana mani kareueut 

29. Imaii-imah sing merenali 
supaya karasa genah 
dina sakur laku lampah 
ulah tinggal musawarah 

30. Bojo ajakan badami 
peta kitu teh utami 

teu cara lampah samuni 
pela kitu mah teu uni 

31. Lamun Ujang meunang milik 
poma Ujang ulah licik 
angguran ka imah balik 
ambeh (^uaan mutrikrik 

32. Reujeung kade pisan Ujang 
rek boga mata karanjang 
teu kaop nenjo nu lenjang 
sok poho dilara wirang 


33. Ujang ulah hayang nyandung 
sabab moal matak untung 
malahan sok matak bingung 
ahirna matak kaduhung 

34. Sanajan nyandung teh wenang 
tapi saratna teu hampang 

teu cukup ku pedah hayang 
ulah pedah loba uang 

35. Saratna nyandung teh adil 
mun teu adil tangtu jail 
nu jail sok tigurawil 

jadi baturna idajil 

36. Sing bisa ngukur ka kujur 
sing ngaragap hate batur 
napsu ulah sok diabur 
kaduhung mah sok ti pungkur 

37. Ujang sing bisa ngalesu 
ngenyed pangajakna napsu 
bisi cara sato asu 
gorengna turun ka incu 

38. Nu kudu dipahingpisan 
ngadeukeutan palacuran 
lacur hiji kalakuan 
panggedena kajahatan 

39. Lacur panggedena dosa 
sabab nandasa manusa 
kahormatan diperkosa 
matak ngaruksak ka bangsa 

40. Satuluyna ku anaking 
salawasna kudu eling 

ulah gampang langlang-lingling 
teu kaop manggih kapusing 
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9. Ujang ulaM gegelendeng 
bel inoal sapeuting campleng 
meal datang ka laiendeng 
da nyawer teh tara mindeng 

10. Anaking cikeneh pisan 
ku pa Naib dirapalan 
ijab kabul pertikahan 
jeung ngedalkeun patelekan 

11. Ku ayana ijab kabul 
Ujang lialal campur gaul 
jeung istri anu ngajentul 
di gigireun Ujang lungkul 

12. Tall istri teh bojo Ujang 
pibatureun dina ranjang 
jeung batur hirup sakandang 
sakawirang sakasenang 

13. Ti waktu ayeuna pisan 
hidep boga pamajikan 
Sana boga kawajiban 
anu kudu ditohonan 

14. Ujang kudu ihlas niat 
pang kawin teh seja toat 
reujeung seja nyiar tohniat 
lain rek ngalajur sahwat 

15. Laniun Ujang lepar angkeuh 
sok gampang laas kadeudeuh 
batan senang kalah riweuh 
akibatna ti jalikeuh 

16. Ka bojo hidep sing asih 
rengkak polah kudu rintiJi 
ulah sok resep cirigih 
sumawonna mun babantah 


17. Anaking hidep sing ngarti 
bojo teh anianat Gusti 
heg ku hidep pusti-pusti 
anggap jimat anu sakti 

18. Lamun seug eta amanat 
ku Ujang henteu dirawat 
pinasti hidep kawalat 
cilaka dunya aherat 

19. Ari peta ngarawatna 
lain ngan ngurus pakena 
teu cukup ku gede iniahna 
nu penting mah aganiana 

20. Bojo teh ku Ujang lungtun 
papatahan saiat rukun 
ibadahna sina tekun 

ulah jadi istri buhun 

21. Ka bojo ulah sok ngantep 
disina sakarep-karep 
sapedah bogoh jeung resep 
bisi nyilakakeun hidep 

22. Sabab dawuhan Alloh ge 
bojo teh inusuh teh carogc 
mun ngurusna kurang hade 
najan loba mere pake 

23. Lamun bojo sok nyarantang 
sok nyarekan ngagantawang 
eta teh tamaha urang 
lantaran asuhan kurang 

24. Bongan urang sok taledor 
atawa sok nyolowedor 
salingkuh jeung toloheor 
pantes ku bojo ditegor 
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8. Agus putra Ama Ibu 

mangga nyanggakeun si geulis 
budak can loba kabisa 
ulah bosen iiya ngageuing 
ka jalan kautamaan 
anu dipirido Gusti 

9* Kawajiban Raden luhur 
ayeuna jadi pamingpin 
tanggung jawab ka Pangeran 
na lahirna rawuh batin. 
bagjana jeung cilakana 
eta pasrah ka anaking 


10. Istri pandang batur^hirup 
hate urang sing ngahgi 
ka darat jadi salebak 

ka cai jadi saleuwj 
sagala babadamian 
entong salingkuh ka istri 

11, Sakitu Bapa miwuruK 
entofig panjang nya digurit 
pondok ge aya gunana 
sok mun bener dipiati 

' mugi-mugi ka Pangeran 
kersa ngaping siang wengi 


No. : 

Penggubah : 
Umur 

Peketjaan : 
Tempat 


29 

Jasria (L) 
50 tahun 
tani 
Serang 


1, Harndan Jillah aladdawam 
. suma solatu wassalam 
alannabi hoeril anam 
wa uli wasohbil kirom 


5, Nyawer ka nu nembe nikah 
eusina wungkul papatah 
pibekelenn imahdmah, 
sangkan runtut tumaninah 


2. Sal am tadim ka sadaya 
para wargi jeung sadaya 
para kanca nu marulya 
nu sami di dieu aya 

3. Sim kuring neda paralun 
reh ayeuna kumawantun 
ngadeg ka sadaya mayun 
bari ngadangdingkeun pantun 

4. Pantun nu mangrupi sawer 
minangka diajar wanter 
ulah rigeplek teuing jawer 
mung pamugi ulah gehger 


6. Lulus banglus laki rabi 
cara nimah tangga Nabi 
jauh ti bahla cocobi 
deukeut kana rohmat Robbi 

7. Ayeuna urar^ ngawitan 
mangga geura saraksian 
bilth aya kalepatan 
lereskeun ku para ihwan 

8. Panganten lalaki heula 
heg regepkeun masing rela 
ulah bari ngarasula 
wayahna da moal Ilia 



. No. 
Penutur 
Umur 
Pekeijaan 
Tempat 


28 

Komalasari (P) 
2] tahun 
Juru sawer 
Bandung 


Dandaiiggula 

L Pangapunten neda pangaksami 
neda jembar kaianggengan manah 
ngababar bobot pangayon ^ 
nyuwun lunturing kalbu 
mugi kersa masihan widi 
S^a nyelang nyawer heula 
nutur galur buhuu 
cacandran ti para moyang 
susugananjadi btbit hirup hurip 
ngalap karahayuan 

2. Enden Eitlis jeung raka sarimbit 
ieu Bapa nampi kahormatan 
estu matak bungah hate 
ngawakilan tuang Ibu 
lawuh rama sakulawargi 
miwuruk sakadarna 
kagegelan sepuh 
mugia keresa aampi 
tuiigkus tingkes siinpen dina jero 
ati 

sangsangkeun na pangrasa 

3* Geura tungtik marganing raspati 
geura teang na alam sareat 
ulah kajajaten Ku Icmek 
ulah ukur catur bukur 
geura ulik masin gkaharti 
kudu pedar ku lampah 
wujudkeun ku kalbu 
nyebat maripat ku tata 


tetes tandes netepan beuki sajati 
malar kawilujengan 

Kidung 

4, Nu geulis panganten istri 
regepkeun masing taliti 
Eulis teh nepi ka past! 
kenging rahmat ti Jeng Gusti 
pek rawat sing ati-ali 

sing jadi istri sajati 

5. Panyurup lakuning hirup 
ngaran istri nu sajati 

ka caroge masing hikmat 
nya ngabakli beurang peuting 
istri'diwajibkeun taat 
ti lahir dumugibatin 

6. Laku lampah sing saluyu 
sing tapis ngurus salaki 
ieu teh bibitna data 
aya saiah silih geurng 
ku jalan babadamian 
make basa anu surd 

7, Kudu kukuh rawuh timpuh 
masing hade nya pamilih 
laku lampah paripolali 
hate soleh sing katolih 
sing pageuh kana panyegah 
bisi kasasar nya lampah 
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4. Sarat ulanii nu perlu 
pcrlu dicatet naati 

ati tenang nyanghareupan 
nyanghareupan rupi-rupi 
rupi-rupi ombak jaman 
jaman nu pinuh cocobi 

5. Supan santun kedali jungjung 
upamina Enung nguping 
nguping wartos teu merenah 
yen caroge jalir jangji 

iilah sok enggal guguan 
bilih pitnah ti nu sirik 

6. Ramali tamah anu payus 
disarengan ati suci 
resep di bumi bebelah 
matak resep nu ningali 
caroge teu weleh nyaah 
tekad nyeleweng teh tebih 


7. Istri anu tukang ngatur 
ngalur dina rejeki 
ngeureut neundeun sing tiasa 
mun saeutik kedah mahi 
seucur komo kedah 
seueur komo kedah nyesa 
kitu teh istri binangkit 

Ka Asep anu miwuruk 
kumaha ngabingbing istri 
istri teh sipaina lemah 
babarian turun tangis 
komo mun caroge bedang 
salira sok kuru kering 


9. Asep keaah budi luliur 
bijaksana ngaping istri 
ramah tamah sasauran 
pami kalepatan istri 
^urukan sing bijaksana 
sareng ageung pangaksami 

10. Rijki nu jadi lulugu 
Asep kedah suci murni 
salingkuh kedah tebihan 
kedah bruk-brak sareng istri 
pasti luyu rumah tangga 
salamina repeh-rapih 

11. Kalihna deui miwuruk 
ka sepuh ulah sok lali 
kedah t^tep ngahormatna 
supados rido ti Gusti 
dina lebet rumah tangga 
gampil milari rejeki 

12. Pibekeleun hidep hirup 
hirup-hurip laki rabi 
laki rabi sabeungkeutan 
henteu rek pahiri-hiri 
hiji tawis kabagjaan 
sugih mukti lahir batin 

13. Miweling pamungkas catur 
catur paneda nu ahir ’ 
muga aya kabagjaan 
kabagjaan lahir batin 
muga Gusti naiigtayungan 
amin ya Robbal alamin 
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2. Bur ginulur tawur rebu 
tawur kencringna ti Nabi 
mawat Nabi Sulaeman 
sugihna dina walagri 
beungharna dina waluya 
enggoning nataran diri 

3. Bur ginulur koneng hurung 
lir balebat Dayang Sumbi 
Lambang temen tinemenan 
geus bisa nyingraykeun peuting 
geus bisa mukakeun beurang 
sangkan salamet nya diri 

4. Da hirup mamawa langlung 
da lahir mamawa diri 

sing belejag sing jugala 
hirup dibarung ku hurip 
sing bisa nyangkal buana 
sora iiandaru ka langit 


1. Bismillah maksad mihatur 
ka sadaya nu lalinggih 

ieu abdi kawakilan 
ku sepuh nu jatukrami 
nyawer anu jadi adal 
nyawer mangrupi weweling 

2. Panganten islri ti payun 
anu bade diweweling 
kabungahan ibu rama 


5. Saur RasuluUah estu 
rejeki mah terus puhil 
kawas arek hirup lana 
tapina kudu sabanding 
jeung ibadah nu long pegat 
sing kawas ajal rek tepi 

6. Tail kitu lamun dicrukcruk 
eusi sawcr teh anaking 
lain ngan saukur beas 
jeung koneng anu disiksik 
ditambah ku rupa uang 
tapi silib ngajak surli 

7. Tegesna hirup sing cukup 
ngakal ngakeul eta misli 
ngakal sing bisa usalia 
ngakeul hartina teh milik 
keur hirup hidep duaan 
dina jero laki rabi 


No. 

27 

Penutur 

Nenden Asyani 

Umur 

29 tahun 

Pckeijaan 

Karyawali RRI 

Tempal 

Bandung 


ngurus Enung ti aalit 
dugikeun ka dewasana 
aya takdir ti ilahi 

3. Kiwari cunduk ka waktu 
wakluna anu mustari 
mustari geusan rendengan 
jodo kadar ti ilahi 
nu teu kenging dihalangan 
jodo sami sareng pali 
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sungkan tebih saeutik 
kahaykig terusngariung 
alim tebih papisah 
sono bogoh hamo laas satilana 

13. Lamun istri humandeuar 
renghak-renghik rada rungsing 
enggal ku Asep caketan 
! renghikna teh ngandung harti' 
pameget kedah surti 
da istri mah lainun gandrung 
teu wani terus terahg 
batan wakca kajeun ceurik 
ambek nyedek murang-maring 
teu kantenan 

14- Ayeuna dongkap waktosna 
mepelingan anu geulis 
ka caroge kedah ramah 
sing jadi istri sajati 
satia suci ati 

ulah rek sumput salindung 
salingkuh j eung min teran 
sanaos dibuiii-buni 
awal ahir rusiah tangtos kabuka 

15. Kedah sabar tur tawekal 
kana rijki kedan apik. 
omat ulah roroyalan 
gumeulis'hayang kapuji 

No- : 26 

Nama 
umur 
Pekerjaan 
’’arnngt 

1. Bur ginulur pulung deru 
pulung deru ti Dewi Sri 
beas beureum beas bodas 


naha-nahapkeun diri 
ulah rek gede timburu 
mitenah goreng sangka 
tadah-tuduh tanpa bukti 
balukama rumah tangga barun- 
takan 

16- Kedah rintih asak sasar 
sangkan hirup repeh-rapih 
mun caroge datang nyaba 
papagkeuii ku budi man is 
kitu laku pinuji 
tawisna istri satuhu 
lamun raka tos palay 
ulah jongjon nongton tivi 
enggal bujeng bilih hoy ong di- 
peuseulan 

Dangdanggula 

17. Mugi paramitra luntur galih 
kersa ngiring ngarojong ku do’a 
sipados ieu panganten 
salamet panjang-punjung 
panjang yuswa parek rejeki 
bagja dunya aherat 
rahayu marulus 
pinareng rahmat kurnia 
amin, amin, aitiin ya Robbul 
alamin 

dikabul sapaneda 


Nunung Sobariah (P> 

28 taliun 

Juru sawer/Angg, DPU 
Bandung 

beureum ngabeubeureuman getih 
bodas ngabodasan tulang 
geusan ngaringkangkeun diri 
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2. Sawer mangrupi piwuruk 
ka leu dua $ajoj] 

anu nembe diakadan 
ngikrarkeun^angji pasini 
numutkeun hukum agama 
ttu ngeunaan laki rabi 

3. Hidep parantos ngadahup 
ngadahup ngajadi hijl 
babar^ngan rumah tangga 
paturay ti kadang wargi • 
sapu nyere pegat stmpay 
macakal hirup mandiri 

4. Omat kudu nintut rukun 

ka cai jadi saleuwi , 

ka darat jadi salebak 
sakanyeri sakapeurih 
sabagja sacUaka 
sapapait samamanis 

5., (JIah rek rigalajur napsu 
pipisahan napsi-napsi 
pagirang-girang tampian 
rijki saeutik singmahi 
loba kudu bisa nyesa 
sangkan tengtrem repeh-rapih 

6» Kudu suhud nungtut elmu 
kudu rajin nyungsi harti 
kudu rosa nyiar harta 
tapi omat kudu eling 
ulah hirup kajongjonan 
lali kana purwa daksi 

7. Ulah sombong gede hulu 
mun dipareng gede milik 
sugih mukti iuhur pangkat 
lubak-libuk loba rijki 


pacuan rek belang bayah 
; sirik pidik ka nu Icutik 

8, Kudu tungkul kana jukut 
ngaiirik nasib nu leutik 
kudu tan^ah ka sadapan 
malar maju nyaring pikir 
motekar daek ihtiar 

--sangkan ba^a sugih muti 

9. Kudu nulung ka nu butuh 
gumati ka pakir miskin 
kudu nalang ka nu susah 
hirup Gusti waras ab di 
someah nyaah ka semah 
ramah tamah welas asih 

10. Ulah ngantun rukun sujud 
ibadah nyembah ka Gusti 
di dunya ukur ngumbara 

' hirup katungkul ku pati 
maot teu nyaho di mangsa 
titis tubs ti ajaii 

Sinom 

11. Hususkanggo pamegetna 
ka istri kedah gumati 
kedah sabar tut tawekal 
mun istri ku rang pangarti 
kedah tiasa ngatik 
kedah diasuh diwuruk 
ulah getasharupai 
sangkan istri beuki asih 
batan bosen kalah nambahan 

durial 

12. Sok hen teu kaop paturay 
nguyung lir boga kanyeri 
tuang ieueut teu mirasa 
nineung ka pupujan ati 
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8. Hirup hurip matanggelang 
lauk laut mere silib 
awakna teu katepaan 
sanajan caina asin 
mandiri dina pribadi 
henteu kairid ku batur 
mangpaat keur nu lian 
jadi pamuiigpungan asih 
lalakonna tiis ceuli herang mata 

Dangdanggula 

9. Para sepuh miwah wargi-wargi 
ngan sakadar mere luduh jalan 
ngajurung ku du’a bae 

jalan sampurna hirup 
muga catet dina ati 
bapa tangkal darajat 
indung mah rahayu 
eling ka asal tadina 
dibarengan bakti sumujud ka 
Gusti 

kun payakun jadina 

10. Jalan hirup dina laki rabi 

ngembat-ngembat enggeus nara- 
wangan 

muga sing panjang lalakon 


Ya Alloh nu Maha Agung 
muga waluya walagri 
ilang halangan harungan 
hirup ruiTtut rukun 
Gusti nu nangtayungan 
muga panggih tawekal wibawa 
mukti 

salamet dunya aherat 


Kidung 

11. Cunduk dikidungan waktu 
geura pek geura sayagi 
beber layar jait jangkar 
ngambah samudra rarabi 
bapa jeung ema nu jajap 
gugupay sisi basisir 

12. Siloka sawer karuhun 
kunir diawur ku kunir 
beas diawur ku beas 
duit diawur ku duit 

moal kurang sandang pangan 
pibekeleun laki rabi 

Rahayu anu rendengan 
rahayu lahir jeung batin 


No. : 25 

" Penggubah : Moh. E. Hasim (L) 
Tempat ; Bandung 

Xinanti 

1. Assalamu’alaikum sepuh anom murangkaJih 

ka sadaya para wargi mugi jembar pangampura 

kanca mitra pamiarsa sim kuring bade mepeling 
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Kidung 

1. Fuji sukur ka Yang Agung 
Gusti anu Maha Suci 

nil uninga saniskara 
neda widl neda Ilham 
seja ngucapkeun kanyaah 
ka anak titipan Gusti 

2 . Neda pangjurung kasuhun 
berkahna ti alam gaib 
muga ngiring nangtayungan 
amit ka anu sarumping 
bade nyelang nyawer he ala 
hohonan tali paranti 

Jempiang Bangkong 

3. Sawer du’a jeung pangjurung 
karodo kadeudeuh indung 

(nu ngandung) 
pangyuga kanyaah bapa 
hidep ayeuna rendengan 
(rendengan) 
kudfat iradatna Alloh 
Bapa suka liwat saktng 
iJEma cacap nya kabungah 
ginuluraii rahmat Gusti 

4^ Kanyaah taya anggeusna 

paneda taya kendatna (Ku asih) 
kamelang tetep ay ana 
najan hidep geus rendengan 
(ku deudeuh) 

Nya hidep panyambung galur 


No. 

24 

Nama 

Nina K. Sopandi (P) 

Umur 

22 tahun 

Pekegaan 

Juru sawer 

Ternpat 

Bandung 


nya hidep panyilir getih 
lunjaran manjang tunman 
pamatrl tatali rabi 

Jempang Senuig 

5. Laid rabi teh mandiri 
sagala kuma soran^n 
hidep teh masing rancage 
sadar sabar jeung tawekal 
ihtiar keur modalna 
repeh-rapih reujeung batur 
sumawon urang jeung urang 

6. Teangan pituduh yakin 
sungsi sajatining sembah 
hidep ulah weleh-weleh 
masing kapanggih rasana 
baca awak sorangan 
paluruh jangkarna hirup 
pancerna Maha Kawasa 

Sifiom 

7. Ngambahjagal pawenangan 
saingkig nepikeun harti 
salengkah nepakeun luar^ 
ajirna diri pribadi 

masing reugreug lahir batin 
masing ajeg laur tangtung 
babakan kamanusan 
kudu ngarti jeung kaharti 
masing bisa nepungkeun aing 
jeung urang 
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No. ! 

Penggubah : 
Umur : 
Pekerjaan : 
Tempai : 


23 

Tali Maly all fP) 

35 taJian 

Juiii savver/Angg, DPU 
Bandung 


1. Ninggang rnangsa nu utama 
nitih wand nu mustari 
pasang subaya laksana 
jangji pasini ngajadi 
biidzni ilahi robbi 

Ujang jeung Nyai ngadahup 
ceungceum tineung duaaii 
pete tan pamageuh a sib 
ngajanggelek jadi tahta rumah 
ta«gga 

2. Nyai ti wangkid ayeuna 
sanes murangkalih deui 
nu gumantung ka apingan 
Emah tan Bapa sakalih 
Nyai geus mandiri 

Bapa jeung Bmah jumurung 
brai Nyai jeung panulan 
pa ngd u nga sepuh ng ab a nd ing 
mungguh hukuni Nyai jeung 
Email paturay 

3. Leupas lepas amanat Yang Widi 
ti pananaiigan Emah kalih Bapa 
ti awit getih satetes 

tug aka salambar ranibut 
kalungguhan ingkah barobih 
Nyai muga sing terarig 
mungguh jalan hirup 
paselang mudun jeung nanjak 
bagentenan bungauh jeung sedOi 
prihatin 

anaking pileuleuyan 


4. OsQca di galeuli asih 
jajap ka hidep duaan 
niihape cepil jeung panon 
hayang end ah lilingalan 
hayang halon kukupingan 
dareuda pangjurung iaku 
beber layar tarik jangkar 

5. Anaking Ujang jeung Nyai 
luh paneka kahuripan 

pek soiang montong sabongbrong 
bekelna iman jeung ihsan 
takvva ka Allah Taaia 
anaking sing lulus banglus 
ngudag karido Paogeran 

6. Pamungkas ka sadayana 
para sepuh kadang warga 
neda jiad pangdu'ana 

ka Range ran nu Kaw asa 
mugi pun anak nu dua 
ginanjar rail mat Man ten na 

Amin ya robbal alamiii 
mugi Alloh iiyubadanan 
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10, Cckapkeun bac sakitu 
inugia hidep anaking 
panjang-puiijung panjang yuswa 
jauh ball la parck rejeki 
ginanjar kawiliijcngan 
amin va robbal alaniin 


No. 

Penggubah 

Umur 

Pekerjaan 

Tenipal 


19 

lim Ibrahim (L) 
42 tahun 
Peg. negri 
Bandung 


9. Ten aya gunung pitiilung 
leu aya gudang rejeki 
nu rnoal aya bedana 
lian ti Gusli Yang Widi 
mana ulah dijauhan 
malah sing nepi ka dalit 


1. Amil-amit nawaelu 
seja nepikeun hariring 
haleuang lambang kalresnan 
keur hidep jimat anaking 

ti nu jadi indung bapa 
mangga dumadi anaking 

2. La ilaha Illallohu 

anu Maha Tunggal Gusli 
jenibar dadainelanana 
eusi bumi eusi langit 
kaasup nya hidep pisan 
salira deudeuh anaking 

3. Anu wening anu arum 
anu herang dumalingding 
nya hidep geus boga jangjang 
kiwari rek nedel bumi 
sampiung ka papantunan 
papantunan nu anaking 

4. Arek nyusul alak paul 
kahuripan lahir batin 

rek neang benteang sulintang 
udageun satungtung nyaring 


pipileun hidep duaan 
ageman hidep anaking 

5. Najurung ka nu lumaku 
ngajaring ka nu rek indit 
jgajurung dumeh niatna 
ngajaring ku dumeh asih 
kedalna mangrupa du’a 
waluya hidep anaking 

6. Sing wawuh ka tunglung ingsun 
sing dalit ka sanubari 
satangtung jeung ki sorangan 
sadiri jeung ki awaking 

ulah arek sisirangan 
pacuan deudeuh anaking 

7. Sakitu pamuga cukup 
teu cukup tambahan deui 
ditambahan ku sorangan 
ku tapak lacak pribadi 
peguneman padungdengan 
jeung diri hidep anaking 

Amin ya robbal alamin 
mugi Gusli nangtayungan 
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No. 

20 

Penggubah 

Diding Riswandi (L) 

Umur 

30 tahun 

Pekeijaan 

■Juru sawer/Karyawan 


DPU 

Tempat : 

Bandung 


Asmarandana 

1. Nilih wanci nu mustari 
ninggang inangsa nu utama 
Nunung jeung Deddy ngajodo 
lain jodo ti nu lian 
estu kahayang sorangan 
kalawan pangjurung laku 
li dua pihakanana 

2, Lalakon Nunung jeiirtg Deddy 
ti danget ayeuna pisan 

geus robah ti nu bareto 
can mancat alam sawawa 
ngantunkeun alani rumaja 
ku tanggung jawab kajurung 
na wangunan ruinah tangga 

Sinom 

3. Tull paneka kahirupan 
hareupeun hidep sakalih 
kudu dilampah diambah 
taliti jeung ati-ati 
lumakii tartib taliti 
kalawan rido Yang Agung 
modalna anu utama 


nu tilu bisa saluyu 

ajeg guna kahadean 

hade basa hade budi 

iman ihsan eta sagaia-galana 

ringkes kecap panjang harii 

iman ihsan padoman hidep duaan 

4. Iman sing teges percaya 
yen sakabeh nu kumelip 
taya binana ti wayang 
ilisan hartina ngan hiji 
lampah ucap jeung ati 

5. Pamungkas ka nu araya 
ka sadaya kadang wargi 
disuhunkeun leah manah 
kanggo pun anak sakalih 
pangdu’a ti ati wening 

muga mangka panjang punjung 
kenging rohmat jeung sapaai 
salamet lahir jeung batin 
disarengan ku aosan alfatihah 


No. : 

Penggubah : 
Umur : 
Pekeijaan : 
Tempat : 


21 

Ida Widawali (P) 
26 tahun. 

J uru sawer 
Bandung 
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Sinom 


Kiiianti 


1. Nu nyora nya lelembutan 
nu usik nya eusi batin 
kanyaah ibu jeung rama 
ka diri hidep anaking 
dina wand nu mustari 
niangsa hidep nawaetu 
seja awit mitembeyan 
niat hirup laki rabi 
niuga-muga hidep sing bisa 

nampana 

Asmarandana 

2. Yeuh geulis anaking 
tangkai nyawa kenibang soca 
hidep dirahmat Yang Manon 
kenging jodo ti Pangeran 
beunang mupakat duaan 
kajurung pangdu’a sepuh 
salamet geus dirapalan 

3. Ibu ka hidep meredih 
hidep sing sabar tawekal 
dibarengan manah soleh 
dina ngolah runiah tangga 
mangkade sing sauyunan 
poma long ngalajur napsu 
nu matkk ruksak salira 

4. Sing apik ngajaga diri 
tina gogoda rancana 
beurang peuting ulah meleng 
neneda ka Nu Kawasa 
sangkan rumah tangga urang 
pinarengan lulus.mulus 
tebih tina pancabaya 


5. Mungguh rumah tangga langtu 
Hr kapal jero jaladri 

garwa minangka layarna 
caroge Hr juru nuidi 
di lautan satujuan 
sapapait samamanis 

6. Guguru ka lauk laut 
sanajan caina asin 
awakna teu katepaan 
mandiri dina pribadi 
mangpaat keur anu lian 
jadi pamungpungan asih 

7. Lamun rumah tangga runtut 
silih asih beurang peuting 
sawarga pindah ka dunya 
genah ngahenang ngahening 
hirup pamanggih sugema 
laki rabi suka ati 

8. Mangka ajeg laur tangtung 
masing reugreug lahir batin 
ngambah jagad pawenangan 
saingkig nepikeun harti 
salengkah nepikeun luang 
ajirna diri pribadi 

Kidung 

9. Diruhun pangjurung indung 
diaping pangjaring batin 
dirumat pangyuga bapa 
dikemitan ku kaasih 
disimpay renghap kanyaali 
ditimang diayun ambing 
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No. : 

Penggubali : 
Umur 

Pekerjaan : 
Tempat : 


22 

Odang Ridwan (L) 
40 tahun 
Jury sawer 
Bandung 


L Nitih wand no mustari 
ninggang mangsa nu utama 
Ujang Nyai ngarendeng 
sanggeus rengse bieu pisan 
kalawan widi Pangeran 
diwengku tali usikuni 
salainet geus dirapalan 

2, Jodo bareunang pribadi 
lain kaJiayang nu lian 
lain amprok pang re re mo 
estuning pokal sorangan 
beunang mupakat duaan 
kajurung kadoa sepuh 

ti dua pihakanana 

3. Dihin pinasti kapanggih 
pasang subaya kasorang 
lalakon hirup teh sejeii 
ayeunajadi duaan 

geus ninggalkeun alam budak 
ti dinten leu ka payiin 
hidep cat mancat saw aw a 

4* S a ngge us ka we ngk u usik um 
lalakon Nyai teh robili 
t a ngge Ian sepuh geus lubai 
amanat Gusti Yang Widi 
ti paiiangan ibu rama, 
ngaiih ka caroge Nyai 

5. Ngahiji welasan taun 
sapapait samamanis 


Nyai katut ibu rama 
ti dinten ieu niah tebih 
Nyai kagungan panulan 
payunaneun siang wengi 

6. Mung wiat tingal jeung dangu 
kahoyong teh tils ceuli 

he rang mata litingalan 
bral Nyai jungjunan ati 
bral angkat bral pileuleuyan 
pidiPa mah mo sak deui 

7. Payuneun caroge Nyai 
suliir ibu rama Nyai 
kapan tah eta gentosna 
pileuleuyan jimat ati 
ngambah laut kahimpan 
bra! angkal sosocabatin 

8. Ya Allah nu Maha Agung 
abdi neda disakseni 
danget dinten ieu pisan 
nyanggakeun amanat Gusti 
ti abdi lantaranana 
ayeuna geus ngaiih deui 

9. Pamungkas ka no karumpul 
bangel neda rido galih 
panaurimgkeun ku pangdu’a 
malar pun anak sakaJili 
dirahmat ku nu Kawasa 

ku kecap muji ka Gusti 
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hapuiiten anu kalampl 

dina pareng aya ceb cangcalana. 

7, Laiigkungna du’a paiigruat 
ka sugri arwah nu demil 
nu katalar nu kaiiwjt 
kakcsel bilih kasuat 
nu kabulal nu kabeuiit 
neda amit neda luUit 
temahna neda hasiat 
diruat sing hade widit 
sing mapaJiai mangfaat dunya 
aherat. 


Tempai 

L Eling-eling a agin riiilih 
nu nebak ka lejembuLan 
muga ngoyagkeun pangaaten 
ngoyagkeua saaubaiina 
dumeh ayeuna wakluna 
ngitung ngukur nu dipaju 
sabadana dirapalan 

2. Panganten pameget istri 
latabar indit-indiian 
lir rek muru hiji pulo 
pulo bagja kahirupan 
kahirupan luaiah tangga 
rintih bandongaa paraliu 
di kaiuhu jeung di kenca 

3* Kudu tetep aii-ati 
nyaho kana I ill agger an 
sangkan paraliu teu moyeg 


Ka saduya para mitra 
sugri nu hadir nyakseni 
neda l idoningpidirana 
muga Gust I Mali a Suci 
Allah Robbtil Iz/ati 
mapaj in jalaniiig maju 
ieu loko jadi aiarga 
jadi jalan sugili auikii 
boh keur dunya boh keur aheral 
jadi bagja. 


: 34 

: Wahyu Wibisana 

: 48 tahun 

Karyawan Dep. P & K 
Prop Jawa Bar at, 

: Bandung 

lajmia kudu saimbaiig 
palias deiigdek ka kenca 
ulah beurat ka katuliu 
bisi karem di sagara 

4 Baheula dirauk-raiik 
ku l amo diajak uliii 
ka mana eunleupaa julang 
. kana pipi Kf Awaking 
kana larang Ki Sorangan 
liidep seuri suka^ali 

5* Ayeuna dirauk-rauk 

Si Julang euiiteup ka mendi 
ka dieu ka rumah-tangga 
ineunang nginipleng tneuaang 
milih 

meunang ngadegkeun duaan 
ned u n an j a ngj i pa sin i 


No. 

Penggubali 

Umuf 

Pekerjaan 
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6, Laku julanghade tiru 
sapapait- samamanis 
dina hirup babarengan 
tara sok pahiri-hiri 
pada nyaho kawajiban 
kawajiban masing-rnasing 

7. Tah sakitu pepeling 
weweling 


miiga tungkus dina lelembutan 
ku hidep nu pangantenan 
ieu teh pesen sepuh 
nu nyaahna salahir-sabatin 
minangkana mah mekelan 
sing nanjung rahayu 
medal tina rasa nyaah 
salawasna sepuh mah muntang 
kaGusti 

ngadungakeun waluya. 


No- : 

35 

Penggubah : 

Wahyu Wibisana 

Umur 

48 tahun 

Pekeijaan : 

Karyawan Dep, P&; K 


Prop Jawa Barat 

Tempat : 

Bandung. 


Asmarandana 

Bismillah asmaning Gusti, 
rahman rahim sipat mulya, . 
anu murba alam kabeh, 
ka Mantenna sugri sembah, 
hu Allah alliamduiillah, 
reh dinten ieu saestu, 
ngersakeun nurunkeun ba^a. 

Ka paiiganten jaler istri, 

Neng Emma reujeung Cep Tatang, 
nu rek mangkat ngalalakoHj 
dina hirup rumab tangga, 
bra] balayar tarik jangkar, 
nawaetu rek rahayu, 
jauh tina panca baya. 

Gerentes sepuh sakalih, 
utaminff ti Pa Rachmat, 
digurit mangrupi sawer, 
haieuang eusi piwulang, 
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eung dunga kasalametan, 
pikeun ngambah hirup kumbuh, 
tungkuseun Emma jeung Tatang, 

Ktnanti 

Panganten anu dipayuiig, 
ku cawiri emas kuning, 
mugia ditangtayungan, 
ku Allah Rabbul Izati, 

Dat Tunggal Nu Maha Akbar, 
nu kagungan burnt langit. 

Bur sawer tawur tinawur^ 
diriring-riring hariring, 
pituah dina siloka, 
sing katampi sing kasurti, 
ku manah nu wijaksana, 
ku hidep deudeuh anaking. 

Bokor pinuh ku piwuruk. 


/ 


/ 

/. 




keur panganten jaler istri, 
beas laiTibang hirup awak, 
jadi gelihjadi daging, 
hidep duaaii sing waras, 
walagrijauh kasakit. 

Koneng temen lambang junun, 
temen-tinemenan gilig^ 
mun boga hiji udagan 
susu] sing nepi ka bukti, 
ku tanaga jeung pikiran, 
bari ngadunga jeung eJing. 

Hirup laurdaur nanjung, 
iiiugia pareng pinanggih, 
lambangna mangrupa uwang^ 
harta banda Uu dipambrih, 
nu halai reujeung masalahat, 
ambeh diri tetcp bersih. 


Fta silib saur sepuh, 
dina sawer jeung hariring, 
pituduh hirup di dunya, 
tapi anaidng tong lali, 
bekel hirup di aherat, 
numtkemLlslam iseli. 

Bongan Emma Tatang puguh* 
jadi muslimat jeung rnuslim, 
tangta eta pangakuan, 
jeung kayakinan ’na ati, 
seja dijalankeun enya, 
ti iahir nepi ka batin. 

Ya Allah Nu Maha Agung, 
tangtayungan ’y^^ anaking, 
pun Emma reujeung pun Tatang 
laki rabina walagri, 
salamet dunya aherat, 
amin ya Rabbul alamin. 


No, : 

36 

Penggubah : 

Ki Umbara; L 

Umur : 

68 tahun 

Pekerjaan : 

Pens. Kep. SMP 


Muslimin Bandung 

Temp at : 

Bandung. 


L.Rarepeh pameget istri, ieu rek ngawuruk putri, piwumk terus jeung 
satri, supayajadi pamatrl 

2. Kuring isin mah kantenan, ku sad ay a nu mayunan, disebatkeun na^ 
naonan, ngalilakeun ka oganan, 

3. Tapi neda suka lilah, da ieu lek nyawer heula, nukakeun pada kaula, 
sakieu mah moal lila. 

4. Ngaluangkeun sakieu mah, padamelan nu di imah, mokaha lain per- 
cumah, ngalap ganjai an walimah. 
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5. Jeung ieu ucap-ucapan, lain heureuy karesepaJi, lamiin leukeun ngalan* 
tipan, hasilna antep-aiitepan. 

6. Ya Alloh anu Kawasa, riu maparin ni’mal rosa, mugi ieu paribasa, nyang- 
sang "na aii nmnusa. 

7. Baeu baiigkeui nu saranten, nu nialial ti batan iiiten, daiangokeun ku 
maranlen, pitutur hasil teu kiiuen. 

8. Hiap ka dieu istrma, urang wuruk paiigheulana, Nyai sing hade nampana, 
piwuruk alap eusina. 

9. Mun kasumpingan latamu, sing singer ulah kumumu, nuiak wiwirang sing 
limn, ambeh caroge ieu nyemii. 

10. Hlingkeuii tnasiiig iigaJemah, mun caroge tcu di imah, ulah rek^nyaba 
percumah, pelesir seug ngadon nyemali. 

11. Jeung mun rek angkat-angkatan, masing beres nya pamiian^ kade ulah 
sosobatan, jeung isUi lenger bengbatan* 

12. Tatapi di panyabaan, olah ngeonah kalilaan, liwat tina pasejaan, bisi 
manggih pacelaan. 

13. Lamun arek barang bikeun, anu patut diragemkeun, kade ulah disidenv 
keun, meineh sok kudu bejakeun. 

14. Ambeh ku nu diberena, dialuskeun duanana, salakj ngeunali manalina, 
malik ka Nyai asihna. 

15. Geus tamat muruk istrina, hiap kari pamegeina, ujang poma sing nyanta- 
iia, daerehdeh hade budina. 

16. Ka bojo inasing prayoga, ulah sok nyiar cecega, ulah nyapirakeun harga, 
awewe inoal kaduga. 

17. Nyaeta kudu nykakeun, ulah kuniaki ngepeskeun, ngahuap jeung nya- 
pirakeun, sok matak malik nyusahkeun. 

18. Bangsa anu leuleutikan, lamun boga mimilikan, terangkeun ka pamajikan, 
ulali salingkuh iikiikan. 
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19. Mun ka bojo niai |uiil. langiu haleiia nyiingkelit, maiiaiia nurul anggur 
scngiL anjogna papelibpelii. 

20. Tab kjiu bis! teu iiyaho, uiluyna silih dodoho. mana kudu ulali poho, 
kudu bawa sakanyaho. 

21. Jeung lamiin liayaiig nyerahkeun, ulah gawok ditunHkeun. kudu ditahan 
reureulikeun, sing asak beuweung-utahkeun. 

22. Kudu layeut reojeung bojo, niasirig but beureuin bur hejo, loba keiaii 
lobakejOjkolot sina ngeunah nenjo. 

23. Hade budi ka pangampih, jeung tatangga runtut rapih.. panibrill loba anu 
asih, menak kuring wedi asiiu 

24. Mugi letep ka-lsiainan, maot mugi mawa inmn, di duuyana masing anian, 
ayeuna geus aliu jaman. 

25. Masing kukuh ka sasaka, kudu Inget ka pusaka, ulah heroy ku salaka, 
kudu hayangmeredika. 

26. Kudu pageub ka tuturan, baheula tch Pajajaraii, anu mimiti nyauran, 
ulah sok katalanjuran. 

27. Kuring nyawer leh geus reiigse, sakitu kuring nya janipe, sugan saktlu ge 
sampe, lumayan keur baris kopc. 

28. Ongkoh lainun papanjangan, isin temen ku ondangaii, geus ngurubiik 
patiiangan, ngantos-nganlos painasangau. 

29. Mangga atuh peribumi, ieii panganten geus laini, geura calikkeun ka 
bunii, dina amparan nu resmi. 


* 
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BAB VI KESIMPULAN SARAN 


5.1 Kesimpulan 

Puisi sawer baliasa Sunda masih hidup dan berkembang di Jawa Barat. 

Pada taraf permulaan puisi sawer berfutigsi magis; timbul karena.keper- 
cayaaii kepada roh halus dan kekuatan tcrtentu, dan dipergunakan untuk 
memohon perlindungan dan keselamatan. Kemudian berfungsi sebagai alat 
pendidikan untuk menyampaikan nasihat-nasthat moral, sosial dan keagania- 
an, dan dalam perkembangan lebih kemudian berfungsi juga sebagai hiburan. 

Pagelaran sawer mejiipunyaj kedudukan penting dalam lingkaran hidup 
masyarakat Sunda, dan berhubungan erat dengan ritus inisiasi, yakni peralih- 
an status. 

Pagelaran sawer dilaksanakan pada berbagai upacara selamatan untuk 
nianusia, pertanian, dan peristiwa, dan disampaikan oleh penutur yang 
disebut juru sawer. Dalam pagelaran itu dilengkapi dengan berbagai sesajen 
dan peralatan tertentu yangbersifal siinbolis dan bernilai ritual* 

Puisi sawer disusun ujeh para penggubah yang umumnya juga sebagai 
juju sawer. Di Jawa Barat penggubah dan penutur umumnya sudah termasuk 
generasi tua (41 - 88 lahun) baik waiiita maupun pria. Yang terbanyak ber- 
asal dari kabupaten Bandung {32,4%}* Puisi s^nv^rdituturkan oleh juru sawer 
dengan cara lisan di luar kepala, dan dengan cara membaca teks. Juru sawer 
yang tidak menggubah sen dir i mendapatkan puisi sawer dari keluarganya 
secara turun-temurun, dari penggubah, dan dari kumpulan puisi sawer yang 
teiah dibukukan. Para juru sawer inelakukan kegiatan nyawer tidak sebagai 
profesi, tetapi pekerjaan sambilam Hanya 7% saja yang menjadikannya 
sebagai profesi. Semua penutur mempunyai minat terhadap kesenian tenv 
bang, karena 98% dari puisi sawer disampaikan dengan cara ditembangkan. 
Sebanvak 35,2% dari jum sawer teiah melakukan kegiatan sejak zaman 
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sebelum perang (sebelum tahun 1945). 89% dart puisi sawer dibawakan tanpa 
musik pengiring. Sawer pada upacara pelantikan corak baru diiringi musik, 
terutama musik gamelan. Penggubah dan juru sawer pada tingkat permulaan 
dianggap sebagai ahli magi, kemudian sebagai pendidik yang menyampaikan 
nasihat-nasihat, berwibawa, dan berpengetahuan cukup tentang agania dan 
moral, dan akhirnya dianggap juga sebagai penghibur yang menggelarkan seni 
lembang, 

Putsi sawer yang ad a di Jawa Barat dilihai dari bentuknya termasuk pui^ 
terikat, puisi semi terikat, puisi bebas, dan prosa.,Ke dalam puisi semi terikat, 
puisi bebas, dan prosa. Ke dalam puisi terikat termasuk bentuk syair (58,8%); 
jumiah yang terbanyak diiihat dari baitnya, pupuh (26,4%), dan sisindiran 
(0,3%). Ke dalam puisi semi terikat termasuk bentuk papantumn (2,1%), 
kawih (3,7%), dan dua, tiga, empat, lima, enam seuntai (6,3%). Puisi bebas 
berbentuk sajak bebas (2,2%). Selain prosa biasa (0,1%) terdapat bentuk 
prosa lirik (0,1%). 

Menu rut jenisnya dapat dibedakaii atas puisi netes Sapar, puisi sawer 
ti 9 tgkeban/ks.ndungan, puisi sawer bayi, puisi sawer khitan/gusar, puisi sawer 
pengantin, puisi sawer ruatan, puisi sawer mayat dan sawer batin. Yang 
masih banyak ditemukan ialah puisi sawer pengantin (68,8%)^ dan puisi sawer 
khitan (17,5%). Puisi sawer tingkeban, puisi sawer bayi, dan sawer mayat dan 
sawer batin sama sekali tidak didapat dalam piipuan. Dua puisi sawer terakhir 
umumnya tak dikenal lagi. 

Isi teks puisi sawer umumnya mengenai nasihat. Pada sawer tradisional 
bentukan lama, yang biasanya dalam bentuk papantunan dan syair terdapat 
pola-pola baku pemerian, sedangkan pada teka bentukan baru pola tradiaonal 
telah ditinggalkan. Pada puisi sawer tradisional selalu diperikan tentang per- 
kenibangan bayi dalam kandungan sampai saatnya lahir. Nasihat sering tidak 
ditujukan langsung kepada yang diselamalkan, tetapi berupa doa sebagai 
ruatan. 

Nasihat terutama mengamanatkan agar maiuisia (bayi. aiiak, ibu, pengan¬ 
tin, pegawai, peniimpin dsb.) berperilaku baik dalam hubungan kekeluargaan, 
suami isteri, hubungan sosial, teguh pendirian, dan takwa kepada Tuhan. 

' Puisi sawer umumnya tersusun menjadi tiga bagian, ialah pembukaan, 
inti, dan penutup. Pembukaan umumnya berisi permohonan maaf kepada 
Tuhan, dewa, Nabi, wali, leluhur, hadirin, untuk melaksanakan 5awer, .sedang 
bagian penutup berupa doa bagi yang diselamalkan, keliiarga, dan hadirin 
agar mendapat kesejamatan dan rakhmat Tuhan. 

Bahasa yang dipergunakan umumnya bahasa yang lugas. Bahasa yang 
magis simbolis seperti dalam puisi sawer bentuk papantumn tradisional sudah 
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jaraiig dipakuj. Tingkat baliasa yang dipakui ialah halusi dan st-daiig. Babasa 
yang dipergunakan pada teks syair sebagian besar (96.2?r) kiirang tei siisiin 
dengan baik, karena lerikat oleh kaidah syair yang kakin Pada leks yang 
mempergunakan bentuk pupuh bahasa lebih lancar. dan baiiyak tcks yang 
sudali menipcrgitiiakan kaia pilihan. memaniaatkan persajakan nnuik nie- 
nycinpiunakan gubahan. Bcberapa tcks daJam seinua bentuk inengandung 
kelemalian biJa dilinjau daii segi pengguiiaan kata, pencmpaian kala, pcnyii- 
surian kaliEnal, dan peinakaian kata yang bukan bahasa Sunda, tciapi balia.Sii 
Jaw a, Indonesia, dan bahasa asing, 

Di da!ani peikeiTibangannya puisi sawer bahasa Sundu niendapat pengamli 
lingkungain yakni dipengaruhi oleh pandangan hidup anggoia rnasyarakat 
sekelilingnya, dan jviga pandangan hidup pcnggubah dan penuiuinya sendiri. 
Pengunih ilu nieiiyebabkan perubalian dalani kesempataji inengadakan 
selamaian, kekerapan ineiiggunakan puisi sawer, penyusunan teks, pelaksana- 
an icard) nyawer, kelengkapan yang djgunakan, peranan juru sawer. 

Selaniaian karidungan. .selamatan bayi, selamatan ruatan, selamatan yang 
berhubung dengan periaiiian sudah jarang dilakukarn Selamatan niayat 
dengan upacara nyawcr hampir tak dikenal lagk kecuaii talkin kiibun 

Kekerapan pemakaian puisi sawer sesuai dengan kesempalan yang diada- 
kaji itiL Dengan kala lain hanya puisi yang upacaranya sering diadakan 

saja yang kerapkali dipakai, iaiah puisi sawer khitan dan smi^er pengantim 
Penytisurian teks Siiwer mengalanii perubahan dan perkembangan dalam 
ben ink dan isi. Bentuk papantunan tradisionaJ kurang dipergunakan. Peng- 
guiiaan bentuk pupuh bertambah, dan dipergunakan bentuk barn iaiah kavvih, 
sisindiran. Siijak bebas. prosa lii ik dan ikatan puisi semi terikat. 

Penieiian perkembangan bayi dalam kandungan pada puisi corak 

bam lidak dipakai lagi. Nasi hat amanatnya terbatas. Jumlah bait puisi men- 
jadi lerbalas pula. Amanai yang dianggap barn iaiah kehamsan berbakti pada 
negara. yang iiiiiumnya lidak diternukan pada puisi corak lama. 

Bahasa dalam puisi sawer mengandung dua macam perubahan. ialaii 
perianui yang inenjadi lebih bajiyak kelemahan dibandingkan dengan yang 
tradisional. karena menggunakan kaia-kata bukan bahasa Sunda, dan bukan 
susiinan kjlimui bahasa Snnda; kedua yang mengalami perubahan dan per- 
kernbangan kc a rah yang lebih bark, buik ditin jau dari penggunaan, penempat- 
an, serta penyusunan kata dalam kaiimatnya. 

6.2 S a r a fi 

1. Puisi sawer Bahasa Sunda yang mengandui^g nilai budaya perlu dilestari- 
kail dan dikenibangkan. Dalam pelestarian dan pen^embangannya perlu 
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ditunjang oieh usaha yang sungguh-sungguh, bukan saja oleh anggota 
masyarakat, telapi juga oieh penierintah. 

Tunjangan dari penieriiitah dapat berupa; a) dana kepada lembaga ke- 
budayaan untiik usaha pen gem bang an puisi sawer tersebut, b) kemudah- 
an tialam memperkenalkan puisi mwer melewati pendidikan torniaj, 
sehingga generasi mendalang mempunyai wawasan dan kecifitaan yang 
Lukup pada budaya bangsanya. 
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Lampiran 1 


DAFTAF SAMPEL DAN NAMA PENGGUBAH / PENGATUR 


No. Puisi Sawer 

Nama Penggubah & Penutur 

Sb 

1 

NN 

Sb 


Abah Kar'an 

Sb 

3 

Ibii Sangkit 

Sb 

4 

I rah 

Sb 

5 

Kowi 

Sk 

1 

Tb. Afendi Sastrasuganda 

Sk 

2 

fbu Em on 

Sk 

3 

Ibu Edah 

Sk 

4 

D. Duleh 

Sk 

.5 

Jasria 

Sk 

6 

A. Suaiida 

Sk 

1 

R.E, Adimihardja 

Sk 

s 

Sukandi 

Sk 

9 

Kowi 

Sk 

10 

Drs. Ucu Wachyu 

Sk 

11 

A. Natamihaqa 

Sp 

1 

Riadi Kartasutisna 

Sp 

2 

Taliyan 

Sp 

3 

Siti Mariam 

Sp 

4 

Danuji 

Sp 

5 

Uking Sukri 

Sp 

6 

Samsuri 

Sp 

7 

Maksum 

Sp 

8 

Oyok Biidia 

Sp 

9 

Jayasuraiia 

Sp 

10 

Saleh Danasasniita 

Sp 

1 1 

Sukandi 

Sp 

12 

R. Satja di Srata 

Sp 

13 

Caiidrahayat 

Sp 

14 

R. Malkan Sutadiradja 

Sp 

15 

Hid ay at Suryalaga 

Sp 

16 

Rachniatullah Ading Afandi 

Sp 

17 

K.S. Koslaman 

Sp 

18 

Wahyu Wibisana 
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5i 5 

19 

1 

1 

2 

3 

4 

5 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

17 

13 

19 

20 

21 

22 

23 

24 

25 

26 

27 

28 

29 

30 

31 


Nama Penggubah & Penutur 


Wahyu Wibisana 
R. Satja di Brata 
Idit Supardi Madiana 
Drs. Enip Sukanda 
Drs. Dudung 
Ibu Acih 
Maemunah 
Warlika 
Odang Ridwan 
Uhi 

1. Abandi 
Tin Sutiani 
Wartika 

R. Haji Tingling 
Uhi 

Omo Kartamihaija 
E. Rukmini 
Ibu Encup 
Okib 

Muksinudin 
Maemunah 
Abah Sarkam 
Ibu Acih 
Memed Hamali 
H. Dimyati 

H. Endep Ahmad Fudoli 

Suherman 

K.S. Kostaman 

lim Ibrahim 

Diding Riswandi 

Ida Widawati 

Odang Ridwan 

Tati Mulyati 

Nina K Sopandi 

Moll. Hasim 

Nunung Sobariah 

Nenden Asyani 

Komalasari 
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No. Poisi Sawer 

Nam a Penggiibah & Penutiir 

32 

33 

34 

35 

36 

37 

38 

39 

J asria 

Etty Agus 

ON 

Atjeng Siibana 

K.H. Subiata 

Wahyii Wibisana 

Wahyii Wibisana 

Ki Umbara 

J u m 1 a h 

71 orang 
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Lampiran 2 


UNSUR TEMA DAN AMANAT 


NO. 

TEMA & AMANAT DALAM TEKS 

TEKS 

JUM- 1 
LAH ' 

% 

D 

IB 

B 

B 

B 

1 


1 

1 

B 

1 

1 

g 

5 

1. : 

Permohonan ijln pada Tuhan bahwa 






j 



akan diadakan upacara sawer 

X 

X 1 

1 

X 

X 

— i 

4 

8,5 

2. 

Permohonan ijin pada hadirin dan 









mohon perhatian 

X 

- 

— 

X 

— 

2 

4,3 

3. 

Pujian bagi Tuhan/Mantra 

- 



X 

X 

2 

4,3 

4, 

Doa supaya bayi beroleh rakhmat 









Tuhan YME. 

— 

X 

— 

X 

X 

3 

6,4 

5. 

Doa agar bayi menjadi manusia yang 









takwa & soleh 

X 

X 

X 

X 

X 

5 

10,5 

6. 

Doa agar anak tsb. berhasil nanti 






- 



selama hidupnya 

— 

X 

X 

X 

X 

4 

8,5 

7. 

Doa agar ayah bunda dan semua 









hadirin diberikarunia Allah 

— 

— 

— 

X 


1 

2,1 

8. 

Doa agar segala nasihat bermanfaa 









bagi semua 

— 

— 


X 

— 

I 

2,1 

9. 

Nasihat agar jadi anak penurut pada 









orang lua 

— 

X 

— 

X 

-- 

2 

4.3 

10. 

Nasehat agar raj in mencari ihnu yang 









berguna; hindari kebodohan 

— 

X 

— 

X 

— 

2 

4.3 

IL 

Nasihat agar tetap iman dan leguh 









pendirian menjalan perintah Allah 

X 

X 

X 

X 

X 

5 

1 

10,5 
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1 

2 

3 

4 

5 

]2: 

Nasihal agar nienghargai peijuangan 
ayaJi mencari naticah 

— 

— 


X 


1 

2,1 

13. 

Nasihat agar menginsyafi penderitaan 
ibu sejak niengandung 


— 

_ 

X 

X 

2 

4.3 

14. 

Nasihat agar berbaik-baik dengan 
sesama leman dan famili 

- 

— 


X 

X 

2 

4,3 

15. 

Nasihal agar harus dennawan 

- 

- 

- 

K 

- 

1 

2,1 

16. 

Nasihat agar menghargai dan ber- 
sujud pada orang lua 

- 

X 

- 

X 

X’ 

3 

6.4 

17. 

Nasihat tidak boleh durJiaka pada 
orangtua 

- 

X 

- 

X 

- 

n 

4,3 

18. 

Harus besar hati nienghadapi ke- 
hid u pan 

X 

- 

- 

X 

X 

3 

6,4 

19. 

Hendaklah jadi orang yang berguria 
bagi nusa bangsa dan againa 

- 

X 

- 

X 

~ 


4,3 


J u m 1 a h 

5 

10 

4 

19 

9 

47 

100 
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Lainpiran 3 


UNSUR TEMA DA LAM PUISI SAWER KHITAN 








TEKS 






NO. 

AMANAT DALAM TEKS 












JML 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 




1 . 

Pendahuluan (permintaan 
ijin lujuan. ininla disaksikan 

X 


X 




X 


X 

X 


6 

2. 

Ekspresi kasih sayang orang 
tua (ayah bunda) 

X 









X 

X 

3 

3. 

Doa ayah bunda untuk ber- 
oleh rakhmai yang Maha 
Kuasa 








X 


X 


2 

4. 

Doa ayah bunda agar men- 
jadi anak saleh, takwa. ber- 














iman 


X 




X 




X 


3 

5. 

Doa agar segala nasihat ber- 
manfaat 

X 


X 


• 







2 

6. 

Doa agar anak yang bersang- 
kutan bcrhasil nanti, baik 
hidup sebagai pedagang, pe- 
tani, pegawai maupun dalani 
hidup keagamaan 


X 




X 






2 

7. 

Doa agar ayah-bundaiiya ser- 
la semua hadirin dan diberi 
karunia Allali 





X 

X 


X 




3 

8. 

Nasihat agar menjadi anak 
penunit (kepada orang lua) 










X 


1 

9. 

Nasihat agar menjadi anak 
pandai 













10 . 

Nasihat agar tabah/tahan 
(selama) dikhitan 

X 




X 



X 

X 



4 

11. 

Nasihat agar manl'aat uang 
panyecep untuk pembeli ba- 
rang yang berguna (kam- 
bing) untuk bekal nanti 

X 


X 

X 



• 


X 



4 

12. 

Nasihat agar nicnginsafi jasa 
orang tua, karena betapa be¬ 
stir penderitaan ibu selama 
mengandung 



X 

X 
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JML 

13. 

Nasihal agar perjuangan ayah 
untuk mencari biaya bagi 
kepentingan anak 

X 











1 

14. 

Nasihat agar berbaik-baik 
dengan sanak saudara dan 














teman-teinan 

X 

X 


X 





X 



• 4 

15. 

Nasihat agar menjaga kese- 
hatan badan, dan niclaksa- 
nakan sembahyang 

X 











1 

16. 

Nasihat agar tekun menun- 
lut ilmu 

X 



X 




X 

X 



4 

17. 

Nasihat hindari kebodohan 

X 











1 

18. 

Nasihat (terutama kepada 
ibu) jangan berani meniben- 
tak orang tua 



X 









1 

19. 

Nasihat harus ’’heman” ke¬ 
pada orang tua agar hidup 
bercukupan tidak mengala- 
nii kesusahan 



X 









1 

20. 

Nasihat agar berpegang pada 
hadisdan Qur’an 


X 









X 

2 

21. 

Nasihal : Pandai-pandailah 
meniilih mana yang baik di 
mana yang buruk 


X 










1 

22. 

Nasihat: Amalkanlah ilmu/ 
ajaran Islam 


X 

X 





X 

X 


X 

5 

23. 

Wanti-wanti: berani mcla- 
wan mcnenlang orang tua, 
hidup tidak akan mcnemui 
kesenangan 



X 










24. 

Wanti-wanti: berdosa kepa¬ 
da ayah bunda bcsar sekali 
siksaannya, baik di dunia 
maupun di akhcrat 

• 


X 









1 

25. 

Wanti-wanti: Apabila orang 
tua mendoakan, maka se- 
sanglah hidup kita. 



X 









1 
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1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 



26. 

Wanti-wanti: jangan lerlaJu 
baiiyak berlari-larian, *kan 
besok akan dikhitan. 




X 





X 



2 

27. 

Deskripsi : kegenibiraan 
orang lua alas telah berlang- 
sungnya khitanaii dengan 
selaniat dan dengan restu. 


X 










1 

28. 

Nasihat agar menginsafi jasa 
orang lua, kareiia bctapa be- 
sar kekhawaliran dan kesu- 
litan ibu iiiemelihara anak 




X 





X 



2 

29. 

Deskripsi: Makna kehidiipan 
laliir 







X 





1 

30. 

Peristiwa khitan sebagai ke- 
biasaan 




X 








1 

31. 

P e n g j i a d 




X i 








1 

32. 

Sal am dan takdim kepada 
seiriua hadiriri 









X 



1 

33. 

Khitanan bukan s^mata-ma¬ 
la kebiasaan, melainkan "wa* 
jib” 








X 




1 

34. 

Harus rido berkorban liarta 








X 




1 

35. 

Pandai'pandaiJali niemilihja- 
Ian yang benar (menghindari 
yang salali) 








X 

- 




1 

36. 

PermirUaan maafjuru Sawer 








X 




I 

37. 

Asal mala kelahiran bayi 





X 

X 






2 

38. 

Nasihat agar menjadi orang 
yang dan disegani 





'‘l 







1 

39. 

Harus tegak pendirian dan 
berani 





x» 







1 

40. 

Doa supaya mendapat kese- 
lamatan dan banyak rizki 





X 







1 

41. 

Semoga panjang uinur 






X 






1 

42. 

Semoga jadi anak yang tam¬ 
pan 






x' 

s 





1 
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TEMA SAWER 

Perkawinan merupakan keharusan da- 
lam agama ' 

Perbuaian zinah dan ’’bermain cinia” 
termasuk perbuatan hina 

Perkawinan merupakan perbuaian ter- 
hormatan yang harus diisi oleh perbuat¬ 
an icrhormal pula 

Pemeliharaan diri oleh sang istri 

Kerumah tanggaan dan ekonomi atau 
rijki 

Harapan kebahagian bagi suami istri 
Kasih orang tua kcpada anaknya tiada 
berujung 

Berumah tangga itu pada hakekatnya 
hidup mandiri 

Berumah tangga harus diridoi Tuhan 
Rahasia kerumah tanggaan 

Godaan berumah tangga 

Kehidupan dunia akhirat 

Harapan orang tua 

Fungsi istri dalam berumah tangga 

Fungsi suami dalam berumah tangga 
Harapan doa kepada Tuhan, leluhur, & 
Dewata 

Gambaran kehidupan dalam perjodohan 
Pengantin adalah sesuatu yang agung & 
luhur 
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